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Kata Pengantar 
 
 

Assalamulaikum Wr. Wb. 

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT. Pedoman 

Administrasi Bidang Kepaniteraan Pengadilan Agama telah selesai 

disempurnakan dan disahkan tahun 2018. Sebelumnya Pedoman 

Administrasi Bidang Kepaniteraan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah 

terdiri dari 101 Formulir kemudian menjadi 260 Formulir. Adapun 

pengembangan formulir ini yang awalnya didasarkan atas Alur Perkara kini 

diklasifikasikan menjadi rumpun Administrasi Kepaniteraan.   

Bahwa Direktorat Pembinaan Administrasi Peradilan Agama tak 

henti-henti menampung permasalahan serta mempersiapkan tata naskah 

dalam bentuk pedoman-pedoman pelaksanaan tugas dan administrasi 

peradilan sebagai wujud aplikasinya yang diperlukan  di setiap tugas 

personil pengadilan agama guna memudahkan dan percepatan pelayanan. 

Penggunaan Formulir Administrasi Kepaniteraan merupakan alur 

bisnis proses dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi mulai dari 

hakim ketua, hakim anggota, panitera, panitera pengganti, jurusita, 

jurusita pengganti yang keterkaitan satu dengan tugas yang lainnya yaitu 

bersinergi tidak boleh lepas diharapkan menjadi lebih mudah dan jelas. 

Semoga Formulir kepaniteraan Peradilan Agama dapat dijadikan 

acuan dalam Pelaksanaan Tugas. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 
 

Jakarta,    Desember 2018 

Direktur Pembinaan Administrasi  
Peradilan Agama 
      

 
 
Dr.H.Hasbi Hasan, MH 
NIP. 19670522 199303 1 003 
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Kata Sambutan 

Direktur Jenderal Badan Peradilan Agama 
Mahkamah Agung RI 

 
Penyempurnaan Formulir Administrasi  Kepaniteraan  

 Pengadilan Agama dan Mahkamah Syar’iyah Tahun 2018 
 
 
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 

Dengan memanjatkan puji syukur kita persembahkan kehadirat Allah 

SWT atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga Ditjen Badan 

Peradilan Agama MARI dapat menyelesaiakan Penyempurnaan Formulir 

Administrasi  Kepaniteraan Pengadilan Agama dan Mahkamah Syar’iyah. 

Penyempurnaan ini dilaksanakan sebagai wujud komitmen Ditjen Badan 

Peradilan Agama MARI dalam rangka menjamin pemenuhan kebutuhan 

administrasi perkara peradilan agama pada tingkat pertama dan  

penyesuaian dengan regulasi terkini.   

Penyempurnaan Formulir Administrasi Kepaniteraan Pengadilan 

Agama dan Mahkamah Syar’iyah tahun 2018 ini adalah lanjutan dari 

Formulir Administrasi Kepaniteraan Pengadilan Agama dan Mahkamah 

Syar’iyah yang sebelumnya telah diberlakukan pada tahun 2012. Terlebih 

dengan banyaknya regulasi yang muncul berkaitan dengan administrasi 

peradilan maka mendesak dilakukannya penyempurnaan tersebut.  

Penyempurnaan terhadap Formulir Administrasi Kepaniteraan 

Pengadilan Agama dan Mahkamah Syar’iyah tahun 2018 ini meliputi    260 

(dua ratus enam puluh) instrumen yang terdiri dari beberapa rumpun 

Formulir Kepaniteraan yakni 7 (tujuh) Penetapan Majelis Hakim 

(PMH)/Penetapan Hakim Tunggal (PHT), 7 (tujuh)  Penunjukan 

Panitera/Panitera Pengganti, 7 (tujuh) Penunjukan Jurusita/Jurusita 

Pengganti (PJs/JsP), Penetapan Hari Sidang (PHS), 26 (dua puluh enam) 

Penetapan Hari Sidang (PHS), 24 (dua puluh empat) Relaas Panggilan, 3 

(tiga) Kuasa Insidentil, 24 (dua puluh empat) Formulir Permohonan 

Banding, 26 (dua puluh enam) Formulir Permohonan Kasasi, 19 (Sembilan 

belas) Formulir Permohonan Peninjauan Kembali, 20 (dua puluh) Formulir 

Permohonan Eksekusi, 7 (tujuh)  Formulir Konsinyasi, 8 (delapan) Formulir 
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Titipan, dan 8 (lima) formulir lain-lain sementara formulir Perkara Jinayat 

terklasifikasi menjadi 20 (dua puluh) Penetapan/Penunjukan Jenis 

Formulir Jinayat, 22 (Dua puluh dua) Formulir Permohonan Banding 

Perkara Jinayat, 13 (Tiga Belas) Formulir Permohonan Kasasi Perkara 

Jinayat, 6 (enam) Formulir Permohonan Peninjauan Kembali Perkara 

Jinayat, 6 (enam) Formulir Pemberitahuan Isi Putusan Perkara Jinayat, 7 

(tujuh)  Formulir Diversi 

Hasil Penyempurnaan Formulir Administrasi Kepaniteraan Pengadilan 

Agama dan Mahkamah Syar’iyah tahun 2018 ini telah mengakomodir 

regulasi-regulasi terbaru memenuhi kebutuhan pengadilan 

agama/mahkamah syar’íyah formulir administrasi kepaniteraan agar lebih 

komprehensif, seragam, meminimalisir kekeliruan karena berbasis 

template, serta memudahkan petugas kepaniteraan karena telah ada 

formulir yang disediakan dan terstandarisasi. 

Naskah Standar Penyempurnaan Formulir Administrasi Kepaniteraan 

Pengadilan Agama dan Mahkamah Syar’iyah tahun 2018 ini tentunya masih 

belum lengkap dan sempurna,  namun demikian standar ini telah 

didiskusikan dan kemudian dirumuskan serta disusun oleh para 

stakeholder yang kompeten di bidangnya. Semoga dengan dilakukannya 

penyempurnaan Formulir Kepaniteraan Pengadilan Agama dan Mahkamah 

Syar’iyah semakin membuat Peradilan Agama menuju Peradilan Agama 

Yang Agung. 

 
Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

 
 
Direktur Jenderal, 
Badan Peradilan Agama 
MA RI 
 
 
 
Dr. H. Aco Nur, S.H., M.H. 
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KEPUTUSAN 
 

DIREKTUR JENDERAL BADAN PERADILAN AGAMA 
MAHKAMAH AGUNG RI 

 
NOMOR : 2418/DJA/HK.05/SK/I/2019 

 
TENTANG 

 
PEMBERLAKUAN FORMULIR ADMINISTRASI KEPANITERAAN  

PENGADILAN AGAMA DAN MAHKAMAH SYAR’IYAH 
 

DIREKTUR JENDERAL BADAN PERADILAN AGAMA 
 
Menimbang  : a. bahwa sehubungan masih adanya formulir-formulir administrasi 

kepaniteraan pengadilan agama/mahkamah syar’iyah perkara 
jinayat yang belum terakomodir dalam pedoman standarisasi 
formulir administrasi kepaniteraan peradilan agama tahu 2012 
dalam Keputusan Dirjen Badan Peradilan Agama Mahkamah 
Agung RI No 0156/DjA/HK.05/SK/III/2012 ; 

b. bahwa untuk melengkapi formulir administrasi kepaniteraan 
yang sesuai kebutuhan di pengadilan, Direktorat Jenderal Badan 
Peradilan Agama telah melakukan revisi dan menyempurnakan 
serta menambah formulir administrasi kepaniteraan pengadilan 
agama dan formulir perkara jinayat mahkamah syar’iyah; 

c. bahwa dalam rangka memenuhi kebutuhan dan mempercepat 
serta memudahkan pekerjaan bagi Hakim, Panitera, Jurusita telah 
terealisasi 260 (dua ratus enam puluh) jenis formulir administrasi 
kepaniteraan Pengadilan Agama dan Mahkamah Syar’iyah. 
Dengan diterbitkannya Formulir administrasi Kepaniteraan ini 
agar dapat dipedomani dan diterapkan di setiap satuan kerja 
pengadilan agama/ mahkamah syar’iyah. 

Mengingat :  1. HIR (Herzein Inlandsch Reglement) Staatblad 1941 Nomor 4/Rbg 
(Reglement  Regeling Van Het Rechswezen In De Gewesten Buiten Java 
En Madura) Staatblad 1927 Nomor 227); 

   2. Undang-undang Nomor 14 Tahun 1985 tentang Mahkamah      
Agung sebagaimana terakhir diubah dengan Undang-Undang 
Nomor 3 Tahun 2009; 

3. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama 
sebagaimana terakhir diubah dengan Undang-Undang nomor 50 
tahun 2009; 

4.  Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan 
Kehakiman; 

5. Peraturan Presiden RI Nomor 13 Tahun 2005 tentang Sekretariat  
Mahkamah Agung RI; 
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6. Peraturan Presiden RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Kepaniteraan  Mahkamah Agung RI; 

7. Keputusan Ketua Mahkamah Agung RI Nomor 
KMA/018/SK/111/2006 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Kepaniteraan Mahkamah agung Republik Indonesia; 

8. Keputusan Ketua Mahkamah Agung RI  Nomor 
26/KMA/SK/II/2012 tentang Standar Pelayanan Peradilan; 

8. Keputusan Sekretaris Mahkamah Agung RI Nomor 
MA/SEK/07/SK/III/2006 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Sekretariat Mahkamah Agung Republik Indonesia; 

9.  Keputusan Direktur Jenderal Badan Peradilan Agama Nomor 
0156/DjA/HK.05/SK/III/2012 Standarisasi Formulir 
Administrasi Kepaniteraan Peradilan Agama tahun 2012; 

 
MEMUTUSKAN 

 
Menetapkan : KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL BADAN PERADILAN AGAMA 

MAHKAMAH AGUNG RI TENTANG PEMBERLAKUAN FORMULIR 
ADMINISTRASI KEPANITERAAN PENGADILAN AGAMA DAN 
MAHKAMAH SYAR’IYAH TAHUN 2018 

 

Pertama : Jenis-jenis formulir administrasi kepaniteraan pengadilan agama dan 
mahkamah syar’iyah  diklasifikasikan berjenjang dan terpadu sesuai alur 
pola Pembinaan dan Pengendalian Administrasi Peradilan (Bindalmin) 
yang memudahkan pejabat dalam  melakukan penyiapan Formulir yang 
dibutuhkan; 

Kedua : Dengan adanya formulir kepaniteraan ini, maka penerapan administrasi 
kepaniteraan di pengadilan agama dan mahkamah syar’iyah segera 
menyesuaikan dan mengikuti sebagaimana mestinya; 

Ketiga : keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, apabila dikemudian hari 
terdapat kekeliruan maka akan dilakukan perbaikan. 

 

       Ditetapkan di :   Jakarta 
Pada tanggal   : 2 Januari 2019 

       Direktur Jenderal,  
Badan Peradilan Agama MA RI 

    
  

 
Dr. Drs. H. Aco Nur, S.H.,M.H. 
NIP. 196303131989031021 

 

Salinan Keputusan Ini disampaikan kepada : 

1. YM. Ketua MA RI 

2. YM. Wakil Ketua Yudisial MA RI 

3. YM. Ketua Kamar Peradilan Agama MA RI; 

4. YM. Ketua Kamar Pembinaan MA RI; 

5. Yth. Panitera MA RI; 
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A. FORMULIR PEMERIKSAAN PERKARA TINGKAT I 

 

 
A.1. Penetapan Majelis Hakim (PMH)/Hakim Tunggal (PHT) 

 

1.  A.1.a. Penetapan Majelis Hakim 1

2.  A.1.b. Perubahan Majelis Hakim 2

3.  A.1.c. Penetapan Majelis Hakim Sidang Ikrar Talak 3

4.  A.1.d. Penetapan Hakim Tunggal Gugatan Sederhana 4

5.  A.1.e. Penetapan Majelis Hakim Pemeriksaan Saksi Delegasi 5

6.  A.1.f. Penetapan Majelis Hakim/Hakim Komisaris Pemeriksaan Setempat Delegasi 6

7.  A.1.g. Penetapan Majelis Hakim Permohonan Keberatan 7

 
A.2. Penunjukan Panitera/Panitera Pengganti (PP/PP) 

 

8.  A.2.a. Penunjukan Panitera/Panitera Pengganti 8

9.  A.2.b. Perubahan Penunjukan Panitera/Panitera Pengganti 9

10.  A.2.c. Penunjukan Panitera/Panitera Pengganti Sidang Ikrar Talak 10

11.  A.2.d. Penunjukan Panitera/Panitera Pengganti Gugatan Sederhana 11

12.  A.2.e. Penunjukan Panitera/Panitera Pengganti Pemeriksaan Saksi Delegasi 12

13.  A.2.f. Penunjukan Panitera/Panitera Pengganti Pemeriksaan Setempat Delegasi 13

14.  A.2.g. Penunjukan Panitera/Panitera Pengganti Permohonan Keberatan 14

 
A.3. Penunjukan Jurusita/Jurusita Pengganti (PJs/JsP) 

 

15.   A.3.a. Penunjukan Jurusita/Jurusita Pengganti 15

16.  A.3.b. Perubahan Jurusita/Jurusita Pengganti* 16

17.  A.3.c. Penunjukan Jurusita/Jurusita Pengganti* Sidang Ikrar Talak 17

18.  A.3.d. Penunjukan Jurusita/Jurusita Pengganti* Gugatan Sederhana 18

19.  A.3.e. Penunjukan Jurusita/Jurusita Pengganti* Pemeriksaan Saksi Delegasi 19

20.  A.3.f. Penunjukan Jurusita/Jurusita Pengganti* Pemeriksaan Setempat Delegasi 20

21.  A.3.g. Penunjukan Jurusita/Jurusita Pengganti* Permohonan Keberatan 21
 
A.4. Penetapan Hari Sidang (PHS) 

 

22.  A.4.a. Penetapan Hari Sidang (Voluntair) 22

23.  A.4.b. Penetapan Perintah Pengumuman Isbat Nikah 24

24.  A.4.c. Penetapan Hari Sidang Isbat Nikah 26

25.  A.4.d. Penetapan Hari Sidang (Contentiosa) 28

26.  A.4.e. Penetapan Hari Sidang ex Pasal 27 PP 9 Th. 75 30

27.  A.4.f. Penetapan Hari Sidang ex Psl. 390 (3)HIR/Psl. 718 (3) R.Bg 32

28.  A.4.g. Penetapan Hari Sidang Dengan Disertai Pengabulan Sita 34

29.  A.4.h. Penetapan Hari Sidang Dengan Disertai Penangguhan Sita 36

30.   A.4.i. Penetapan Hari Sidang Ditangguhkan Dan Penetapan Sita Dikabulkan 38
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31.  A.4.j. Penetapan Hari Sidang Setelah Pelaksanaan sita 40

32.  A.4.k. Penolakan Sita Disertai Penetapan Hari Sidang 42

33.  A.4.l. Penetapan Perintah Sita Revindicatoir  Dengan Disertai Penetapan Hari 
Sidang 

44

34.  A.4.m. Penetapan Hari Sidang Pemeriksaan Gugatana Sederhana 46

35.  A.4.n. Penetapan Hari Sidang Permohonan Keberatan 48

36.  A.4.o. Penetapan Hari Sidang Setelah Pemeriksaan Setempat Delegasi 49

37.  A.4.p. Penetapan Hari Sidang Setelah Pemeriksaan Saksi Delegasi 51

38.  A.4.q. Penetapan Hari Sidang Setelah Mediasi 53

39.  A.4.r. Penetapan Pengumuman Pengunduran Sidang Karena Majelis Hakim 
Berhalangan 

55

40.  A.4.s. Penetapan Hari Sidang Setelah Pengunduran Karena Majelis Hakim 
Berhalangan 

57

41.  A.4.t. Penetapan Hari Sidang Setelah Penambahan Panjar Biaya Perkara 59

42.  A.4.u. Penetapan Hari Sidang Ikrar Talak 61

43.  A.4.v. Penetapan Hari Sidang Ikrar Talak lanjutan 63

44.  A.4.w Surat Keterangan Ikrar Talak Lewat Waktu 65

45.  A.4.x Penetapan Putusan Izin Ikrar Talak Tidak Berkekuatan Hukum 66

46.  A.4.y. Penetapan Hari Sidang Pemeriksaan Saksi Delegasi 68

47.  A.4.z Penetapan Penunjukkan Mediator 70
 
A.5. Relaas Panggilan  

 

48.  A.5.a. Relaas Panggilan Penggugat/Pemohon/Pelawan Untuk Mediasi 72

49.  A.5.b. Relaas PanggilanTergugat/Termohon/Terlawan/Turut ..... Untuk Mediasi 74

50.  A.5.c. Relaas Panggilan Pemohon (Voluntair) 76

51.  A.5.d. Permohonan Bantuan Panggilan Delegasi 78

52.  A.5.e. Relaas Panggilan Delegasi Bagi Penggugat/Pemohon 80
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Negeri 
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A.1.a Penetapan Majelis Hakim 

 
PENETAPAN 

Nomor …../Pdt.... /20../PA/MS*..... 

 

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ………… telah 

membaca surat gugatan Penggugat/permohonan Pemohon* yang terdaftar dalam 

register Nomor …../Pdt.... /20../PA/MS*..... tanggal ……………….. ; 

Menimbang, bahwa untuk memeriksa dan memutus perkara tersebut perlu 

ditetapkan Majelis Hakim yang susunannya tersebut di bawah ini; 

Mengingat, Pasal 11 ayat (1) dan (2) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 

tentang Kekuasaan Kehakiman jo. Pasal 93 dan 94 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

1989 tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 

Tahun 2009.  

MENETAPKAN 

1. ………………………….......................... sebagai Ketua Majelis; 

2. ................................................................sebagai Hakim Anggota; 

3. ……………………………........................sebagai Hakim Anggota, 

untuk memeriksa dan memutus perkara tersebut di atas. 

 

Ditetapkan di ………….………….. 

Pada tanggal ………….………….. 

Ketua/Wakil Ketua*,  

 

 

……………….. 

 

*Coret yang tidak perlu 
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A.1.b. Perubahan Majelis Hakim 

 

PENETAPAN 

Nomor …../Pdt..../20..../PA/MS*..... 

 

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ………….. 

telah membaca Penetapan Majelis Hakim Nomor …../Pdt..../20..../PA/MS*..... 

tanggal …………; 

Menimbang, bahwa oleh karena Ketua Majelis/Hakim Anggota* yang telah 

ditetapkan tersebut ........................... ** maka perlu ditetapkan Majelis Hakim baru 

yang susunannya sebagaimana tersebut di bawah ini; 

Mengingat Pasal 11 ayat (1) dan (2) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 

tentang Kekuasaan Kehakiman, Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang 

Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 

Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, 

serta ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

MENETAPKAN 

1. ………………………….......................... sebagai Ketua Majelis; 

2. .............................................................sebagai Hakim Anggota; 

3. ……………………………........................sebagai Hakim Anggota, 

untuk memeriksa dan memutus perkara tersebut di atas. 

 

Ditetapkan di ………………… 

Pada tanggal ………….……… 

Ketua/Wakil Ketua*,  

 

 

……………….. 

 

* Coret yang tidak perlu 

** Isi dengan alasan pergantian. 
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A.1.c. Penetapan Majelis Hakim Sidang Ikrar Talak  

 

PENETAPAN 

Nomor …../Pdt..../20..../PA/MS*..... 

 

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ………… 

membaca putusan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……………. Nomor 

…../Pdt..../20..../PA/MS*..... tanggal ………….., yang telah mempunyai kekuatan 

hukum tetap tanggal...............  

Menimbang, bahwa untuk melaksanakan sidang penyaksian ikrar talak dalam 

perkara tersebut perlu ditetapkan Majelis Hakim. 

Mengingat, Pasal 11 ayat (1) dan (2) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 

tentang Kekuasaan Kehakiman jo. Pasal 93 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 

tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 

Tahun 2009.  

MENETAPKAN 

1. …………………………............................sebagai Ketua Majelis; 

2. ................................................................sebagai Hakim Anggota; 

3. …………………………….........................sebagai Hakim Anggota, 

untuk memeriksa dan memutus perkara tersebut di atas. 

 

Ditetapkan di ………….………….. 

Pada tanggal ………….………….. 

Ketua/Wakil Ketua*,  

 

 

……………….. 

 

*Coret yang tidak perlu 
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A.1.d Penetapan Hakim Tunggal Gugatan Sederhana 

 

PENETAPAN 

Nomor …../Pdt.GS/20..../PA/MS*..... 

 

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar'iyah*……... telah 

membaca surat gugatan Penggugat yang terdaftar dalam register Nomor 

......./Pdt.GS/20…../PA/MS*…............tanggal …………. 

Menimbang, bahwa untuk memeriksa dan memutus perkara tersebut perlu 

ditetapkan Hakim yang namanya seperti tersebut di bawah ini; 

Mengingat, Pasal 3 ayat (3) Peraturan Mahkamah Agung RI Nomor 14 Tahun 

2016 tentang Tata Cara Penyelesaian Perkara Ekonomi Syariah jo. Pasal 9 ayat (1) 

Surat Edaran Mahkamah Agung RI Nomor 2 Tahun 2015 tentang Tata Cara 

Penyelesaian Gugatan Sederhana. 

MENETAPKAN 

 ................ ................................................................ sebagai Hakim;  

untuk memeriksa dan memutus perkara tersebut di atas. 

 

Ditetapkan di ………….. 

Pada tanggal …………. 

Ketua/Wakil Ketua* ,  

 

 

 

…………………………… 

*Coret yang tidak perlu 
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A.1.e  Penetapan Majelis Hakim Pemeriksaan Saksi Delegasi 

 

PENETAPAN 

Nomor ....../Pdt..../20…../PA/MS*… 

 

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar'iyah*……... telah 

membaca surat permohonan pemeriksaan saksi dari Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar'iyah*……..............................register perkara Nomor ...../Pdt.../20…../PA/MS*… 

Menimbang, bahwa untuk memeriksa saksi tersebut perlu ditetapkan Majelis 

Hakim yang susunannya seperti tersebut di bawah ini; 

Mengingat, Pasal 143 ayat (2) HIR jo. Pasal 92 dan Pasal 93 Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan Perubahan Kedua dengan Undang-

Undang Nomor 50 Tahun 2009. 

MENETAPKAN 

1. …………………………............................ sebagai Ketua Majelis; 

2. ...............................................................sebagai Hakim Anggota; 

3. ……………………………..........................sebagai Hakim Anggota, 

untuk memeriksa dan memutus perkara tersebut di atas. 

 

 

Ditetapkan di ................. 

Pada tanggal …………. 

Ketua/Wakil Ketua*,  

 

 

 

…………………………… 

*Coret yang tidak perlu 
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A.1.f  Penetapan Majelis Hakim/Hakim Komisaris Pemeriksaan Setempat Delegasi 

 

PENETAPAN 

Nomor ..../Pdt..../20…../PA/MS*… 

 

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar'iyah*……... telah 

membaca surat permohonan bantuan sidang pemeriksaan setempat dari Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar'iyah*……... Nomor ..../Pdt../20…/PA/MS*…...... 

Menimbang, bahwa untuk melaksanakan sidang pemeriksaan setempat 

tersebut perlu ditetapkan Majelis Hakim/Hakim Komisaris seperti tersebut di bawah 

ini; 

Mengingat, Pasal 153 ayat 2 HIR/Pasal 180  R.Bg* jo Pasal 92 dan Pasal 93 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama sebagaimana 

telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua 

dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009. 

 

MENETAPKAN 

 

1.  ………………..  ........................................................ sebagai Ketua Majelis; 

2. ………………..  ........................................................ sebagai Hakim Anggota; 

3. ………………..  ........................................................ sebagai Hakim Anggota; 

untuk memeriksa dan memutus perkara tersebut di atas. 

 

Ditetapkan di ................. 

Pada tanggal …………. 

Ketua/Wakil Ketua*,  

 

 

 

…………………………… 

*Coret yang tidak perlu 

 



7 
 

A.1.g  Penetapan Majelis Hakim Permohonan Keberatan  

 

PENETAPAN 

Nomor ....../Pdt.GS/20…../PA/MS *… 

 

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar'iyah*……... telah 

membaca surat permohonan keberatan atas putusan gugatan sederhana Nomor 

..../Pdt.GS/20…../PA/MS*… tanggal ………….. 

Menimbang, bahwa untuk memeriksa dan memutus perkara  tersebut perlu 

ditetapkan Majelis Hakim yang susunannya seperti tersebut di bawah ini; 

Mengingat, Pasal 3 ayat (3) Peraturan Mahkamah Agung RI Nomor 14 Tahun 

2016 tentang Tata Cara Penyelesaian Perkara Ekonomi Syariah jo Pasal 25 Surat 

Edaran Mahkamah Agung RI Nomor 2 Tahun 2015 tentang Tata Cara Penyelesaian 

Gugatan Sederhana.  

 

MENETAPKAN 

 

1.  ………………..  ........................................................ sebagai Ketua Majelis; 

2. ………………..  ........................................................ sebagai Hakim Anggota; 

3. ………………..  ........................................................ sebagai Hakim Anggota; 

untuk memeriksa dan memutus perkara tersebut di atas. 

 

Ditetapkan di …………. 

Pada tanggal …………. 

Ketua/Wakil Ketua*,  

 

 

 

…………………………… 

*Coret yang tidak perlu 
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A.2.a  Penunjukan Panitera/Panitera Pengganti  

 

PENUNJUKAN  

Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

 

Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………… telah 

membaca Penetapan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

…………… Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... tanggal …………… tentang 

Penetapan Majelis Hakim; 

Menimbang, bahwa untuk membantu tugas Majelis Hakim dalam memeriksa 

dan memutus perkara tersebut perlu menunjuk Panitera/Panitera Pengganti*; 

Mengingat Pasal 11 ayat (3) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang 

Kekuasaan Kehakiman jo. Pasal 96 dan 97 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 

tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 

Tahun 2009, serta ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

 

MENUNJUK  

 

…………… sebagai Panitera/Panitera Pengganti*  

 

             

………., ………………..…………. 

                 Panitera, 

 

 

                 ……………………… 

*Coret yang tidak perlu 
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A.2.b. Perubahan Penunjukan Panitera/Panitera Pengganti  

 

PENUNJUKAN   

Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

 

Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………… telah 

membaca Penetapan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

…………… Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... tanggal …………… tentang 

Penetapan Majelis Hakim; 

Menimbang, bahwa oleh karena Panitera/Panitera Pengganti* yang telah 

ditetapkan tersebut ........................... ** maka perlu ditetapkan Panitera/Panitera 

Pengganti* baru sebagaimana tersebut di bawah ini; 

Mengingat Pasal 11 ayat (3) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang 

Kekuasaan Kehakiman jo. Pasal 96 dan 97 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 

tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 

Tahun 2009, serta ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

 

MENUNJUK  

 

…………… sebagai Panitera/Panitera Pengganti*  

             

………., ………………..…………. 

                 Panitera, 

 

 

                 ……………………… 

*Coret yang tidak perlu 

** Isi dengan alasan pergantian. 
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A.2.c. Penunjukan Panitera/Panitera Pengganti Sidang Ikrar Talak  

 

PENUNJUKAN  

Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

 

Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………… telah 

membaca Penetapan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

…………… Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... tanggal …………… tentang 

Penetapan Majelis Hakim; 

Menimbang, bahwa untuk membantu tugas Majelis Hakim dalam 

melaksanakan sidang penyaksian ikrar talak perkara tersebut perlu menunjuk 

Panitera/Panitera Pengganti*; 

Mengingat Pasal 11 ayat (3) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang 

Kekuasaan Kehakiman jo. Pasal 96 dan 97 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 

tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 

Tahun 2009, serta ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

 

MENUNJUK  

 

…………… sebagai Panitera/Panitera Pengganti*  

       

………., ………………..…………. 

                 Panitera, 

 

 

                 ……………………… 

*Coret yang tidak perlu 
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A.2.d. Penunjukan Panitera/Panitera Pengganti Gugatan Sederhana  

 

PENUNJUKAN  

Nomor …../Pdt.GS/20..../PA/MS*..... 

 

Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………… telah 

membaca Penetapan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

…………… Nomor …../Pdt.GS/20..../PA/MS*..... tanggal …………… tentang 

Penetapan Hakim; 

Menimbang, bahwa untuk membantu tugas Hakim dalam memeriksa dan 

memutus perkara tersebut perlu menunjuk Panitera/Panitera Pengganti*; 

Mengingat Pasal 11 ayat (3) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang 

Kekuasaan Kehakiman jo. Pasal 96 dan 97 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 

tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 

Tahun 2009, serta ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

 

MENUNJUK  

 

…………… sebagai Panitera/Panitera Pengganti*  

 

             

………., ………………..…………. 

                 Panitera, 

 

 

                 ……………………… 

*Coret yang tidak perlu 
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A.2.e Penunjukan Panitera/Panitera Pengganti Pemeriksaan Saksi Delegasi 

 

PENUNJUKAN  

Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

 

Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………............. telah 

membaca Penetapan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

…………… Nomor …../Pdt..../20..../PA/MS*..... tanggal …………… tentang 

Penetapan Majelis Hakim; 

Menimbang, bahwa untuk membantu tugas Majelis Hakim dalam memeriksa 

perkara tersebut perlu menunjuk Panitera/Panitera Pengganti*; 

Mengingat Pasal 11 ayat (3) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang 

Kekuasaan Kehakiman jo. Pasal 96 dan 97 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 

tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 

Tahun 2009, serta ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

 

MENUNJUK  

 

…………… sebagai Panitera/Panitera Pengganti*  

 

             

………., ………………..…………. 

                 Panitera, 

 

 

                 ……………………… 

*Coret yang tidak perlu 
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A.2.f.Penunjukan Panitera/Panitera Pengganti Pemeriksaan Setempat Delegasi 

 

PENUNJUKAN  

Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

 

Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………… telah 

membaca Penetapan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

…………… Nomor …../Pdt..../20..../PA/MS*..... tanggal …………… tentang 

Penetapan Majelis Hakim/Hakim Komisaris; 

Menimbang, bahwa untuk membantu tugas Majelis Hakim/Hakim Komisaris 

dalam memeriksa perkara tersebut perlu menunjuk Panitera/ Panitera Pengganti*; 

Mengingat Pasal 11 ayat (3) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang 

Kekuasaan Kehakiman jo. Pasal 96 dan 97 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 

tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 

Tahun 2009, serta ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

 

MENUNJUK  

 

…………… sebagai Panitera/Panitera Pengganti*  

 

             

………., ………………..…………. 

                 Panitera, 

 

 

                 ……………………… 

*Coret yang tidak perlu 
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A.2.g Penunjukan Panitera/Panitera Pengganti Permohonan Keberatan 

 

PENUNJUKAN  

Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

 

Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………… telah 

membaca Penetapan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

…………… Nomor …../Pdt..../20..../PA/MS*..... tanggal …………… tentang 

Penetapan Majelis Hakim; 

Menimbang, bahwa untuk membantu tugas Majelis Hakim dalam memeriksa 

dan memutus perkara tersebut perlu menunjuk Panitera/ Panitera Pengganti*; 

Mengingat, Peraturan Mahkamah Agung RI Nomor 14 Tahun 2016 tentang 

Tata Cara Penyelesaian Perkara Ekonomi Syariah jo. Surat Edaran Mahkamah 

Agung RI Nomor 2 Tahun 2015 tentang Tata Cara Penyelesaian Gugatan 

Sederhana.  

 

MENUNJUK  

 

…………… sebagai Panitera/Panitera Pengganti*  

 

             

………., ………………..…………. 

                 Panitera, 

 

 

                 ……………………… 

*Coret yang tidak perlu 
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 A.3.a. Penunjukan Jurusita/Jurusita Pengganti 

 

PENUNJUKAN  

Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………… telah 

membaca Penetapan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

…………… Nomor  …../Pdt.../20..../PA/MS*..... tanggal ………. tentang Penetapan 

Majelis Hakim. 

Menimbang, bahwa untuk kelancaran tugas Majelis Hakim dalam memeriksa 

dan memutus, serta menyelesaikan perkara tersebut perlu dibantu oleh seorang 

Jurusita/Jurusita Pengganti*. 

Mengingat Pasal 103 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang 

Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 

Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009. 

 

MENUNJUK 

 

……………. sebagai Jurusita/Jurusita Pengganti* dalam perkara tersebut. 

 

 

 ……………., ……………………… 

                 Panitera, 

 

 

                 ……………………… 

*Coret yang tidak perlu 
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A.3.b Perubahan Jurusita/Jurusita Pengganti* 

 

PENUNJUKAN  

Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

 

Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………… telah 

membaca Penetapan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

…………… Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... tanggal …………… tentang 

Penetapan Majelis Hakim; 

Menimbang, bahwa oleh karena Jurusita/Jurusita Pengganti* yang telah 

ditetapkan tersebut ........................... ** maka perlu ditetapkan Jurusita/Jurusita 

Pengganti* baru sebagaimana tersebut di bawah ini; 

Mengingat Pasal 103 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang 

Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 

Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, 

serta ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

 

MENUNJUK  

 

…………… sebagai Jurusita/Jurusita Pengganti* 

 

             

………., ………………..…………. 

                 Panitera, 

 

 

                 ……………………… 

*Coret yang tidak perlu 

** Isi dengan alasan pergantian. 
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A.3.c. Penunjukan Jurusita/Jurusita Pengganti* Sidang Ikrar Talak 

 

PENUNJUKAN  

Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

 

Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………… telah 

membaca Penetapan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

…………… Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... tanggal …………… tentang 

Penetapan Majelis Hakim; 

Menimbang, bahwa untuk membantu tugas Majelis Hakim dalam 

melaksanakan sidang penyaksian ikrar talak perkara tersebut perlu menunjuk 

Jurusita/Jurusita Pengganti*; 

Mengingat Pasal 103 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang 

Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 

Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, 

serta ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

 

MENUNJUK  

 

…………… sebagai Jurusita/Jurusita Pengganti* 

 

             

………., ………………..…………. 

                 Panitera, 

 

 

                 ……………………… 

*Coret yang tidak perlu 
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 A.3.d. Penunjukan Jurusita/Jurusita Pengganti* Gugatan Sederhana 

 

 

PENUNJUKAN  

Nomor …../Pdt.GS/20..../PA/MS*..... 

 

Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………… telah 

membaca Penetapan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

…………… Nomor …../Pdt.GS/20..../PA/MS*..... tanggal …………… tentang 

Penetapan Hakim; 

Menimbang, bahwa untuk membantu tugas Hakim dalam memeriksa dan 

memutus perkara tersebut perlu menunjuk Jurusita/Jurusita Pengganti*; 

Mengingat Pasal 103 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang 

Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 

Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, 

serta ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

 

MENUNJUK  

 

…………… sebagai Jurusita/Jurusita Pengganti* 

 

             

………., ………………..…………. 

                 Panitera, 

 

 

                 ……………………… 

*Coret yang tidak perlu 
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A.3.e. Penunjukan Jurusita/Jurusita Pengganti* Pemeriksaan Saksi Delegasi 

 

PENUNJUKAN  

Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

 

Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………… telah 

membaca Penetapan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

…………… Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... tanggal …………… tentang 

Penetapan Majelis Hakim; 

Menimbang, bahwa untuk membantu tugas Majelis Hakim dalam memeriksa 

Saksi Delegasi perkara tersebut perlu menunjuk Jurusita/Jurusita Pengganti*; 

Mengingat Pasal 103 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang 

Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 

Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, 

serta ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

 

MENUNJUK  

 

…………… sebagai Jurusita/Jurusita Pengganti* 

 

             

………., ………………..…………. 

                 Panitera, 

 

 

                 ……………………… 

*Coret yang tidak perlu 
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A.3.f. Penunjukan Jurusita/Jurusita Pengganti* Pemeriksaan Setempat Delegasi 

 

PENUNJUKAN  

Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

 

Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………… telah 

membaca Penetapan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

…………… Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... tanggal …………… tentang 

Penetapan Majelis Hakim/Hakim Komisaris; 

Menimbang, bahwa untuk membantu tugas Majelis Hakim/Hakim Komisaris 

dalam memeriksa perkara tersebut perlu menunjuk Jurusita/Jurusita Pengganti*; 

Mengingat Pasal 103 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang 

Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 

Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, 

serta ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

 

MENUNJUK  

 

…………… sebagai Jurusita/Jurusita Pengganti* 

 

             

………., ………………..…………. 

                 Panitera, 

 

 

                 ……………………… 

*Coret yang tidak perlu 
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A.3.g. Penunjukan Jurusita/Jurusita Pengganti* Permohonan Keberatan 

 

PENUNJUKAN  

Nomor …../Pdt.GS/20..../PA/MS*..... 

 

Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………… telah 

membaca Penetapan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

…………… Nomor …../Pdt.GS/20..../PA/MS*..... tanggal …………… tentang 

Penetapan Majelis Hakim; 

Menimbang, bahwa untuk membantu tugas Majelis Hakim dalam memeriksa 

dan memutus perkara tersebut perlu menunjuk Jurusita/Jurusita Pengganti*; 

Mengingat Pasal 103 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang 

Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 

Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, 

serta ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

 

MENUNJUK  

 

…………… sebagai Jurusita/Jurusita Pengganti* 

 

             

………., ………………..…………. 

                 Panitera, 

 

 

                 ……………………… 

*Coret yang tidak perlu 
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A.4.a Penetapan Hari Sidang (Voluntair) 
 

PENETAPAN 

Nomor  …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

 

Ketua Majelis Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……………….. 

membaca Penetapan Majelis Hakim Nomor …../Pdt.../ 20..../PA/MS*..... tanggal 

............. dan permohonan Pemohon/Para Pemohon yang terdaftar dalam register 

Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... tanggal ……………..  yang diajukan oleh: 

 
 

………………..NIK................... tempat/tanggal lahir................/umur .... tahun, agama 

....... pendidikan........... pekerjaan............tempat tinggal/ kediaman* 

di ……………........................................................................................ 

Kelurahan/Desa* .........  Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Pemohon **; 

 

Menimbang, bahwa untuk memeriksa dan memutus perkara tersebut perlu 

ditetapkan hari sidang; 

Mengingat Pasal 121 HIR/145 R.Bg., dan peraturan perundang-undangan 

terkait. 

MENETAPKAN 

 

 Menentukan, bahwa pemeriksaan perkara tersebut akan dilangsungkan pada 

hari……tanggal …………pukul ………….…. tempat di ........................; 

 

 Memerintahkan kepada Jurusita/Jurusita Pengganti* Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……………… memanggil Pemohon agar datang 

menghadap di muka sidang Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

……………… pada hari, tanggal dan waktu yang ditetapkan di atas, disertai 

saksi-saksi yang akan didengar keterangannya dan membawa surat-surat yang 

akan diajukan sebagai bukti dalam perkaranya.  
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 Menentukan, bahwa tenggang waktu antara pemanggilan Pemohon dengan hari 

sidang paling sedikit 3 (tiga) hari kerja.  
 

 

 

               Ditetapkan di : ............................ 

               Pada tanggal  : ........................... 
                 

               Ketua Majelis, 

 

 

               …………………………….. 

 

  *Coret yang tidak perlu 

**Apabila Pemohon lebih dari satu digunakan istilah Pemohon I, Pemohon II, dst 
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A.4.b. Penetapan Perintah Pengumuman Isbat Nikah. 

 

PENETAPAN 

Nomor  …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

 

Ketua Majelis Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………. telah 

membaca permohonan Pemohon yang terdaftar dalam register Nomor …../Pdt.../ 

20..../PA/MS*.....tanggal ……………….. yang diajukan oleh: 

 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... 

tempat tinggal/kediaman* di 

……………………................... ........................................ 

Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ Kota/Kab* 

...... sebagai Pemohon I”. 

 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... 

tempat tinggal/kediaman* 

di...................……………………....... 

..........................Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan 

............ Kota/Kab* ...... sebagai Pemohon II”. 

 

Menimbang, bahwa sebelum memeriksa dan memutus perkara tersebut perlu 

terlebih dahulu permohonan isbat nikah ini diumumkan. 

Mengingat Pasal 121 HIR/145 R.Bg dan ketentuan peraturan perundang-

undangan terkait. 

 

MENETAPKAN 

 

 Memerintahkan Jurusita/Jurusita Pengganti Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* ………… untuk mengumumkan dengan menempelkan surat 

permohonan isbat nikah pada papan pengumuman Pengadilan Agama/ 
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Mahkamah Syar’iyah* ………………. selama 14 (empat belas) hari terhitung 

sejak tanggal diumumkan.  

 Pengumuman harus dilaksanakan paling lambat 3 (tiga) hari kerja sejak tanggal 

penetapan ini. 

 

Ditetapkan di : ............................ 

Pada tanggal : ................... 

Ketua Majelis, 

 

 

…….................................. 

*Coret yang tidak perlu 
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A.4.c. Penetapan Hari Sidang Isbat Nikah. 

 

PENETAPAN 

Nomor  …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

 

Ketua Majelis Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………. telah 

membaca permohonan Pemohon yang terdaftar dalam register Nomor …../Pdt.../ 

20..../PA/MS*.....tanggal ……………….. yang diajukan oleh: 

 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... 

tempat tinggal/kediaman* di 

……………………................... ........................................ 

Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ Kota/Kab* 

...... sebagai Pemohon I”. 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... 

tempat tinggal/kediaman* di 

……………………................... ........................................ 

Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ Kota/Kab* 

...... sebagai Pemohon II”. 

 

Menimbang, bahwa untuk memeriksa dan memutus perkara tersebut perlu 

ditetapkan hari sidang.  

Menimbang, bahwa sebelum memeriksa dan memutus perkara tersebut 

permohonan isbat nikah ini perlu terlebih dahulu diumumkan. 

Mengingat, Pasal 121 HIR/145 R.Bg dan ketentuan peraturan perundang-

undangan terkait. 

MENETAPKAN 

 Menetapkan pemeriksaan perkara tersebut dilangsungkan pada hari……tanggal 

…………pukul ………….…. tempat di ........................; 

 Memerintahkan Jurusita/Jurusita Pengganti* Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* ………… untuk mengumumkan dengan menempelkan surat 

permohonan isbat nikah pada papan pengumuman Pengadilan 
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Agama/Mahkamah Syar’iyah* ………………. selama 14 (empat belas) hari 

terhitung sejak tanggal.................**  

 Memerintahkan kepada Jurusita/Jurusita Pengganti* Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……………… untuk memanggil ....................* agar 

datang menghadap di muka sidang Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

……………… pada hari, tanggal dan waktu yang ditetapkan di atas, disertai 

saksi-saksi yang akan didengar keterangannya dan membawa surat-surat yang 

akan diajukan sebagai bukti dalam perkaranya.  

 Menentukan, bahwa tenggang waktu antara pemanggilan ....................* dengan 

hari sidang paling sedikit 3 (tiga) hari kerja.  

 

Ditetapkan di : ............................ 

Pada tanggal : ................... 

Ketua Majelis, 

 

 

…….................................. 

 

*Coret yang tidak perlu 
**Diisi tanggal mulai diumumkan 
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A.4.d Penetapan Hari Sidang (Contentiosa). 

 

PENETAPAN 

 Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

 

Ketua Majelis Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ………………. 

membaca Penetapan Majelis Hakim Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

tanggal........................... dan gugatan Penggugat/ permohonan Pemohon* yang 

terdaftar dalam register Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... tanggal ……………….. 

dalam perkara antara: 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Penggugat/Pemohon*; 

Lawan 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Tergugat/Termohon*; 

Menimbang, bahwa untuk memeriksa dan memutus perkara tersebut perlu 

ditetapkan hari sidang; 

Mengingat Pasal 121 HIR/145 R.Bg., dan peraturan perundang-undangan 

terkait. 

MENETAPKAN 

 Menetapkan pemeriksaan perkara tersebut dilangsungkan pada hari……tanggal 

…………pukul ………….…. tempat di ........................; 

 Memerintahkan kepada Jurusita/Jurusita Pengganti* Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……………… untuk memanggil kedua belah pihak 

agar datang menghadap di muka sidang Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* ……………… pada hari, tanggal dan waktu yang ditetapkan di atas, 
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disertai saksi-saksi yang akan didengar keterangannya dan membawa surat-

surat yang akan diajukan sebagai bukti dalam perkaranya pada waktu 

persidangan yang ditetapkan kemudian. Selanjutnya agar diserahkan kepada 

Tergugat/Termohon* satu rangkap surat gugatan/permohonan*, dengan 

diterangkan jika dikehendaki dapat dijawab secara tertulis yang 

ditandatanganinya (mereka) sendiri atau oleh kuasa hukumnya, dan diajukan 

pada waktu sidang tersebut. 

 Menentukan, bahwa tenggang waktu antara pemanggilan pihak berperkara 

dengan hari sidang paling sedikit 3 (tiga) hari kerja**.  

 

               Ditetapkan di : ............................ 

               Pada tanggal  : ........................... 

                 

               Ketua Majelis, 

 

               …………………………….. 

*Coret yang tidak perlu 
**Coret apabila jenis perkara perceraian 
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A.4.e. Penetapan Hari Sidang ex Pasal 27 PP 9 Th. 75  

 

PENETAPAN 

Nomor  …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

Ketua Majelis Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ………………. 

membaca Penetapan Majelis Hakim Nomor …../Pdt.../ 20..../PA/MS*..... tanggal 

............... dan gugatan penggugat/permohonan pemohon* yang terdaftar dalam 

register Nomor .............. tanggal ……………….. dalam perkara antara: 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Pemohon/Penggugat*; 

Lawan 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sekarang tidak diketahui 

tempat tinggal/kediamannya* di seluruh wilayah Negara 

Republik Indonesia, sebagai Termohon/Tergugat*; 

 

Menimbang, bahwa untuk memeriksa dan memutus perkara tersebut perlu 

ditetapkan hari sidang; 

Mengingat Pasal 27 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 dan 

ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

MENETAPKAN 

 Menetapkan pemeriksaan perkara tersebut dilangsungkan pada hari……tanggal 

…………pukul ………….…. tempat di ........................; 

 Memerintahkan kepada Jurusita/Jurusita Pengganti* Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* ………………. untuk memanggil kedua belah pihak 

agar datang menghadap di muka sidang Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* ……………… pada hari, tanggal dan waktu yang ditetapkan di atas, 
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disertai saksi-saksi yang akan didengar keterangannya dan membawa surat-

surat yang akan diajukan sebagai bukti dalam perkaranya pada waktu 

persidangan yang ditetapkan kemudian. Selanjutnya kepada 

Tergugat/Termohon* diterangkan jika dikehendaki dapat dijawab secara tertulis 

yang ditandatanganinya (mereka) sendiri atau oleh kuasa hukumnya, dan 

diajukan pada waktu sidang tersebut. 

 Menentukan pemanggilan pihak Tergugat/Termohon* dilaksanakan dengan cara 

menempelkan gugatan Penggugat/permohonan Pemohon* pada papan 

pengumuman Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ………… tanggal 

………….. dan mengumumkannya melalui media massa ………... sebanyak 2 

(dua) kali yaitu tanggal ……….. dan tanggal ………… 

 

               Ditetapkan di : ............................ 

               Pada tanggal : ............................ 

               Ketua Majelis, 

 

       ……………….    

*Coret yang tidak perlu 
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A.4.f. Penetapan Hari Sidang ex Psl. 390 (3)HIR/Psl. 718 (3) R.Bg. 

 

PENETAPAN 

Nomor  …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

 

Ketua Majelis Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……………….. 

membaca Penetapan Majelis Hakim Nomor …../Pdt.../ 20..../PA/MS*..... tanggal 

............... dan gugatan penggugat/permohonan Pemohon* yang terdaftar dalam 

register Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*.....tanggal ……………….. dalam perkara 

antara: 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Penggugat/Pemohon*; 

Lawan 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sekarang tidak diketahui 

tempat tinggal/kediamannya secara pasti di seluruh wilayah 

Negara Republik Indonesia, sebagai Tergugat /Termohon *; 

Menimbang, bahwa untuk memeriksa dan memutus perkara tersebut perlu 

ditetapkan hari sidang; 

Mengingat Pasal 390 HIR/718 R.Bg., dan ketentuan peraturan perundang-

undangan terkait; 

MENETAPKAN 

 Menetapkan pemeriksaan perkara tersebut dilangsungkan pada 

hari…….tanggal………pukul …… tempat di.........................; 

 Memerintahkan kepada Jurusita/Jurusita Pengganti* Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……………… memanggil kedua belah pihak agar 

datang menghadap di muka sidang Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 
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……………… pada hari, tanggal dan waktu yang ditetapkan di atas, disertai 

saksi-saksi yang akan didengar keterangannya dan membawa surat-surat yang 

akan diajukan sebagai bukti dalam perkaranya pada waktu persidangan yang 

ditetapkan kemudian. Selanjutnya kepada Tergugat/Termohon* diterangkan jika 

dikehendaki dapat dijawab secara tertulis yang ditanda-tanganinya (mereka) 

sendiri atau oleh kuasa hukumnya, dan diajukan pada waktu sidang tersebut. 

Khusus untuk pihak Tergugat/Termohon*, pemanggilan tersebut dilaksanakan 

melalui bupati/walikota* kemudian menempelkan surat panggilan tersebut pada 

papan pengumuman Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ………….; 

 Menentukan, bahwa tenggang waktu antara pemanggilan Penggugat/Pemohon 

dengan hari sidang paling lambat 3 (tiga) hari kerja** dan pemanggilan 

Tergugat/Termohon dengan hari sidang paling lambat 30 (tiga puluh) hari kerja. 

 

               Ditetapkan di : ............................ 

               Pada tanggal  : ...........................  

               Ketua Majelis, 

 

 

               ……………………………. 

*Coret yang tidak perlu 
**Coret apabila jenis perkara perceraian 
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A.4.g Penetapan Hari Sidang Dengan Disertai Pengabulan Sita  
 

PENETAPAN 

Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

 

Ketua Majelis Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………… 

Membaca surat Penetapan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* .............. Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... tanggal 

……….... tentang Penetapan Majelis Hakim untuk memeriksa dan memutus perkara 

Nomor …../Pdt.../ 20..../PA/MS*..... antara :  

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Penggugat/Pemohon*. 

Lawan 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Tergugat/Termohon*. 

Membaca surat gugatan Penggugat/permohonan Pemohon* dalam perkara 

tersebut di atas dan untuk melindungi hak-haknya, Penggugat/ Pemohon* mohon 

agar dilakukan sita terhadap barang-barang yang ada di tangan 

Tergugat/Termohon* sebagaimana tersebut dalam surat gugatan/permohonan*, 

karena mempunyai persangkaan yang beralasan pihak Tergugat/Termohon* 

berusaha menghilangkan barang-barang itu dengan maksud untuk menghindarkan 

diri dari gugatan Penggugat/permohonan Pemohon* tersebut.  

Menimbang, bahwa permohonan Penggugat/Pemohon* tersebut mempunyai 

alasan hukum sehingga dapat dikabulkan. 

Menimbang, bahwa untuk memeriksa dan mengadili perkara tersebut perlu 

ditetapkan hari sidang. 
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Mengingat Pasal 121 ayat (1) HIR/145 ayat (1) R.Bg., Pasal 227 ayat  (1)/ 

261 R.Bg. dan ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

MENETAPKAN 

 Mengabulkan permohonan Penggugat/Pemohon*. 

 Memerintahkan kepada Jurusita/Jurusita Pengganti* Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……………… disertai dua orang saksi 

sebagaimana ditentukan dalam Pasal 197 HIR/209 R.Bg., melakukan penyitaan 

sekedar cukup untuk memenuhi tuntutan pihak Penggugat/ Pemohon* berupa 

barang-barang seperti tersebut dalam surat gugatan/permohonan* yaitu : 

............……………………………………………  

 Menentukan, bahwa pemeriksaan perkara tersebut akan dilangsungkan pada 

hari …..tanggal ……..pukul ………tempat di..........................; 

 Memerintahkan kepada Jurusita/Jurusita Pengganti* Pengadilan Agama/ 

Mahkamah Syar’iyah* ………… memanggil kedua belah pihak agar datang 

menghadap di muka sidang Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

……………… pada hari, tanggal dan waktu yang telah ditetapkan di atas, disertai 

saksi-saksi yang akan didengar keterangannya dan membawa surat-surat yang 

akan diajukan sebagai bukti dalam perkaranya pada waktu persidangan yang 

ditetapkan kemudian. Selanjutnya agar diserahkan kepada Tergugat/Termohon* 

sehelai salinan gugatan/permohonan*, dengan diterangkan jika dikehendaki 

dapat dijawab secara tertulis yang ditanda-tanganinya (mereka) sendiri atau oleh 

kuasa hukumnya, dan diajukan pada waktu sidang tersebut; 

 Menetapkan, bahwa tenggang waktu antara hari memanggil kedua belah pihak 

dan hari sidang paling sedikit 3 (tiga) hari kerja. 

 

Ditetapkan di  : ……………….. 

Pada tanggal  : ……………….. 

Ketua Majelis  

 

 

……………………….. 

 

*Coret yang tidak perlu 
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A.4.h Penetapan Hari Sidang Dengan Disertai Penangguhan Sita 

 

PENETAPAN 

Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

 

Ketua Majelis Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………… 

Membaca surat Penetapan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* .............. Nomor…../Pdt.../20..../PA/MS*..... tanggal 

……….... tentang Penetapan Majelis Hakim untuk memeriksa dan memutus perkara 

antara :  

 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Penggugat/Pemohon*. 

Lawan 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Tergugat/Termohon*. 

Membaca surat gugatan Penggugat/permohonan Pemohon* dalam perkara 

tersebut di atas dan untuk melindungi hak-haknya, Penggugat/ Pemohon* mohon 

agar dilakukan sita terhadap barang-barang yang ada di tangan 

Tergugat/Termohon* sebagaimana tersebut dalam surat gugatan/ permohonan*, 

karena mempunyai persangkaan yang beralasan, pihak Tergugat/Termohon* 

berusaha menghilangkan barang-barang tersebut dengan maksud untuk 

menghindarkan diri dari gugatan Penggugat/permohonan Pemohon* tersebut.  

Menimbang, bahwa pengadilan berpendapat perlu terlebih dahulu 

mendengarkan pihak-pihak berperkara sehingga dengan demikian permohonan sita 

tersebut akan ditetapkan kemudian. 
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Menimbang, bahwa untuk memeriksa dan memutus perkara tersebut perlu 

ditetapkan hari sidang. 

Mengingat Pasal 121 ayat (1) HIR/145 ayat (1) R.Bg. dan ketentuan 

peraturan perundang-undangan terkait. 

MENETAPKAN 

 Menetapkan permohonan penyitaan tersebut akan ditetapkan tersendiri. 

 Menetapkan pemeriksaan perkara tersebut dilangsungkan pada hari … tanggal 

……… pukul ............. tempat di............................ 

 Memerintahkan memanggil kedua belah pihak untuk datang menghadap di muka 

sidang Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……………… pada hari, 

tanggal dan waktu yang telah ditetapkan di atas, disertai saksi-saksi yang akan 

didengar dan membawa surat-surat yang akan diajukan sebagai bukti dalam 

perkaranya. Selanjutnya agar diserahkan kepada Tergugat/Termohon* satu 

rangkap surat gugatan/permohonan*, dengan diterangkan jika dikehendaki dapat 

dijawab secara tertulis yang ditandatanganinya (mereka) sendiri atau oleh kuasa 

hukumnya, dan diajukan pada waktu sidang tersebut; 

 Menentukan, bahwa tenggang waktu antara hari memanggil kedua belah pihak 

dan hari sidang paling sedikit 3 (tiga) hari kerja. 

 

Ditetapkan di  : ……………….. 

Pada tanggal  : ……………….. 

Ketua Majelis  

 

 

……………………….. 

*Coret yang tidak perlu 
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A.4.i Penetapan Hari Sidang Ditangguhkan Dan Penetapan Sita Dikabulkan  

                                                    

 

PENETAPAN 

Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

 

Ketua Majelis Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………… 

Membaca surat Penetapan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* .............. Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... tanggal 

……….... tentang Penetapan Majelis Hakim untuk memeriksa dan memutus perkara 

antara :  

 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Penggugat/Pemohon*. 

Lawan 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Tergugat/Termohon*. 

Membaca surat gugatan Penggugat/permohonan Pemohon* dalam perkara 

tersebut di atas dan untuk melindungi hak-haknya, Penggugat/ Pemohon* mohon 

agar dilakukan sita terhadap barang-barang yang ada di tangan 

Tergugat/Termohon* sebagaimana tersebut dalam surat gugatan/ permohonan*, 

karena mempunyai persangkaan yang beralasan, pihak Tergugat/Termohon* 

berusaha menghilangkan barang-barang tersebut dengan maksud untuk 

menghindarkan diri dari gugatan Penggugat/permohonan Pemohon* tersebut.  

Menimbang, bahwa permohonan Penggugat/Pemohon* tersebut mempunyai 

alasan hukum sehingga dapat dikabulkan. 
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Menimbang, bahwa hari sidang untuk memeriksa dan mengadili perkara 

tersebut akan ditetapkan tersendiri.  

Mengingat, Pasal 121 ayat (1) HIR/145 ayat (1) R.Bg., Pasal 227 ayat (1)/261 

R.Bg. dan ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

MENETAPKAN 

 Mengabulkan permohonan Penggugat/Pemohon*. 

 Memerintahkan kepada Jurusita/Jurusita Pengganti* Pengadilan Agama/ 

Mahkamah Syar’iyah* ……………… disertai dua orang saksi yang memenuhi 

syarat-syarat sebagaimana diatur di dalam Pasal 197 HIR/209 R.Bg melakukan 

penyitaan sekedar cukup untuk memenuhi tuntutan pihak Penggugat/Pemohon* 

berupa barang-barang seperti tersebut dalam surat gugatan/permohonan*, yaitu : 

……………………………............................... 

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

 Menyatakan bahwa hari persidangan dalam perkara ini akan ditetapkan dalam 

penetapan tersendiri; 

 

Ditetapkan di  : ……………….. 

Pada tanggal  : ……………….. 

Ketua Majelis  

 

 

……………………….. 

 

*Coret yang tidak perlu 
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A.4.j Penetapan Hari Sidang Setelah Pelaksanaan sita. 

 

PENETAPAN 

Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

 

Ketua Majelis Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………… 

Membaca surat Penetapan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* .............. Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... tanggal 

………...., tentang Penetapan Majelis Hakim untuk memeriksa dan memutus perkara 

antara:  

 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Penggugat/Pemohon*; 

Lawan 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sekarang tidak diketahui 

tempat tinggal/kediamannya secara pasti di seluruh wilayah 

Negara Republik Indonesia, sebagai Tergugat/ Termohon *; 

 

Membaca Penetapan Majelis Hakim Nomor …………… tanggal ………… 

yang menyatakan bahwa persidangan perkara ini akan ditetapkan dalam penetapan 

tersendiri. 

Menimbang, bahwa untuk memeriksa dan memutus perkara tersebut perlu 

ditetapkan hari sidang. 

Mengingat, Pasal 121 ayat (1) HIR/145 ayat (1) R.Bg. dan ketentuan 

peraturan perundang-undangan terkait. 

 



41 
 

MENETAPKAN 

 Menetapkan pemeriksaan perkara tersebut dilangsungkan pada hari 

……….tanggal …………… pukul ............. tempat di........................ 

 Memerintahkan kepada Jurusita/Jurusita Pengganti* Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……………… memanggil kedua belah pihak agar 

datang menghadap di muka sidang Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

……………… pada hari, tanggal dan waktu yang ditetapkan di atas, disertai 

saksi-saksi yang akan didengar keterangannya dan membawa surat-surat yang 

akan diajukan sebagai bukti dalam perkaranya pada waktu persidangan yang 

ditetapkan kemudian. Selanjutnya kepada Tergugat/ Termohon* diterangkan jika 

dikehendaki dapat dijawab secara tertulis yang ditandatanganinya (mereka) 

sendiri atau oleh kuasa hukumnya, dan diajukan pada waktu sidang tersebut. 

 Menentukan, bahwa tenggang waktu antara hari memanggil kedua belah pihak 

dan hari sidang paling sedikit 3 (tiga) hari kerja. 

 

Ditetapkan di  : ……………….. 

Pada tanggal  : ……………….. 

Ketua  Majelis,  

 

 

……………………….. 

*Coret yang tidak perlu  



42 
 

A.4.k Penolakan Sita Disertai Penetapan Hari Sidang  

 

PENETAPAN 

Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

 

Ketua Majelis Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………… 

Membaca surat Penetapan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* .............. Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... tanggal ……….... tentang 

Penetapan Majelis Hakim untuk memeriksa dan memutus perkara antara: 

 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Penggugat/Pemohon*; 

 

Lawan 

 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sekarang tidak diketahui 

tempat tinggal/kediamannya secara pasti di seluruh wilayah 

Negara Republik Indonesia, sebagai Tergugat /Termohon *; 

 

Membaca surat gugatan Penggugat/permohonan Pemohon* dalam perkara 

tersebut di atas dan untuk melindungi hak-haknya, Penggugat/ Pemohon* mohon 

agar dilakukan sita terhadap barang-barang yang ada di tangan 

Tergugat/Termohon* sebagaimana tersebut dalam surat gugatan/ permohonan*, 

karena mempunyai persangkaan yang beralasan, pihak Tergugat/ Termohon* 

berusaha menghilangkan barang-barang tersebut dengan maksud untuk 

menghindarkan diri dari gugatan Penggugat/permohonan Pemohon* tersebut.  
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Menimbang, bahwa pengadilan berpendapat permohonan penyitaan tersebut 

tidak beralasan, oleh karena itu permohonan sita tersebut harus ditolak. 

Menimbang, bahwa untuk memeriksa dan memutus perkara tersebut perlu 

ditetapkan hari sidang. 

Mengingat, Pasal 121 ayat (1) HIR/Pasal 145 ayat (1) R.Bg., Pasal 227 ayat 

(1) HIR/Pasal 261 ayat (1) R.Bg. dan ketentuan peraturan perundang-undangan 

terkait. 

 

MENETAPKAN 

  

 Menolak permohonan sita yang diajukan Penggugat/Pemohon*; 

 Menetapkan pemeriksaan perkara tersebut dilangsungkan pada hari 

………..tanggal …………… pukul ...........tempat di.........................; 

 Memerintahkan kepada Jurusita/Jurusita Pengganti* Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……………… memanggil kedua belah pihak untuk 

datang menghadap di muka sidang Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

……………… pada hari, tanggal dan waktu yang telah ditetapkan di atas, disertai 

saksi-saksi yang akan didengar keterangannya dan membawa surat-surat yang 

akan diajukan sebagai bukti dalam perkaranya pada waktu persidangan yang 

ditetapkan kemudian. Selanjutnya agar diserahkan kepada Tergugat/Termohon* 

satu rangkap surat gugatan/permohonan*, dengan diterangkan jika dikehendaki 

dapat dijawab secara tertulis yang ditandatanganinya (mereka) sendiri atau oleh 

kuasa hukumnya, dan diajukan pada waktu sidang tersebut. 

 Menentukan, bahwa tenggang waktu antara hari memanggil kedua belah pihak 

dan hari sidang paling sedikit 3 (tiga) hari kerja. 

 

Ditetapkan di  : ……………….. 

Pada tanggal  : ……………….. 

Ketua Majelis  

 

……………………….. 

 

*Coret yang tidak perlu 
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A.4.l Penetapan Perintah Sita Revindicatoir  
Dengan Disertai Penetapan Hari Sidang 
 

PENETAPAN 

Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

 

KetuaMajelis Hakim Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ………… 

Membaca surat Penetapan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* .............. Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... tanggal 

……….... tentang Penetapan Majelis Hakim untuk memeriksa dan memutus perkara 

antara : 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Penggugat/Pemohon*; 

 

Lawan 

 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Tergugat/Termohon*; 
 

Membaca surat gugatan/permohonan* dalam perkara tersebut di atas, antara 

lain Penggugat/Pemohon* mohon agar dilakukan sita revindicatoir atas barang-

barang kepunyaan Penggugat/Pemohon* yang berada dan dikuasai oleh 

Tergugat/Termohon*, berupa : ..................................................................... 

........................................................................………………………………………. 

Menimbang, bahwa permohonan Penggugat/Pemohon* tersebut mempunyai 

alasan hukum sehingga dapat dikabulkan. 
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Menimbang, bahwa untuk memeriksa dan memutus perkara tersebut perlu 

ditetapkan hari sidang. 

Mengingat,  Pasal 121 ayat (1) HIR/145 ayat (1) R.Bg., Pasal 226 ayat 

(1)/260 ayat (1) R.Bg. dan ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

MENETAPKAN 

 Mengabulkan permohonan Penggugat/Pemohon*; 

 Memerintahkan Jurusita/Jurusita Pengganti* Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* ……………… disertai dua orang saksi yang memenuhi syarat 

sebagaimana diatur di dalam Pasal 197 HIR/209 R.Bg., untuk melakukan sita 

revindicatoir terhadap barang-barang berupa: 

 ………………………………………………………………………………… 

 Menetapkan pemeriksaan perkara tersebut dilangsungkan pada hari ……….. 

tanggal …………… pukul …………. ….; 

 Memerintahkan Jurusita/Jurusita Pengganti* Pengadilan Agama/ Mahkamah 

Syar’iyah* ……………… memanggil kedua belah pihak agar datang menghadap 

di muka sidang Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……………… pada 

hari, tanggal dan waktu yang telah ditetapkan di atas disertai saksi-saksi untuk 

didengar keterangannya dan membawa surat-surat yang akan diajukan sebagai 

bukti dalam perkaranya. Selanjutnya agar diserahkan kepada 

Tergugat/Termohon* sehelai salinan gugatan/ permohonan*, dengan diterangkan 

jika dikehendaki dapat dijawab secara tertulis yang ditanda-tanganinya (mereka) 

sendiri atau oleh kuasa hukumnya, dan diajukan pada waktu sidang tersebut; 

 Menentukan, bahwa tenggang waktu antara hari memanggil kedua belah pihak 

dan hari sidang paling sedikit 3 (tiga) hari kerja. 
 

Ditetapkan di  : ……………….. 

Pada tanggal  : ……………….. 

Ketua  Majelis 
 

 

……………………….. 

*Coret yang tidak perlu 
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A.4.m Penetapan Hari Sidang Pemeriksaan Gugatana Sederhana  

 

PENETAPAN 

Nomor ......./Pdt.GS/20…../PA/MS*… 

 

Hakim Pengadilan Agama/Mahkamah Syar'iyah*……... membaca Penetapan 

Hakim Nomor ....../Pdt.GS/20…../PA/MS… tanggal …. dan surat gugatan sederhana 

dalam perkara antara: 

 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai Penggugat. 

 

Lawan 

 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai Tergugat. 

 

Menimbang, bahwa untuk melaksanakan sidang pemeriksaan gugatan 

sederhana tersebut perlu ditetapkan hari sidang; 

Mengingat, Pasal 3 ayat (3) Peraturan Mahkamah Agung RI Nomor 14 Tahun 

2016 tentang Tata Cara Penyelesaian Perkara Ekonomi Syariah jo. Pasal 9 ayat (1) 

Surat Edaran Mahkamah Agung RI Nomor 2 Tahun 2015 tentang Tata Cara 

Penyelesaian Gugatan Sederhana dan peraturan perundang-undangan terkait 
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MENETAPKAN 

 Menetapkan pemeriksaan perkara tersebut dilangsungkan pada hari 

………..tanggal …………… pukul ...........tempat di.........................; 

 Memerintahkan kepada Jurusita/Jurusita Pengganti* Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……………… memanggil kedua belah pihak untuk 

datang menghadap di muka sidang Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

……………… pada hari, tanggal dan waktu yang telah ditetapkan di atas, disertai 

saksi-saksi yang akan didengar keterangannya dan membawa surat-surat yang 

akan diajukan sebagai bukti dalam perkaranya pada waktu persidangan yang 

ditetapkan kemudian. Selanjutnya agar diserahkan kepada Tergugat satu 

rangkap surat gugatan, dengan diterangkan jika dikehendaki dapat dijawab 

secara tertulis yang ditandatanganinya (mereka) sendiri atau oleh kuasa 

hukumnya, dan diajukan pada waktu sidang tersebut. 

 Menentukan, bahwa tenggang waktu antara hari memanggil kedua belah pihak 

dan hari sidang paling sedikit 3 (tiga) hari kerja. 

 

Ditetapkan di  ………………… 

Pada tanggal  …………………                 

Hakim, 

 

 

…………………. 

*Coret yang tidak perlu 
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A.4.n Penetapan Hari Sidang Permohonan Keberatan 

PENETAPAN 

Nomor ......./Pdt.GS/20…../PA/MS*… 
 

Ketua Majelis Pengadilan Agama/Mahkamah Syar'iyah*……... membaca 

Penetapan Majelis Hakim Nomor ....../Pdt.GS/20…../PA/MS*… tanggal …. dan surat 

permohonan keberatan dalam perkara antara: 
 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai Pemohon. 

Lawan 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai Termohon. 

Menimbang, bahwa untuk melaksanakan sidang pemeriksaan Permohonan 

Keberatan tersebut perlu ditetapkan hari sidang; 

Mengingat, Pasal 25 Peraturan Mahkamah Agung RI Nomor 2 Tahun 2015 

tentang Tata Cara Penyelesaian Gugatan Sederhana dan peraturan perundang-

undangan terkait. 

 

MENETAPKAN 

 

 Menetapkan pemeriksaan perkara tersebut dilangsungkan pada hari 

………..tanggal …………… pukul ...........tempat di.........................; 

 

 

Ditetapkan di  ………………… 

Pada tanggal  …………………                 

Ketua Majelis, 
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…………………. 

*Coret yang tidak perlu 

A.4.o Penetapan Hari Sidang Setelah Pemeriksaan Setempat Delegasi 

 

PENETAPAN 

Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

 

Ketua Majelis Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ………… 

Membaca surat Penetapan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah*............. Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... tanggal 

……….... tentang Penetapan Majelis Hakim untuk memeriksa dan memutus perkara 

Nomor …….… antara: 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Penggugat/Pemohon*; 

 

Lawan 

 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Tergugat/Termohon*; 

Membaca berita acara sidang tanggal ..................................; 

Menimbang, bahwa hari sidang dalam perkara tersebut harus ditetapkan 

kembali. 

Mengingat, Pasal 121 HIR/145 R.Bg. dan ketentuan peraturan perundang-

undangan terkait. 
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MENETAPKAN 

 

 Menetapkan pemeriksaan perkara tersebut dilangsungkan pada hari ……….. 

tanggal …………… pukul .........................tempat di...........................; 

 Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………… 

memanggil kedua belah pihak melalui Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

…………… agar datang menghadap di muka sidang Pengadilan Agama/ 

Mahkamah Syar’iyah* …………… pada hari, tanggal, waktu, dan tempat yang 

telah ditetapkan di atas;  

 Menentukan, bahwa tenggang waktu antara hari memanggil kedua belah pihak 

dan hari sidang paling sedikit 3 (tiga) hari kerja. 

 

Ditetapkan di  : ……………….. 

Pada tanggal  : ……………….. 

Ketua Majelis  

 

 

……………………….. 

*Coret yang tidak perlu, 

  



51 
 

A.4.p Penetapan Hari Sidang Setelah Pemeriksaan Saksi Delegasi 

 

PENETAPAN 

Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

 

Ketua Majelis telah membaca Berita Acara Pemeriksaan Saksi Delegasi dari 

Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah*…. Nomor …/Pdt.../20.../PA/MS*.... tanggal 

…………. dalam perkara antara: 

 

……………….. tempat/tanggal lahir................/umur .... tahun, agama ....... 

pendidikan ………………..pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di …………………… Kelurahan/Desa 

........... Kecamatan ............ Kota/Kab ...... sebagai 

Penggugat/Pemohon*; 

 

Lawan 

 

……………….. tempat/tanggal lahir................/umur .... tahun, agama ....... 

pendidikan ………………..pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di …………………… Kelurahan/Desa 

........... Kecamatan ............ Kota/Kab ...... sebagai 

Tergugat/Termohon*; 

 

Menimbang, bahwa untuk melanjutkan pemeriksaan perkara tersebut, maka 

hari sidang perkara ini perlu ditetapkan kembali. 

Mengingat, ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

MENETAPKAN  

 Menetapkan pemeriksaan perkara tersebut dilangsungkan pada hari …… tanggal 

…………… pukul ........... tempat di...........................; 

 Memerintahkan Jurusita/Jurusita Pengganti* Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* …………… memanggil kedua belah pihak agar datang menghadap di 

muka sidang Pengadilan tersebut  pada hari, tanggal, waktu, dan tempat yang 

telah ditetapkan di atas;  
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 Menentukan tenggang waktu antara hari memanggil kedua belah pihak dan hari 

sidang paling sedikit 3 (tiga) hari kerja. 

Ditetapkan di  : ……………….. 

Pada tanggal  : ……………….. 

Ketua Majelis  

 

 

……………………….. 

 

*Coret yang tidak perlu 
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A.4.q Penetapan Hari Sidang Setelah Mediasi 

 

PENETAPAN 

Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

 

Ketua Majelis Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ………… 

Membaca surat Penetapan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah*............. Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... tanggal 

……….... tentang Penetapan Majelis Hakim untuk memeriksa dan memutus perkara 

Nomor …….… antara: 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Penggugat/Pemohon*; 

 

Lawan 

 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Tergugat/Termohon*; 

Membaca laporan mediator tanggal ..................................; 

Menimbang, bahwa hari sidang dalam perkara tersebut harus ditetapkan 

kembali. 

Mengingat, Perma Nomor 1 Tahun 2016 jo. Pasal 121 HIR/145 R.Bg. dan 

ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

MENETAPKAN 

 Menetapkan pemeriksaan perkara tersebut dilangsungkan pada hari …… tanggal 

…………… pukul ........... tempat di...........................; 



54 
 

 Memerintahkan Jurusita/Jurusita Pengganti* Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* …………… memanggil kedua belah pihak agar datang menghadap di 

muka sidang Pengadilan tersebut  pada hari, tanggal, waktu, dan tempat yang 

telah ditetapkan di atas;  

 Menentukan, bahwa tenggang waktu antara hari memanggil kedua belah pihak 

dan hari sidang paling sedikit 3 (tiga) hari kerja**. 

 

Ditetapkan di  : ……………….. 

Pada tanggal  : ……………….. 

Ketua Majelis  

 

 

……………………….. 

*Coret yang tidak perlu, 
**Coret apabila jenis perkara perceraian 
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A.4.r Penetapan Pengumuman Pengunduran Sidang Karena Majelis Hakim Berhalangan 

 

PENETAPAN 

Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

 

Ketua Majelis telah membaca berita acara sidang Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah*…. Nomor …/Pdt.../20.../PA/MS*.... tanggal …………. 

dalam perkara antara: 

 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Penggugat/Pemohon*; 

 

Lawan 

 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Tergugat/Termohon*; 

 

Menimbang, bahwa pemeriksaan perkara tersebut seharusnya dilangsungkan 

pada hari ……….. tanggal ……….. pukul  …….tempat di........................... 

 

Menimbang, bahwa oleh karena pada hari dan tanggal tersebut Majelis Hakim 

tidak dapat bersidang karena ……....……...**, maka pemeriksaan perkara ini 

diundurkan sampai hari dan tanggal yang akan ditentukan kemudian. 

Mengingat, ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 
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MENETAPKAN  

 

 Menetapkan pemeriksaan perkara ini ditentukan kemudian. 

 Memerintahkan Jurusita/Jurusita Pengganti* untuk memberitahukan isi 

penetapan ini kepada kedua belah pihak. 

 

Ditetapkan di  : ……………….. 

Pada tanggal  : ……………….. 

Ketua Majelis  

 

 

……………………….. 

 
*Coret yang tidak perlu 
**Jelaskan alasan penundaan 
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A.4.s Penetapan Hari Sidang Setelah Pengunduran Karena Majelis Hakim Berhalangan 

 

PENETAPAN 

Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

 

Ketua Majelis telah membaca penetapan pengunduran hari sidang Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah*…. Nomor …/Pdt.../20.../PA/MS*.... tanggal …………. 

dalam perkara antara: 

 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Penggugat/Pemohon*; 

 

Lawan 

 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Tergugat/Termohon*; 

 

Menimbang, bahwa karena pemeriksaan perkara  ini diundur sampai tanggal 

yang ditentukan kemudian, maka hari sidang perkara ini perlu ditetapkan kembali. 

Mengingat, ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

 

MENETAPKAN  

 

 Menetapkan pemeriksaan perkara tersebut dilangsungkan pada hari …… tanggal 

…………… pukul ........... tempat di...........................; 
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 Memerintahkan Jurusita/Jurusita Pengganti* Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* …………… memanggil kedua belah pihak agar datang menghadap di 

muka sidang Pengadilan tersebut  pada hari, tanggal, waktu, dan tempat yang 

telah ditetapkan di atas;  

 Menetapkan tenggang waktu antara hari memanggil kedua belah pihak dan hari 

sidang paling sedikit 3 (tiga) hari kerja***. 

 

Ditetapkan di  : ……………….. 

Pada tanggal  : ……………….. 

Ketua Majelis  

 

 

……………………….. 

 

*    Coret yang tidak perlu 
**  Jelaskan alasan penundaan 
*** Coret apabila jenis perkara perceraian 
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A.4.t Penetapan Hari Sidang Setelah Penambahan Panjar Biaya Perkara 

 

PENETAPAN 

Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

 

Ketua Majelis telah membaca surat keterangan  Panitera Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah*…. Nomor …/Pdt.../20.../PA/MS*.... tanggal …………. 

dalam perkara antara: 

 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Penggugat/Pemohon*; 

 

Lawan 

 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Tergugat/Termohon*; 

 

Menimbang, bahwa karena Penggugat/Pemohon* telah menambah panjar 

biaya perkara, maka hari sidang perkara ini perlu ditetapkan kembali. 

Mengingat,  ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

 

MENETAPKAN  

 

 Menentukan, bahwa pemeriksaan perkara tersebut akan dilangsungkan pada 

hari …… tanggal …………… pukul ........... tempat di...........................; 
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 Memerintahkan Jurusita/Jurusita Pengganti* Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* …………… memanggil kedua belah pihak agar datang menghadap di 

muka sidang Pengadilan tersebut  pada hari, tanggal, waktu, dan tempat yang 

telah ditetapkan di atas;  

 Menentukan, bahwa tenggang waktu antara hari memanggil kedua belah pihak 

dan hari sidang paling sedikit 3 (tiga) hari kerja**. 

 

Ditetapkan di  : ……………….. 

Pada tanggal  : ……………….. 

Ketua Majelis  

 

 

……………………….. 

 
*Coret yang tidak perlu 
**Coret apabila jenis perkara perceraian 
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A.4.u Penetapan Hari Sidang Ikrar Talak 

 

PENETAPAN 

Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

 

Ketua Majelis Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ………………. 

membaca Penetapan Majelis Hakim Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

tanggal............... dan Putusan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………. 

Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... tanggal ………………., yang telah berkekuatan 

hukum tetap, dalam perkara antara:  

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai Pemohon*; 

 

Lawan 

 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai Termohon*; 

yang amarnya berbunyi sebagai berikut:  

…………………………………………………………………………………………………; 

Menimbang, bahwa putusan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

………… tersebut telah mempunyai kekuatan hukum tetap, oleh karena itu perlu 

ditetapkan hari sidang pengucapan ikrar talak.  

Mengingat, Pasal 70 ayat (3) sampai dengan (6) Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 1989 tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-

Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang 

Nomor 50 Tahun 2009 dan peraturan perundang-undangan terkait. 
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MENETAPKAN 

 

 Menentukan, bahwa Pemohon dapat menjatuhkan talak terhadap Termohon pada 

hari ……. tanggal.............pukul ………. tempat .................dalam sidang Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………………; 

 Memerintahkan Jurusita/Jurusita Pengganti* Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* ……… memanggil pihak berperkara untuk datang menghadap di 

muka sidang Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ………… pada hari, 

tanggal, waktu, dan tempat yang telah ditetapkan di atas. Kepada Pemohon agar 

diberitahukan bahwa apabila dalam amar putusan terdapat kewajiban untuk 

membayar akibat perceraian, harus diselesaikan sesaat setelah pengucapan 

ikrar talak dan jika dalam tenggang waktu 6 (enam) bulan sejak ditetapkan hari 

sidang penyaksian ikrar talak tidak datang atau tidak mengirim wakilnya setelah 

mendapat panggilan secara sah dan patut, maka gugurlah kekuatan putusan 

tersebut dan kepada Termohon diberitahukan apabila tidak datang menghadap 

sidang, baik secara pribadi atau wakilnya pada tanggal yang ditetapkan, maka 

talak Pemohon dapat dijatuhkan tanpa hadirnya Termohon;  

 Menentukan, bahwa tenggang waktu antara pemanggilan pihak berperkara 

dengan hari sidang paling sedikit 3 (tiga) hari.  

 

Ditetapkan di :  

Pada tanggal :   

Ketua Majelis, 

 

 

…………………..………. 

*Coret yang tidak perlu 
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A.4.v. Penetapan Hari Sidang Ikrar Talak lanjutan 

 

PENETAPAN 

Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

 

Ketua Majelis Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ………………. 

membaca Berita Acara Sidang Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... tanggal............... 

dan permohonan Pemohon tanggal ………………., dalam perkara antara:  

………………..NIK..................... tempat/tanggal lahir................/umur .... tahun, 

agama ....... pendidikan ……………….. pekerjaan........... 

tempat tinggal/kediaman* di …………………… 

Kelurahan/Desa ........... Kecamatan ............ Kota/Kab ...... 

sebagai Pemohon*; 

 

Lawan 

 

……………….. NIK.....................  tempat/tanggal lahir................/umur .... tahun, 

agama ....... pendidikan ……………….. pekerjaan........... 

tempat tinggal/kediaman* di …………………… 

Kelurahan/Desa ........... Kecamatan ............ Kota/Kab ...... 

sebagai Termohon*; 

 

Menimbang, bahwa permohonan Pemohon untuk mengucapkan ikrar talak 

berdasarkan Putusan Nomor.......................tanggal................belum melewati 

tenggang waktu sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan,  maka 

untuk melaksanakan sidang pengucapan ikrar talak  tersebut perlu ditetapkan hari 

sidang.  

Mengingat, Pasal 70 ayat (3) sampai dengan (6) Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 1989 tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-

Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang 

Nomor 50 Tahun 2009 dan peraturan perundang-undangan terkait. 
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MENETAPKAN 

 

 Menentukan Pemohon dapat menjatuhkan talak terhadap Termohon pada hari ……. 

tanggal.............pukul ………. tempat .................dalam sidang Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………………; 

 Memerintahkan Jurusita/Jurusita Pengganti* Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* ……… memanggil pihak berperkara untuk datang menghadap di 

muka sidang Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ………… pada hari, 

tanggal, waktu, dan tempat yang telah ditetapkan di atas. Kepada Pemohon agar 

diberitahukan bahwa apabila dalam amar putusan terdapat kewajiban untuk 

membayar akibat perceraian, harus diselesaikan sebelum pengucapan ikrar talak 

dan kepada Termohon diberitahukan apabila tidak datang menghadap sidang, 

baik secara pribadi atau wakilnya pada tanggal yang ditetapkan, maka talak 

Pemohon dapat dijatuhkan tanpa hadirnya Termohon;  

 Menentukan, bahwa tenggang waktu antara pemanggilan pihak berperkara 

dengan hari sidang paling sedikit 3 (tiga) hari kerja.  

 

Ditetapkan di :  

Pada tanggal :   

Ketua Majelis, 

 

 

…………………..………. 

*Coret yang tidak perlu 

  



65 
 

A.4.w Surat Keterangan Ikrar Talak Lewat Waktu. 

 

SURAT KETERANGAN 

Nomor …/Pdt…./20…/PA./MS.*... 

 
Yang bertanda tangan di bawah ini Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* ........................ menerangkan bahwa Pemohon tidak melaksanakan ikrar 

talak sampai dengan batas waktu 6 (enam) bulan sejak tanggal penetapan hari 

sidang ikrar talak dalam perkara Nomor ......................tanggal...................... dalam 

perkara antara : 

............................... sebagai Pemohon; 

Lawan 

………..................... sebagai Termohon; 

 

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

.................., ………........................ 

  Panitera, 

 

 

......................... 

*Coret yang tidak perlu.  
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A.4.x. Penetapan Putusan Izin Ikrar Talak Tidak Berkekuatan Hukum 

 

PENETAPAN 

Nomor …/Pdt…./20…/PA./MS.*... 

 
 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 
 

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syariah 

…………………… telah membaca Surat Keterangan Panitera Nomor 

………………..… tanggal ………………….. tentang ikrar talak lewat waktu dalam 

perkara antara : 

 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan 

............ Kota/Kab* ...... sebagai Pemohon; 

 

Lawan 

 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan 

............ Kota/Kab* ...... sebagai Termohon; 

 Menimbang, bahwa setelah meneliti Surat Keterangan Panitera tersebut 

ternyata Pemohon tidak melaksanakan ikrar talak sampai waktu yang telah 

ditentukan peraturan perundang-undangan. 

 Mengingat, Pasal 70 ayat (4) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang 

Peradilan Agama  sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 

Tahun 2006 dan  Perubahan Kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 

serta ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 
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MENETAPKAN 

 

 Menyatakan kekuatan Putusan  Nomor.................tanggal ..................dinyatakan 

gugur. 

 

Ditetapkan di ………………………  

Pada tanggal …………………........ 

 

Ketua/Wakil Ketua*  

 

 

………………………….. 

*Coret yang tidak perlu 
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A.4.y Penetapan Hari Sidang Pemeriksaan Saksi Delegasi 

 

PENETAPAN 

Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

 

Ketua Majelis Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ………… 

Membaca surat permohonan pemeriksaan saksi delegasi dan Penetapan 

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah*............. Nomor 

…../Pdt.../20..../PA/MS*..... tanggal ……….... tentang Penetapan Majelis Hakim 

untuk memeriksa saksi delegasi perkara Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*.....antara: 

 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Penggugat/Pemohon*; 

 

Lawan 

 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Tergugat/Termohon*; 

Menimbang, bahwa hari sidang dalam pemeriksaan saksi tersebut tersebut 

harus ditetapkan. 

Mengingat, Pasal 121 HIR/145 R.Bg. dan ketentuan peraturan perundang-

undangan terkait. 
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MENETAPKAN 

 

 Menentukan, bahwa pemeriksaan saksi dalam perkara tersebut akan 

dilangsungkan pada hari ……….. tanggal …………… pukul 

.........................tempat di...........................; 

 Memerintahkan Jurusita/Jurusita Pengganti* Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* …………… memanggil saksi: 

1.  ……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur 

.... tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... ........................................ 

Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai Saksi 

.......................**; 

2. ……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur 

.... tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... ........................................ 

Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai Saksi  

.......................**; 

3.  dst...; 

agar datang menghadap di muka sidang Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* …………… pada hari, tanggal, waktu, dan tempat yang telah 

ditetapkan di atas;  

 Menentukan, bahwa tenggang waktu antara hari memanggil para saksi dan hari 

sidang paling sedikit 3 (tiga) hari kerja***. 

 

Ditetapkan di  : ……………….. 

Pada tanggal  : ……………….. 

Ketua Majelis  

 

 

……………………….. 

*    Coret yang tidak perlu 
**  Sebutkan saksi Penggugat/Pemohon/Pelawan/Terlawan dll.  
*** Coret apabila jenis perkara perceraian 
 



70 
 

A.4.z Penetapan Penunjukkan Mediator 

 

PENETAPAN 

Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

   

Ketua Majelis Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ………………. 

membaca Penetapan Majelis Hakim Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

tanggal............... dan gugatan Penggugat/permohonan Pemohon* yang terdaftar 

dalam register Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... tanggal ……………….. dalam 

perkara antara: 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Penggugat/Pemohon*; 

 

Lawan 

 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Tergugat/Termohon*. 

 

Menimbang, bahwa pada hari persidangan yang telah ditentukan, kedua belah 

pihak hadir dalam persidangan; 

Menimbang, bahwa sebelum tahap pemeriksaan dilanjutkan, sesuai dengan 

ketentuan Pasal 130 HIR/154  R.Bg* jo. PERMA Nomor 1 Tahun 2016 tentang 

Prosedur Mediasi Di Pengadilan, kedua belah pihak terlebih dahulu diharuskan 

menempuh upaya perdamaian melalui proses mediasi; 
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Menimbang, bahwa oleh karena para pihak telah sepakat memilih 

mediator/gagal memilih mediator/menyerahkan kepada majelis hakim*, maka Majelis 

Hakim dipandang perlu menunjuk Mediator dalam perkara tersebut; 

 

MENETAPKAN 

 

1. Memerintahkan para pihak dalam perkara Nomor ……………. untuk 

melaksanakan mediasi; 

2. Menunjuk …………................. Mediator Bersertifikat Nomor ……………. sebagai 

Mediator; 

3. Menetapkan jangka waktu mediasi paling lama 30 (tiga puluh) hari terhitung 

sejak tanggal penetapan ini; 

4. Memerintahkan Mediator untuk menjalankan tugas ini dengan penuh tanggung 

jawab dan melaporkan hasilnya secara tertulis kepada Majelis Hakim; 

    

          Ditetapkan di  : ………………… 

          Pada tanggal   : ………………… 

          Ketua Majelis, 

 

 

          ………………….. 

*Coret yang tidak perlu 
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A.5.a Relaas Panggilan Penggugat/Pemohon/Pelawan Untuk Mediasi 

 

RELAAS   PANGGILAN  

Nomor  …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

  

Pada hari ini …..…………… tanggal ………… saya ................. sebagai 

Jurusita/Jurusita Pengganti* pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

atas perintah Mediator dalam perkara Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... tanggal 

..................; 

TELAH MEMANGGIL 

 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Penggugat/Pemohon/Pelawan*; 

agar datang menghadap di muka sidang Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah*  

....... pada: 

Hari/tanggal : …………...............  

Pukul  : …………………… 

Tempat : …………………… 

untuk melaksanakan mediasi dalam perkara antara: 

 

......................... sebagai Penggugat/Pemohon/Pelawan*; 

Lawan 

......................... sebagai Tergugat/Termohon/Terlawan*; 

 

Panggilan ini saya laksanakan di tempat tinggal/kediaman* yang dipanggil 

dan di sana saya bertemu serta berbicara dengan Penggugat/Pemohon/Pelawan**.    

Panggilan ini saya laksanakan di tempat tinggal/kediaman* yang dipanggil 

dan di sana saya tidak bertemu dengan Penggugat/Pemohon/Pelawan*, kemudian 

saya sampaikan panggilan ini melalui Kelurahan/Desa* dan di sana saya bertemu 

dengan ………….. untuk disampaikan kepada yang bersangkutan. ***    
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Selanjutnya saya telah meninggalkan dan menyerahkan kepadanya sehelai 

relaas panggilan ini. 

Demikian relaas panggilan ini dibuat dan ditandatangani oleh saya serta 

........................................................................................................................... 

  

Penggugat/Pemohon/Pelawan  Jurusita/Jurusita Pengganti* 

Lurah/Kepala Desa* 

 

 

 ......................... ........................... 

 

 

 

*    Coret yang tidak perlu 
**   apabila bertemu langsung coret paragraf yang tidak bertemu 
*** apabila tidak bertemu langsung coret paragraf yang bertemu 
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A.5.b  Relaas PanggilanTergugat/Termohon/Terlawan/Turut ..... Untuk Mediasi 

 

RELAAS   PANGGILAN 

Nomor  …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

  

Pada hari ini …..…………… tanggal ………… Saya ................. sebagai 

Jurusita/Jurusita Pengganti* pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

atas perintah Mediator dalam perkara Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... tanggal 

..................; 

TELAH MEMANGGIL 

 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Tergugat/Termohon/Terlawan/Turut ...............*; 

agar datang menghadap di muka sidang Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah*  

....... pada: 

Hari/tanggal : …………...............  

Pukul  : …………………… 

Tempat : …………………… 

untuk melaksanakan mediasi dalam perkara antara: 

 

......................... sebagai Penggugat/Pemohon/Pelawan*; 

Lawan 

......................... sebagai Tergugat/Termohon/Terlawan*; 

 

Panggilan ini saya laksanakan di tempat tinggal/kediaman* yang dipanggil 

dan di sana saya bertemu serta berbicara dengan Tergugat/Termohon/ 

Terlawan/Turut* ................. **  

Panggilan ini saya laksanakan di tempat tinggal/kediaman* yang dipanggil 

dan di sana saya tidak bertemu dengan Tergugat/Termohon/Turut ...................*, 
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kemudian saya sampaikan panggilan ini melalui Kelurahan/Desa* dan di sana saya 

bertemu dengan ………….. untuk disampaikan kepada yang bersangkutan. ***    

Demikian relaas panggilan ini dibuat dan ditandatangani oleh saya serta 

............................................................................................................................... 

Tergugat/Termohon/Terlawan/Turut.......  Jurusita/Jurusita Pengganti* 

                /Lurah/Kepala Desa* 

 

 

 ......................... ........................... 

 

Tembusan: 

Yth. Ketua Majelis Perkara Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*.... 

*    Coret yang tidak perlu 
**   Apabila bertemu langsung coret paragraf yang tidak bertemu 
*** Apabila tidak bertemu langsung coret paragraf yang bertemu, titik-titik diisi oleh jurusita sesuai    
ddddengan kondisi di pada saat melakukan pemanggilan. 
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A.5.c  Relaas Panggilan Pemohon (Voluntair) 

 

RELAAS   PANGGILAN 

Nomor  …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

 

Pada hari ini …..…………… tanggal ………… Saya ................. sebagai 

Jurusita/Jurusita Pengganti* pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

atas perintah Ketua Majelis dalam perkara Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*.... tanggal 

..................... 
 

TELAH MEMANGGIL 
 

1. ……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai Pemohon I; 

2. ……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai Pemohon II; 

3. ........... dst**. 

    

agar datang menghadap di muka sidang Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah*  

…………....... pada: 

 

Hari/tanggal : …………...............  

Pukul  : ………….........  

Tempat : ……………………….. 

untuk pemeriksaan perkara permohonan..................................* Nomor 

…../Pdt.../20..../PA/MS*..... tanggal .................... 

Panggilan ini saya laksanakan di tempat tinggal/kediaman* yang dipanggil 

dan di sana saya bertemu serta berbicara dengan Pemohon …… dan diberitahukan 

kepadanya bahwa dirinya dapat membawa saksi-saksi untuk didengar 
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keterangannya dan membawa surat-surat yang akan diajukan sebagai bukti dalam 

perkaranya yang waktunya akan diberitahukan kemudian.  

Panggilan ini saya laksanakan di tempat tinggal/kediaman* yang dipanggil 

dan di sana saya tidak bertemu dengan.............., kemudian saya sampaikan 

panggilan ini melalui Kelurahan/Desa* dan di sana Saya bertemu dengan 

…………................................................................................ dan menyatakan bahwa 

................................................................................................................................. ***   

Selanjutnya saya telah meninggalkan dan menyerahkan kepadanya relaas 

panggilan ini; 

 Demikian relaas panggilan ini dibuat dan ditandatangani oleh saya serta 

.................................................. 

 

 Pemohon ..../Lurah/Kepala Desa*  Jurusita/Jurusita Pengganti* 

 

 

 

 ......................... ................. 

*    Coret yang tidak perlu 
** Sesuaikan dengan jumlah Pemohon. Apabila Pemohon hanya seorang saja, tidak perlu memakai 
dddangka 1, 2, dan seterusnya. 
*** Apabila jurusita bertemu dengan Pemohon, paragraf ini dicoret (renvoi). 
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A.5.d  Permohonan Bantuan Panggilan Delegasi  

 

PENGADILAN AGAMA/MAHKAMAH SYAR’IYAH* …… 

Jl. ……………………………………………….. 

Nomor   :  …………………..    .............., ....................… 

Sifat     :  Segera 

Lampiran :  - 

Perihal    :  Panggilan Sidang 

         

Kepada: 

Yth. Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ................... 

 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. 
 

 Dengan ini kami sampaikan bahwa Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

……….………. telah menerima perkara Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... tanggal 

………….. dan berdasarkan Penetapan Ketua Majelis Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……. Nomor  .............. tanggal .............. telah 

diperintahkan untuk memanggil Penggugat/Pemohon/ 

Pelawan/Tergugat/Termohon/Terlawan*; 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ 

Kota/Kab* ...... dalam perkara antara: 

………….......................... sebagai Penggugat/Pemohon/ Pelawan*; 

 

      Lawan 

 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ 

Kota/Kab* ...... sebagai Tergugat/Termohon/Terlawan*; 
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agar datang menghadap di muka sidang Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

…………………… pada: 

Hari/tanggal  : …………...............  

Pukul    : …………………… 

Tempat   : …………………… 

  

 Berhubung Penggugat/Pemohon/Pelawan/Tergugat/Termohon/Terlawan* 

bertempat tinggal/kediaman* di wilayah hukum Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* ........................., maka kami mohon bantuan memanggil yang 

bersangkutan untuk datang menghadap di muka sidang Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… pada waktu yang telah ditetapkan di atas; 

 Bersama ini kami kirimkan biaya panggilan sejumlah Rp ………..,00 

(………….. ) via ......................; 

 Kami harap relaasnya segera dikirimkan kepada kami dan atas 

kerjasamanya, diucapkan terima kasih.  

Wassalam 

a.n. Ketua/Wakil Ketua* , 

 Panitera 

 

……………    

*Coret yang tidak perlu.  
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A.5.e   Relaas Panggilan Delegasi Bagi Penggugat/Pemohon 

 

RELAAS   PANGGILAN 

Nomor  …../Pdt.... /20../PA/MS*..... 

 

Pada hari ini …..…………… tanggal ………… saya ................. sebagai 

Jurusita/Jurusita Pengganti* pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

berdasarkan permohonan panggilan delegasi dari Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* ................ atas perintah Ketua Majelis dalam perkara Nomor …../Pdt.... 

/20../PA/MS*..... tanggal ................... 

 

TELAH   MEMANGGIL 

 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Penggugat/Pemohon/Pelawan*; 

agar datang menghadap di muka sidang Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah*  

................... pada: 

Hari/tanggal : …………………….  

Pukul  : …………………… 

Tempat : ……………………… 

 

untuk pemeriksaan perkara antara: 

......................... sebagai Penggugat/Pemohon/Pelawan*; 

Lawan 

......................... sebagai Tergugat/Termohon/Terlawan*; 

Panggilan ini saya laksanakan di tempat tinggal/kediaman* yang dipanggil 

dan di sana saya bertemu serta berbicara/tidak bertemu dengan * ......................  

..............................................................................................................................; 

Selanjutnya diberitahukan bahwa Penggugat/Pemohon/Pelawan* dapat 

membawa saksi-saksi untuk didengar keterangannya dan membawa surat-surat 
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yang akan diajukan sebagai bukti dalam perkaranya yang waktunya akan 

diberitahukan kemudian.    

Selanjutnya saya telah meninggalkan dan menyerahkan kepadanya sehelai 

relaas panggilan ini. 

Demikian relaas panggilan ini dibuat dan ditandatangani oleh saya serta 

.......................................................... 

 

Penggugat/Pemohon/Pelawan 

Lurah/Kepala Desa* 

 

 

 

…………………………. 

 

Jurusita/Jurusita Pengganti* 

 

 

 

………………………………….. 

 

*Coret yang tidak perlu.  
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A.5.f.  Permohonan Bantuan Panggilan Delegasi (Lanjutan) 

 

PENGADILAN AGAMA/ MAHKAMAH SYAR’IYAH* ……… 

Jl. ……………………………………………….. 

 

Nomor   :  …………………..    .............., ....................… 

Sifat     :  Segera) 

Lampiran :  - 

Perihal    :  Panggilan Sidang 

         

Kepada 

Yth. Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ................. 

 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

 Dengan ini kami sampaikan bahwa berdasarkan perintah Ketua Majelis 

Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……. Nomor  …../Pdt.... /20../PA/MS*..... 

tanggal .............. telah diperintahkan untuk memanggil kembali 

Penggugat/Pemohon/Pelawan/Tergugat/Termohon/Terlawan/Turut …..*; 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan 

............ Kota/Kab* ...... sebagai Penggugat/Pemohon/Pelawan/ 

Tergugat/Termohon/Terlawan/Turut…….*;  

dalam perkara antara: 

               .............................................. sebagai Penggugat/Pemohon/Pelawan*; 

Lawan 

............................................... sebagai Tergugat/Termohon/ Terlawan*; 

agar datang menghadap di muka sidang Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

…………………… pada: 

Hari/tanggal  : …………...............  

Pukul    : …………………… 

Tempat   : …………………… 
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 Berhubung Penggugat/Pemohon/Pelawan/Tergugat/Termohon/Terla-wan* 

bertempat tinggal/kediaman* di wilayah hukum Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* ......................... kami mohon bantuan memanggil yang bersangkutan 

untuk datang menghadap di muka sidang Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

……… pada waktu yang telah ditetapkan di atas; 

 Bersama ini kami kirimkan biaya panggilan sejumlah Rp ………..,00 

(………….. ) via ......................; 

 Kami harap relaasnya segera dikirimkan kepada kami dan atas kerjasama, 

diucapkan terima kasih.  

Wassalam 

a.n. Ketua/Wakil Ketua* , 

 Panitera 

 

 

……………    

*Coret yang tidak perlu.  
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LOGO 

A.5.g Panggilan Sidang Terhadap Termohon/Tergugat Yang Bertempat Tinggal Di luar Negeri 
 

KOP SURAT PENGADILAN AGAMA/MAHKAMAH SYAR’IYAH* 
…………….. 

 
 
Nomor :………………………..    ………….., …………… 
Sifat  : 
Lamp.  : -  
Perihal : Panggilan Sidang 

 
 
Kepada Yth. 
Panitera Mahkamah Agung RI 
di  

    Jakarta 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

Dengan ini kami sampaikan bahwa Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah.............. menerima perkara nomor...................... tanggal.............. 

dan berdasarkan Penetapan Hari Sidang nomor ........................ 

tanggal..................telah diperintahkan untuk memanggil Termohon/Tergugat :  

……………….. tempat/tanggal lahir...................... warga negara................. 

kediaman di ...........................  

Dalam perkara .............................antara : 

 
............................................ sebagai Pemohon/Penggugat* ; 

Lawan 

............................................ sebagai Termohon/Tergugat*   

 

agar datang menghadap di muka sidang Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah .......................................pada  

Hari/tanggal   : 

Jam    : 

Tempat   : 

 

Berhubung Termohon/Tergugat berdomisili di luar negeri, maka kami 

mohon bantuan Bapak untuk dapat meneruskan dan menyampaikan 
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panggilan sidang Termohon/Tergugat* tersebut ke Kementerian Luar Negeri 

untuk diteruskan ke Kedutaan Besar Republik Indonesia di......................., 

agar dapat menghadap di muka sidang Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah ........................... pada hari dan tanggal yang telah ditetapkan. 

Bersama ini kami lampirkan surat permohonan pemohon berikut bukti 

pengiriman biaya sejumlah Rp............................ (...........................). dikirim 

melalui virtual account rekening penampung atas nama Kepaniteraan 

Mahkamah Agung RI.  

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan terimakasih. 

Wassalam,  
Panitera 
 
 
 
 
…………………………………… 

Tembusan. 
-Ketua PA/Msy......................, sbg laporan; 
-Arsip. 
*Coret yang tidak perlu 
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LOGO 

A.5.h Panggilan Sidang Terhadap Pemohon/Penggugat Yang Bertempat Tinggal Di luar Negeri 
 

KOP SURAT PENGADILAN AGAMA/MAHKAMAH SYAR’IYAH* 
…………….. 

 
 
Nomor :………………………..    ………….., …………… 
Sifat  : 
Lamp.  : -  
Perihal : Panggilan Sidang 

 
 
Kepada Yth. 
Panitera Mahkamah Agung RI 
di  

    Jakarta 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

Dengan ini kami sampaikan bahwa Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah.............. menerima perkara nomor...................... tanggal.............. 

dan berdasarkan Berita Acara Sidang nomor ........................ 

tanggal..................telah diperintahkan untuk memanggil Pemohon/Penggugat:  

……………….. tempat/tanggal lahir...................... warga negara................. 

kediaman di ...........................  

Dalam perkara .............................antara : 

 
............................................ sebagai Pemohon/penggugat* ; 

Lawan 

............................................ sebagai Termohon/Tergugat*   

 

agar datang menghadap di muka sidang Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah .......................................pada  

Hari/tanggal   : 

Jam    : 

Tempat   : 

 

Berhubung Termohon/Tergugat berdomisili di luar negeri, maka kami 

mohon bantuan Bapak untuk dapat meneruskan dan menyampaikan 
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panggilan sidang Pemohon/Penggugat * tersebut ke Kementerian Luar Negeri 

untuk diteruskan ke Duta Besar Republik Indonesia di......................., agar 

dapat menghadap dimuka sidang Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah 

........................... pada hari dan tanggal yang telah ditetapkan. Bersama ini 

kami lampirkan bukti pengiriman biaya sejumlah Rp............................ 

(...........................). dikirim melalui virtual account rekening penampung atas 

nama Kepaniteraan Mahkamah Agung RI.  

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan terimakasih. 

Wassalam,  
Panitera 
 
 
 
 
…………………………………… 

Tembusan. 
-Ketua PA/Msy......................, sbg laporan; 
-Arsip. 
*Coret yang tidak perlu 
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LOGO 

A.5.h Pemberitahuan Isi Putusan kepada Pihak Yang Bertempat Tinggal di Luar Negeri 
  

KOP SURAT PENGADILAN AGAMA/MAHKAMAH SYAR’IYAH* 
…………….. 

 
 
Nomor :………………………..    ………….., …………… 
Sifat  : 
Lamp.  : -  
Perihal : Pemberitahuan Isi Putusan 

 
 
Kepada Yth. 
Panitera Mahkamah Agung RI 
di  

    Jakarta 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

Dengan hormat, bersama ini kami mohon bantuan untuk 

memberitahukan isi putusan Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah..................nomor................., tanggal...................kepada pihak 

termohon/tergugat :  

……………….. NIK.......................Umur.......................Agama................. 

Pekerjaan.........................Pendidikan........................ tempat kediaman di 

...........................  sebagai termohon; 

Dalam perkara .............................antara : 

............................................ sebagai Termohon/Tergugat*  

Lawan 

............................................ sebagai Pemohon/penggugat*  

 

Yang amar putusannya sebagai berikut : 

MENGADILI 

1. ...............................................................................................................; 

2. ...............................................................................................................; 

3. .................................................................................................dst 

Berhubung termohon berdomisili di luar negeri maka kami mohon bantuan bapak 

untuk dapat meneruskan dan menyampaikan pemberitahuan isi putusan tersebut 

ke Kementerian Luar Negeri untuk diteruskan ke Duta Besar Republik 
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Indonesia................................. bersama ini kami lampirkan bukti transfer biaya 

sebesar Rp............................... (................................................) dikirim via Virtual 

Account Rekening penampung atas nama kepaniteraan Mahkamah Agung RI.  

 

Demikian, atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan terimakasih. 

Wassalam,  
Panitera 
 
 
 
 
…………………………………… 

Tembusan. 
-Ketua PA/Msy......................, sbg laporan; 
-Arsip. 
*Coret yang tidak perlu 
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A.5.j.  Panggilan Kepada Tergugat Ghaib Non Perceraian  

 

RELAAS   PANGGILAN 

Nomor  …../Pdt.... /20../PA/MS*..... 

 

Pada hari ini,…..…………… tanggal   .............. saya, ................. 

Jurusita/Jurusita Pengganti* pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

atas perintah Ketua Majelis dalam perkara Nomor …../Pdt.... /20../PA/MS*..... 

tanggal ......................... 

 

TELAH MEMANGGIL 

 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Tergugat/Terlawan/Turut……….; 

agar datang menghadap di muka sidang Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah*  

…………....... pada: 

Hari/tanggal : ………………………….. 

Pukul  : ………………………….. 

Tempat : ………………………….. 

 

untuk pemeriksaan perkara antara: 

......................... sebagai Penggugat/Pemohon/Pelawan*; 

Lawan 

......................... sebagai Tergugat/Termohon/Terlawan*; 

Selanjutnya diberitahukan kepadanya bahwa Tergugat/Termohon/ 

Terlawan/Turut…….……* dapat mengambil satu rangkap surat gugatan 

Penggugat/perlawanan Pelawan* di Kepaniteraan Pengadilan Agama/ Mahkamah 

Syar’iyah* ……… dan atas gugatan Penggugat/perlawanan Pelawan tersebut, 

Tergugat/Terlawan/Turut……..* dapat menjawab secara lisan atau tertulis yang 
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ditandatangani olehnya sendiri atau kuasanya yang sah serta diajukan pada waktu 

sidang tersebut di atas; 

Oleh karena tempat tinggal/kediaman* Tergugat/Terlawan/Turut…….* tidak 

diketahui dengan jelas di dalam maupun di luar wilayah Republik Indonesia, 

panggilan ini saya sampaikan melalui Bupati/Walikota ................................. sesuai 

ketentuan Pasal 390 ayat (3) HIR/Pasal 718 ayat (3) R.Bg, di sana saya bertemu 

dan berbicara dengan ........................................ 

Relaas panggilan ini dibuat dan ditandatangani oleh saya dan 

..........................................., kemudian pada hari itu juga relaas panggilan 

diumumkan dengan menempelkan pada papan pengumuman Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* .................................; 

 

 

  Yang menerima                 Jurusita/Jurusita Pengganti*  

  .................................. 

 

 Cap ttd 

  ...................................         .................................. 

 

*Coret yang tidak perlu 
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A.5.k.  Surat Pengantar kepada Pengelola Media Massa 

 

PENGADILAN AGAMA/ MAHKAMAH SYAR’IYAH* ………. 

Jl. ……………………………………………….. 

 

 

Nomor   : ……………….    ………., ………………… 

Sifat      : Segera 

Lampiran : ……………… 

Perihal  : Panggilan Sidang 

      

KepadaYth.  

Pemimpin/Kepala ……………… 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb., 

 Dengan ini kami sampaikan bahwa Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

…………. telah menerima perkara Nomor …../Pdt.... /20../PA/MS*..... tanggal 

………….. dan berdasarkan Penetapan Ketua Majelis Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……. Nomor  …../Pdt.... /20../PA/MS*..... tanggal 

.............. telah diperintahkan untuk memanggil Tergugat/Termohon/ 

Terlawan/Turut……….*; 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur 

.... tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan 

............ Kota/Kab* ...... sekarang tidak diketahui  lagi tempat 

tinggal/kediaman*nya secara jelas di wilayah Negara Republik 

Indonesia, sebagai Tergugat/Termohon/ Terlawan/Turut……*;  

dalam perkara antara: 

......... sebagai Penggugat/Pemohon/Pelawan*; 

      Lawan 

      ..................sebagai Tergugat/Termohon/Terlawan/Turut…….*; 

 

 
LOGO 
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agar datang menghadap di muka sidang Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

……....... pada: 

Hari/tanggal  : ………………………….. 

Pukul  : ………………………….. 

Tempat  : ………………………….. 

 Kami mengharap bantuan saudara memanggil yang bersangkutan melalui 

media massa yang saudara pimpin agar datang menghadap di muka sidang 

Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………… pada hari dan tanggal yang 

telah ditetapkan di atas. 

 Demikian atas kerjasamanya diucapkan terima kasih. 

     

Wassalam, 

Panitera 

 

 

……………….. 

Tembusan : 

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* .... 

*Coret yang tidak perlu 
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A.5.l.  Relaas Panggilan I Melalui Media Massa (Perceraian) 

 

RELAAS   PANGGILAN 

Nomor  …../Pdt.... /20../PA/MS*..... 

 

Pada hari ini …..…………… tanggal ………… saya ................. sebagai 

Jurusita/Jurusita Pengganti* pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

atas perintah Ketua Majelis dalam perkara Nomor …../Pdt.... /20../PA/MS*..... 

tanggal .................... 

TELAH MEMANGGIL 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... 

tempat tinggal/kediaman* di 

……………………................... ........................................ 

Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ Kota/Kab* 

...... sekarang tidak diketahui lagi tempat tinggalnya 

secara jelas di wilayah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, sebagai Tergugat/Termohon*;  

agar datang menghadap di muka sidang Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah*  

.......... pada: 

Hari/tanggal : ………………………….. 

Pukul  : ………………………….. 

Tempat : ………………………….. 

untuk pemeriksaan perkara antara: 

......................... sebagai Penggugat/Pemohon*; 

L a w a n 

......................... sebagai Tergugat/Termohon*; 

Selanjutnya diberitahukan kepada Tergugat/Termohon* bahwa yang 

bersangkutan dapat mengambil salinan surat gugatan Penggugat/permohonan 

Pemohon* di Kepaniteraan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… dan 

dapat menjawab secara lisan atau tertulis, jika jawaban itu tertulis harus 

ditandatangani sendiri atau oleh kuasanya dan jawaban itu diajukan pada waktu 

sidang tersebut; 
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    Oleh karena Tergugat/Termohon* tidak diketahui tempat tinggalnya dengan 

jelas di wilayah Republik Indonesia, maka panggilan ini saya laksanakan sesuai 

ketentuan Pasal 27 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, melalui media 

massa yang ditetapkan oleh Pengadilan, yaitu ………………………*  

 Panggilan ini merupakan panggilan pertama. 

 

Disiarkan Pada: 

Hari  : ................................. 

Tanggal : ................................. 

Jam  : ................................. 

 

Penanggung Jawab Radio .......* 

 

Cap Ttd 

.................................................. 

 

 

 

*Coret yang tidak perlu 
**Nama media massa yang ditunjuk oleh Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan. 

Jurusita/Jurusita Pengganti, 
 
 
 

............................................... 
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A.5.m.  Relaas Panggilan II Melalui Media Massa (Perceraian) 

 

RELAAS   PANGGILAN 

Nomor  …../Pdt.... /20../PA/MS*..... 

 

Pada hari ini …..…………… tanggal ………… saya ................. sebagai 

Jurusita/Jurusita Pengganti* pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

atas perintah Ketua Majelis dalam perkara Nomor …../Pdt.... /20../PA/MS*..... 

tanggal .....................; 

 

TELAH MEMANGGIL 

 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... 

tempat tinggal/kediaman* di 

……………………................... ........................................ 

Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ Kota/Kab* 

...... sekarang tidak diketahui lagi tempat tinggalnya di 

wilayah Negara Republik Indonesia, sebagai 

Tergugat/Termohon*;  

agar datang menghadap di muka sidang Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah*  

.......... pada: 

Hari/tanggal : ………………………….. 

Pukul  : ………………………….. 

Tempat : ………………………….. 

untuk pemeriksaan perkara antara: 

......................... sebagai Penggugat/Pemohon*; 

Lawan 

......................... sebagai Tergugat/Termohon*; 

Selanjutnya diberitahukan kepada Tergugat/Termohon* bahwa yang 

bersangkutan dapat mengambil salinan surat gugatan Penggugat/permohonan 

Pemohon* di Kepaniteraan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… dan 

dapat menjawab secara lisan atau tertulis, jika jawaban itu tertulis harus 
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ditandatangani sendiri atau oleh kuasanya dan jawaban itu diajukan pada waktu 

sidang tersebut; 

Oleh karena Tergugat/Termohon* tidak diketahui tempat tinggalnya dengan 

jelas di wilayah Negara Republik Indonesia, maka panggilan ini saya laksanakan 

sesuai ketentuan Pasal 27 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, melalui 

media massa yang ditetapkan oleh Pengadilan, yaitu ………………………*  

Panggilan ini merupakan panggilan kedua. 

Disiarkan Pada: 

Hari  : ................................. 

Tanggal : ................................. 

Jam  : ................................. 

 

Penanggung jawab media massa .......* 

 

 

 

.................................................   .................................. 

 

*Coret yang tidak perlu. 
**Media massa yang ditunjuk Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan 
 
  

 
 
 
 
 

Jurusita/Jurusita Pengganti, 
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A.5.n.  Relaas Panggilan Ikrar Talak (Pemohon) 

 

RELAAS   PANGGILAN 

Nomor  ….. /Pdt.... /20../PA/MS*..... 

 

Pada hari ini …..…………… tanggal ………… saya ................. sebagai 

Jurusita/Jurusita Pengganti* pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

atas perintah Ketua Majelis dalam perkara Nomor ….. /Pdt..../20../PA/MS*..... 

tanggal .................... 

 

TELAH MEMANGGIL 

 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai Pemohon; 

agar datang menghadap di muka sidang Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah*  

……....... pada : 

Hari/tanggal : ………………………….. 

Pukul  : ………………………….. 

Tempat : ………………………….. 

 

untuk pemeriksaan perkara antara : 

......................... sebagai Pemohon; 

Lawan 

......................... sebagai Termohon; 

dalam sidang pengucapan Ikrar Talak berdasarkan Putusan Pengadilan Agama/ 

Mahkamah Syar’iyah* ……… Nomor  ….. /Pdt..../20../PA/MS*.....  tanggal .............., 

yang telah berkekuatan hukum tetap;  

Kemudian kepada Pemohon disampaikan bahwa apabila ia dalam tenggang 

waktu 6 (enam) bulan sejak ditetapkan hari sidang penyaksian ikrar talak, tidak 

datang menghadap sendiri atau tidak mengirim wakilnya yang sah, maka gugurlah 
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kekuatan putusan tersebut dan perceraian tidak dapat diajukan lagi berdasar alasan 

yang sama; 

Panggilan ini saya laksanakan di tempat yang dipanggil dan di sana saya 

bertemu/tidak bertemu serta berbicara/tidak berbicara dengan ……………...... 

………………………………………………………………………………….………………

………………………………………………………………………….....………… 

Selanjutnya saya telah menyerahkan kepada Pemohon relaas panggilan ini; 

Demikian relaas panggilan ini dibuat dan ditandatangani oleh saya. 

 

Yang menerima, 

 

 

 

 

………………………………. 

Jurusita/Jurusita Penganti, 

 

 

 

 

………………………………. 

 

*Coret yang tidak perlu 
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A.5.o.  Relaas Panggilan Ikrar Talak (Termohon) 

 

RELAAS   PANGGILAN 

Nomor  ….. /Pdt.... /20../PA/MS*..... 

 

Pada hari ini …..…………… tanggal ………… saya ................. sebagai 

Jurusita/Jurusita Pengganti* pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

………….. atas perintah Ketua Majelis dalam perkara Nomor ….. /Pdt..../ 

20../PA/MS*..... tanggal ....................... 

 

TELAH MEMANGGIL 

 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai Pemohon; 

agar datang menghadap di muka sidang Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah*  

.............. pada  : 

Hari/tanggal : ………………………….. 

Pukul  : ………………………….. 

Tempat : ………………………….. 

 

dalam perkara antara : 

......................... sebagai Pemohon; 

Lawan 

......................... sebagai Termohon; 

dalam sidang pengucapan ikrar talak berdasarkan Putusan Pengadilan Agama/ 

Mahkamah Syar’iyah* ……… Nomor  …../Pdt.... /20../PA/MS*..... tanggal .............. 

yang telah berkekuatan hukum tetap.  

Kepada Termohon diterangkan bahwa apabila ia tidak datang menghadap 

sendiri atau tidak mengirim wakilnya yang sah, Pemohon dapat mengucapkan ikrar 

talak tanpa hadirnya Termohon atau wakilnya. 
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Panggilan ini saya laksanakan di tempat yang dipanggil dan di sana saya 

bertemu serta berbicara/tidak bertemu/tidak berbicara dengan ………………….. 

……………………………………………………………………………………………......... 

Selanjutnya saya telah menyerahkan kepada Termohon relaas panggilan ini. 

Demikian relaas panggilan ini dibuat dan ditanda tangani oleh saya serta 

……........................................... 

 

Tergugat/Termohon/Terlawan,* 

 

 

 

………………………….. 

Jurusita/Jurusita Penganti,* 

 

 

 

..................................................... 

 

*Coret yang tidak perlu 
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A.5.p. Relaas Panggilan Ikrar Talak bagi Termohon yang tidak diketahui tempat 

tinggalnya/kediamannya dengan jelas. 

 

RELAAS   PANGGILAN 

Nomor  …../Pdt.... /20../PA/MS*..... 

Pada hari ini …..…………… tanggal ………… saya ................. sebagai 

Jurusita/Jurusita Pengganti* pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

atas perintah Ketua Majelis dalam perkara Nomor …../Pdt.... /20../PA/MS*..... 

tanggal .................. 

 

TELAH MEMANGGIL 

 

……………….. NIK.................................tempat/tanggal lahir................/umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sekarang tidak diketahui 

lagi tempat tinggalnya di Negara Republik Indonesia, 

sebagai Termohon. 

    

agar datang menghadap di muka sidang pengucapan ikrar talak berdasarkan 

Putusan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… Nomor  …../Pdt..../ 

20../PA/MS*..... tanggal .............., yang telah berkekuatan hukum tetap pada: 

 

Hari/tanggal : ………………………….. 

Pukul  : ………………………….. 

Tempat : ………………………….. 

 

dalam perkara antara: 

......................... sebagai Pemohon; 

Lawan 

......................... sebagai Termohon; 
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Kepada Termohon diberitahukan bahwa apabila ia tidak datang 

menghadap sendiri atau tidak mengirim wakilnya yang sah, Pemohon dapat 

mengucapkan ikrar talak tanpa hadirnya Termohon atau wakilnya. 

Oleh karena Termohon tidak diketahui tempat tinggalnya dengan jelas di 

wilayah Negara Republik Indonesia, sesuai ketentuan Pasal 390 ayat (3) HIR/Pasal 

718 ayat (3) R.Bg., panggilan ini saya sampaikan melalui bupati/walikota 

........................ dan di sana saya bertemu dan berbicara dengan .............................. 

Relaas panggilan ini dibuat dan ditandatangani oleh saya serta 

........................, kemudian pada hari itu juga diumumkan dengan menempelkan 

relaas panggilan pada papan pengumuman Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* ……............................... ; 

 

Yang menerima, 

 

 

 

.................................... 

NIP. .............................. 

Jurusita/Jurusita Pengganti,* 

 

 

 

……………………………… 

 

 

*Coret yang tidak perlu 
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A.5.q. Relaas Panggilan Ikrar Talak (Pemohon/Termohon di luar wilayah) 

 

PENGADILAN AGAMA/MAHKAMAH SYAR’IYAH* …..… 

Jl. ……………………………………………….. 

 

 

Nomor   : …………………….   .............., ....................… 

Sifat     :  Segera 

Lampiran :  - 

Perihal    :  Panggilan Sidang 

         

        Kepada 

Yth. Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

....................... 

 

 Assalamu'alaikum wr. wb. 

Dengan ini kami sampaikan, berdasarkan Penetapan Ketua/Wakil 

Ketua* Majelis Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……. Nomor  

…../Pdt.... /20../PA/MS*....., tanggal .............. kami bermaksud memanggil 

Pemohon/Termohon*; 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ 

/umur .... tahun, agama ....... pendidikan ..... 

pekerjaan........... tempat tinggal/kediaman* di 

……………………................... ........................................ 

Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ Kota/Kab* 

...... sebagai Pemohon/Termohon*; 

dalam perkara antara: 

      ......................... sebagai Pemohon; 

 

Lawan 

 

      ......................... sebagai Termohon; 

 
LOGO 
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 Agar datang menghadap di muka sidang Pengadilan Agama/ Mahkamah 

Syar’iyah* ................ Jalan ……………………. pada: 

Hari/tanggal : ………………………….. 

Pukul   : ………………………….. 

Tempat  : ………………………….. 

Berhubung Pemohon/Termohon* bertempat tinggal/ berdomisili di 

wilayah hukum Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ......................... 

kami mohon bantuannya memanggil yang bersangkutan untuk 

menghadap di muka sidang Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

……… pada waktu yang telah ditentukan di atas. 

Bersama ini kami kirimkan biaya panggilan sejumlah Rp............ 

,00 (……................) via ........... 

Kami harap relaasnya segera dikirimkan kepada kami dan atas 

kerjasamanya, diucapkan terima kasih.  

    

Wassalam 

a.n Ketua/Wakil Ketua* , 

Panitera, 

 

 

 

……………………. 

*Coret yang tidak perlu 
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A.5.r. Pengumuman Permohonan Isbat Nikah 

 
 

PENGUMUMAN 

Nomor …../Pdt.... /20../PA/MS*..... 

 

Pada hari ini …..…………… tanggal ……............. Saya ................. 

Jurusita/Jurusita Pengganti* pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

atas perintah Ketua Majelis perkara Nomor …../Pdt.... /20../PA/MS*..... tanggal 

…………….. yang tertuang dalam Penetapan Hari Sidang Nomor …../Pdt.... 

/20../PA/MS*...... tanggal ....... dengan ini mengumumkan bahwa telah diajukan 

permohonan isbat nikah oleh : 

 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur 

.... tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... 

tempat tinggal/kediaman* di 

……………………................... ........................................ 

Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ Kota/Kab* 

...... sebagai  Pemohon I. 

 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur 

.... tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... 

tempat tinggal/kediaman* di 

……………………................... ........................................ 

Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ Kota/Kab* 

...... sebagai Pemohon II. 

Para pemohon mengajukan permohonan agar pernikahan antara: 

 

………………….. 

Dengan 

……………………….. 

 

yang dilaksanakan di .......................... pada tanggal ……..……, diisbatkan oleh 

Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……........… untuk  kepentingan 

.............................  
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Pengumuman ini disampaikan untuk diketahui agar pihak yang merasa 

dirugikan dengan permohonan tersebut dapat mengajukan keberatan ke Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* ...................... dalam tenggang waktu 14 (empat 

belas) hari terhitung sejak hari berikutnya setelah tanggal pengumuman ini; 

Demikian untuk diketahui. 

           

   Jurusita/Jurusita Pengganti,*  

 

 

            ……………….. 

 

 

*Coret yang tidak perlu 
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A.5.s. Tegoran Untuk Tambah Panjar 
 

PENGADILAN AGAMA/MAHKAMAH SYAR’IYAH* ……… 

Jl. ……………………………………………….. 
 

 

Nomor : ……………………...... …………...................... 

Sifat : Sangat segera  

Lampiran : --  

H a l : Tegoran Untuk Membayar Tambahan 

Panjar Biaya Perkara Nomor 

…../Pdt.... /20../PA/MS*..... 

 

 

Kepada Yth.  

......................... 

di ................... 

 

Assalamu'alaikum wr. wb. 

Dengan ini kami beritahukan bahwa panjar biaya perkara 

Saudara telah habis, maka kami harap saudara segera menambah 

panjar biaya perkara sejumlah Rp .....................................,00 

(.............................................). 

Apabila dalam tenggang waktu 30 (tiga puluh) hari terhitung 

sejak tanggal pengiriman pemberitahuan ini (cap pos), Saudara tidak 

menambah panjar biaya perkara tersebut, maka pendaftaran perkara 

Saudara dapat dibatalkan; 

Demikian harap maklum. 

Wassalam 

Panitera, 

 

 

........................................ 

*Coret yang tidak perlu 

 
LOGO 
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A.5.t. Relaas Pemberitahuan Putusan Verstek (Perceraian) 

 

RELAAS   PEMBERITAHUAN  

Nomor …../Pdt.... /20../PA/MS*..... 

 

Pada hari ini …………… tanggal .............. saya ................. Jurusita/Jurusita 

Pengganti* pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… atas perintah 

Ketua Majelis dalam perkara Nomor …../Pdt.... /20../PA/MS*..... tanggal ..................  

 

TELAH MEMBERITAHUKAN KEPADA 

 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Tergugat/Termohon*; 

 

tentang isi Putusan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………… Nomor 

…../Pdt.... /20../PA/MS*..... tanggal ................ dalam perkara antara: 

 

……………………. sebagai Penggugat/Pemohon*; 

 

Lawan 

 

…………………. sebagai Tergugat/Termohon*; 

yang amarnya berbunyi sebagai berikut: 

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

Bahwa terhadap putusan tersebut Tergugat/Termohon* dapat mengajukan 

perlawanan (verzet) dalam tenggang waktu 14 (empat belas) hari terhitung sejak 

hari berikutnya setelah diterima pemberitahuan ini. 
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Pemberitahuan isi putusan ini saya laksanakan di tempat yang bersangkutan 

dan di sana saya bertemu serta berbicara/tidak bertemu dengan …………………. 

……………………………….……..……………………………………..…………………… 

Selanjutnya setelah relaas pemberitahuan ini ditandatangani, saya serahkan 

relaas pemberitahuan ini kepadanya;  

Demikian, relaas panggilan ini dibuat dan ditandatangani oleh saya serta 

….......................................... 

 

Tergugat/Termohon* 

 

 

 

……………………………… 

Jurusita/Jurusita Pengganti* 

 

 

 

............................................... 

 

 

 *Coret yang tidak perlu 
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A.5.u. Relaas Pemberitahuan Putusan Verstek (Non Perceraian) 

 

RELAAS   PEMBERITAHUAN  

Nomor …../Pdt.... /20../PA/MS*..... 

 

Pada hari ini …………… tanggal .............. saya ................. Jurusita/Jurusita 

Pengganti* pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… atas perintah 

Ketua Majelis dalam perkara Nomor …../Pdt.... /20../PA/MS*...... tanggal ..................  

 

TELAH MEMBERITAHUKAN KEPADA 

 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Tergugat/Termohon* 

tentang isi Putusan sebagai Tergugat/Termohon*; 

Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………… Nomor ……. tanggal 

................ dalam perkara antara: 

……………………. sebagai Penggugat/Pemohon*; 

Lawan 

…………………. sebagai Tergugat/Termohon*; 

yang amarnya berbunyi sebagai berikut: 

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

Bahwa terhadap putusan tersebut Tergugat dapat mengajukan perlawanan 

(verzet) dalam tenggang waktu 14 (empat belas) hari terhitung sejak hari berikutnya 

setelah diterima pemberitahuan ini secara langsung oleh Tergugat atau 8 (delapan) 

hari sejak aanmaning apabila pemberitahuan disampaikan melalui Lurah/Kepala 

Desa atau 8 (delapan) hari sejak perintah pelaksanaan putusan apabila Tergugat 

tidak hadir pada saat aanmaning. 
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Pemberitahuan isi putusan ini saya laksanakan di tempat yang bersangkutan 

dan di sana saya bertemu serta berbicara/tidak bertemu dengan …………………. 

……………………………………..……………………………………..…………………… 

Selanjutnya setelah relaas pemberitahuan ini ditandatangani, saya serahkan 

relaas pemberitahuan ini kepadanya;  

Demikian, relaas panggilan ini dibuat dan ditandatangani oleh saya serta 

...........................................… 

 

Tergugat/Termohon* 

 

 

 

……………………………… 

Jurusita/Jurusita Pengganti* 

 

 

 

............................................... 

 

 *Coret yang tidak perlu 
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A.5.v. Relaas Pemberitahuan Putusan Pihak Tidak Hadir  

 

RELAAS PEMBERITAHUAN PUTUSAN 

Nomor …../Pdt.... /20../PA/MS*..... 

Pada hari ini …..…………… tanggal .............. saya ................. 

Jurusita/Jurusita Pengganti* pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

atas perintah Ketua Majelis dalam perkara Nomor …../Pdt.... /20../PA/MS*..... 

tanggal .....................  

TELAH MEMBERITAHUKAN KEPADA 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Tergugat/Termohon*; 

tentang isi Putusan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……………… 

Nomor……. tanggal ................ dalam perkara antara: 

……………………. sebagai Penggugat/Pemohon*; 

 

Lawan 

 

…………………. sebagai Tergugat/Termohon*; 

 

yang amarnya berbunyi sebagai berikut: 

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

Bahwa terhadap putusan tersebut Tergugat/Termohon* dapat mengajukan 

banding dalam tenggang waktu 14 (empat belas) hari terhitung sejak hari berikutnya 

setelah pemberitahuan ini. 

Pemberitahuan isi putusan ini saya laksanakan di tempat yang bersangkutan 

dan di sana saya bertemu serta berbicara/tidak bertemu dengan ………………… 

……………………..……………………………………..……………………………………

……………………………..…………………………………………………………………… 
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Selanjutnya setelah relaas pemberitahuan ini ditandatangani, saya serahkan 

relaas pemberitahuan ini kepadanya;  

Demikian relaas panggilan ini dibuat dan ditandatangani oleh saya dan 

.........................…. 

 

Tergugat/Termohon,* 

 

 

 

……………………………. 

Jurusita/Jurusita Pengganti,* 

 

 

 

............................................... 

 

*Coret yang tidak perlu 
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A.5.w. Relaas Pemberitahuan Amar Putusan Verstek Perceraian (ex Pasal 390 HIR/718 R.Bg) 

 

RELAAS PEMBERITAHUAN AMAR PUTUSAN 

Nomor …../Pdt.... /20../PA/MS*..... 

Pada hari ini …..…………… tanggal …................ Saya ................. 

Jurusita/Jurusita Pengganti* pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

atas perintah Ketua/Wakil Ketua* Majelis dalam perkara Nomor …../Pdt.... 

/20../PA/MS*..... tanggal .................... 

TELAH MEMBERITAHUKAN KEPADA 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sekarang tidak diketahui 

tempat tinggalnya dengan jelas dan pasti di wilayah 

Republik Indonesia, sebagai Tergugat/Termohon*; 

dalam perkara antara: 

……………………. sebagai Penggugat/Pemohon*; 

 

Lawan 

 

…………………. sebagai Tergugat/Termohon*; 

tentang amar Putusan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……………… 

Nomor ....................... tanggal .......................... yang selengkapnya sebagai berikut: 

.......................................................................................................................................

....................................................................................................................................... 

Bahwa, atas putusan di atas ia dapat mengajukan perlawanan (verzet) dalam 

tenggang waktu 14 (empat belas) hari terhitung sejak hari berikutnya setelah 

pemberitahuan ini. 

Pemberitahuan ini saya sampaikan melalui Bupati/Walikota …………………, 

sesuai ketentuan Pasal 390 ayat (3) HIR, karena Tergugat/Termohon* tidak 

diketahui tempat tinggalnya dengan jelas di wilayah Republik Indonesia, dan di sana 

saya bertemu dan berbicara dengan ............................................ 
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..........................……………………………………..………………………………………

…………………………………………………………….…………...………………...……

………… 

Selanjutnya saya telah meninggalkan dan menyerahkan kepadanya sehelai 

salinan relaas Pemberitahuan ini; 

Demikian relaas pemberitahuan ini dibuat yang ditandatangani oleh saya dan 

kemudian pada hari itu juga relaas pemberitahuan ini ditempelkan pada papan 

pengumuman Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* .........................; 

 

Yang menerima, 

 

 

 

…………………..  

Jurusita/Jurusita Pengganti,*  

 

 

 

………………………………. 

 

*Coret yang tidak perlu 
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A.5.x. Relaas Pemberitahuan Amar Putusan Verstek Non Perceraian (ex Pasal 390 HIR/718 R.Bg) 

 

RELAAS PEMBERITAHUAN AMAR PUTUSAN 

Nomor …../Pdt.... /20../PA/MS*..... 

Pada hari ini …..…………… tanggal …................ saya ................. 

Jurusita/Jurusita Pengganti* pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

atas perintah Ketua Majelis dalam perkara Nomor …../Pdt..../ 20../PA/MS*..... 

tanggal .................... 

TELAH MEMBERITAHUKAN KEPADA 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sekarang tidak diketahui 

tempat tinggalnya dengan jelas dan pasti di wilayah 

Republik Indonesia, sebagai Tergugat/Termohon*; 

dalam perkara antara: 

……………………. sebagai Penggugat/Pemohon*; 

 

Lawan 

 

…………………. sebagai Tergugat/Termohon*; 

tentang amar Putusan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……………… 

Nomor …../Pdt.... /20../PA/MS*..... tanggal .......................... yang selengkapnya 

sebagai berikut: 

.......................................................................................................................................

.......................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

Bahwa, atas putusan di atas ia dapat mengajukan perlawanan (verzet) dalam 

tenggang waktu 14 (empat belas) hari terhitung sejak hari berikutnya setelah 

pemberitahuan ini atau 8 (delapan) hari sejak aanmaning atau 8 (delapan) hari sejak 

perintah pelaksanaan putusan, apabila Tergugat tidak hadir pada saat aanmaning 

Pemberitahuan ini saya sampaikan melalui Bupati/Walikota …………………, 

sesuai ketentuan Pasal 390 ayat (3) HIR/718 ayat (3) R.Bg, karena 
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Tergugat/Termohon* tidak diketahui tempat tinggalnya dengan jelas di wilayah 

Republik Indonesia, dan di sana saya bertemu dan berbicara dengan 

.............................................. 

........................................................................................………............................ 

......………………………….………………………………………………………….………

……………………… .…………...………………...………………..................... 

Selanjutnya saya telah meninggalkan dan menyerahkan kepadanya salinan 

relaas Pemberitahuan ini; 

Demikian relaas pemberitahuan ini dibuat yang ditandatangani oleh saya dan 

kemudian pada hari itu juga relaas pemberitahuan ini ditempelkan pada papan 

pengumuman Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* .........................; 

 

Yang menerima, 

 

 

 

…………………..  

Jurusita/Jurusita Pengganti,*  

 

 

 

………………………………. 

 

*Coret yang tidak perlu 
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A.6.a. Surat Izin Kuasa Insidentil 

 

 

PENGADILAN AGAMA/ MAHKAMAH SYAR’IYAH* …... 

Jl. ……………………………………………….. 

 

 

SURAT IZIN KUASA INSIDENTIL 

Nomor .....................(nomor surat keluar) 

 

 

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………… 

setelah membaca dan memperhatikan surat permohonan Pemohon 

(............................) tanggal ……… dengan ini memberikan izin kepada Pemohon 

(..........................) menjadi Kuasa Insidentil untuk mewakili Pemberi Kuasa 

(..............................) di Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ............... dalam 

perkara Nomor …../Pdt.... /20../PA/MS*......, dengan ketentuan surat izin ini 

diberikan hanya berlaku untuk beracara dalam perkara ini; 

Demikian, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

................, .............................. 

      Ketua/Wakil Ketua* , 

 

 

 

……………………………………. 

 

 

*Coret yang tidak perlu.  

 
LOGO 
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A.6.b. Surat Kuasa Insidentil Penggugat/Pemohon 

 

SURAT KUASA INSIDENTIL 

Berdasarkan Surat Izin Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* .................. Nomor  ..........................(nomor surat keluar) tanggal 

...................... yang mengizinkan kepada Penerima Kuasa menjadi kuasa dari 

Pemberi Kuasa, maka: 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama    : .............................................(Pemberi Kuasa), 

NIK     : ………………………………………. 

Pekerjaan   : ....................................................... 

Pendidikan   : ....................................................... 

Tempat tinggal  : ........................................................ 

Dengan ini memberi Kuasa Insidentil kepada : 

Nama    : .............................................(Penerima Kuasa), 

Pekerjaan   : ................................................ 

Pendidikan   : ................................................ 

Tempat tinggal  : ................................................. 

 

KHUSUS 

 

1. Mendampingi atau mewakili serta membela hak dan kepentingan hukum Pemberi 

Kuasa selaku Penggugat/Pemohon* di Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

………………… atas perkara................ (Jenis Perkara) yang telah terdaftar di 

Kepaniteraan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………… tanggal 

……………….. dengan Register Perkara Nomor …../Pdt.... /20../PA/MS*......,; 

2. Membuat, menandatangani dan menerima surat-surat, mengubah gugatan, 

mengajukan replik, jawaban rekonvensi, mengajukan alat bukti, kesimpulan 

sepanjang menyangkut hak dan kepentingan pemberi kuasa dalam perkara 

tersebut di atas yang berkaitan dengan perkara ini; 

3. Menghadap/menghadiri persidangan di Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

………., termasuk mengajukan upaya hukum banding dan kasasi untuk membela 

dan memperjuangkan hak dan kepentingan hukum pemberi kuasa dalam perkara 

tersebut di atas; 
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4. Mengajukan alat bukti, permohonan-permohonan, memberikan keterangan, 

bantahan-bantahan, mengadakan perdamaian dan dapat mengambil segala 

sikap atau tindakan-tindakan yang dianggap penting dan perlu, serta berguna 

sepanjang menyangkut hak dan kepentingan pemberi kuasa dalam perkara 

tersebut di atas. 

5. Mengambil atau menerima surat-surat/salinan-salinan/akta-akta* yang 

dikeluarkan oleh Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……………. setelah 

selesainya pemeriksan perkara tersebut; 

Demikian Surat Kuasa Insidentil ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat 

dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 ..............................., ................... 

Penerima Kuasa 

 

 

 

……………………………….. 

Pemberi Kuasa 

 

Materai Rp 6.000,- 

 

……………………………… 

 

 

 

 

*Coret yang tidak perlu. 
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A.6.c. Surat Kuasa Insidentil Tergugat/Termohon 

SURAT KUASA INSIDENTIL 

Berdasarkan Surat Izin Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* .................. Nomor …/Pdt…./20…/PA./MS.*... … 

…/Pdt…./20…/PA./MS.*... … tanggal ...................... yang mengizinkan kepada 

Penerima Kuasa menjadi kuasa dari Pemberi Kuasa, maka: 

yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama :  ...................................................  (Pemberi Kuasa), 

NIK :…………………………………….. 

Pekerjaan :  ...................................................  

Pendidikan :  ...................................................  

Tempat tinggal :  ...................................................  

Dengan ini memberi Kuasa Insidentil kepada: 

Nama :  ...................................................  (Penerima Kuasa), 

Pekerjaan :  ...................................................  

Pendidikan :  ...................................................  

Tempat tinggal :  ...................................................  

 

KHUSUS 

 

1. Mendampingi atau mewakili serta membela hak dan kepentingan hukum Pemberi 

Kuasa selaku Tergugat/Termohon* di Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

………………… atas perkara ......................... *) yang telah terdaftar di 

Kepaniteraan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………… dengan 

Register Perkara Nomor …/Pdt…./20…/PA./MS.*... tanggal ………………; 

2. Membuat, menandatangani dan menerima surat-surat, mengajukan jawaban, 

eksepsi, gugatan rekonvensi, duplik, mengajukan alat bukti, kesimpulan 

sepanjang menyangkut hak dan kepentingan pemberi kuasa dalam perkara 

tersebut di atas yang berkaitan dengan perkara ini; 

3. Menghadap/menghadiri persidangan di Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

………., termasuk mengajukan upaya hukum verzet, banding dan kasasi untuk 

membela dan memperjuangkan hak dan kepentingan hukum pemberi kuasa 

dalam perkara tersebut di atas; 
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4. Mengambil atau menerima surat-surat/salinan-salinan/akta-akta* yang 

dikeluarkan oleh Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……………. setelah 

selesainya pemeriksan perkara tersebut; 

Demikian Surat Kuasa Insidentil ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat 

dipergunakan sebagaimana mestinya. 

..............................., ................... 

Penerima Kuasa, 

 

 

……………………………….. 

Pemberi Kuasa 

 
Materai Rp 6.000,- 

……………………………… 

*Coret yang tidak perlu. 
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B.1.a Akta Permohonan Banding  

 

AKTA PERMOHONAN BANDING 

Nomor …/Pdt…./20…/PA./MS.*... … 

  Pada hari ini ……………. tanggal ……......… telah datang menghadap pada 

saya ………………….. Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

……………, seorang bernama: 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... dahulu .............. 

/sekarang ....................; 

telah mengajukan permohonan banding terhadap Putusan Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………. Nomor …/Pdt…./20…/PA./MS.*... … 

tanggal ….… dalam perkara antara: 

…………………………………… 

Lawan 

…………………………………… 

Demikian Akta Permohonan Banding ini dibuat yang ditandatangani oleh 

Saya dan Pembanding. 

 

Pembanding, 

 

 

…………………………. 

Panitera, 

 

Cap PA 

…………………………… 

*Coret yang tidak perlu.  
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B.1.b Akta Permohonan Banding (Melalui Kuasa Hukum). 

 

AKTA PERMOHONAN BANDING  

Nomor …/Pdt…./20…/PA./MS.*... … 

 

Pada hari ini,…..…………… tanggal .................., telah datang menghadap 

saya ............................., Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ………, 

seorang bernama: …………….., pekerjaan Advokat**, yang berkantor di 

……………………………... yang menerangkan bahwa yang bersangkutan bertindak 

untuk dan atas nama ............................... selaku Pembanding, berdasarkan surat 

kuasa khusus/substitusi* tanggal ........................, yang telah didaftarkan di 

Kepaniteraan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ............., Nomor 

…/Pdt…./20…/PA./MS.*...  tanggal...................., mengajukan permohonan banding 

atas putusan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… Nomor 

…/Pdt…./20…/PA./MS.*... … tanggal ..............................., dalam perkara antara:  

 

…......................... sebagai Pembanding; 

Lawan 

......................... sebagai Terbanding; 

 

Demikian, dibuat Akta Permohonan Banding ini yang ditandatangani oleh 

Panitera dan Penghadap tersebut. 

 

Kuasa Pembanding, 

 

 

………………………… 

Panitera, 

 

 

………………………… 

*Coret yang tidak perlu. 

**Jika menguasakan  
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B.1.c  Akta Permohonan Banding (Melalui Kuasa Insidentil). 

 

AKTA PERMOHONAN BANDING  

Nomor …/Pdt…./20…/PA./MS.*... … 

 

 

 Pada hari ini,…..…………… tanggal   .................., telah datang menghadap 

saya ............................., Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

seorang bernama: ……………….. tempat/tanggal lahir................/umur .... tahun, 

agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat tinggal/kediaman* di 

…………………… Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ Kota/Kab* ......  

menerangkan bahwa yang bersangkutan bertindak untuk dan atas nama 

............................... selaku Pembanding, berdasarkan surat kuasa Insidentil tanggal 

........................, yang telah didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* ............., Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... 

tanggal...................., mengajukan permohonan banding atas putusan Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... tanggal 

..............................., dalam perkara antara:  

 

…......................... sebagai Pembanding; 

Lawan 

......................... sebagai Terbanding; 

 

Demikian, dibuat Akta Permohonan Banding ini yang ditandatangani oleh 

Panitera dan Penghadap tersebut. 

 

Kuasa Pembanding, 

 

 

………………………… 

Panitera, 

 

 

………………………… 

*Coret yang tidak perlu.  
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B.1.d Permohonan Banding Secara Prodeo 

 

AKTA PERMOHONAN BANDING PRODEO 

Nomor …/Pdt…./20…/PA./MS.*... … 

 

  Pada hari ini …………… tanggal .................. telah datang menghadap saya 

............................. Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* seorang 

bernama: ………………..  tempat/tanggal lahir................/umur .... tahun, agama ....... 

pendidikan .......... pekerjaan........... tempat tinggal/kediaman* di …………………… 

Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... 

mengajukan permohonan banding secara prodeo atas putusan Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… Nomor …/Pdt…./20…/PA./MS.*... 

……………….. tanggal ..............................., dalam perkara antara:  

 

…......................... sebagai Pembanding; 

Lawan 

......................... sebagai Terbanding; 

 

dengan menyerahkan surat …………………………** yang diterbitkan oleh 

……………………………................................ yang bersangkutan mohon diizinkan 

beracara secara prodeo di tingkat banding. 

  Demikian, dibuat Akta Permohonan Banding ini yang ditandatangani oleh 

Panitera dan Penghadap tersebut. 

 

Pemohon Pembanding, 

 

 

………………………… 

Panitera, 

 

 

………………………… 

 

*Coret yang tidak perlu. 

**SKTM dari Lurah/Kades, KKM, kartu Jamkesmas, kartu PKH dan kartu BLT. 
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B.1.e Relaas Pemberitahuan Pernyataan Banding  

 

RELAAS PEMBERITAHUAN PERNYATAAN BANDING 

Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... 

Pada hari ini …..…………… tanggal .............. Saya ................. 

Jurusita/Jurusita Pengganti pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

atas perintah Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… dalam 

perkara Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... tanggal ...................... 

TELAH MEMBERITAHUKAN KEPADA 

……………….. tempat/tanggal lahir................/umur .... tahun, agama ....... 

pendidikan ......... pekerjaan........... tempat tinggal/kediaman* 

di …………………… Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan 

............ Kota/Kab* ...... dahulu Penggugat/Tergugat* 

sekarang sebagai Terbanding;  

Bahwa, pada tanggal …………... Penggugat/Tergugat* sekarang sebagai 

Pembanding telah menyatakan banding terhadap Putusan Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* ………….. Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... tanggal 

…………..., berdasarkan Akta Pernyataan Banding Nomor 

…/Pdt.G/20…/PA./MSy.*... tanggal ......................... 

Pemberitahuan ini saya laksanakan di tempat yang bersangkutan dan di sana 

bertemu serta berbicara/tidak bertemu* dengan ....................................................  

 ................................................................................................................................  

Selanjutnya saya telah menyerahkan relaas pemberitahuan ini kepada 

...........................  

Demikian, relaas pemberitahuan ini dibuat dan ditandatangani oleh saya serta 

 ................................................................................................................................  

 

Yang diberitahukan 

Terbanding, 

 

 

……………………………. 

Yang memberitahukan, 

Jurusita/Jurusita Pengganti* 

 

 

…………………………………….. 

*Coret yang tidak perlu. 
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B.1.f Surat Mohon Bantuan Penyampaian Pemberitahuan Pernyataan Banding 

 

PENGADILAN AGAMA/ MAHKAMAH SYAR’IYAH* … 

Jl. ……………………………………………….. 

 

Nomor  : …/Pdt.G/20…/PA./MS.*...  ……….., ........................ 

Sifat 

Lamp. 

: Segera 

-- 

 

H a l : Mohon Bantuan Penyampaian 
Pemberitahuan Pernyataan Banding  

 

 

Kepada Yth.  

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

........................ 

 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

Dengan ini kami mohon bantuan saudara untuk menyampaikan 

Pemberitahuan Pernyataan Banding kepada: 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ 

/umur .... tahun, agama ....... pendidikan ..... 

pekerjaan........... tempat tinggal/kediaman* di 

……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... dahulu 

Penggugat/Tergugat* sekarang Terbanding; 

Bahwa, pada tanggal …………... Penggugat/Tergugat* sekarang 

sebagai Pembanding telah menyatakan banding terhadap Putusan 

Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ………….. Nomor 

…/Pdt.G/20…/PA./MS.*... tanggal …………..., berdasarkan Akta 

Pernyataan Banding Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... tanggal 

......................... dalam perkara Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*............. 

yang telah diputus oleh Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

............... pada tanggal .................. antara: 

 

LOGO 
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…...................... sebagai Pembanding; 

Lawan 

......................... sebagai Terbanding; 

Selanjutnya relaas pemberitahuan dimaksud harap dikirimkan 

kepada kami dan bersama ini kami lampirkan bukti pengiriman biaya 

sejumlah Rp ............,00- (.........................). 

Demikian atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 

Wassalam 

Panitera 

 

 

.......................... 

Tembusan: 

Yth. Ketua/Wakil Ketua* PA/MS* ..... (sebagai laporan) 

*Coret yang tidak perlu 
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B.1.g Relaas Pemberitahuan Pernyataan Banding delegasi 

 

RELAAS PEMBERITAHUAN PERNYATAAN BANDING 

Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... 

Pada hari ini …..…………… tanggal .............. Saya ................. 

Jurusita/Jurusita Pengganti pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

berdasarkan permohonan bantuan dari Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

……… dalam perkara Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... tanggal ...................... 

 

TELAH MEMBERITAHUKAN KEPADA 

 

……………….. tempat/tanggal lahir................/umur .... tahun, agama ....... 

pendidikan ......... pekerjaan........... tempat tinggal/kediaman* 

di …………………… Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan 

............ Kota/Kab* ...... dahulu Penggugat/Tergugat* 

sekarang sebagai Terbanding;  

Bahwa, pada tanggal …………... Penggugat/Tergugat* sekarang sebagai 

Pembanding telah menyatakan banding terhadap Putusan Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* ………….. Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... tanggal 

…………..., berdasarkan Akta Pernyataan Banding Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... 

tanggal ......................... 

Pemberitahuan ini saya laksanakan di tempat yang bersangkutan dan di sana 

bertemu serta berbicara/tidak bertemu* dengan ....................................................  

 ................................................................................................................................  

Selanjutnya saya telah menyerahkan relaas pemberitahuan ini kepada 

...........................  

Demikian, relaas pemberitahuan ini dibuat dan ditandatangani oleh saya serta 

 ................................................................................................................................  

Yang diberitahukan 

Terbanding, 

 

 

……………………………. 

Yang memberitahukan, 

Jurusita/Jurusita Pengganti* 

 

 

…………………………………….. 

*Coret yang tidak perlu. 



132 
 

B.1.h Tanda Terima Memori Banding. 

 

TANDA TERIMA MEMORI BANDING 

Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... 

Pada hari ........... tanggal ..................... telah menghadap saya ................. 

Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* .........................  

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan 

............ Kota/Kab* ...... menyerahkan memori banding tanggal 

......................... atas putusan Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* ........................ Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... 

tanggal ......................... dalam perkara antara: 

........................................................................... 

 

…...................... sebagai Pembanding; 

Lawan 

......................... sebagai Terbanding; 

 

Demikian dibuat tanda terima memori banding ini sesuai ketentuan yang 

berlaku. 

 

Yang Menyerahkan, 

 

 

……………………….. 

Yang Menerima 

Panitera, 

 

............................................... 

*Coret yang tidak perlu 
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B.1.i Relaas Pemberitahuan dan Penyerahan Memori Banding  

 

RELAAS PEMBERITAHUAN DAN PENYERAHAN MEMORI BANDING 

Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... 

Pada hari ini …..…………tanggal .............. Saya ................. Jurusita/Jurusita 

Pengganti pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… atas perintah 

Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… dalam perkara Nomor 

…/Pdt.G/20…/PA./MS.*... tanggal ...................... 

TELAH MEMBERITAHUKAN DAN MENYERAHKAN MEMORI BANDING KEPADA 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai Terbanding ; 

Pemberitahuan ini saya laksanakan di tempat yang bersangkutan dan di sana 

bertemu serta berbicara/tidak bertemu* dengan ...................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

Selanjutnya saya telah menyerahkan relaas pemberitahuan dan memori 

banding tersebut kepada................./melalui ..............................  

Demikian relaas pemberitahuan ini dibuat dan ditandatangani oleh saya serta 

 ................................................................................................................................  

Yang diberitahukan, 

 

 

…………………………… 

Jurusita/Jurusita Pengganti,* 

 

 

………………………….. 

*Coret yang tidak perlu. 
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B.1.j  Surat Permohonan Bantuan Penyampaian Memori Banding Delegasi 

 

PENGADILAN AGAMA/ MAHKAMAH SYAR’IYAH* … 

Jl. ……………………………………………….. 

 

Nomor  : …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... …  ……….., ........................ 

Sifat 

Lamp. 

: Segera 

-- 

 

H a l : Mohon Bantuan  

Penyampaian Memori Banding  

 

 

Kepada Yth.  

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

........................ 

 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

Dengan ini kami mohon bantuan saudara untuk menyampaikan 

Memori Banding kepada: 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ 

/umur .... tahun, agama ....... pendidikan ..... 

pekerjaan........... tempat tinggal/kediaman* di 

……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... dahulu 

Penggugat/Tergugat* sekarang Terbanding; 

Bahwa, pada tanggal …………... Pembanding telah menyerahkan 

Memori Banding berdasarkan Akta Pernyataan Banding Nomor 

…/Pdt.G/20…/PA./MS.*...  tanggal ......................... dalam perkara 

Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... .......... yang telah diputus oleh 

Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ............... pada tanggal 

.................. antara: 

 

 

 

LOGO 
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…...................... sebagai Pembanding; 

Lawan 

......................... sebagai Terbanding; 

 

Selanjutnya relaas pemberitahuan dimaksud harap dikirimkan 

kepada kami dan bersama ini kami lampirkan bukti pengiriman biaya 

sejumlah Rp ............,00- (.........................). 

Demikian atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 

Wassalam 

Panitera 

 

 

.......................... 

Tembusan: 

Yth. Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ............... (sebagai laporan) 

*Coret yang tidak perlu 
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B.1.k Relaas Pemberitahuan dan Penyerahan Memori Banding Delegasi 

 

RELAAS PEMBERITAHUAN DAN PENYERAHAN MEMORI BANDING 

Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... 

Pada hari ini …..…………tanggal .............. Saya ................. Jurusita/Jurusita 

Pengganti pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… berdasarkan 

permohonan bantuan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… dalam 

perkara Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... tanggal ...................... 

 

TELAH MEMBERITAHUKAN DAN MENYERAHKAN MEMORI BANDING KEPADA 

 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai Terbanding ; 

Pemberitahuan ini saya laksanakan di tempat yang bersangkutan dan di sana 

bertemu serta berbicara/tidak bertemu* dengan ...................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

Selanjutnya saya telah menyerahkan relaas pemberitahuan dan memori 

banding tersebut kepada................./melalui ..............................  

Demikian relaas pemberitahuan ini dibuat dan ditandatangani oleh saya serta 

 ................................................................................................................................  

 

Yang diberitahukan, 

 

 

…………………………… 

Jurusita/Jurusita Pengganti,* 

 

 

………………………….. 

*Coret yang tidak perlu. 
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B.1.l Tanda Terima Kontra Memori Banding. 

 

TANDA TERIMA KONTRA MEMORI BANDING 

Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... 

 

Pada hari ........... tanggal ..................... telah menghadap saya ................. 

Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* .........................  

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan 

............ Kota/Kab* ...... menyerahkan kontra memori banding 

tanggal ......................... atas memori banding dalam perkara 

antara: 

…...................... sebagai Pembanding; 

Lawan 

......................... sebagai Terbanding; 

Demikian dibuat tanda terima kontra memori banding ini sesuai ketentuan 

yang berlaku. 

 

Yang Menyerahkan, 

 

 

……………………….. 

Yang Menerima 

Panitera, 

 

............................................... 

*Coret yang tidak perlu.  
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B.1.m Relaas Pemberitahuan dan Penyerahan Kontra Memori Banding  

 

RELAAS PEMBERITAHUAN  

DAN PENYERAHAN KONTRA MEMORI BANDING 

Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... 

 

Pada hari ini …..…………… tanggal .............. Saya ................. 

Jurusita/Jurusita Pengganti pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

atas perintah Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… dalam 

perkara Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... tanggal ...................... 

TELAH MEMBERITAHUKAN DAN MENYERAHKAN  KONTRA MEMORI BANDING 

KEPADA 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai Terbanding ; 

Pemberitahuan ini saya laksanakan di tempat yang bersangkutan dan di sana 

bertemu serta berbicara/tidak bertemu* dengan ...................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

Selanjutnya saya telah menyerahkan relaas pemberitahuan dan kontra 

memori banding tersebut kepada................./melalui  ............................................  

Demikian relaas pemberitahuan ini dibuat dan ditandatangani oleh saya serta 

 ................................................................................................................................  

Yang diberitahukan, 

 

 

…………………………… 

Jurusita/Jurusita Pengganti,* 

 

 

………………………….. 

*Coret yang tidak perlu  
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B.1.n  Surat Permohonan Bantuan Penyampaian Kontra Memori Banding  

 

PENGADILAN AGAMA/ MAHKAMAH SYAR’IYAH* … 

Jl. ……………………………………………….. 

 

Nomor  : …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... …  ……….., ........................ 

Sifat 

Lamp. 

: Segera 

-- 

 

H a l : Mohon Bantuan  

Penyampaian Kontra Memori 

Banding  

 

 

Kepada Yth.  

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

........................ 

 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

Dengan ini kami mohon bantuan saudara untuk menyampaikan 

Kontra Memori Banding kepada: 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ 

/umur .... tahun, agama ....... pendidikan ..... 

pekerjaan........... tempat tinggal/kediaman* di 

……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... dahulu 

Penggugat/Tergugat* sekarang Pembanding; 

Bahwa, pada tanggal …………... Terbanding telah menyerahkan 

Kontra Memori Banding terhadap Memori Banding dalam perkara Nomor 

…/Pdt.G/20…/PA./MS.*... tanggal.......... dalam perkara antara: 

 

…...................... sebagai Pembanding; 

Lawan 

......................... sebagai Terbanding; 

LOGO 
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Selanjutnya relaas pemberitahuan dimaksud harap dikirimkan 

kepada kami dan bersama ini kami lampirkan bukti pengiriman biaya 

sejumlah Rp ............,00- (.........................). 

Demikian atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 

Wassalam 

Panitera 

 

 

.......................... 

Tembusan: 

Yth. Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ............... (sebagai laporan) 

*Coret yang tidak perlu 
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B.1.o Relaas Pemberitahuan dan Penyerahan Memori Banding Delegasi 

 

RELAAS PEMBERITAHUAN DAN PENYERAHAN MEMORI BANDING 

Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... 

Pada hari ini …..…………tanggal .............. Saya ................. Jurusita/Jurusita 

Pengganti pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… berdasarkan 

permohonan bantuan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… dalam 

perkara Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... tanggal ...................... 

TELAH MEMBERITAHUKAN KEPADA 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai Terbanding ; 

Pemberitahuan ini saya laksanakan di tempat yang bersangkutan dan di sana 

bertemu serta berbicara/tidak bertemu*  ................................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

Selanjutnya saya telah menyerahkan relaas pemberitahuan dan memori 

banding tersebut kepada................./melalui ..............................  

Demikian relaas pemberitahuan ini dibuat dan ditandatangani oleh saya serta 

 ................................................................................................................................  

Yang diberitahukan, 

 

 

…………………………… 

Jurusita/Jurusita Pengganti,* 

 

 

………………………….. 

*Coret yang tidak perlu. 
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B.1.p Relaas Pemberitahuan dan Penyerahan Kontra Memori Banding Delegasi 

 

RELAAS PEMBERITAHUAN  

DAN PENYERAHAN KONTRA MEMORI BANDING 

Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... 

 

Pada hari ini …..…………… tanggal .............. Saya ................. 

Jurusita/Jurusita Pengganti pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

berdasarkan permohonan bantuan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

dalam perkara Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... tanggal ...................... 

TELAH MEMBERITAHUKAN DAN MENYERAHKAN KONTRA MEMORI BANDING 

KEPADA 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai Terbanding ; 

Pemberitahuan ini saya laksanakan di tempat yang bersangkutan dan di sana 

bertemu serta berbicara/tidak bertemu* dengan ...................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

Selanjutnya saya telah menyerahkan relaas pemberitahuan dan kontra 

memori banding tersebut kepada................./melalui  ............................................  

Demikian relaas pemberitahuan ini dibuat dan ditandatangani oleh saya serta 

 ................................................................................................................................  

Yang diberitahukan, 

 

 

…………………………… 

Jurusita/Jurusita Pengganti,* 

 

 

………………………….. 

*Coret yang tidak perlu  
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B.1.q Relaas Pemberitahuan Inzage. 

 

RELAAS PEMBERITAHUAN  

UNTUK MEMERIKSA BERKAS PERKARA BANDING (INZAGE) 

Nomor …/Pdt…./20…/PA./MS.*... 

 

Pada hari ini …..…………… tanggal ................ saya ................. 

Jurusita/Jurusita Pengganti* pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

atas perintah Panitera, telah memberitahukan kepada: 

 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... 

tempat tinggal/kediaman* di 

……………………................... ........................................ 

Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ Kota/Kab* 

...... sebagai Pembanding/Terbanding*; 

dalam perkara antara: 

 

............................. sebagai Pembanding; 

 

Lawan 

 

............................. sebagai Terbanding; 

 

agar datang menghadap Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

....................... untuk mempelajari berkas perkara permohonan banding Nomor 

…/Pdt…./20…/PA./MS.*..., dalam tenggang waktu 14 (empat belas) hari terhitung 

sejak menerima pemberitahuan ini. 

Pemberitahuan ini saya laksanakan di tempat yang bersangkutan dan disana 

bertemu serta berbicara/tidak bertemu* dengan ...................................................  

 ................................................................................................................................  

Selanjutnya saya telah menyerahkan relaas pemberitahuan ini kepada 

................... /melalui  .............................................................................................. * 
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Demikian relaas pemberitahuan ini dibuat dan ditandatangani oleh saya serta 

 ................................................................................................................................  

 

Yang diberitahukan 

Pembanding/Terbanding* 

 

……………………………… 

Yang memberitahukan 

Jurusita/Jurusita Pengganti* 

 

………………………………… 

 

*Coret yang tidak perlu 
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B.1.r  Surat Permohonan Bantuan Pemberitahuan Inzage  

 

PENGADILAN AGAMA/ MAHKAMAH SYAR’IYAH* … 

Jl. ……………………………………………….. 

 

Nomor  : …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... …  ……….., ........................ 

Sifat 

Lamp. 

: Segera 

-- 

 

H a l : Mohon Bantuan  

Pemberitahuan Inzage  

 

 

Kepada Yth.  

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

........................ 

 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

Dengan ini kami mohon bantuan saudara untuk menyampaikan 

pemberitahuan Inzage kepada: 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ 

/umur .... tahun, agama ....... pendidikan ..... 

pekerjaan........... tempat tinggal/kediaman* di 

……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... dahulu 

Penggugat/Tergugat* sekarang Pembanding; 

dalam perkara antara: 

 

…...................... sebagai Pembanding; 

Lawan 

......................... sebagai Terbanding; 

Selanjutnya relaas pemberitahuan dimaksud harap dikirimkan 

kepada kami dan bersama ini kami lampirkan bukti pengiriman biaya 

sejumlah Rp ............,00- (.........................). 

LOGO 
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Demikian atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 

Wassalam 

Panitera 

 

 

.......................... 

Tembusan: 

Yth. Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ............... (sebagai laporan) 

*Coret yang tidak perlu 
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B.1.s Relaas Pemberitahuan Inzage Delegasi 

 

RELAAS PEMBERITAHUAN  

UNTUK MEMERIKSA BERKAS PERKARA BANDING (INZAGE) 

Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... 

 

Pada hari ini …..…………… tanggal .............. Saya ................. 

Jurusita/Jurusita Pengganti pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

berdasarkan permohonan bantuan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

dalam perkara Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... tanggal ...................... 

 

TELAH MEMBERITAHUKAN KEPADA 

 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... 

tempat tinggal/kediaman* di 

……………………................... ........................................ 

Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ Kota/Kab* 

...... sebagai Pembanding/Terbanding*; 

dalam perkara antara: 

 

…...................... sebagai Pembanding; 

Lawan 

......................... sebagai Terbanding; 

 

agar datang menghadap Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

....................... untuk mempelajari berkas perkara permohonan banding Nomor 

…/Pdt.G/20…/PA./MS.*...  dalam tenggang waktu 14 (empat belas) hari terhitung 

sejak menerima pemberitahuan ini. 

Pemberitahuan ini saya laksanakan di tempat yang bersangkutan dan disana 

bertemu serta berbicara/tidak bertemu* dengan ...................................................  

 ................................................................................................................................  
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Selanjutnya saya telah menyerahkan relaas pemberitahuan ini kepada 

................... /melalui  ..............................................................................................  

Demikian relaas pemberitahuan ini dibuat dan ditandatangani oleh saya serta 

 ................................................................................................................................  

 

Yang diberitahukan 

Pembanding/Terbanding* 

 

……………………………… 

Yang memberitahukan 

Jurusita/Jurusita Pengganti* 

 

………………………………… 

 

*Coret yang tidak perlu 
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B.1.t Surat Keterangan Tidak Melakukan Inzage. 

 

SURAT KETERANGAN 

Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... 
 

Yang bertanda tangan di bawah ini Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* ........................ menerangkan bahwa Pembanding/Terbanding* sampai 

saat ini tidak datang untuk memeriksa berkas perkara (inzage), Nomor 

…/Pdt.G/20…/PA./MS.*... dalam perkara antara: 

 

…...................... sebagai Pembanding; 

Lawan 

......................... sebagai Terbanding; 

meskipun yang bersangkutan telah diberitahukan untuk melakukan inzage 

berdasarkan relaas pemberitahuan Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... tanggal 

………………… 

Demikian, surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

.................., ………........................ 

  Panitera, 

 

 

......................... 

*Coret yang tidak perlu.  
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B.1.u. Berita acara Inzage. 

BERITA ACARA PEMERIKSAAN BERKAS (INZAGE) 

Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... 

 

 Pada hari ini ……………. tanggal ……......… telah datang menghadap pada 

saya ………………….. Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

……………, seorang bernama: 

……………….. tempat/tanggal lahir................/umur .... tahun, agama ....... 

pendidikan terakhir ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di …………………… Kelurahan/Desa* 

........... Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... dahulu .............. 

/sekarang ....................; 

 

Bahwa ia sejak pukul ........... sampai pukul ........., telah memeriksa berkas perkara 

(Inzage) banding terhadap Putusan Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah*.............. Nomor.........../Pdt.G/20…/PA./MS.*... tanggal......................., 

sebelum berkas perkara tersebut dikirim ke Pengadilan Tinggi Agama.............. 

/Mahkamah Syar’iyah Aceh*; 

 Demikian berita acara ini dibuat yang ditanda tangani oleh saya dan 

Pembanding/Terbanding/Kuasa Pembanding/Kuasa Terbanding*; 

 

 

………………………..               Panitera, 

          

 

 

………………………      …………………………. 
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 B.1.v Akta Pencabutan Permohonan Banding, sebelum berkas perkara dikirim ke PTA/MS* Aceh 

 

AKTA PENCABUTAN PERMOHONAN BANDING  

Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... 

 

Pada hari ini,…..…………… tanggal .................., telah datang menghadap 

saya ............................., Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

…………, 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan 

............ Kota/Kab* ...... menerangkan bahwa yang bersangkutan 

mencabut permohonan banding atas Putusan Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* ………… Nomor 

…/Pdt.G/20…/PA./MS.*... tanggal ..............................., dalam 

perkara antara: 

 

…...................... sebagai Pembanding; 

Lawan 

......................... sebagai Terbanding; 

dengan menyerahkan surat pernyataan pencabutan permohonan bandingnya. 

Demikian, dibuat Akta Pencabutan Permohonan Banding ini yang 

ditandatangani oleh Panitera dan Pembanding. 

 

Pembanding, 

 

………………………… 

Panitera, 

 

………………………… 

 

*Coret yang tidak perlu 
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B.1.w Akta Pencabutan Permohonan Banding, setelah berkas perkara dikirim ke PTA/MS*  Aceh 

 

AKTA PENCABUTAN PERMOHONAN BANDING  

Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... 

 

Pada hari ini,…..…………… tanggal   .................. telah datang menghadap 

saya ............................. Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ………, 

Nama ………………..tempat/tanggal lahir................/umur .... tahun, agama ....... 

pendidikan ..... pekerjaan........... tempat tinggal/kediaman* di …………………… 

Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... menerangkan bahwa 

yang bersangkutan mencabut permohonan banding atas Putusan Nomor 

................................ tanggal ..............................., dalam perkara antara: 

 

.............................. sebagai Pembanding 

 

Lawan 

 

.............................. sebagai Terbanding, 

 

dengan menyerahkan surat pernyataan pencabutan permohonan bandingnya. 

 Kemudian kepadanya saya jelaskan bahwa berkas perkara banding tersebut 

telah dikirim kepada pengadilan tingkat banding, oleh karena itu kewenangan 

pencabutan tersebut sepenuhnya merupakan kewenangan pengadilan tingkat 

banding. Selanjutnya permohonan pencabutan banding ini akan dikirim kepada 

pengadilan tingkat banding. 

Demikian, dibuat Akta Pencabutan Permohonan Banding ini yang 

ditandatangani oleh Panitera dan Pembanding. 

 

 

Pembanding 

 

………………………… 

Panitera 

 

………………………… 

 

*Coret yang tidak perlu  
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B.1.y. Relaas Pemberitahuan Putusan Banding 

 

RELAAS PEMBERITAHUAN AMAR PUTUSAN 

Nomor …../Pdt.... /20../PA/MS*..... 

Pada hari ini …..…………… tanggal …................ Saya ................. 

Jurusita/Jurusita Pengganti* pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

atas perintah Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* tersebut dalam 

perkara Nomor …../Pdt.... /20../PA/MS*..... tanggal .................... telah 

memberitahukan kepada 

……………….. NIK ........................tempat/tanggal lahir................ /umur .... tahun, 

agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………............................... 

Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ Kota/Kab* ......sebagai 

Pembanding/Terbanding*; 

dalam perkara antara: 

……………………. sebagai Pembanding*; 

 

Lawan 

 

…………………. sebagai Terbanding*; 

tentang amar Putusan Pengadilan Tinggi Agama..................../Mahkamah Syar’iyah 

Aceh* Nomor ....................... tanggal .......................... yang selengkapnya sebagai 

berikut: 

.......................................................................................................................................

.......................................................................................................................................

....................................................................................................... 

Bahwa, atas putusan di atas ia dapat mengajukan Kasasi dalam tenggang 

waktu 14 (empat belas) hari terhitung sejak hari berikutnya setelah pemberitahuan 

ini. 

Pemberitahuan ini saya sampaikan kepada ............................. di sana saya 

bertemu/tidak bertemu................................................................................................. 

............................................................................................................................... 

Pemberitahuan ini saya sampaikan melalui Bupati/Walikota …………………, 

sesuai ketentuan Pasal 390 ayat (3) HIR, karena Terbanding tidak diketahui tempat 
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tinggalnya dengan jelas di wilayah Republik Indonesia, dan di sana saya bertemu 

dan berbicara dengan ............................................** 

..........................……………………………………..………………………………………

…………………………………………………………….…………...………………...…… 

Selanjutnya saya telah meninggalkan dan menyerahkan kepadanya sehelai 

salinan relaas Pemberitahuan ini; 

Demikian relaas pemberitahuan ini dibuat yang ditandatangani oleh saya 

dan..................*** 

Kemudian pada hari itu juga relaas pemberitahuan ini ditempelkan pada 

papan pengumuman Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* .........................; 

 

Yang menerima, 

 

 

 

…………………..  

Jurusita/Jurusita Pengganti,*  

 

 

 

………………………………. 

 

*Coret yang tidak perlu 

** Apabila Terbanding tidak diketahui alamatnya secara pasti di dalam atau di luar wilayah Republik 

Indonesia 

*** diisi pembanding/terbanding 
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C.1.a. Akta Permohonan Kasasi  

 

AKTA PERMOHONAN KASASI 

Nomor ....../Pdt../.../PA/MS.*........ 

 

  Pada hari ini ……………. tanggal ……......… telah datang menghadap pada 

saya ………………….. Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

…………… seorang bernama: 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………..................................... 

Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Pemohon Kasasi. 

telah mengajukan permohonan kasasi terhadap Putusan Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah ....................* /Pengadilan Tinggi Agama/Mahkamah 

Syar’iyah Aceh ....................* Nomor ……….……. tanggal ….… dalam perkara 

antara: 

…………………………………… 

Lawan 

…………………………………… 

 

Demikian Akta Permohonan Kasasi ini dibuat yang ditandatangani oleh Saya 

dan Pemohon Kasasi. 

 

Pemohon Kasasi, 

 

 

…………………………. 

Panitera, 

 

 

…………………………… 

 

*Coret yang tidak perlu 
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C.1.b. Akta Permohonan Kasasi (Melalui Kuasa Hukum) 

 

AKTA PERMOHONAN KASASI  

Nomor ....../Pdt../.../PA/MS.*........ 

 

Pada hari ini …..…………… tanggal .................. telah datang menghadap 

saya ............................. Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

seorang bernama: …………….., pekerjaan Advokat, berkantor di 

……………………………... menerangkan bahwa yang bersangkutan bertindak untuk 

dan atas nama ............................... selaku Pemohon Kasasi, berdasarkan surat 

kuasa khusus tanggal ........................, mengajukan permohonan kasasi atas 

Putusan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah ....................*  /Pengadilan Tinggi 

Agama/Mahkamah Syar’iyah Aceh ....................* Nomor .................................. 

tanggal ..............................., dalam perkara antara:  

..............................sebagai Pemohon Kasasi 

Lawan 

.............................. sebagai Termohon Kasasi 

 

Demikian, dibuat Akta Permohonan Kasasi ini yang ditandatangani oleh 

Panitera dan Penghadap tersebut. 

 

Kuasa Pemohon Kasasi, 

 

 

………………………… 

Panitera, 

 

 

………………………… 

*Coret yang tidak perlu  
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C.1.c. Akta Permohonan Kasasi (Melalui Kuasa Insidentil). 

 

AKTA PERMOHONAN KASASI  

Nomor ....../Pdt../.../PA/MS.*........ 

 

Pada hari ini,…..…………… tanggal   .................., telah datang menghadap 

saya ............................., Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

seorang bernama: ……………….. tempat/tanggal lahir................/umur .... tahun, 

agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat tinggal/kediaman* di 

…………………… Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... 

menerangkan bahwa yang bersangkutan bertindak untuk dan atas nama 

............................... selaku Pemohon Kasasi, berdasarkan surat kuasa insidentil 

tanggal ........................,yang telah didaftarkan di kepaniteraan pengadilan 

agama/Mahkamah Syar’iyah.............. nomor....................tanggal................ 

mengajukan permohonan kasasi atas Putusan Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah ....................* /Pengadilan Tinggi Agama/Mahkamah Syar’iyah* Aceh 

……… Nomor .................................. tanggal ..............................., dalam perkara 

antara:  

..............................sebagai Pemohon Kasasi 

Lawan 

.............................. sebagai Termohon Kasasi 

 

Demikian, dibuat Akta Permohonan Kasasi ini yang ditandatangani oleh 

Panitera dan Penghadap tersebut. 

 

 

  

Kuasa Pemohon Kasasi, 

 

 

………………………… 

Panitera, 

 

 

………………………… 

 

*Coret yang tidak perlu 
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C.1.d. Akta Permohonan Kasasi Secara Prodeo 

 

AKTA PERMOHONAN KASASI PRODEO 

Nomor ....../Pdt../.../PA/MS.*........ 

 

   Pada hari ini …..…………… tanggal   .................. telah datang menghadap saya 

............................. Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

seorang bernama: ………………..  tempat/tanggal lahir................/umur .... tahun, 

agama ....... pendidikan ..... pekerjaan ........... tempat tinggal/kediaman* di 

…………………… Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... 

mengajukan permohonan kasasi secara Prodeo atas Putusan Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah ................* /Pengadilan Tinggi 

Agama............./Mahkamah Syar’iyah* Aceh* Nomor .................................. tanggal 

..............................., dalam perkara antara:  

.............................. sebagai Pemohon Kasasi 

Lawan 

.............................. sebagai Termohon Kasasi. 

 

dengan menyerahkan surat …………………………** yang diterbitkan oleh 

……………………………................................ yang bersangkutan mohon diizinkan 

beracara secara prodeo di tingkat kasasi. 

 

   Demikian, dibuat Akta Permohonan Kasasi secara prodeo ini yang ditandatangani 

oleh Panitera dan Pemohon Kasasi . 

 

Pemohon Kasasi, 

 

 

………………………… 

Panitera, 

 

 

………………………… 

* Coret yang tidak perlu 

**SKTM dari Lurah/Kades, KKM, kartu Jamkesmas, kartu PKH dan kartu BLT 
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C.1.e. Relaas Pemberitahuan Pernyataan Kasasi 

 

RELAAS PEMBERITAHUAN PERNYATAAN KASASI 

Nomor ....../Pdt.../.../PA/MS.*........ 

 

Pada hari ini …..…………… tanggal   .............. Saya ................. 

Jurusita/Jurusita Pengganti* pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

atas perintah Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… dalam 

perkara Nomor .................. tanggal .................... 

Telah Memberitahukan Kepada : 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai Termohon 

Kasasi;  

Bahwa, pada tanggal …………... Pemohon Kasasi telah menyatakan kasasi 

terhadap Putusan Pengadilan Tinggi Agama............../Mahkamah Syar’iyah* Aceh 

Nomor ............. tanggal …………..., berdasarkan Akta Pernyataan Kasasi Nomor 

................ tanggal ......................... 

Pemberitahuan ini saya laksanakan di tempat tinggal/kediaman yang 

bersangkutan dan di sana saya bertemu serta berbicara/tidak bertemu* dengan 

.......................1.    

Selanjutnya saya telah menyerahkan relaas pemberitahuan ini kepada/melalui 

...........................  

Demikian, relaas pemberitahuan ini dibuat dan ditandatangani oleh saya serta 

........................... 

Yang diberitahukan 

Termohon Kasasi, 

 

 

……………………………. 

Yang memberitahukan, 

Jurusita/Jurusita Pengganti* 

 

 

…………………………………….. 

*Coret yang tidak perlu  
1 pilih salah satu dengan renvoi z cross
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C.1.f. Surat Bantuan Pemberitahuan Penyampaian Kasasi. 

 

PENGADILAN AGAMA/ MAHKAMAH SYAR’IYAH* …………. 

Jl. ……………………………………………….. 

 

 

Nomor : ..................................  ……….., ........................

Sifat 

Lamp. 

: Segera 

-- 

 

H a l : Mohon Bantuan Penyampaian 

Pemberitahuan Pernyataan Kasasi  

 

 

Kepada Yth.  

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

........................ 

 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

 

Dengan ini kami mohon bantuan untuk menyampaikan 

Pemberitahuan Pernyataan Kasasi kepada: 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ 

/umur .... tahun, agama ....... pendidikan ..... 

pekerjaan........... tempat tinggal/kediaman* di 

……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... Sebagai Termohon 

Kasasi ; 

dalam perkara Nomor  .......................... yang telah diputus oleh 

Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ................/Pengadilan Tinggi 

Agama........... /Mahkamah Syar’iyah* Aceh pada tanggal .................. 

antara: 

 

 

LOGO 
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...............................sebagai Pemohon Kasasi; 

Lawan 

......................... sebagai Termohon Kasasi; 

Selanjutnya relaas pemberitahuan dimaksud harap dikirimkan 

kepada kami dan bersama ini kami kirimkan biaya sejumlah Rp 

............,00- (.........................) melalui wesel pos. 

Demikian atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 

 

Wassalam 

Panitera, 

 

 

.......................... 

Tembusan: 

Yth. Ketua/Wakil Ketua* PA/MS* ..... (sebagai laporan) 

*Coret yang tidak perlu  
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C.1.g Relaas Pemberitahuan Pernyataan Kasasi delegasi  

 

RELAAS PEMBERITAHUAN PERNYATAAN KASASI 

Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... 

Pada hari ini …..…………… tanggal .............. Saya ................. 

Jurusita/Jurusita Pengganti pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

berdasarkan permohonan bantuan dari Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

……… dalam perkara Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... tanggal ...................... 

Telah Memberitahukan Kepada 

……………….. tempat/tanggal lahir................/umur .... tahun, agama ....... 

pendidikan ......... pekerjaan........... tempat tinggal/kediaman* 

di …………………… Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan 

............ Kota/Kab* ...... dahulu Penggugat/Tergugat* 

sekarang sebagai Termohon Kasasi;  

Bahwa, pada tanggal …………... Penggugat/Tergugat, 

Pemanding/Terbanding* sekarang sebagai Pemohon Kasasi telah menyatakan 

Kasasi terhadap Putusan Pengadilan Agama............../Mahkamah Syar’iyah* 

………….. Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... tanggal …………..., /Pengadilan Tinggi 

Agama................/Mahkamah Syar’iyah Aceh* Nomor …/Pdt.G/20…/PTA./MS.*... 

tanggal …………..., berdasarkan Akta Pernyataan Kasasi Nomor 

…/Pdt.G/20…/PA./MS.*... tanggal ......................... 

Pemberitahuan ini saya laksanakan di tempat yang bersangkutan dan di sana 

bertemu serta berbicara/tidak bertemu* dengan ....................................................  

 ................................................................................................................................  

Selanjutnya saya telah menyerahkan relaas pemberitahuan ini kepada 

...........................  

Demikian, relaas pemberitahuan ini dibuat dan ditandatangani oleh saya serta 

 ................................................................................................................................  

Yang diberitahukan 

Termohon Kasasi, 

 

 

……………………………. 

Yang memberitahukan, 

Jurusita/Jurusita Pengganti* 

 

 

…………………………………….. 

*Coret yang tidak perlu.  
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C.1.h. Tanda Terima Memori Kasasi. 

  

TANDA TERIMA MEMORI KASASI 

Nomor  …………..……………….. 

 

Pada hari ..................... tanggal ..................... telah menghadap saya 

................. Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ..............................  

……………….. tempat/tanggal lahir................/umur .... tahun, agama ....... 

pendidikan..... pekerjaan........... tempat tinggal/kediaman* di …………………… 

Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... menyerahkan 

memori kasasi tanggal ......................... atas Putusan Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* ............ /Pengadilan Tinggi 

Agama............../Mahkamah Syar’iyah* Aceh* Nomor .......................... tanggal 

......................... dalam perkara antara: 

........................................................sebagai Pemohon Kasasi; 

Lawan 

........................................................sebagai Termohon Kasasi; 

Demikian dibuat tanda terima memori kasasi ini sesuai ketentuan yang 

berlaku. 

 

Yang Menyerahkan, 

 

 

 

……………………….. 

Yang Menerima 

Panitera, 

 

 

............................................... 

*Coret yang tidak perlu  
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C.1.i Surat Permohonan Bantuan Penyampaian Memori Kasasi  

 

PENGADILAN AGAMA/ MAHKAMAH SYAR’IYAH* … 

Jl. ……………………………………………….. 

 

Nomor  : …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... …  ……….., ........................ 

Sifat 

Lamp. 

: Segera 

-- 

 

H a l : Mohon Bantuan  

Penyampaian Memori Kasasi  

 

 

Kepada Yth.  

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

........................ 

 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

Dengan ini kami mohon bantuan saudara untuk menyampaikan 

Memori Kasasi kepada: 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ 

/umur .... tahun, agama ....... pendidikan ..... 

pekerjaan........... tempat tinggal/kediaman* di 

……………………................... ........................................ 

Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ Kota/Kab* 

...... dahulu Penggugat/Tergugat* sekarang Termohon 

Kasasi; 

Bahwa, pada tanggal …………... Pemohon Kasasi telah 

menyerahkan Memori Kasasi berdasarkan Akta Pernyataan Kasasi 

Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*...  tanggal ......................... dalam 

perkara Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... .......... yang telah diputus oleh 

Pengadilan Tinggi Agama......../Mahkamah Syar’iyah* ............... pada 

tanggal .................. antara: 

 

 

 

LOGO 
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…......................... sebagai Pemohon Kasasi; 

 

Lawan 

 

......................... sebagai Termohon Kasasi; 

 

Selanjutnya relaas pemberitahuan dimaksud harap dikirimkan 

kepada kami dan bersama ini kami lampirkan bukti pengiriman biaya 

sejumlah Rp ............,00- (.........................). 

Demikian atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 

Wassalam 

Panitera 

 

 

.......................... 

Tembusan: 

Yth. Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ............... (sebagai laporan) 

*Coret yang tidak perlu 
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C.1.j Relaas Pemberitahuan dan Penyerahan Memori Kasasi Delegasi 

 

RELAAS PEMBERITAHUAN DAN PENYERAHAN MEMORI KASASI 

Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... 

Pada hari ini …..…………tanggal .............. Saya ................. Jurusita/Jurusita 

Pengganti pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… berdasarkan 

permohonan bantuan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… dalam 

perkara Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... tanggal ...................... 

Telah Memberitahukan Dan Menyerahkan Memori Kasasi Kepada 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan 

............ Kota/Kab* ...... sebagai Termohon Kasasi ; 

Pemberitahuan ini saya laksanakan di tempat yang bersangkutan dan di sana 

bertemu serta berbicara/tidak bertemu*  ................................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

Selanjutnya saya telah menyerahkan relaas pemberitahuan dan memori 

kasasi tersebut kepada................./melalui ..............................  

Demikian relaas pemberitahuan ini dibuat dan ditandatangani oleh saya serta 

 ................................................................................................................................  

Yang diberitahukan, 

 

 

…………………………… 

Jurusita/Jurusita Pengganti,* 

 

 

………………………….. 

*Coret yang tidak perlu. 
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C.1.k Relaas Pemberitahuan dan Penyerahan Kontra Memori Kasasi  

 

RELAAS PEMBERITAHUAN  

DAN PENYERAHAN KONTRA MEMORI KASASI 

Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... 

 

Pada hari ini …..…………… tanggal .............. Saya ................. 

Jurusita/Jurusita Pengganti pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

atas perintah Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… dalam 

perkara Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... tanggal ...................... 

Telah Memberitahukan Dan Menyerahkan Kontra Memori Kasasi Kepada 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan 

........... Kota/Kab* ...... sebagai Pemohon Kasasi ; 

Pemberitahuan ini saya laksanakan di tempat yang bersangkutan dan di sana 

bertemu serta berbicara/tidak bertemu*  ................................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

Selanjutnya saya telah menyerahkan relaas pemberitahuan dan kontra 

memori kasasi tersebut kepada................./melalui  ..............................................  

Demikian relaas pemberitahuan ini dibuat dan ditandatangani oleh saya serta 

 ................................................................................................................................  

Yang diberitahukan, 

 

 

…………………………… 

Jurusita/Jurusita Pengganti,* 

 

 

………………………….. 

*Coret yang tidak perlu  
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C.1.l. Tanda Terima Kontra Memori Kasasi. 

 

TANDA TERIMA KONTRA MEMORI KASASI 

Nomor …………..……………….. 

 

Pada hari ..................... tanggal ..................... telah menghadap saya 

................. Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ..............................  

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan 

............ Kota/Kab* ...... menyerahkan kontra memori kasasi tanggal 

......................... atas memori kasasi tanggal..................dalam 

perkara antara: 

........................................................sebagai Pemohon Kasasi; 

Lawan 

........................................................sebagai Termohon Kasasi; 

Demikian dibuat tanda terima kontra memori kasasi ini sesuai ketentuan 

yang berlaku. 

 

Yang Menyerahkan, 

 

 

 

……………………….. 

Yang Menerima 

Panitera, 

 

 

............................................... 

* Coret yang tidak perlu 

 



169 
 

B.1.m Surat Permohonan Bantuan Penyampaian Kontra Memori Kasasi  

 

PENGADILAN AGAMA/ MAHKAMAH SYAR’IYAH* … 

Jl. ……………………………………………….. 

 

Nomor  : …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... …  ……….., ........................ 

Sifat 

Lamp. 

: Segera 

-- 

 

H a l : Mohon Bantuan  

Penyampaian Kontra Memori 

Kasasi  

 

 

Kepada Yth.  

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

........................ 

 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

Dengan ini kami mohon bantuan saudara untuk menyampaikan 

Kontra Memori Kasasi kepada: 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ 

/umur .... tahun, agama ....... pendidikan ..... 

pekerjaan........... tempat tinggal/kediaman* di 

……………………................... ........................................ 

Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ Kota/Kab* 

...... dahulu Penggugat/Tergugat* sekarang Pemohon 

Kasasi; 

Bahwa, pada tanggal …………... termohon Kasasi telah 

menyerahkan Kontra Memori Kasasi terhadap Memori Kasasi dalam 

perkara Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... tanggal.......... dalam perkara 

antara: 

…......................... sebagai Pemohon Kasasi; 

Lawan 

............................ sebagai Termohon Kasasi; 

LOGO 
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Selanjutnya relaas pemberitahuan dimaksud harap dikirimkan 

kepada kami dan bersama ini kami lampirkan bukti pengiriman biaya 

sejumlah Rp ............,00- (.........................). 

Demikian atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 

Wassalam 

Panitera 

 

 

.......................... 

Tembusan: 

Yth. Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ............... (sebagai laporan) 

*Coret yang tidak perlu 
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C.1.n Relaas Pemberitahuan dan Penyerahan Kontra Memori Kasasi Delegasi 

 

RELAAS PEMBERITAHUAN  

DAN PENYERAHAN KONTRA MEMORI KASASI 

Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... 

 

Pada hari ini …..…………… tanggal .............. Saya ................. 

Jurusita/Jurusita Pengganti pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

berdasarkan permohonan bantuan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

dalam perkara Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... tanggal ...................... 

 Telah Memberitahukan Dan Menyerahkan Kontra Memori Kasasi Kepada 

……………….. NIK ........................ tempat/tanggal lahir................ /umur .... tahun, 

agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………...................  

Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Pemohon Kasasi ; 

Pemberitahuan ini saya laksanakan di tempat yang bersangkutan dan di sana 

bertemu serta berbicara/tidak bertemu*  ................................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

Selanjutnya saya telah menyerahkan relaas pemberitahuan dan kontra 

memori kasasi tersebut kepada................./melalui  ..............................................  

Demikian relaas pemberitahuan ini dibuat dan ditandatangani oleh saya serta 

 ................................................................................................................................  

Yang diberitahukan, 

 

 

…………………………… 

Jurusita/Jurusita Pengganti,* 

 

 

………………………….. 

*Coret yang tidak perlu  
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C.1.o. Relaas Pemberitahuan dan Penyerahan Memori Kasasi. 

 
RELAAS PEMBERITAHUAN DAN PENYERAHAN MEMORI KASASI 

Nomor  …………..……………….. 

 

Pada hari ini …..…………… tanggal   .............. Saya ................. 

Jurusita/Jurusita Pengganti* pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

atas perintah Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* * tersebut, telah 

memberitahukan dan menyerahkan memori Kasasi yang diajukan Pemohon Kasasi 

dalam perkara Nomor ................. yang diterima oleh Kepaniteraan Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* ................ pada tanggal .................... kepada : 

……………….. tempat/tanggal lahir................/umur .... tahun, 

agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di …………………… Kelurahan/Desa* 

........... Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... dahulu ………….. 

sekarang sebagai Termohon Kasasi  

 

Pemberitahuan ini saya laksanakan di tempat yang bersangkutan dan di sana 

bertemu serta berbicara/tidak bertemu dengan 

.......................................................................................................................................

.......................................... * 

Selanjutnya saya telah menyerahkan relaas pemberitahuan dan memori 

Kasasi tersebut kepada................./melalui ..............................  

Demikian relaas pemberitahuan ini dibuat dan ditandatangani oleh saya serta 

..... ..........................................................................................................................  

Yang diberitahukan, 

 

 

…………………………… 

Jurusita/Jurusita Pengganti, 

 

 

………………………….. 

 

*Coret yang tidak perlu. 
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C.1.p. Tanda Terima Kontra Memori Kasasi. 

 

TANDA TERIMA KONTRA MEMORI KASASI 

Nomor …………..……………….. 

 

Pada hari ..................... tanggal ..................... telah menghadap saya 

................. Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ..............................  

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan 

............ Kota/Kab* ...... menyerahkan kontra memori kasasi tanggal 

......................... atas memori kasasi tanggal..................dalam 

perkara antara: 

........................................................sebagai Pemohon Kasasi; 

Lawan 

........................................................sebagai Termohon Kasasi; 

Demikian dibuat tanda terima kontra memori kasasi ini sesuai ketentuan 

yang berlaku. 

 

Yang Menyerahkan, 

 

 

 

……………………….. 

Yang Menerima 

Panitera, 

 

 

............................................... 

* Coret yang tidak perlu 
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C.1.q Surat Keterangan Tidak menyerahkan Kontra Memori Kasasi. 
  

SURAT KETERANGAN 

Nomor …/Pdt..../20…/PA./MS.*... 
 

Yang bertanda tangan di bawah ini Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* ........................ menerangkan bahwa Termohon Kasasi tidak 

menyerahkan Kontra Memori Kasasi dalam perkara antara: 

 

................... Pemohon Kasasi; 

Lawan 

..................... Termohon Kasasi; 

Demikian, surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

.................., ………........................ 

  Panitera, 

 

 

......................... 

*Coret yang tidak perlu.  
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C.1.r. Relaas Pemberitahuan dan Penyerahan Kontra Memori Kasasi. 

 

RELAAS PEMBERITAHUAN  

DAN PENYERAHAN KONTRA MEMORI KASASI. 

Nomor  …………..……………….. 

 

Pada hari ini,…..…………… tanggal   .............. Saya, ................. 

Jurusita/Jurusita Pengganti* pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

atas perintah Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* * tersebut, telah 

memberitahukan dan menyerahkan kontra memori Kasasi yang diajukan Termohon 

Kasasi dalam perkara Nomor ................. yang diterima oleh Kepaniteraan 

Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ................ pada tanggal .................... 

kepada : 

 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan 

............ Kota/Kab* ...... dahulu ………………….. sekarang sebagai 

Pemohon Kasasi.  

Pemberitahuan ini saya laksanakan di tempat yang bersangkutan dan di sana 

bertemu serta berbicara/tidak bertemu dengan ................................................ 

.......................................................................................................................................

................................................................................................................................ 

Selanjutnya saya telah menyerahkan relaas pemberitahuan dan kontra 

memori Kasasi tersebut kepada................./melalui ..............................  

Demikian, relaas pemberitahuan ini dibuat dan ditandatangani oleh saya serta 

..... ...................................................................................................  

 

Yang diberitahukan, 

 

 

……………………………….. 

Jurusita/Jurusita Pengganti, 

 

 

……………………………. 

*Coret yang tidak perlu  
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C.1.s. Akta Pencabutan Permohonan Kasasi, sebelum berkas perkara dikirim ke MA. 
 

AKTA PENCABUTAN PERMOHONAN KASASI  

 

Pada hari ini,…..…………… tanggal   .................., telah datang menghadap 

saya ............................. Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

……………….. tempat/tanggal lahir................/umur .... tahun, agama ....... 

pendidikan ..... pekerjaan........... tempat tinggal/kediaman* di …………………… 

Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... menerangkan bahwa 

yang bersangkutan mencabut permohonan Kasasi atas Putusan Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* ...................... /Pengadilan Tinggi Agama/Mahkamah 

Syar’iyah*   Aceh ……… Nomor .................................. tanggal ..............................., 

dalam perkara antara: 

 

..............................sebagai ................../Pemohon Kasasi 

Lawan 

.............................. sebagai ................./Termohon Kasasi, 

 

dengan menyerahkan surat pernyataan pencabutan permohonan Kasasinya. 

 

   Demikian, dibuat Akta Pencabutan Permohonan Kasasi ini yang ditandatangani 

oleh Panitera, Pemohon Kasasi dan Termohon Kasasi. 

 

Termohon Kasasi 

 

 

…………………………… 

Pemohon Kasasi 

 

 

………………………….. 

Panitera 

 

 

……………………….. 

*Coret yang tidak perlu  
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C.1.t. Akta Pencabutan Permohonan Kasasi, setelah berkas perkara dikirim ke MA. 
 

AKTA PENCABUTAN PERMOHONAN KASASI  

 

Pada hari ini …..…………… tanggal   .................. telah datang menghadap saya 

............................. Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

……………….. tempat/tanggal lahir................/umur .... tahun, agama ....... 

pendidikan ..... pekerjaan........... tempat tinggal/kediaman* di …………………… 

Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... menerangkan bahwa 

yang bersangkutan mencabut permohonan Kasasi atas Putusan Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* ...................... /Pengadilan Tinggi Agama/Mahkamah 

Syar’iyah*   Aceh ……… Nomor .................................. tanggal ..............................., 

dalam perkara antara: 

.............................. sebagai .................. /Pemohon Kasasi 

Lawan 

.............................. sebagai ................. /Termohon Kasasi, 

dengan menyerahkan surat pernyataan pencabutan permohonan Kasasinya. 

 Kemudian kepadanya saya jelaskan bahwa berkas perkara Kasasi tersebut 

telah dikirim kepada pengadilan tingkat Kasasi, oleh karena itu kewenangan 

pencabutan tersebut sepenuhnya merupakan kewenangan pengadilan tingkat 

Kasasi. Selanjutnya permohonan pencabutan Kasasi ini akan dikirim kepada 

Mahkamah Agung RI. 

Demikian, dibuat Akta Pencabutan Permohonan Kasasi ini yang 

ditandatangani oleh Panitera, Pemohon Kasasi dan Termohon Kasasi. 

 

 

Termohon Kasasi 

 

 

…………………………… 

Pemohon Kasasi 

 

 

………………………….. 

Panitera 

 

 

……………………….. 

*Coret yang tidak perlu 
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C.1.u. Surat Keterangan Tidak Memenuhi Syarat Formil 

 

SURAT KETERANGAN 

Nomor …………..……………….. 

 

Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syariah ………… menerangkan 

bahwa permohonan kasasi yang diajukan oleh: 

 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... selaku Pemohon Kasasi;  

 

sesuai dengan Akta Kasasi tanggal …………. oleh karena yang bersangkutan dalam 

tenggang waktu yang telah ditentukan .....................**, maka permohonan kasasi 

yang diajukan oleh pemohon tidak memenuhi syarat formil; 

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk diketahui. 

 

.................., ........................................ 

 Panitera 

 

 

……………………………….. 

 

 

*Coret yang tidak perlu 

**Sebut alasan tidak memenuhi syarat formil 
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C.1.v. Penetapan Permohonan Kasasi Tidak Memenuhi Syarat Formil 

 

PENETAPAN 

Nomor …………..……………….. 

 

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syariah 

…………………… telah membaca Akta Permohonan Kasasi, Nomor ......................... 

tanggal …………… dan Surat Keterangan Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syariah .............................… Nomor ………………..… tanggal ………………….. atas 

pengajuan kasasi dalam perkara antara : 

 

……………….. NIK ......................... tempat/tanggal lahir................ /umur .... tahun, 

agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………...................  

Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Pemohon Kasasi; 

Lawan 

……………….. NIK ....................... tempat/tanggal lahir................ /umur .... tahun, 

agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………...................  

Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Termohon Kasasi; 

 

 Menimbang, bahwa setelah meneliti Surat Keterangan Panitera Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………....… Nomor …… tanggal …………………. 

ternyata permohonan kasasi yang diajukan oleh Pemohon tidak memenuhi syarat 

formil karena ..............................................................; 

 

 Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana tersebut di atas 

permohonan kasasi tersebut harus dinyatakan tidak dapat diterima; 

 

 Mengingat, Pasal 45 ayat (3) Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2004 tentang 

Mahkamah Agung RI., sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 
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Tahun 2009 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1985 

serta ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

 

MENETAPKAN  

 

 Menyatakan permohonan kasasi yang diajukan oleh ................................. tidak 

dapat diterima. 

 

Ditetapkan di ………………………  

Pada tanggal …………………........ 

 

Ketua/Wakil Ketua*  

 

 

………………………….. 

*Coret yang tidak perlu 
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C.1.w. Laporan Permohonan Kasasi Yang Tidak Memenuhi Syarat Formil 

 

PENGADILAN AGAMA/MAHKAMAH SYAR’IYAH* … 

Jl. ……………………………………………….. 

 

Nomor   :  …………………….   ………., ………………… 

Lampiran : satu berkas 

Perihal    : Laporan Permohonan Kasasi  

   yang Tidak Memenuhi Syarat Formil 

 

Kepada  

Y.M. Ketua/Wakil Ketua* Mahkamah Agung RI 

Melalui Panitera MA RI 

Jakarta 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

 Dengan hormat kami laporkan bahwa permohonan kasasi yang 

diajukan oleh : 

 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal 

lahir................ /umur .... tahun, agama ....... 

pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di 

……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Pemohon Kasasi; 

 

tidak memenuhi syarat formal (TMS* ) karena: 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………… 

Bersama ini pula kami sertakan penetapan Ketua/Wakil Ketua* 

Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ............................ Nomor 

 
LOGO 
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......................... tanggal ............................. dan Surat Keterangan 

Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……………… 

Nomor …………….. tanggal ……………. 

  

Wassalam, 

Ketua/Wakil Ketua* , 

 

 

…………………………………. 

Tembusan:  

Sdr. …………………. sebagai Pemohon Kasasi 

Sdr. …………………. sebagai Termohon Kasasi  

 

*Coret yang tidak perlu 
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C.1.x. Relaas Pemberitahuan dan Penyerahan Salinan Penetapan tentang Kasasi Tidak Memenuhi 

Syarat Formil. 

RELAAS PEMBERITAHUAN DAN PENYERAHAN SALINAN PENETAPAN 

PERMOHONAN KASASI YANG TIDAK MEMENUHI SYARAT FORMIL 

Nomor  …………..……………….. 

 

Pada hari ini …..…………… tanggal   .............. Saya ................. sebagai 

Jurusita/Jurusita Pengganti* pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

………… atas perintah Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* * 

tersebut, telah memberitahukan dan menyerahkan salinan penetapan Ketua/Wakil 

Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* * Nomor ...................... tanggal 

......................... kepada : 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan 

............ Kota/Kab* ...... Semula sebagai 

Penggugat/Tergugat/Pembanding/Terbanding* sekarang sebagai, 

Pemohon/Termohon* Kasasi;  

Pemberitahuan ini saya laksanakan di tempat yang bersangkutan dan di 

sana bertemu serta berbicara/tidak bertemu dengan: 

…………………………………............................................................................... 

.............................................................................................................................. 

Selanjutnya saya telah menyerahkan relaas pemberitahuan dan salinan 

penetapan tersebut kepada/melalui ...............................  

Demikian relaas pemberitahuan ini dibuat dan ditandatangani oleh saya 

serta .........................................................................................  

 

Yang diberitahukan, 

 

 

……………………………. 

Jurusita/Jurusita Pengganti, 

 

 

…………………………. 

*Coret yang tidak perlu 
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C.1.y Relaas Pemberitahuan dan Penyerahan Memori Kasasi Delegasi 

 

RELAAS PEMBERITAHUAN DAN PENYERAHAN MEMORI KASASI 

Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... 

Pada hari ini …..…………tanggal .............. Saya ................. Jurusita/Jurusita 

Pengganti pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… berdasarkan 

permohonan bantuan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… dalam 

perkara Nomor …/Pdt.G/20…/PA./MS.*... tanggal ...................... 

Telah Memberitahukan Dan Menyerahkan Memori Kasasi Kepada 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………...................  

Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ........... Kota/Kab* ...... sebagai 

Termohon kasasi ; 

Pemberitahuan ini saya laksanakan di tempat yang bersangkutan dan di sana 

bertemu serta berbicara/tidak bertemu*  ................................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

Selanjutnya saya telah menyerahkan relaas pemberitahuan dan memori 

kasasi tersebut kepada................./melalui ..............................  

Demikian relaas pemberitahuan ini dibuat dan ditandatangani oleh saya serta 

 ................................................................................................................................  

Yang diberitahukan, 

 

 

…………………………… 

Jurusita/Jurusita Pengganti,* 

 

 

………………………….. 

*Coret yang tidak perlu. 

  



185 
 

C.1.z. Relaas Pemberitahuan Putusan Kasasi 

 

RELAAS PEMBERITAHUAN AMAR PUTUSAN 

Nomor …../Pdt.... /20../PA/MS*..... 

Pada hari ini …..…………… tanggal …................ Saya ................. 

Jurusita/Jurusita Pengganti* pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

atas perintah Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah*  tersebut dalam 

perkara Nomor …../Pdt.... /20../PA/MS*..... tanggal .................... 

TELAH MEMBERITAHUKAN KEPADA 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ......, sebagai Pemohon 

Kasasi/Termohon Kasasi*; 

dalam perkara antara: 

……………………. sebagai Pemohon Kasasi ; 

Lawan 

…………………... sebagai Termohon Kasasi ; 

tentang amar Putusan Mahkamah Agung Nomor ....................... tanggal 

.......................... yang selengkapnya sebagai berikut: 

.......................................................................................................................................

.......................................................................................................................................

....................................................................................................... 

Pemberitahuan ini saya sampaikan kepada ............................. di sana saya 

bertemu/tidak bertemu................................................................................................. 

............................................................................................................................... 

Pemberitahuan ini saya sampaikan melalui Bupati/Walikota* …………………, 

sesuai ketentuan Pasal 390 ayat (3) HIR, karena Termohon Kasasi tidak diketahui 

tempat tinggalnya dengan jelas di wilayah Republik Indonesia, dan di sana saya 

bertemu dan berbicara dengan ............................................** 

..........................……………………………………..………………………………………

…………………………………………………………….…………...………………...…… 
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Selanjutnya saya telah meninggalkan dan menyerahkan kepadanya sehelai 

salinan relaas Pemberitahuan ini; 

Demikian relaas pemberitahuan ini dibuat yang ditandatangani oleh saya dan 

kemudian pada hari itu juga relaas pemberitahuan ini ditempelkan pada papan 

pengumuman Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* .........................; 

 

Yang menerima, 

 

 

 

…………………..  

Jurusita/Jurusita Pengganti,*  

 

 

 

………………………………. 

 

*Coret yang tidak perlu 

**Apabila Termohon Kasasi tidak diketahui alamatnya secara pasti di dalam atau di luar wilayah 

Republik Indonesia 
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 D.1.a. Akta Permohonan Peninjauan Kembali  

 

AKTA PERMOHONAN PENINJAUAN KEMBALI 

Nomor …………..……………….. 

   

Pada hari ini ……………. tanggal ……......… telah datang menghadap pada 

saya ………………….. Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

……………., seorang bernama : 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan 

............ Kota/Kab* ...... dahulu ................./sekarang ........................; 

telah mengajukan permohonan Peninjauan Kembali terhadap Putusan Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* ............... /Pengadilan Tinggi Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* Aceh … Nomor ………………….……. Putusan Kasasi Mahkamah Agung 

RI Nomor ………………….……. tanggal ….… dalam perkara antara: 

…………………………………… 

Lawan 

…………………………………… 

Demikian Akta Permohonan Peninjauan Kembali ini dibuat yang ditandatangani oleh 

Saya dan Pemohon Peninjauan Kembali dan bersamaan dengan akta ini, Pemohon 

Peninjauan Kembali telah menyerahkan risalah Peninjauan Kembali tertanggal 

............... 

 

 

Pemohon Peninjauan Kembali 

 

 

…………………………. 

Panitera 

 

 

…………………………… 

*Coret yang tidak perlu 
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D.1.b. Akta Permohonan Peninjauan Kembali Risalah (Melalui Kuasa Hukumnya). 
 

AKTA PERMOHONAN PENINJAUAN KEMBALI  

 

Pada hari ini …..…………… tanggal   .................. telah datang menghadap 

saya ............................. Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

seorang bernama: …………….., umur .... tahun, agama ....... pekerjaan Advokat, 

pada kantor ....................... yang beralamat di ……………………………... yang 

menerangkan bahwa yang bersangkutan bertindak untuk dan atas nama 

............................... selaku Pemohon Peninjauan Kembali, berdasarkan surat kuasa 

khusus/substitusi* tanggal ........................, mengajukan permohonan Peninjauan 

Kembali atas Putusan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ................. 

/Pengadilan Tinggi Agama/Mahkamah Syar’iyah* Aceh……… Nomor ....................... 

tanggal ............................, dalam perkara antara:  

.............................. sebagai Pemohon Peninjauan Kembali 

Lawan 

.............................. sebagai Termohon Peninjauan Kembali 

 

Demikian Akta Permohonan Peninjauan Kembali ini dibuat yang ditandatangani oleh 

Saya dan Pemohon Peninjauan Kembali dan bersamaan dengan akta ini, Pemohon 

Peninjauan Kembali telah menyerahkan risalah Peninjauan Kembali tertanggal 

............... 

 

 

Kuasa Pemohon Peninjauan Kembali 

 

 

………………………… 

Panitera 

 

 

………………………… 

 

 

*Coret yang tidak perlu  
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D.1.c. Akta Permohonan Peninjauan Kembali Risalah (Melalui Kuasa Insidentil). 
 

AKTA PERMOHONAN PENINJAUAN KEMBALI  

 

Pada hari ini …..…………… tanggal   .................. telah datang menghadap 

saya ............................ Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

seorang bernama: …………….. umur .... tahun, agama ....... pekerjaan .............. 

pendidikan .................... bertempat tinggal/tempat kediaman* di 

……………………………... menerangkan bahwa yang bersangkutan bertindak untuk 

dan atas nama ............................... selaku Pemohon Peninjauan Kembali, 

berdasarkan surat kuasa insidentil tanggal ........................, mengajukan permohonan 

Peninjauan Kembali atas Putusan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

............. /Pengadilan Tinggi Agama/Mahkamah Syar’iyah* Aceh ………/Putusan 

Kasasi Mahkamah Agung RI Nomor .................................. tanggal 

..............................., dalam perkara antara:  

.............................. sebagai Pemohon Peninjauan Kembali 

Lawan 

.............................. sebagai Termohon Peninjauan Kembali 

 

Demikian, dibuat Akta Permohonan Peninjauan Kembali ini yang ditandatangani 

oleh Panitera dan Penghadap tersebut. Demikian Akta Permohonan Peninjauan 

Kembali ini dibuat yang ditandatangani oleh Saya dan Pemohon Peninjauan Kembali 

dan bersamaan dengan akta ini, Pemohon Peninjauan Kembali telah menyerahkan 

risalah Peninjauan Kembali tertanggal ............... 

 

 

 

Kuasa Pemohon Peninjauan Kembali  

 

 

………………………… 

Panitera 

 

 

………………………… 

*Coret yang tidak perlu  
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D.1.d. Akta Permohonan Peninjauan Kembali tanpa Risalah  

 

AKTA PERMOHONAN PENINJAUAN KEMBALI 

Nomor …………..……………….. 

   

Pada hari ini ……………. tanggal ……......… telah datang menghadap pada 

saya ………………….. Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

……………., seorang bernama : 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan 

............ Kota/Kab* ...... dahulu ................./sekarang ........................; 

telah mengajukan permohonan Peninjauan Kembali terhadap Putusan Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* ............... /Pengadilan Tinggi Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* Aceh … Nomor ………………….……. Putusan Kasasi Mahkamah Agung 

RI Nomor ………………….……. tanggal ….… dalam perkara antara: 

…………………………………… 

Lawan 

…………………………………… 

Demikian Akta Permohonan Peninjauan Kembali ini dibuat yang ditandatangani oleh 

Saya dan Pemohon Peninjauan Kembali tanpa risalah peninjauan kembali. 

 

Pemohon Peninjauan Kembali 

 

 

…………………………. 

Panitera 

 

 

…………………………… 

*Coret yang tidak perlu 
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D.1.e. Akta Permohonan Peninjauan Kembali (Melalui Kuasa Hukumnya). 
 

AKTA PERMOHONAN PENINJAUAN KEMBALI  

 

Pada hari ini …..…………… tanggal   .................. telah datang menghadap 

saya ............................. Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

seorang bernama: …………….., umur .... tahun, agama ....... pekerjaan Advokat, 

pada kantor ....................... yang beralamat di ……………………………... yang 

menerangkan bahwa yang bersangkutan bertindak untuk dan atas nama 

............................... selaku Pemohon Peninjauan Kembali, berdasarkan surat kuasa 

khusus/substitusi* tanggal ........................, mengajukan permohonan Peninjauan 

Kembali atas Putusan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ................. 

/Pengadilan Tinggi Agama/Mahkamah Syar’iyah* Aceh……… Nomor .................. 

tanggal ...................., dalam perkara antara:  

.............................. sebagai Pemohon Peninjauan Kembali 

Lawan 

.............................. sebagai Termohon Peninjauan Kembali 

 

Demikian Akta Permohonan Peninjauan Kembali ini dibuat yang ditandatangani oleh 

Saya dan Pemohon Peninjauan Kembali dan bersamaan dengan akta ini, Pemohon 

Peninjauan Kembali telah menyerahkan risalah Peninjauan Kembali tertanggal 

............... 

 

 

Kuasa Pemohon Peninjauan Kembali 

 

 

………………………… 

Panitera 

 

 

………………………… 

 

 

*Coret yang tidak perlu  
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D.1.f. Akta Permohonan Peninjauan Kembali (Melalui Kuasa Insidentil).  
 

AKTA PERMOHONAN PENINJAUAN KEMBALI  

 

Pada hari ini …..…………… tanggal   .................. telah datang menghadap 

saya ............................ Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

seorang bernama: …………….. umur .... tahun, agama ....... pekerjaan .............. 

pendidikan .................... bertempat tinggal/tempat kediaman* di 

……………………………... menerangkan bahwa yang bersangkutan bertindak untuk 

dan atas nama ............................... selaku Pemohon Peninjauan Kembali, 

berdasarkan surat kuasa insidentil tanggal ........................, mengajukan permohonan 

Peninjauan Kembali atas Putusan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

............. /Pengadilan Tinggi Agama/Mahkamah Syar’iyah* Aceh ………/Putusan 

Kasasi Mahkamah Agung RI Nomor ................. tanggal ..............., dalam perkara 

antara:  

.............................. sebagai Pemohon Peninjauan Kembali 

Lawan 

.............................. sebagai Termohon Peninjauan Kembali 

 

Demikian Akta Permohonan Peninjauan Kembali ini dibuat yang ditandatangani oleh 

Saya dan Pemohon Peninjauan Kembali dan bersamaan dengan akta ini, Pemohon 

Peninjauan Kembali telah menyerahkan risalah Peninjauan Kembali tertanggal 

............... 

 

 

 

Kuasa Pemohon Peninjauan Kembali  

 

 

………………………… 

Panitera 

 

 

………………………… 

*Coret yang tidak perlu  
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D.1.g. Akta Permohonan Peninjauan Kembali Secara Prodeo 

 

AKTA PERMOHONAN PENINJAUAN KEMBALI PRODEO 

 

Pada hari ini …..…………… tanggal   .................. telah datang menghadap 

saya ............................. Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

seorang bernama: …………….., umur .... tahun, agama ....... pekerjaan …………, 

pendidikan ............... tempat tinggal/kediaman* di ………………… Kelurahan/Desa* 

........... Kecamatan ............ Kota/Kab* .................  

mengajukan permohonan Peninjauan Kembali atas Putusan Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* ............ /Pengadilan Tinggi Agama/Mahkamah 

Syar’iyah*   Aceh ……… /Putusan Kasasi Mahkamah Agung RI Nomor ................ 

tanggal ..............., dalam perkara antara:  

..............................sebagai Pemohon Peninjauan Kembali 

Lawan 

.............................. sebagai Termohon Peninjauan Kembali. 

 

Dengan menyerahkan surat …………………………* yang diterbitkan oleh 

……………………………................................ yang bersangkutan mohon diizinkan 

beracara secara prodeo di tingkat Peninjauan Kembali. 

Demikian, dibuat Akta Permohonan Peninjauan Kembali ini yang 

ditandatangani oleh Panitera dan Penghadap tersebut. 

 

Pemohon Peninjauan Kembali  

 

 

………………………… 

Panitera 

 

 

………………………… 

*Coret yang tidak perlu 
**SKTM dari Lurah/Kades, KKM, kartu Jamkesmas, kartu PKH dan kartu BLT 
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D.1.h. Relaas Pemberitahuan Pernyataan Peninjauan Kembali 
 

RELAAS PEMBERITAHUAN PERNYATAAN PENINJAUAN KEMBALI 

Nomor  …………..……………….. 

 

Pada hari ini …..…………… tanggal   .............. Saya ................. 

Jurusita/Jurusita Pengganti* pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

atas perintah Ketua Majelis dalam perkara Nomor ....................... tanggal 

......................... 

Telah Memberitahukan Kepada : 

……………….. NIK .................. tempat/tanggal lahir................ /umur .... tahun, 

agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... Kelurahan/Desa* 

........... Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai Termohon 

Peninjauan Kembali;  

 

Bahwa, pada tanggal …………... sebagai Pemohon Peninjauan Kembali 

telah menyatakan Peninjauan Kembali terhadap Putusan Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* ............/Pengadilan Tinggi Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* Aceh ………….. Putusan Kasasi Mahkamah Agung RI Nomor ............. 

tanggal …………..., berdasarkan Akta Pernyataan Peninjauan Kembali Nomor 

................ tanggal ......................... 

Pemberitahuan ini saya laksanakan di tempat yang bersangkutan dan di sana 

bertemu serta berbicara/tidak bertemu dengan: 

...............................................................................................................................  

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

Selanjutnya saya telah menyerahkan sehelai salinan relaas pemberitahuan 

ini kepada/melalui* ............................  

Demikian, relaas pemberitahuan ini dibuat dan ditandatangani oleh saya 

serta .............................................................................. 
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Termohon Peninjauan Kembali 

 

 

 

……………………………. 

Jurusita/Jurusita Pengganti* 

 

 

 

…………………………………….. 

 

*Coret yang tidak perlu  
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LOGO 

D.1.i. Surat Bantuan Penyampaian Pemberitahuan Peninjauan Kembali. 
 

 

PENGADILAN AGAMA/ MAHKAMAH SYAR’IYAH* ………… 

Jl. ……………………………………………….. 

 
Nomor : …………………………   ………………., …………. 
Sifat : Segera 
Lamp. : -  
Hal  : Mohon Bantuan Penyampaian Pemberitahuan Pernyataan 
                     Peninjauan Kembali kepada Sdr. ........................ 

 

Kepada Yth.  

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

........................ 

 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

 

Dengan ini kami mohon bantuan saudara untuk menyampaikan 

Pemberitahuan Pernyataan Peninjauan Kembali kepada: 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ 

/umur .... tahun, agama ....... pendidikan ..... 

pekerjaan........... tempat tinggal/kediaman* di 

……………………................... ........................................ 

Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ Kota/Kab* 

...... Termohon Peninjauan Kembali ; 

dalam perkara Nomor  .......................... yang telah diputus oleh 

Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* /Pengadilan Tinggi 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* Aceh/ Tingkat Kasasi Mahkamah Agung 

RI ............... pada tanggal .................. antara : 

….......................sebagai Pemohon  Peninjauan Kembali; 

Lawan 

......................... sebagai Termohon  Peninjauan Kembali;                                   
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Selanjutnya relaas pemberitahuan dimaksud harap Saudara 

kirimkan kepada kami dan bersama ini pula kami kirimkan biaya 

sejumlah Rp .........................,- (.........................) melalui ............... 

Demikian atas perhatiannya kami mengucapkan terima kasih. 

 

Wassalam, 

Ketua/Wakil Ketua* , 

 

 

.......................... 

*Coret yang tidak perlu. 
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D.1.j. Tanda Terima Kontra Risalah Peninjauan Kembali. 
 

TANDA TERIMA KONTRA RISALAH PENINJAUAN KEMBALI 

Nomor ..../Pdt..../...../PA/MS*.......... 

 

 

Pada hari .................. tanggal ....................... telah menghadap saya 

.................. Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* .........................  

……………….. NIK ........................ tempat/tanggal lahir................ /umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………..................................... 

Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... 

menyerahkan Kontra Risalah Peninjauan Kembali terhadap Risalah Peninjauan 

Kembali tertanggal ......................... dalam perkara antara : 

................... Pemohon Peninjauan Kembali; 

Lawan 

..................... Termohon Peninjauan Kembali; 

Demikian dibuat tanda terima Kontra Risalah Peninjauan Kembali ini sesuai 

ketentuan yang berlaku. 

 

Termohon Peninjauan Kembali 

 

 

 

………………………….. 

Panitera 

 

 

 

........................................ 

 

*Coret yang tidak perlu 
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D.1.k Surat Keterangan Tidak menyerahkan Kontra Risalah Peninjauan Kembali. 
 

 

SURAT KETERANGAN 

Nomor …/Pdt..../20…/PA./MS.*... 
 

Yang bertanda tangan di bawah ini Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* ........................ menerangkan bahwa Termohon Peninjauan Kembali tidak 

menyerahkan Kontra Risalah Peninjauan Kembali dalam perkara antara: 

 

................... Pemohon Peninjauan Kembali; 

Lawan 

..................... Termohon Peninjauan Kembali; 

Demikian, surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

.................., ………........................ 

  Panitera, 

 

 

......................... 

*Coret yang tidak perlu.  
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D.1.l. Relaas Pemberitahuan dan Penyerahan Risalah Peninjauan Kembali. 

RELAAS PEMBERITAHUAN DAN PENYERAHAN  
RISALAH PENINJAUAN KEMBALI 

Nomor  …………..……………….. 
 

Pada hari ini …..…………… tanggal   .............. Saya ................. 

Jurusita/Jurusita Pengganti* pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

atas perintah Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* * tersebut, telah 

memberitahukan dan menyerahkan Risalah Peninjauan Kembali yang diajukan 

Pemohon Peninjauan Kembali dalam perkara Nomor ................. yang diterima oleh 

Kepaniteraan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ................ pada tanggal 

.................... kepada : 

……………….. NIK ...................... tempat/tanggal lahir................ /umur .... tahun, 

agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………...................  

Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... dahulu 

………….. sekarang sebagai Termohon Peninjauan Kembali  

 

Pemberitahuan ini saya laksanakan di tempat yang bersangkutan dan di 

sana bertemu serta berbicara/tidak bertemu* dengan 

............................................................................................................................... 

.............................................................................................................................. 

Selanjutnya saya telah menyerahkan relaas pemberitahuan dan risalah 

Peninjauan Kembali tersebut kepada ................. /melalui ..............................  

Demikian relaas pemberitahuan ini dibuat dan ditandatangani oleh saya serta 

..............................................................  

Termohon Peninjauan Kembali, 

 

…………………………… 

Jurusita/Jurusita Pengganti, 

 

………………………….. 

*Coret yang tidak perlu 
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D.1.m. Relaas Pemberitahuan dan Penyerahan Kontra Memori Peninjauan Kembali. 
 

RELAAS PEMBERITAHUAN DAN PENYERAHAN  
KONTRA MEMORI PENINJAUAN KEMBALI 

Nomor  …………..……………….. 

 

Pada hari ini,…..…………… tanggal   .............. Saya, ................. 

Jurusita/Jurusita Pengganti* pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

atas perintah Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* * tersebut, telah 

memberitahukan dan menyerahkan Kontra Memori Peninjauan Kembali yang 

diajukan Termohon Peninjauan Kembali dalam perkara Nomor ................. yang 

diterima oleh Kepaniteraan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ................ 

pada tanggal .................... kepada : 

……………….. NIK .................... tempat/tanggal lahir................ /umur .... tahun, 

agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………...................  

Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... dahulu 

………………….. sekarang sebagai Pemohon Peninjauan Kembali.  

Pemberitahuan ini saya laksanakan di tempat yang bersangkutan dan di sana 

bertemu serta berbicara /tidak bertemu dengan ……………………………………. 

............................................................................................................................... 

............................................................................................................................... 

Selanjutnya saya telah menyerahkan relaas pemberitahuan dan Kontra 

Memori Peninjauan Kembali tersebut kepada................./melalui .............................  

Demikian, relaas pemberitahuan ini dibuat dan ditandatangani oleh saya serta 

........................................................................  

Yang diberitahukan, 

 

……………………………….. 

Jurusita/Jurusita Pengganti, 

 

……………………………. 

*Coret yang tidak perlu  
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D.1.n. Akta Pencabutan Permohonan PK, sebelum berkas perkara dikirim ke MA RI. 
 

AKTA PENCABUTAN PERMOHONAN PENINJAUAN KEMBALI  

 

Pada hari ini …..…………… tanggal   .................. telah datang menghadap 

saya ............................. Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

seorang bernama: …………….., umur .... tahun, agama ....... pekerjaan ………… 

pendidikan............... tempat tinggal/kediaman* di …………………………… 

Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ Kota/Kab* ................. menerangkan 

bahwa yang bersangkutan mencabut permohonan Peninjauan Kembali atas Putusan 

Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ........... /Pengadilan Tinggi 

Agama………/Mahkamah Syar’iyah Aceh /Putusan Kasasi Mahkamah Agung RI 

Nomor .................................. tanggal ............................... dalam perkara antara: 

..............................sebagai Pemohon Peninjauan Kembali 

Lawan 

........................... sebagai Termohon Peninjauan Kembali, 

dengan menyerahkan surat pernyataan pencabutan permohonan Peninjauan 

Kembalinya. 

Demikian, dibuat Akta Pencabutan Permohonan Peninjauan Kembali ini 

yang ditandatangani oleh Panitera, Pemohon Peninjauan Kembali dan Termohon 

Peninjauan Kembali. 

Pemohon Peninjauan 

Kembali 

 

 

…………………… 

Termohon Peninjauan 

Kembali 

 

 

…………………… 

Panitera 

 

 

 

…………………… 

*Coret yang tidak perlu  
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D.1.o. Akta Pencabutan Permohonan PK, setelah berkas perkara dikirim ke MA RI. 
 

AKTA PENCABUTAN  

PERMOHONAN PENINJAUAN KEMBALI  

 

Pada hari ini,…..…………… tanggal   .................., telah datang menghadap 

saya ............................. Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

seorang bernama: ……………….. tempat/tanggal lahir................/umur .... tahun, 

agama ....... pendidikan ............ pekerjaan........... tempat tinggal/kediaman* di 

…………………… Kelurahan/Desa* ........... Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... 

menerangkan bahwa yang bersangkutan mencabut permohonan Peninjauan 

Kembali atas Putusan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ................. 

/Pengadilan Tinggi Agama………/Mahkamah Syar’iyah Aceh* /Putusan Kasasi 

Mahkamah Agung RI Nomor .................................. tanggal ..............................., 

dalam perkara antara: 

 

.............................. sebagai Pemohon Peninjauan Kembali 

Lawan 

.............................. sebagai Termohon Peninjauan Kembali, 

 

dengan menyerahkan surat pernyataan pencabutan permohonan Peninjauan 

Kembali. 

 

Kemudian kepadanya saya jelaskan bahwa berkas perkara Peninjauan 

Kembali tersebut telah dikirim kepada pengadilan tingkat Peninjauan Kembali, oleh 

karena itu kewenangan pencabutan tersebut sepenuhnya merupakan kewenangan 

pengadilan tingkat Peninjauan Kembali. Selanjutnya permohonan pencabutan 

Peninjauan Kembali ini akan dikirim kepada tingkat Peninjauan Kembali Mahkamah 

Agung RI. 

Demikian, dibuat Akta Pencabutan Permohonan Peninjauan Kembali ini 

yang ditandatangani oleh Panitera, Pemohon Peninjauan Kembali dan Termohon 

Peninjauan Kembali. 
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Pemohon Peninjauan 

Kembali 

 

 

…………………… 

Termohon Peninjauan 

Kembali 

 

 

…………………… 

Panitera 

 

 

 

…………………… 

 

*Coret yang tidak perlu 
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D.1.p Penunjukan Hakim Sidang Sumpah Novum 
PENETAPAN 

Nomor …../Pdt..../20../PA/MS*..... 

 

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ………… telah 

membaca Akta Permohonan Peninjauan Kembali yang terdaftar dalam register 

Nomor …../Pdt.... /20../PA/MS*..... tanggal ……………….. ; 

Menimbang, bahwa permohonan peninjauan kembali didasarkan atas alasan 

novum, maka perlu  ditunjuk hakim yang namanya tersebut di bawah ini; 

Mengingat, Pasal 11 ayat (1) dan (2) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 

tentang Kekuasaan Kehakiman jo. Pasal 93 dan 94 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

1989 tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 

Tahun 2009.  

MENETAPKAN 

………………………… sebagai Hakim; 

untuk sidang sumpah novum. 

 

Ditetapkan di ………….………….. 

Pada tanggal ………….………….. 

Ketua/Wakil Ketua*,  

 

 

……………….. 
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D.1.q Penunjukan Panitera/Panitera Pengganti Sidang Sumpah Novum 

 
PENUNJUKAN  

Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

 

Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………… telah 

membaca Penetapan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

………… Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... tanggal …………… tentang penetapan 

Hakim untuk sidang sumpah novum; 

Menimbang, bahwa untuk membantu tugas Hakim melaksanakan sidang 

sumpah novum tersebut perlu menunjuk Panitera/ Panitera Pengganti*; 

Mengingat, Pasal 11 ayat (3) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang 

Kekuasaan Kehakiman jo. Pasal 96 dan 97 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 

tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 

Tahun 2009, serta ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

MENUNJUK  

…………… sebagai Panitera/Panitera Pengganti*  

 

             

………., ………………..…………. 

                 Panitera, 

 

 

                 ……………………… 

*Coret yang tidak perlu 
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D.1.r Penunjukan Jurusita/Jurusita Pengganti Sidang Sumpah Novum 

 

PENUNJUKAN  

Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………… telah 

membaca Penetapan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

…………… Nomor  …../Pdt.../20..../PA/MS*..... tanggal ………. tentang Penunjukan 

Hakim untuk sidang sumpah novum. 

Menimbang, bahwa untuk kelancaran tugas Hakim melaksanakan sidang 

sumpah novum tersebut perlu dibantu oleh seorang Jurusita/Jurusita Pengganti*. 

Mengingat, Pasal 103 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang 

Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 

Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009. 

 

MENUNJUK 

 

……………. sebagai Jurusita/Jurusita Pengganti*. 

 

 

 ……………., ……………………… 

                 Panitera, 

 

 

                 ……………………… 

*Coret yang tidak perlu 
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D.1.s. Relaas Pemberitahuan Putusan Peninjauan Kembali 

 

RELAAS PEMBERITAHUAN AMAR PUTUSAN 

Nomor …../Pdt.... /20../PA/MS*..... 

Pada hari ini …..…………… tanggal …................ Saya ................. 

Jurusita/Jurusita Pengganti* pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

atas perintah Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah*  tersebut dalam 

perkara Nomor …../Pdt.... /20../PA/MS*..... tanggal .................... 

TELAH MEMBERITAHUKAN KEPADA 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ......, sebagai Pemohon 

Peninjauan Kembali/Termohon Peninjauan Kembali *; 

dalam perkara antara: 

……………………. sebagai Pemohon Peninjauan Kembali ; 

Lawan 

…………………. sebagai Termohon Peninjauan Kembali ; 

tentang amar Putusan Mahkamah Agung Nomor ....................... tanggal 

.......................... yang selengkapnya sebagai berikut: 

.......................................................................................................................................

.......................................................................................................................................

....................................................................................................... 

Pemberitahuan ini saya sampaikan kepada ............................. di sana saya 

bertemu/tidak bertemu................................................................................................. 

............................................................................................................................... 

Pemberitahuan ini saya sampaikan melalui Bupati/Walikota* …………………, 

sesuai ketentuan Pasal 390 ayat (3) HIR, karena Termohon Peninjauan Kembali 

tidak diketahui tempat tinggalnya dengan jelas di wilayah Republik Indonesia, dan di 

sana saya bertemu dan berbicara dengan ............................................** 

..........................……………………………………..………………………………………

…………………………………………………………….…………...………………...…… 
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Selanjutnya saya telah meninggalkan dan menyerahkan kepadanya sehelai 

salinan relaas Pemberitahuan ini; 

Demikian relaas pemberitahuan ini dibuat yang ditandatangani oleh saya dan 

kemudian pada hari itu juga relaas pemberitahuan ini ditempelkan pada papan 

pengumuman Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* .........................; 

 

Yang menerima, 

 

 

 

…………………..  

Jurusita/Jurusita Pengganti,*  

 

 

 

………………………………. 

 

*Coret yang tidak perlu 

**Apabila Termohon Peninjauan Kembali tidak diketahui alamatnya secara pasti di dalam atau di luar 

wilayah Republik Indonesia 
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E.1.a.Penetapan Aanmaning 
 

PENETAPAN  

Nomor ………. /Pdt/Eks/……. /PA/MS*..  

 

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/ Mahkamah Syar’iyah* ..................telah 

membaca :  

 

I.  Putusan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ................. Nomor .................. 

tanggal ……………. dalam perkara antara : 

 

...................................................... sebagai Penggugat/Pemohon; 

Lawan 

  ................................................. sebagai Tergugat/Termohon; 

 

yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap, yang amarnya berbunyi sebagai 

berikut:  

.................................................................................................................................

................................................................................................................... 

 

II. Surat permohonan eksekusi Pemohon tanggal …………….. yang didaftar di 

Kepaniteraan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ........... Nomor ................ 

tanggal ..................................;  

Menimbang, bahwa permohonan tersebut berdasarkan hukum dan oleh karena 

itu dapat dikabulkan;  

Mengingat ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

 

MENETAPKAN 

 

Memerintahkan Jurusita/Jurusita Pengganti* Pengadilan Agama /Mahkamah 

Syar’iyah* ........................... memanggil Pengugat/Pemohon dan 

Tergugat/Termohon tersebut agar datang menghadap di hadapan kami pada hari 

............................, tanggal ……………… pukul ………........, untuk ditegor 
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(aanmaning) agar Tergugat/Termohon memenuhi putusan yang telah berkekuatan 

hukum tersebut dalam tenggang waktu 8 (delapan) hari sejak ditegor. 

 

Ditetapkan di : …………… 

Pada tanggal  : …………… 

Ketua/Wakil Ketua* , 

         

……………………………… 

 

*Coret yang tidak perlu 
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E.1.b.Penetapan Eksekusi Riil 
 

PENETAPAN EKSEKUSI 

Nomor ………. /Pdt/Eks/……. /PA/MS*  

 

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ................... 

telah membaca :  

I. Putusan Pengadilan ................................./Mahkamah Agung RI*) Nomor : 

…………….. tanggal ..................................... dalam perkara antara:   

....................................., sebagai “ Pemohon Eksekusi“; 

Lawan 

....................................., sebagai “ Termohon Eksekusi “; 

Yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap, yang amarnya berbunyi sebagai 

berikut :  

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

............................................................................................................................ 

II. Surat permohonan Pemohon yang didaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama 

/Mahkamah Syar’iyah* ................... pada tanggal …………………… 

Menimbang, bahwa Termohon pada tanggal …………… telah kami berikan 

tegoran agar dalam tempo 8 ( delapan ) hari memenuhi isi putusan tersebut, akan 

tetapi sampai saat ini Termohon Eksekusi tidak memenuhinya. 

Mengingat ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

MENETAPKAN 

Memerintahkan Panitera/Jurusita/Jurusita Pengganti* Pengadilan Agama/ 

Mahkamah Syar’iyah* ........................ disertai dengan 2 (dua) orang saksi, jika 

diperlukan dapat meminta bantuan aparat keamanan (Polisi) untuk melakukan 

eksekusi guna memenuhi isi putusan tersebut, yaitu : 

 ......................................................................................................................... 

 ......................................................................................................................... 
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 ........................................................................................................................ 

 

Ditetapkan di : …………..……… 

Pada tanggal : ……….………… 

Ketua/Wakil Ketua* , 

       

 

…………………………… 

 

 
*Coret yang tidak perlu 
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E.1.c. Penetapan Sita Eksekusi 
 

PENETAPAN 

Nomor ………. /Pdt/Eks/……. /PA/MS*  

 

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ................... 

telah membaca :  

I. Putusan Pengadilan ................................./Mahkamah Agung RI*) Nomor 

…………….. tanggal ..................................... dalam perkara antara:   

....................................., sebagai “ Pemohon Eksekusi“; 

Lawan 

....................................., sebagai “ Termohon Eksekusi “; 

 

yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap, yang amarnya berbunyi sebagai 

berikut :  

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

II. Penetapan Aanmaning Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* ................ Nomor ……….. Jo Nomor …………….. tanggal 

…………….. 

III. Berita acara Aanmaning Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………… 

Nomor ……………… tanggal …………………….. 

IV. Surat permohonan Pemohon tertanggal ………………. tentang permohonan 

pelaksanaan Sita Eksekusi. 

Menimbang, bahwa Termohon Eksekusi pada tanggal ……. telah diberikan 

tegoran (aanmaning) agar dalam tempo 8 (delapan) hari memenuhi isi putusan 

Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ........................ yang telah berkekuatan 

hukum tetap. 

Menimbang, bahwa ternyata putusan tersebut tidak dapat dilaksanakan 

secara riil, oleh karena itu akan dilaksanakan dengan cara lelang. 
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Menimbang, bahwa berhubung objek sengketa tersebut belum diletakkan 

sita, maka perlu diletakkan sita eksekusi. 

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sebagaimana 

tersebut di atas, permohonan Pemohon tersebut telah sesuai dengan ketentuan 

hukum sehingga dengan demikian harus dikabulkan. 

Mengingat, ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

MENETAPKAN 

Memerintahkan kepada Panitera/Jurusita/Jurusita Pengganti* Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* ..................... disertai dua orang saksi yang memenuhi 

syarat sebagaimana diatur dalam Pasal 197 HIR/209  R.Bg*., untuk melakukan sita 

eksekusi terhadap objek sengketa berupa: 

 .......................................................................................................................... 

 .......................................................................................................................... 

 ........................................................................................................................... 

 

Ditetapkan di : …………….  

Pada tanggal  : …………….. 

Ketua/Wakil Ketua* ,  

 

 

…………………………………. 

 

 

 

*Coret yang tidak perlu 
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E.1.d.Penetapan Perintah Sita Eksekusi untuk membayar sejumlah uang 

 

PENETAPAN 

Nomor ………. /Pdt/Eks/……. /PA/MS*  

 

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……………. 

telah membaca: 

I. Putusan Pengadilan ................................./Mahkamah Agung RI Nomor : 

…………….. tanggal ..................................... dalam perkara antara:   

....................................., sebagai “ Pemohon Eksekusi“; 

Lawan 

....................................., sebagai “ Termohon Eksekusi “; 

yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap, yang amarnya berbunyi 

sebagai berikut: 

………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………. 

II. Surat Permohonan Penggugat/Pemohon* tertanggal ………… yang maksudnya 

agar putusan tersebut dilaksanakan : 

 

Menimbang, bahwa Tergugat/Termohon* pada tanggal ………… oleh kami 

telah diberi tegoran agar dalam tempo ………hari memenuhi isi putusan tersebut, 

akan tetapi sampai saat ini tidak memenuhinya. 

 

Mengingat, ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

 

MENETAPKAN 

 

Memerintahkan kepada Panitera/Jurusita/Jurusita Pengganti* Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* …… disertai dua orang saksi yang memenuhi syarat-

syarat yang termuat dalam pasal 197 HIR/209  R.Bg* untuk melakukan penyitaan 
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eksekusi atas barang-barang yang tidak tetap dan jika ternyata tidak cukup juga 

barang-barang kepunyaan Tergugat/Termohon* yang kiranya cukup untuk 

memenuhi isi putusan tersebut dan untuk membayar segala biaya pelaksanaan 

putusan ini. 

 

Ditetapkan di  : ……………….. 

Pada tanggal  : ……………….. 

Ketua/Wakil Ketua* Majelis  

 

 

……………………….. 

 

 

*Coret yang tidak perlu 
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E.1.e.Penetapan Eksekusi Lelang 

 

PENETAPAN  

Nomor ………. /Pdt/Eks/……. /PA/MS*  

 

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama /Mahkamah Syar’iyah* ................... telah 

membaca :  

I. Putusan Pengadilan …………………/Mahkamah Agung RI* Nomor : 

…………….., tanggal ............................... dalam perkara antara:   

....................................., sebagai “ Pemohon Eksekusi“; 

Lawan 

....................................., sebagai “ Termohon Eksekusi “; 

yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap, yang amarnya berbunyi sebagai 

berikut:  

......................................................................................................................... 

.................................................................................................................................

................................................................................................................. 

II. Surat permohonan Pemohon tertanggal ………………….. yang terdaftar di 

Kepaniteraan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ................... tanggal 

...............tentang permohonan eksekusi Putusan Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* ................... No. …………………………. 

III. Penetapan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

................... Nomor ...............Jo Nomor ............... tanggal ………… tentang sita 

eksekusi. 

IV. Berita Acara Sita Eksekusi Nomor .......... Jo Nomor .............. tanggal ………... 

Menimbang, bahwa ternyata putusan tidak dapat dilaksanakan secara riil, 

maka akan dilaksanakan dengan cara lelang; 

 

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana tersebut di 

atas, permohonan Pemohon telah sesuai dengan ketentuan hukum sehingga 

dengan demikian harus dikabulkan. 
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Mengingat, ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

MENETAPKAN 

Memerintahkan Panitera/Jurusita/Jurusita Pengganti* Pengadilan Agama/ 

Mahkamah Syar’iyah* ................... untuk melakukan eksekusi penjualan lelang 

................* melalui Kantor Lelang Negara atas obyek sengketa berupa:  

 ……………………………………………………………………………………… 

 ……………………………………………………………………………………… 

  

Hasil pelaksanaan eksekusi diperuntukkan guna memenuhi isi putusan tersebut dan 

untuk membayar segala biaya pelaksanaan putusan ini. 

Ditetapkan di : …………….. 

Pada tanggal  : ……………….. 

Ketua/Wakil Ketua* , 

 

 

……………………………………. 

 

 

*Coret yang tidak perlu 
**Sebutkan putusan yang akan dieksekusi. 
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E.1.f.Penetapan Pengangkatan Sita Jaminan (Telah Dilaksanakan Secara Sukarela) 
 

PENETAPAN 

Nomor …….. /Pdt.G/……. /PA/MS*  

 

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama /Mahkamah Syar’iyah* 

………………… telah membaca :  

I. Putusan Pengadilan …………………/Mahkamah Agung RI* Nomor : 

…………….., tanggal ............................... dalam perkara antara:   

....................................., sebagai “ Pemohon Eksekusi“; 

Lawan 

....................................., sebagai “ Termohon Eksekusi “; 

yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap, yang amarnya berbunyi sebagai 

berikut:  

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

II. Penetapan Sita Jaminan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama /Mahkamah 

Syar’iyah* ……… Nomor ……………… tanggal  ……………… 

III. Berita Acara Sita Jaminan yang telah diletakkan oleh Jurusita Pengadilan 

Agama /Mahkamah Syar’iyah* ……… Nomor …………… tanggal ………… 

IV. Surat permohonan Pemohon yang terdaftar pada kepaniteraan Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………………. Nomor …………… tanggal  

…………….. tentang permohonan pengangkatan Sita Jaminan. 

Menimbang, bahwa obyek tersebut telah diletakkan sita oleh jurusita 

Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ………. pada tanggal …………., 

sebagaimana tercatat dalam berita acara sita Nomor ……………. tanggal 

…………….. 

Menimbang, bahwa antara Penggugat dan Tergugat telah terjadi 

kesepakatan perdamaian dalam hal pelaksanaan isi putusan Nomor …………. 

tanggal ……………. 
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Menimbang, bahwa dengan telah terjadinya perdamaian yang dituangkan 

dalam surat kesepakatan perdamaian sebagaimana yang tersebut di atas, 

Pengadilan berpendapat bahwa sengketa di antara para pihak dalam perkara 

tersebut telah selesai. 

Menimbang, bahwa untuk melepaskan sita terhadap obyek yang telah 

dilakukan sita, harus dilakukan dengan pengangkatan sita. 

Mengingat, ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

MENETAPKAN 

 Memerintahkan kepada Panitera/Jurusita/Jurusita Pengganti* Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* ………… disertai dua orang saksi yang memenuhi 

syarat yang termuat dalam pasal 197 HIR untuk melakukan pengangkatan Sita 

Jaminan atas obyek seperti tertera dalam Berita Acara Penyitaan yang dilakukan 

oleh Jurusita Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………… Nomor 

………… tanggal ……. yaitu :  

 …………………………………………………………………………………… 

 …………………………………………………………………………………… 

 ………………………………………………………………………………… 

 Obyek yang diangkat sitanya............................. ;  

 

Ditetapkan di : ………………………….. 

Pada tanggal : …………………………. 

Ketua/Wakil Ketua* , 

 

 

………………………………… 

 

*Coret yang tidak perlu 
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E.1.g. Penunjukan Panitera/Panitera Pengganti Aanmaning 
 

PENUNJUKAN  

Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

 

Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………… telah 

membaca Penetapan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

…………… Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... tanggal …………… tentang 

Aanmaing; 

Menimbang, bahwa untuk membantu tugas Ketua/Wakil Ketua* 

melaksanakan Aanmaning perlu menunjuk Panitera/Panitera Pengganti*; 

Mengingat, Pasal 196 HIR/207 ayat (1) R.bg, serta ketentuan peraturan 

perundang-undangan terkait. 

 

MENUNJUK  

 

…………… sebagai Panitera/Panitera Pengganti* 

 

             

………., ………………..…………. 

                 Panitera, 

 

 

                 ……………………… 

*Coret yang tidak perlu 
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E.1.h. Penunjukan Jurusita/Jurusita Pengganti Aanmaning 
 

PENUNJUKAN  

Nomor …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………… telah 

membaca Penetapan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

…………… Nomor  …../Pdt.../20..../PA/MS*..... tanggal ………. tentang Aanmaning. 

Menimbang, bahwa untuk kelancaran tugas Ketua/Wakil Ketua*  

melaksanakan sidang Aanmaning perlu dibantu oleh seorang Jurusita/Jurusita 

Pengganti*. 

Mengingat, Pasal 103 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang 

Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 

Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009. 

 

MENUNJUK 

 

……………. sebagai Jurusita/Jurusita Pengganti*  

 

 

 ……………., ……………………… 

                 Panitera, 

 

 

                 ……………………… 

*Coret yang tidak perlu 
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E.1.i.  Relaas Panggilan Aanmaning 
 

RELAAS   PANGGILAN 

Nomor  …../Pdt.../20..../PA/MS*..... 

  

Pada hari ini …..…………… tanggal ………… Saya ................. sebagai 

Jurusita/Jurusita Pengganti* pada Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… 

atas perintah Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah*….. 

tersebut 

TELAH MEMANGGIL 

……………….. NIK ................................. tempat/tanggal lahir................ /umur .... 

tahun, agama ....... pendidikan ..... pekerjaan........... tempat 

tinggal/kediaman* di ……………………................... 

........................................ Kelurahan/Desa* ........... 

Kecamatan ............ Kota/Kab* ...... sebagai 

Pemohon/Termohon Eksekusi*; 

 

agar datang menghadap di muka sidang Aanmaning di Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah*  ....... pada : 

Hari/tanggal : …………...............  

Pukul  : …………………… 

Tempat : …………………… 

dalam perkara antara : 

......................... sebagai Penggugat/Pemohon/Pelawan*; 

 

Lawan 

 

......................... sebagai Tergugat/Termohon/Terlawan*; 

 

Panggilan ini saya laksanakan di tempat tinggal/kediaman* yang dipanggil 

dan di sana saya bertemu serta berbicara dengan Pemohon/Termohon Eksekusi*. **  

Panggilan ini saya laksanakan di tempat tinggal/kediaman* yang dipanggil 

dan di sana saya tidak bertemu dengan Pemohon/Termohon Eksekusi*, kemudian 
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saya sampaikan panggilan ini melalui Kelurahan/Desa* dan di sana saya bertemu 

dengan ………….. untuk disampaikan kepada yang bersangkutan. ***    

Demikian relaas panggilan ini dibuat dan ditandatangani oleh saya serta 

............................................................................................................................... 

 Pemohon/Termohon Eksekusi  Jurusita/Jurusita Pengganti* 

                /Lurah/Kepala Desa* 

 

 

 ......................... ........................... 

 

Tembusan: 
 

 

*Coret yang tidak perlu 
**Apabila bertemu langsung coret paragraf yang tidak bertemu 
***Apabila tidak bertemu langsung coret paragraf yang bertemu, titik-titik diisi oleh jurusita sesuai 
dengan kondisi di pada saat melakukan pemanggilan. 
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E.1.j.Penetapan Eksekusi Riil 
 

PENETAPAN EKSEKUSI 

Nomor ………. /Pdt/Eks/……. /PA/MS*…  

 

 

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ................... 

telah membaca :  

III. Putusan Pengadilan ................................./Mahkamah Agung RI*) Nomor : 

…………….. tanggal ..................................... dalam perkara antara:   

 

....................................., sebagai “ Pemohon Eksekusi“; 

 

Lawan 

  

....................................., sebagai “ Termohon Eksekusi “; 

 

Yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap, yang amarnya berbunyi sebagai 

berikut :  

.......................................................................................................................................

..................................................................................................................... 

 

IV. Berita Acara sidang Aanmaning Nomor …/Pdt.Eks/20../PA/MS*… tanggal…. 

V. Surat permohonan Pemohon ter tanggal …… yang pada pokoknya menerangkan 

bahwa Termohon Eksekusi telah tidak melaksanakan putusan secara sukarela 

Menimbang, bahwa oleh karena Termohon Eksekusi telah ditegor pada pada 

tanggal …………… agar dalam tempo 8 ( delapan ) hari memenuhi isi putusan 

tersebut, akan tetapi sampai saat ini Termohon Eksekusi telah tidak melaksanakan 

putusan secara suka rela sebagaimana surat Pemohon Eksekusi tertanggal 

…….sehingga beralasan apabila ekseskusi putusan dilaksanakan. 

Mengingat, ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 
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MENETAPKAN 

Memerintahkan Panitera, Jurusita/Jurusita Pengganti* Pengadilan Agama/ 

Mahkamah Syar’iyah* ........................ disertai dengan 2 (dua) orang saksi, jika 

diperlukan dapat meminta bantuan aparat keamanan (Polisi) untuk melakukan 

eksekusi guna memenuhi isi putusan tersebut, yaitu : 

 .......................................................................................................................... 

 .......................................................................................................................... 

 

Ditetapkan di : ……………… 

Pada tanggal : ………………. 

Ketua/Wakil Ketua* , 

       

…………………………… 

 

*Coret yang tidak perlu 
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E.1.k.Penetapan Sita Eksekusi 
 

 

PENETAPAN 

Nomor ………. /Pdt/Eks/……. /PA/MS* … 

 

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ................... 

telah membaca :  

I. Putusan Pengadilan ................................./Mahkamah Agung RI*) Nomor : 

…………….. tanggal ..................................... dalam perkara antara:   

 

....................................., sebagai “ Pemohon Eksekusi“; 

 

Lawan 

  

....................................., sebagai “ Termohon Eksekusi “; 

 

Yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap, yang amarnya berbunyi sebagai 

berikut :  

.......................................................................................................................................

..................................................................................................................... 

 

II. Berita Acara sidang Aanmaning Nomor …/Pdt.Eks/20../PA/MS*… tanggal…. 

III. Surat permohonan Pemohon tertanggal …… yang pada pokoknya menerangkan 

bahwa Termohon Eksekusi telah tidak melaksanakan putusan secara sukarela 

Menimbang, bahwa Termohon Eksekusi telah ditegor pada pada tanggal 

…………… agar dalam tempo 8 ( delapan ) hari memenuhi isi putusan tersebut, 

akan tetapi sampai saat ini Termohon Eksekusi telah tidak melaksanakan putusan 

secara suka rela sebagaimana surat Pemohon Eksekusi tertanggal …….. sehingga 

beralasan apabila ekseskusi putusan dilaksanakan 

Menimbang, bahwa berhubung objek sengketa tersebut tidak dapat dilakuan 

eksekusi riil, maka perlu terlebih dahulu diletakkan sita eksekusi. 
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Mengingat, ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

 

MENETAPKAN 

 

Memerintahkan kepada Panitera/Jurusita/Jurusita Pengganti* Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* ..................... disertai dua orang saksi yang memenuhi 

syarat sebagaimana diatur dalam Pasal 197 HIR/209  R.Bg*., untuk melakukan sita 

eksekusi terhadap objek sengketa berupa: 

 ..................................................................................................................................

.................................................................................................................... 

 

Ditetapkan di : …………….  

Pada tanggal  : …………….. 

Ketua/Wakil Ketua* ,  

 

 

 

…………………………………. 

 

*Coret yang tidak perlu 
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E.1.l.Penetapan Sita Eksekusi untuk membayar sejumlah uang 
 

PENETAPAN 

Nomor ………. /Pdt/Eks/……. /PA/MS*  

 

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……………. 

telah membaca: 

I. Putusan Pengadilan ................................./Mahkamah Agung RI Nomor : 

…………….. tanggal ..................................... dalam perkara antara:   

 

....................................., sebagai “ Pemohon Eksekusi“; 

 

Lawan 

  

....................................., sebagai “ Termohon Eksekusi “; 

 

yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap, yang amarnya berbunyi 

sebagai berikut: 

………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

II. Berita Acara sidang Aanmaning Nomor …/Pdt.Eks/20../PA/MS*… tanggal….; 

III. Surat permohonan Pemohon tertanggal …… yang pada pokoknya menerangkan 

bahwa Termohon Eksekusi telah tidak melaksanakan putusan secara sukarela 

dan yang bersangkutan telah megajukan benda-benda tidak bergerak berupa: 

- 
- 
- 
- 

 
Menimbang, bahwa Termohon Eksekusi telah ditegor pada pada tanggal 

…………… agar dalam tempo 8 ( delapan ) hari memenuhi isi putusan tersebut, 

akan tetapi sampai saat ini Termohon Eksekusi telah tidak melaksanakan putusan 

secara suka rela sebagaimana surat Pemohon Eksekusi tertanggal ……. sehingga 

beralasan apabila ekseskusi putusan dilaksanakan. 



231 
 

Menimbang, bahwa berhubung putusan perkara tersebut membayar sejumlah 

uang, maka perlu terlebih dahulu diletakkan sita eksekusi atas barang milik 

Termohon Eksekusi. 

Mengingat, ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

 

MENETAPKAN 

Memerintahkan kepada Panitera/Jurusita/Jurusita Pengganti* Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* …… disertai dua orang saksi yang memenuhi syarat-

syarat yang termuat dalam pasal 197 HIR/209 RBg untuk melakukan penyitaan 

eksekusi atas barang-barang tidak tetap yang kiranya cukup untuk memenuhi isi 

putusan tersebut dan untuk membayar segala biaya pelaksanaan putusan ini, 

berupa :  

1. ................................................ 

2............................................ dst 

 

Ditetapkan di  : ……………….. 

Pada tanggal  : ……………….. 

Ketua/Wakil Ketua*  

……………………….. 

 

 
*Coret yang tidak perlu 
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E.1.m. Penetapan Eksekusi Lelang 
 

PENETAPAN  

Nomor ………. /Pdt/Eks/……. /PA/MS* .. 

 

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama /Mahkamah Syar’iyah* ................... 

telah membaca :  

I. Putusan Pengadilan …………………/Mahkamah Agung RI* Nomor : 

…………….., tanggal ............................... dalam perkara antara:   

 

....................................., sebagai “ Pemohon Eksekusi“; 

Lawan 

....................................., sebagai “ Termohon Eksekusi “; 

 

yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap, yang amarnya berbunyi sebagai 

berikut:  

.......................................................................................................................... 

.......................................................................................................................... 

 

II. Surat permohonan Pemohon tertanggal ………………….. yang terdaftar di 

Kepaniteraan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ................... tanggal 

...............tentang permohonan eksekusi Putusan Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* ................... No. …………………………. 

III. Penetapan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

................... Nomor ............... tanggal ………… tentang sita eksekusi. 

IV. Berita Acara Sita Eksekusi Nomor .............. tanggal ………... 

 

Menimbang, bahwa Termohon Eksekusi telah ditegor pada pada tanggal 

…………… agar dalam tempo 8 ( delapan ) hari memenuhi isi putusan tersebut, 

akan tetapi sampai saat ini Termohon Eksekusi telah tidak melaksanakan putusan 

secara suka rela sebagaimana surat Pemohon Eksekusi tertanggal ……. dan sita 

eksekusi telah diletakkan atas barang milik Termohon eksekusi sebagaimana 

ternyata Berita Acara Sita Eksekusi tanggal…….sehingga beralasan apabila 

ekseskusi putusan dilaksanakan. 
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Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana tersebut di 

atas, permohonan Pemohon telah sesuai dengan ketentuan hukum sehingga 

dengan demikian harus dikabulkan. 

Mengingat, ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

 
MENETAPKAN 

1. Mengabulkan permohonan Pemohon Eksekusi; 

2. Memerintahkan Panitera/Jurusita/Jurusita Pengganti* Pengadilan Agama/ 

Mahkamah Syar’iyah* ................... untuk melakukan eksekusi penjualan lelang 

................* melalui Kantor Lelang Negara atas obyek sengketa berupa:  

………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………… 

hasilnya untuk memenuhi isi putusan tersebut dan untuk membayar segala biaya 

pelaksanaan putusan ini. 

Ditetapkan di : …………….. 

Pada tanggal  : ……………….. 

Ketua/Wakil Ketua* , 

……………………………………. 

 

 

*Coret yang tidak perlu 
**Sebutkan putusan yang akan dieksekusi. 



234 
 

E.1.n. Penetapan Pengangkatan Sita Jaminan (Telah Dilaksanakan Secara Sukarela) 
 

 

PENETAPAN 

Nomor …….. Pdt.G/……. /PA/MS* .. 

 

 

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama /Mahkamah Syar’iyah* 

…………………… telah membaca :  

II. Putusan Pengadilan …………………/Mahkamah Agung RI* Nomor : 

…………….., tanggal ............................... dalam perkara antara:   

 

....................................., sebagai “ Pemohon Eksekusi“; 

Lawan 

....................................., sebagai “ Termohon Eksekusi “; 

 

yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap, yang amarnya berbunyi sebagai 

berikut:  

………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………… 

V. Penetapan Sita Jaminan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama /Mahkamah 

Syar’iyah* ……… Nomor ……………… tanggal  ……………… 

VI. Berita Acara Sita Jaminan yang telah diletakkan oleh Jurusita Pengadilan 

Agama /Mahkamah Syar’iyah* ……… Nomor …………… tanggal ………… 

VII. Surat permohonan Pemohon yang terdaftar pada kepaniteraan Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………………. Nomor …………… tanggal  

…………….. tentang permohonan pengangkatan Sita Jaminan. 

Menimbang, bahwa antara para pihak telah melaksanaan isi putusan Nomor 

…………. tanggal ……………. secara sukarela, sebagaimana ternyata dari 

kesepakatan perdamaian tertanggal………….. 

Menimbang, bahwa dengan telah terjadinya perdamaian yang dituangkan 

dalam surat kesepakatan perdamaian sebagaimana yang tersebut di atas, 

Pengadilan berpendapat bahwa sengketa di antara para pihak dalam perkara 

tersebut telah selesai. 
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Menimbang, bahwa oleh akrena objek eksekusi telah diletakkan sita eksekusi, 

maka dengan adanya pelaksanakan putusan secara sukarla, maka beralasan 

apabila sita tersebut diangkat. 

Menimbang bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut diatas maka 

permohonan Pemohon eksekusi untuk pengangkatan sita adalah beralsan sehingga 

patutu dikabulkan; 

Mengingat, ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

 

MENETAPKAN 

 

1. Mengabulkan permohonan Pemohon eksekusi; 

2. Memerintahkan kepada Panitera/Jurusita/Jurusita Pengganti* Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* ………… disertai dua orang saksi yang memenuhi 

syarat yang termuat dalam Pasal 197 HIR untuk melakukan pengangkatan Sita 

Jaminan atas obyek seperti tertera dalam Berita Acara Penyitaan yang dilakukan 

oleh Jurusita Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………… Nomor 

………… tanggal ……. yaitu :  

 …………………………………………………………………………………… 

 

Ditetapkan di : ………………………….. 

Pada tanggal : …………………………. 

Ketua/Wakil Ketua* , 

 

 

 

………………………………… 

*Coret yang tidak perlu 
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E.1.o. Penetapan Pencabutan Eksekusi 
 

PENETAPAN  

Nomor ………. /Pdt/Eks/……. /PA/MS* .. 

 

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama telah membaca :  

I. Putusan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* Nomor ……………………… 

tanggal ……………………..  

dalam perkara antara : 

………………………………………… selanjutnya disebut Pemohon Eksekusi;- 

Lawan 

………………………………………. selanjutnya disebut Termohon Ekskeusi;- 

yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap, yang amarnya berbunyi sebagai 

berikut :  

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………..     

 

II. Surat permohonan Pemohon yang didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* Nomor …………… tanggal …………….. yang 

maksudnya agar putusan tersebut dilaksanakan;  

III. Penetapan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* Nomor 

……………… tanggal …………….. 

IV. Berita Acara Aanmaning Nomor ………….. tanggal ………………………. 

V. Surat permohonan Pemohon tanggal …………….. tentang pencabutan terhadap 

permohonan eksekusi tanggal ………………. 

 

Menimbang, bahwa oleh karena permohonan Pemohon tersebut beralasan 

hukum maka patut dikabulkan. 

Mengingat, ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

MENETAPKAN 

 

 Mengabulkan permohonan Pemohon untuk mencabut permohonan Eksekusi 

yang terdaftar pada Kepaniteraan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

............ dengan register Nomor ……………… tanggal ………………………… 
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Ditetapkan di : ………………..  

Pada tanggal  : ………………… 

Ketua/Wakil Ketua* , 

 

 

……………………………….. 

 

*Coret yang tidak perlu 
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E.1.p. Penetapan Penghentian Eksekusi Putusan Provisi 
 

PENETAPAN  

Nomor ………. /Pdt/Eks/……. /PA/MS* ....... 

 

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama /Mahkamah Syar’iyah* .................. telah 

membaca :  

 

I. Penetapan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama /Mahkamah Syar’iyah* 

…………… Nomor ...................tanggal …………… tentang Penangguhan 

eksekusi.  

II. Putusan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………………… Nomor 

..................., tanggal ……………… dalam perkara antara : 

 

…………………… selanjutnya disebut sebagai Pemohon Eksekusi/Tergugat 

Konvensi/ Penggugat Rekonvensi ;- 

 

Lawan 

 

………………… selanjutnya disebut sebagai Termohon Eksekusi/Penggugat 

Konvensi/ Tergugat Rekonvensi ; 

 

yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap, yang amarnya berbunyi sebagai 

berikut:  

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 

Menimbang, bahwa dalam Putusan Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* ……………………… Nomor ................... tanggal ………………….., 

Putusan Provisi yang menjadikan dasar permohonan eksekusi a quo telah 

dinyatakan tidak berkekuatan hukum. 

Menimbang, bahwa berhubung Putusan Provisi tersebut telah dinyatakan tidak 

berkekuatan hukum maka syarat proses eksekusi terhadap putusan provisi tersebut 

harus dihentikan.  

Mengingat, ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 
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MENETAPKAN 

 

 Menghentikan eksekusi putusan provisi perkara Nomor ................................ 

tanggal ...................................... 

Ditetapkan di : ………………. 

Pada tanggal  : ………………… 

Ketua/Wakil Ketua* ,  

          

 

…………………………….. 

 

*Coret yang tidak perlu 
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E.1.q. Penetapan Harga Limit 
 

PENETAPAN 

Nomor ………. /Pdt.Eks/……. /PA/MS* .. 

 

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama /Mahkamah Syar’iyah* .................. 

telah membaca :  

I. Surat permohonan Pemohon tanggal ……………… tentang permohonan lelang 

eksekusi perkara Nomor ……………………………. 

II. Penetapan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

…………………………… Nomor ……………………….. tanggal ……………….. 

tentang eksekusi lelang. 

III. Hasil penilaian property dari Kantor Jasa Penilai Publik ……………………… 

Nomor ………….. tanggal ……………….. 

Menimbang, bahwa untuk memberikan harga dasar dalam penjualan secara 

lelang diperlukan nilai limit sebagai patokan harga terendah. 

Menimbang, bahwa penetapan nilai limit didasarkan kepada harga Nilai Jual 

Obyek Pajak (NJOP), harga pasaran dan pertimbangan harga dari penilai publik.** 

Menimbang, bahwa selain pertimbangan harga sebagaimana tersebut di atas, 

juga didasarkan atas kondisi dan situasi serta keterbatasan waktu penjualan obyek 

tersebut (nilai likuidasi). 

Memperhatikan, ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

MENETAPKAN 

 Menentukan harga limit obyek eksekusi lelang berupa :  

 ……………………………………………………………………………………… 

dengan harga limit sejumlah Rp…………….. ( …… ) ; 

 

Ditetapkan di : ………………… 

Pada tanggal  : ………………… 

Ketua/Wakil Ketua* , 

        

   

………………………………………… 

*Coret yang tidak perlu 
** Pedomani PMK Nomor 27 tahun 2016/Juknis nomor 2 Tahun 2017, adanya paragraf pilihan; 
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E.1.r. Surat Pengantar Permohonan pelaksanaan lelang 
 

 

PENGADILAN AGAMA/ MAHKAMAH SYAR’IYAH* … 

Jl. ……………………………………………….. 

 

 

N o m o r : …………… ………….., ….………………. 

S i f a t : Penting  

L a m p. : 1 ( satu ) berkas.  

H a l. : Permohonan pelaksanaan lelang 

eksekusi . 

 

K e p a d a 

Yth. Sdr. Kepala Kantor Pelayanan  

Kekayaan Negara & Lelang (KPKNL) ………  

Di  

…………… 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

Menunjuk Penetapan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* ............... Nomor …………. tanggal 

………….. tentang Penetapan Lelang, dalam perkara antara :- 

 

……………………………………., sebagai Pemohon Eksekusi. 

 

Lawan 

 

…………………………………... sebagai Termohon Eksekusi. 

 

dengan ini kami mohon bantuan Saudara untuk melaksanakan lelang 

terhadap obyek eksekusi berupa : 

 ……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………….. 

 
LOGO 
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Dengan harga limit sejumlah Rp…………. (………..) bersama ini pula 

kami lampirkan berkas perkara dimaksud. 

Demikian, atas bantuannya kami ucapkan terima kasih. 

           Wassalam     

Ketua/Wakil Ketua* , 

 
 
 

    ……………………………. 

 

Tembusan tanpa lampiran kepada Yth: 

1. Sdr. …………………………. 

2. Sdr. ………………………  

 

 

*Coret yang tidak perlu 
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E.1.s. Surat Permintaan Pengangkatan Pemblokiran Kendaraan 
 
 

PENGADILAN AGAMA/MAHKAMAH SYAR’IYAH* … 

Jl. ……………………………………………….. 

 

 

N o m o r : ………………..  …………….., 

………………….. 

S i f a t : Penting  

L a m p. : 1 (satu) berkas  

H a l. : Penyampaian Salinan Penetapan 

Pengangkatan Sita Jaminan atas 

Kendaraan Bermotor.  

 

 

K e p a d a 

Yth. Sdr. Kepala Kepolisian Daerah …………………  

.................................. 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

Sehubungan dengan surat kami Nomor ……………… tanggal 

…………………. perihal sebagaimana tersebut pada pokok surat dan 

Penetapan Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan/Mahkamah Syar’iyah* 

……… Nomor ………………. tanggal ………….., dalam perkara antara 

: 

………………………….. sebagai ………………………….. 

 

Lawan 

 

………………………….. sebagai ………………………….. 

Dengan ini kami mohon Saudara mengangkat pemblokiran atas 

kendaraan-kendaraan sebagaimana penetapan Nomor …………………. 

tanggal ……………………… (terlampir).  

LOGO 
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Demikian, atas kerjasamanya kami mengucapkan terima kasih  

 

Wassalam 

Panitera, 

 

 

 

……………….. 

 
*Coret yang tidak perlu 
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E.1.t. Penetepan Non Executabel 
 

PENETAPAN  

Nomor ………. /Pdt/Eks/……. /PA/MS* .. 

 

Ketua/Wakil Ketua* Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………… 

telah membaca :  

I. Putusan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …………………… Nomor 

................... tanggal ……………… dalam perkara antara : 

 

………………………… selanjutnya disebut sebagai Pemohon Eksekusi; 

 

Lawan 

 

…………………… selanjutnya disebut sebagai Termohon Eksekusi; 

 

yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap, yang amarnya berbunyi sebagai 

berikut:  

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………….……………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………… 

II. Surat permohonan Pemohon tanggal ………………….., yang maksudnya agar 

putusan dilaksanakan.  

Menimbang, bahwa berdasarkan berita acara pelaksanaan sita eksekusi 

Nomor ……………….. tanggal ……………………………., ternyata sita eksekusi tidak 

dapat dilaksanakan karena kenyataan di lapangan: 

 …………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………..

…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 
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Menimbang, bahwa permohonan Eksekusi Pemohon atas putusan Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* ……… Nomor …………. tanggal ………………, 

tersebut yaitu ……………………………………………………….. adalah sulit untuk 

dieksekusi, karena objeknya tidak sesuai dengan amar putusan tersebut, sehingga 

eksekusi tidak dapat dilaksanakan.  

Mengingat, ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

 

MENETAPKAN 

 Menyatakan amar putusan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

…………………. Nomor ………………………………….., tanggal …………………, 

non executabel/tidak bisa dilaksanakan.  

Ditetapkan di :  

Pada tanggal  :  

Ketua/Wakil Ketua* ,  

 

 

 

………………………………. 

 

*Coret yang tidak perlu 
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F.1.a Laporan Pasca Eksekusi Lelang  
 

 
Perihal: Laporan pasca Eksekusi Lelang Putusan  

 Pengadilan Agama/ Mahkamah Syar'iyah* …………………………,  
 No Perkara: …………………………….. 

 
Kepada Yth. 
Ketua Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah*………………….. 
Di  

Tempat 
 

 
Assalamu’alaikum Wr.Wb 
 

Saya.............. Panitera/Jurusita Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* ………………, dengan ini melaporkan hasil Eksekusi Lelang 

berdasarkan putusan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah*……………… 

Nomor:………………/Pengadilan Tinggi Agama ………………/Mahkamah 

Syar’iyah Aceh Nomor: ……………………../Mahkamah Agung RI Nomor  

.............…………. Tertanggal……………………. 

Bahwa salah satu pihak ......................... tidak ................................. 

untuk menerima hasil eksekusi lelang, sejumlah Rp................. (........rupiah); 

Demikian laporan disampaikan untuk bahan pertimbangan selanjutnya. 

 
 

Wassalam 
Panitera, 

 
 
 
 
…………………………………. 

 
 

*Coret yang tidak perlu 
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F.1.b Penetapan titipan dari eksekusi lelang pihak tidak hadir  
 
 

PENETAPAN 

Nomor…./Pdt.Kns/20…../PA/MS*..... 

 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

 

KETUA PENGADILAN AGAMA/ MAHKAMAH SYAR’IYAH…………...... 

Telah membaca laporan hasil pelaksanaan eksekusi Nomor .......................... 

tanggal..........................   

Menimbang, bahwa pelaksanaan eksekusi lelang adalah dalam rangka 

pelaksanaan amar putusan Pengadilan Agama/ Mahkamah Syar’iyah*…………/ 

Pengadilan Tinggi Agama............./Mahkamah Syar’iyah Aceh*/Mahkamah Agung 

No………….….. tanggal…………….……….yaitu para pihak mendapat bagian 

masing-masing dari hasil eksekusi lelang tersebut. 

Menimbang, bahwa oleh karena salah satu pihak  tidak hadir  untuk menerima 

hasil eksekusi lelang, sejumlah Rp................. (........rupiah), maka hasil pelaksanaan 

eksekusi lelang tersebut harus disimpan sebagai konsignasi. 

Menimbang, bahwa  terhadap konsignasi  tersebut harus dilakukan 

pencatatan dalam register pada kepaniteraan dan memerintahkan Panitera untuk 

menyimpan uang/barang tersebut dan menyerahkannya kepada pihak……… 

/kuasanya di kantor Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* .............................. 

Menimbang, bahwa agar konsignasi tersebut diketahui, maka diperintahkan 

kepada jurusita/jurusita pengganti selambat-lambatnya dalam waktu 14 (empat 

belas) hari sejak penetapan ini memberitahukan adanya titipan uang/barang tersebut 

kepada Pihak .........../kuasanya untuk mengambil uang/barang titipan tersebut di 

Kepaniteraan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah*............................... pada 

hari dan jam kerja.  

         Mengingat,ketentuan perundang-undangan yang berkaitan dengan perkara ini; 

 MENETAPKAN  

1. Menetapkan hasil eksekusi lelang di atas sebagai titipan/konsignasi; 

2. Memerintahkan Panitera untuk mencatat dalam register konsignasi/titipan  
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3. Memerintahkan Panitera untuk menyimpan uang/barang tersebut dan 

menyerahkannya kepada pihak……… /kuasanya dan pihak................./ kuasanya 

di kantor Pengadilan Agama. 

4. Memerintahkan Jurusita Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* ........... agar 

selambat-lambatnya dalam waktu 14 (empat belas) hari memberitahukan adanya 

titipan uang/barang tersebut kepada Pihak ........... untuk mengambil uang/barang 

titipan dari Pihak Pemohon di Kepaniteraan Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah*............................... pada hari dan jam kerja.  

 
Ditetapkan di :…………… 
Pada tanggal  :……………. 
KETUA 

 
 
 

……………………………… 
 

*Coret yang tidak perlu 
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F.1.c Penetapan titipan dari eksekusi lelang pihak hadir tidak bersedia menerima 
 
 

PENETAPAN 

Nomor…./Pdt.Kns/20…../PA/MS*..... 

 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

 

KETUA PENGADILAN AGAMA/ MAHKAMAH SYAR’IYAH…………...... 

Telah membaca laporan hasil pelaksanaan eksekusi Nomor .......................... 

tanggal..........................   

Menimbang, bahwa pelaksanaan eksekusi lelang adalah dalam rangka 

pelaksanaan amar putusan Pengadilan Agama/ Mahkamah Syar’iyah*…………/ 

Pengadilan Tinggi Agama............./Mahkamah Syar’iyah Aceh*/Mahkamah Agung 

No………….….. tanggal…………….……….yaitu para pihak mendapat bagian 

masing-masing dari hasil eksekusi lelang tersebut. 

Menimbang, bahwa oleh karena salah satu pihak  hadir tetapi tidak bersedia 

menerima hasil eksekusi lelang, sejumlah Rp................. (........rupiah), maka hasil 

pelaksanaan eksekusi lelang tersebut harus disimpan sebagai konsignasi. 

Menimbang, bahwa  terhadap konsignasi  tersebut harus dilakukan 

pencatatan dalam register pada kepaniteraan dan memerintahkan Panitera untuk 

menyimpan uang/barang tersebut di Kepaniteraan Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* .............................. 

Menimbang, bahwa konsignasi tersebut sewaktu-waktu dapat diambil oleh 

pihak yang bersangkutan di Kepaniteraan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* 

.............................. pada hari dan jam kerja.  

        Mengingat, ketentuan perundang-undangan yang berkaitan dengan perkara ini; 

 MENETAPKAN  

1. Menetapkan hasil eksekusi lelang di atas sebagai titipan/konsignasi; 

2. Memerintahkan Panitera untuk mencatat dalam register konsignasi/titipan  

3. Memerintahkan Panitera untuk menyimpan uang/barang tersebut di 

Kepaniteraan Pengadilan Agama............... dan menyerahkannya kepada 

pihak……… /kuasanya apabila diminta.  
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Ditetapkan di :…………… 
Pada tanggal  :……………. 
KETUA 

 
 
 

……………………………… 
 

*Coret yang tidak perlu 
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F.1.d Surat Pemberitahuan adanya Penyimpanan/Penitipan   
pada Kepaniteraan Pengadilan T (atas Permohonan) (Ps. 1406 KUHPerdata) 
 
 

SURAT PEMBERITAHUAN KEPADA TERMOHON  
Nomor……./Pdt.Kns/20…../PA/MS*..... 

 
 

Pada hari ini, ................... tanggal ................... saya, 

.........................Jurusita/Jurusita Pengganti pada Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar'iyah* ............................. atas perintah Ketua Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar'iyah* ...................... tersebut tanggal ...........................; 

 

MEMBERITAHUKAN KEPADA 
 
Nama....................................., umur....................tahun, Agama.................., 

pendidikan.................................., pekerjaan.........................., bertempat tinggal 

di....................................., sebagai Termohon; 

Supaya datang menghadap di Kepaniteraan Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar'iyah* ............................... pada hari dan jam kerja, untuk mengambil 

uang/barang titipan dari Pihak Pemohon atas nama............................. berupa: 

1. .......................................  

2. .......................................  

3. ....................................... 

Selanjutnya setelah surat pemberitahuan ini diterima diharapkan 

ditandatangani oleh Termohon dan dibawa saat Termohon hadir dan mengambil 

uang/barang titipan tersebut. 

Demikian pemberitahuan ini disampaikan untuk dilaksanakan.  
 
Yang diberitahukan     Yang Memberitahukan 
                        Jurusita/Jurusita Pengganti 
 
 
 
 
………………..     ……………………….. 

 

*Coret yang tidak perlu 
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F.1.e Relaas Pemberitahuan adanya Penyimpanan/Penitipan  
pada Kepaniteraan Pengadilan Pemohon (hasil eksekusi) (Ps. 1406 KUHPerdata) 
 
 

RELAAS PEMBERITAHUAN KEPADA PEMOHON  
Nomor ........./Pdt.Kns/20........../ PA/MS*......... 

 
 

 
 

Pada hari ini, ................... tanggal ................... saya, 
.........................Jurusita/Jurusita Pengganti pada Pengadilan Agama/Mahkamah 
Syar'iyah* ............................. atas perintah Ketua Pengadilan Agama/Mahkamah 
Syar'iyah* ...................... tersebut tanggal ...........................; 
 

TELAH MEMANGGIL 
 
Na m a  : ………………………………………………………………………  
Pekerjaan  : ……………………………………………………………………… 
Alamat  : ……………………………………………………………………… 
Sebagai  : Pemohon; 
 
Supaya datang menghadap di Kepaniteraan Pengadilan Agama/Mahkamah 
Syar'iyah* ............................... pada hari dan jam kerja, untuk mengambil uang 
titipan hasil Eksekusi Lelang berupa uang sejumlah Rp ....................... 
(.................................rupiah); 

Panggilan ini saya laksanakan di tempat kediaman Pemohon sendiri dan di 
tempat tersebut saya bertemu/tidak bertemu serta berbicara dengan ...........................  
 .........................................................................................................................................  
 .........................................................................................................................................  

Kemudian kepadanya saya minta untuk membubuhkan tanda tangannya 
pada surat panggilan ini. Selanjutnya setelah surat panggilan ini ditandatangani saya 
serahkan selembar surat pemberitahuan ini kepadanya. 

 
 
Pemohon           Jurusita/Jurusita Pengganti 
 
 
 
 
………………..     ……………………….. 
 

*Coret yang tidak perlu 
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F.1.f Relaas Pemberitahuan adanya Penyimpanan/Penitipan  
pada Kepaniteraan Pengadilan Termohon (hasil eksekusi) (Ps. 1406 KUHPerdata) 
 
 

RELAAS PEMBERITAHUAN KEPADA TERMOHON  
Nomor ........./Pdt.Kns/20........../ PA/MS*......... 

 
 

Pada hari ini, ................... tanggal ................... saya, 
.........................Jurusita/Jurusita Pengganti pada Pengadilan Agama/Mahkamah 
Syar'iyah* ............................. atas perintah Ketua Pengadilan Agama/Mahkamah 
Syar'iyah* ...................... tersebut tanggal ...........................; 
 

TELAH MEMANGGIL 
 
Na m a  : ………………………………………………………………………  
Pekerjaan  : ……………………………………………………………………… 
Alamat  : ……………………………………………………………………… 
Sebagai  : Termohon; 
 
Supaya datang menghadap di Kepaniteraan Pengadilan Agama/Mahkamah 
Syar'iyah* ............................... pada hari dan jam kerja, untuk mengambil uang 
titipan hasil Eksekusi Lelang berupa uang sejumlah Rp ....................... 
(.................................rupiah); 

Panggilan ini saya laksanakan di tempat kediaman Termohon sendiri dan di 
tempat tersebut saya bertemu/tidak bertemu serta berbicara dengan ...........................  
 .........................................................................................................................................  
 .........................................................................................................................................  

Kemudian kepadanya saya minta untuk membubuhkan tanda tangannya 
pada surat panggilan ini. Selanjutnya setelah surat panggilan ini ditandatangani saya 
serahkan selembar surat pemberitahuan ini kepadanya. 

 
 
Termohon           Jurusita/Jurusita Pengganti 
 
 
 
 
………………..     ……………………….. 

 
*Coret yang tidak perlu 
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F.1.g Berita Acara Penyimpanan Hasil Eksekusi Lelang  
 

BERITA ACARA 

Nomor....... /Pdt.Kns/20....../PA/MS*…….... 

 

Pada hari ini, ............. tanggal .......... jam....., saya ................ Panitera 

Pengadilan Agama/ Mahkamah Syar'iyah* .............. telah menerima hasil eksekusi 

lelang dan melakukan penyimpanan titipan berdasarkan Penetapan Ketua 

Pengadilan Agama /Mahkamah Syar’iyah*............................................ No....... 

/Pdt.Kns/20......./PA/MSy……...................... tanggal...................., uang sejumlah Rp. 

........................... (..............................................) yang hendak diserahkan kepada  

……………….. (nama Pemohon/Termohon) beralamat di............................ dalam 

rangka pelaksanaan Penetapan Ketua Pengadilan Agama/ Mahkamah Syar’iyah 

........... No. ............... tanggal ............. tentang Eksekusi perkara No. ........... 

/Pdt.G/20......./PA/MSy............. 

Penyimpanan titipan pasca Eksekusi ini disaksikan pula oleh 2 (dua) orang 

saksi yang sudah dewasa dan saya kenal, yaitu: 1). ………………….. (nama saksi), 

bertempat tinggal di ………………… dan 2) ……………………. ………. (nama saksi), 

bertempat tinggal di …………………  ;  

  Demikian dibuat Berita Acara penyimpanan titipan pasca Eksekusi ini yang 

ditandatangani oleh saya, dan para saksi. 

 

Saksi-saksi       Panitera  

 

 

1.........................................        ........................................ 

 

 

2.......................................... 

*Coret yang tidak perlu 
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G.1.a Permohonan Titipan Pasca Ikrar Talak 
 

Perihal: Permohonan Titipan Pasca Ikrar Talak  
   Perkara Nomor : …………………………….. 
 
Kepada Yth. 
Ketua Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah*………………….. 
Di  

Tempat 
Assalamu’alaikum Wr.Wb 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : ……………………………………………….. 
Umur  : ……………………………………………….. 
Pekerjaan : ……………………………………………….. 
Alamat : ……………………………………………….. 
Bermaksud mengajukan permohonan Titipan pasca Putusan Pengadilan atas 
amar putusan/penetapan Pengadilan Agama/Mahkamah 
Syar’iyah*………………/Pengadilan Tinggi Agama ……………………../ 
Mahkamah Syar’iyah Aceh/Mahkamah Agung RI Nomor 
………………………………………………. Tertanggal……………………, 
berupa:**) 
1. Mut’ah : ……………………………………………… 
2. Nafkah Iddah : ……………………………………………… 
3. Nafkah lalu (madhiyah): ………………………………………… 
4. Nafkah anak : ……………………………………………… 
5. Kiswah : ……………………………………………. 
6. Maskan : ……………………………………………. 
7. Mahar : ……………………………………………. 

Demikian permohonan ini saya buat dengan sebenarnya. 
 

Wassalam 
Hormat saya 
Pemohon, 
 
 

 
…………………………… 
 
 

*Coret yang tidak perlu 
**Diisi sesuai jenis pembebanan 
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G.1.b Penetapan Titipan atas Permohonan Pemohon  
 
 

PENETAPAN 

Nomor…./Pdt.Ttp/20…../PA/MS*..... 

 

Ketua Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah*…………....... telah membaca Surat 

Permohonan tertanggal……………….dari Nama…………………….. bertempat tinggal 

di…………………….…….yang pada pokoknya memohon kepada Ketua Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah* untuk menitipkan uang/barang tersebut untuk diserahkan 

kepada Nama …………….………... bertempat tinggal di ………..............................…………. 

guna pelaksanaan amar putusan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah* …….........…… 

/Pengadilan Tinggi Agama........................ /Mahkamah Syar’iyah Aceh*/Mahkamah Agung 

No………….…. tanggal…………….……….. 

Bahwa oleh karena permohonan tersebut beralasan maka dapat dikabulkan.  

Mengingat ketentuan perundang-undangan yang berlaku yang berkaitan dengan 

perkara ini; 

 MENETAPKAN  

1. Mengabulkan permohonan Pemohon tersebut; 

2. Memerintahkan Panitera untuk menyimpan sementara uang/barang tersebut, 

memberitahukan dan menyerahkannya kepada Termohon.  

3. Memerintahkan kepada Termohon supaya mengambil titipan tersebut di kepaniteraan 

Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah*...................... pada hari dan jam kerja paling 

lama 6 (enam) bulan sejak penetapan ini. Apabila dalam waktu  tersebut tidak diambil, 

akan diserahkan kembali kepada Pemohon.  

 

Ditetapkan di :…………… 
Pada tanggal  :……………. 
KETUA 

 
 
 

……………………………… 
*Coret yang tidak perlu 
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G.1.c  Berita Acara Penyimpanan  Titipan 
 

 
BERITA ACARA 

Nomor....... /Pdt.Ttp/20....../PA/MS*…….... 

 
 Pada hari ini, ............. tanggal ........... jam .... atas permintaan dari 

Sdr......................, bertempat tinggal di ..............................................., saya................ 

Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar'iyah*.............. telah menerima titipan 

dan melakukan penyimpanan titipan berdasarkan Penetapan Ketua Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah*.............. No................... tanggal.................... tersebut, 

berupa: 

1. .........…………………............................... 

2. ................................................................ 

3...............................................................dst 

yang diserahkan oleh ............... (nama Pemohon) untuk selanjutnya dibertahukan 

dan diserahkan kepada  ..................... (nama Termohon) bertempat tinggal 

di............................ dalam rangka pelaksanaan Putusan No. ........................... 

tanggal..................... 

Penyimpanan titipan ini disaksikan pula oleh 2 (dua) orang saksi, yaitu:  

1). ………………….. (nama saksi), bertempat tinggal di …………………................; 

2) …………………….(nama saksi), bertempat tinggal di ..............…………………  ;  

  Demikian dibuat Berita Acara penyimpanan titipan ini yang ditandatangani 

oleh saya, dan para saksi. 

 

Pemohon        Panitera  

 

 

 

.........................................        ........................................ 

 

Saksi-saksi 

 

1..........................................    2........................................ 

*Coret yang tidak perlu 
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LOGO 

G.1.d Pemberitahuan Titipan Kepada Termohon 
 

KOP SURAT PENGADILAN AGAMA/MAHKAMAH SYAR’IYAH* 
…………….. 

 
 
Nomor :………………………..    ………….., …………… 
Lamp.  : -  
Perihal : Pemberitahuan Titipan  

 
Kepada Yth. 
…………………………………… 
Alamat …………………………………… 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Sehubungan dengan adanya titipan uang/barang dari...................  di 
Kepaniteraan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah................. 
berupa.........................., maka diberitahukan agar saudara mengambil titipan 
tersebut paling lama 6 (enam) bulan sejak tanggal pemberitahuan ini. Apabila 
dalam jangka waktu tersebut tidak diambil, titipan akan dikembalikan kepada 
pemohon.    

Titipan uang/barang tersebut merupakan kewajiban pemohon atas 
pelaksanaan amar putusan nomor.......................tanggal........................yang 
menjadi hak saudara. 

Demikian surat pemberitahuan ini saya sampaikan. 

Wassalam, 
Panitera 
 
 
 
 
…………………………………… 

Tembusan kepada Yth. 
-Ketua Pengadilan Agama/MS*…. 
- Pemohon 
*Coret yang tidak perlu 
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LOGO 

G.1.e Surat Pemberitahuan Pengambilan Kembali Titipan  
 

KOP SURAT PENGADILAN AGAMA/MAHKAMAH SYAR’IYAH* 
…………….. 

 
 

Nomor :………………………..    ………….., …………… 
Lamp.  : -  
Perihal : Pemberitahuan Pengambilan Kembali Titipan             

 
Kepada Yth. 

…………………………………… 

Alamat …………………………………… 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Bahwa uang/barang titipan yang telah saudara titipkan pada hari……. 

tanggal ………………. untuk diberikan kepada ………………. Sebagai pihak 

………….. dalam perkara Nomor …………………….., telah disimpan di 

Kepaniteraan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah*  ..................... pada 

hari…..    tanggal ……………. Berdasarkan Penetapan Ketua Pengadilan 

Agama/Mahkamah Syar’iyah………………....tanggal …………………… 

Selanjutnya titipan  telah diberitahukan kepada pihak ....................... 

pada hari.......... tanggal ........ oleh Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah*........................... untuk diambil, namun ternyata Termohon tidak 

datang dan pula tidak mengutus wakilnya yang sah untuk mengambil 

uang/barang tersebut dalam waktu yang telah ditentukan. Untuk itu kami 

memberitahukan kepada Saudara untuk mengambil kembali uang/barang 

tersebut.  

Demikian surat pemberitahuan ini saya sampaikan. 

Wassalam, 

Panitera 

 

…………………………………… 

Tembusan kepada Yth. 
-Ketua Pengadilan Agama/MS*…. 
-Termohon 
*Coret yang tidak perlu 
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LOGO 

G.1.f Surat Pemberitahuan kepada Pemohon atas pengambilan titipan 
 

KOP SURAT PENGADILAN AGAMA/MAHKAMAH SYAR’IYAH* 
…………….. 

 
 
Nomor :………………………..    ………….., …………… 
Lamp.  : -  
Perihal : Pemberitahuan Pengambilan Titipan 

 
 
Kepada Yth. 
…………………………………… 
Alamat …………………………………… 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Bahwa uang/barang yang telah saudara titipkan pada hari……. tanggal 
………………. untuk diberikan kepada ………………. Sebagai pihak 
………….. dalam perkara Nomor …………………….., tanggal 
…………………… 

Selanjutnya titipan tersebut telah diambil oleh Termohon/Kuasanya 
(.................) pada hari.......... tanggal ........ di Kepaniteraan Pengadilan 
Agama/Mahkamah Syar’iyah*……………………….. 

Demikian surat pemberitahuan ini saya sampaikan untuk diketahui. 

Wassalam, 
Panitera 
 
 
 
 
…………………………………… 

Tembusan kepada Yth. 
-Ketua Pengadilan Agama/MS*…. 
- Termohon 
*Coret yang tidak perlu 
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G.1.g Berita Acara Penyerahan Titipan  
 
 

BERITA ACARA 

Nomor....... /Pdt.Ttp/20....../PA/MS*…….... 

 

 Pada hari ini, ............. tanggal ...........jam...... saya................ Panitera 

......................... Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah*................., menyerahkan 

uang/barang titipan berdasarkan Penetapan Ketua Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah*.............. No................... tanggal.................... kepada  ..................... (nama 

Termohon/kuasanya) bertempat tinggal di ……………………;1 

Penyerahan titipan ini disaksikan oleh 2 (dua) orang saksi, yaitu:  

1). ………. (nama saksi), bertempat tinggal di …………………..... 

2) …………(nama saksi), bertempat tinggal di …………………....  ;  

    Demikian dibuat Berita Acara penyerahan titipan yang ditandatangani oleh 

saya, Termohon/ Kuasanya dan para saksi. 

 

 

Termohon/ Kuasa Termohon,         Panitera,  

 

 

 

…………………………….    …………………………… 

 

 

Saksi- Saksi 

 

1 ……………………. 

 

2…………………….. 

*Coret yang tidak perlu 
 

  

                                                            
1 Dalam hal Termohon mengambil sendiri dilengkapi fotokopi KTP atau kartu identitas lainnya. 
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G.1.h Surat Keterangan Tidak Mengambil Titipan. 

 

SURAT KETERANGAN 

Nomor …/Pdt...../20…/PA./MS.*... 
 

Yang bertanda tangan di bawah ini Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar’iyah* ........................ menerangkan bahwa Pemohon Titipan sampai dengan 

waktu yang telah ditentukan tidak datang untuk mengambil uang/barang titipan 

berdasarkan Penetapan Ketua Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah*.............. 

No................... tanggal.................... meskipun yang bersangkutan telah 

diberitahukan untuk mengambil uang/barang titipan Nomor ......................tanggal 

………………… 

Demikian, surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

.................., ………........................ 

  Panitera, 

 

 

......................... 

*Coret yang tidak perlu.  
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H.1.a. Permohonan Banding  

 
Hal : Permohonan Banding 
 
KepadaYth.   
Ketua Pengadilan Agama / Mahkamah Syar'iyah* ………  
di  …………………. 
 
Assalamu’alaikum wr. wb.  

Yang bertanda tangan di bawah ini saya:  
 
Nama :  

NIK :  

Umur/tanggal lahir :  

Agama :  

Pendidikan  :  

Pekerjaan :  

Tempat tinggal :  

 

 

Sebagai  .................... 

 
Dengan ini mengajukan banding atas putusan Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar'iyah ……… Nomor: … /Pdt..../……./PA/MS*....  tanggal …………….. 
 

Demikian surat permohonan ini disampaikan kiranya dapat dikabulkan untuk 
itu disampaikan terima kasih. Wassalam 

      ............................., ..........................  
         

Pemohon 
  
  

……………… 
* coret yang tidak perlu 
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H.1.b. Permohonan Kasasi  

 
Hal : Permohonan Kasasi 
 
KepadaYth.   
Ketua Pengadilan Agama / Mahkamah Syar'iyah* ………  
di  …………………. 
 
Assalamu’alaikum wr. wb.  

Yang bertanda tangan di bawah ini saya:  
 

Nama :  

NIK :  

Umur/tanggal lahir :  

Agama :  

Pendidikan  :  

Pekerjaan :  

Tempat tinggal :  

 

 

Sebagai  ......................; 

 
Dengan ini mengajukan Kasasi atas putusan Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar'iyah ……… Nomor: … /Pdt.G/……./PA/MS*....  tanggal …………….. jo. 
Putusan Pengadilan Agama Tinggi Agama......./Mahkamah Syar'iyah Aceh Nomor: 
… /Pdt.G/……./PTA...../MS*....  tanggal …………….. 
 
 

Demikian surat permohonan ini disampaikan kiranya dapat dikabulkan, terima 
kasih. Wassalam 

      ............................., ..........................  
         

Pemohon 
  
  

……………… 
*    coret yang tidak perlu 
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H.1.c. Permohonan Peninjauan Kembali  

 
Hal : Permohonan Peninjauan Kembali 
 
KepadaYth.   
Ketua Pengadilan Agama / Mahkamah Syar'iyah* ………  
di  …………………. 
 
Assalamu’alaikum wr. wb.  
Yang bertanda tangan di bawah ini saya:  
Nama :  
NIK :  
Umur/tanggal lahir :  
Agama :  
Pendidikan  :  
Pekerjaan :  
Tempat tinggal :  

 
 

Sebagai  ......................; 
Dengan ini mengajukan Kasasi atas putusan Pengadilan Agama/Mahkamah 
Syar'iyah ……… Nomor: … /Pdt.G/……./PA/MS*....  tanggal …………….. jo. 
Putusan Pengadilan Agama Tinggi Agama......./Mahkamah Syar'iyah Aceh Nomor: 
… /Pdt.G/……./PTA...../MS*....  tanggal ……………..jo. Putusan Kasasi 
Nomor:.....K/AG/...... 
 
 
Demikian surat permohonan ini disampaikan kiranya dapat dikabulkan untuk itu 
disampaikan terima kasih. Wassalam 

      ............................., ..........................  
         

Pemohon 
  
  

……………… 
*    coret yang tidak perlu 
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H.1.d SKUM 

 

Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah ..............................* 

Jl. .............................................................. 

 

SURAT KUASA UNTUK MEMBAYAR (SKUM) PANJAR BIAYA PERKARA 

Nomor   ........................................................ 

Tanggal  .......................................................

 

a. Nama ....................................................... 

b. Panjar Biaya Perkara: Rp ................................. 

(..................................................... ......................................................... ) 

c. Untuk Pembayaran : ........................................................... 

............................. 20 ...... 

K a s i r 

(______________) 

NIP. ..................... 

Pembayaran ini dianggap sah apabila ada cap lunas dan tandatangan dari 

kasir 

 

CATATAN: 

Lembar I untuk Pemohon/Penggugat 

Lembat II untuk Kasir 

Lembar III untuk dilampirkan dalam berkas 
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e KUA 

USAN/PENE
 

dt.G/……/PA
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/ kediaman

..................

...............;

ahun, agam

/ kediaman

..................

.....; 

ggal…; 
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... 

ma 

n* 

... 

an 
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Demikianlah diputuskan ……………………………(kaki putusan dibuat 

lengkap). 
 

 

 

 

 

Hakim-Hakim Anggota:                                          Ketua Majelis, 

                Ttd                                                                  Ttd 

………………………………                              ………………………… 

                Ttd 

………………………………                               Panitera Pengganti, 

     Ttd 

…………………………… 

Catatan: 

1. Akta Nikah Nomor……….. tanggal………….. 
2. Perceraian terjadi pada tanggal …………….. 
* Coret yang tidak perlu. 
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H.1.f Pedoman Penomoran Perkara Pada Peradilan Agama 
 

I. Gugatan 

No Jenis Perkara Kode Perkara 
A.  PERKAWINAN  

 1. Izin Poligami ..../Pdt.G/20.../PA/MS*... 
 2. Penolakan Kawin Campuran ..../Pdt.G/20.../PA/MS*... 
 3. Pencabutan Kekuasaan Wali ..../Pdt.G/20.../PA/MS*... 
 4. Nafkah Anak Oleh Ibu karena Ayah 

tidak mampu 
..../Pdt.G/20.../PA/MS*... 

 5. Gugatan Memperoleh Akta 
Perdamaian Atas Kesepakatan 
Perdamaian di Luar Pengadilan 

..../Pdt.G/20.../PA/MS*... 

 6. Harta Bersama ..../Pdt.G/20.../PA/MS*... 
 7. Cerai Talak ..../Pdt.G/20.../PA/MS*... 
 8. Cerai Gugat ..../Pdt.G/20.../PA/MS*... 
 9. Pembatalan Perkawinan ..../Pdt.G/20.../ PA/MS*... 
 10. Istbat Nikah (Contentius) ..../Pdt.G/20.../ PA/MS*... 
 11. Pencegahan Perkawinan ..../Pdt.G/20.../ PA/MS*... 
 12. Pencabutan Kekuasaan Orang Tua ..../Pdt.G/20.../ PA/MS*... 
 13. Pencabutan Kekuasaan Wali ..../Pdt.G/20.../ PA/MS*... 
 14. Penunjukan orang lain sebagai Wali 

oleh Pengadilan 
..../Pdt.G/20.../ PA/MS*... 

 15. Hak - hak bekas istri/kewajiban bekas 
Suami 

..../Pdt.G/20.../ PA/MS*... 

 16. Penguasaan Anak ..../Pdt.G/20.../ PA/MS*... 
 17. Penolakan Anak ..../Pdt.G/20.../ PA/MS*... 
 18. Ganti Rugi terhadap Wali ..../Pdt.G/20.../ PA/MS*... 
 19. Kelalaian Atas Kewajiban Suami/Istri ..../Pdt.G/20.../ PA/MS*... 

B. WARIS ..../Pdt.G/20.../ PA/MS*... 
C. WASIAT ..../Pdt.G/20.../ PA/MS*... 
D. HIBAH ..../Pdt.G/20.../ PA/MS*... 
E. WAKAF ..../Pdt.G/20.../ PA/MS*... 
F. ZAKAT ..../Pdt.G/20.../ PA/MS*... 
G. INFAQ ..../Pdt.G/20.../ PA/MS*... 
H. SHADAQAH ..../Pdt.G/20.../PA/MS*... 
I. EKONOMI SYARI’AH  

a. Gugatan Ekonomi Syariah ..../Pdt.G/20.../PA/MS*... 
b. Gugatan Sederhana Ekonomi Syariah ..../Pdt.GS/20.../PA/MS*... 

J. PERLAWANAN   
 a. Verzet …/Pdt.Plw/20.../PA/MS*... 

 b. Party Verzet …/Pdt.Plw/20.../PA/MS*... 
 c. Derden Verzet …/Pdt.Bth/20.../PA/MS*... 
K. LAIN-LAIN  
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II. Permohonan 

No Jenis Perkara Kode Perkara 
1.  Penetapan Ahli Waris ..../Pdt.P/20.../ PA/MS*... 
2.  Dispensasi Kawin ..../Pdt.P/20.../ PA/MS*... 
3.  Permohonan Istbat Nikah ..../Pdt.P/20.../ PA/MS*... 
4.  Penolakan Perkawinan oleh PPN ..../Pdt.P/20.../ PA/MS*... 
5.  Wali Adhol ..../Pdt.P/20.../ PA/MS*... 
6.  Izin Nikah ..../Pdt.P/20.../ PA/MS*... 
7.  Asal Usul Anak ..../Pdt.P/20.../ PA/MS*... 
8.  Perwalian ..../Pdt.P/20.../ PA/MS*... 
9.  Pengesahan Anak ..../Pdt.P/20.../ PA/MS*... 
10.  Perbaikan data pada Akta Nikah dan 

Kutipannya 
..../Pdt.P/20.../ PA/MS*... 

11.  Pengangkatan Anak ..../Pdt.P/20.../ PA/MS*... 
12.  Pengakuan Anak ..../Pdt.P/20.../ PA/MS*... 
13.  Lain-Lain ..../Pdt.P/20.../ PA/MS*... 
 

III. Eksekusi 

No Jenis Eksekusi Kode Perkara 
 Eksekusi  ..../Eks/20.../ PA/MS... 

 
IV. Konsignasi 

 
No Jenis konsignasi Kode Perkara 
1.  Hasil Penjualan Lelang ..../Pdt.Kns/20.../PA/MS... 
2.  Hasil Eksekusi Riil ..../Pdt.Kns/20.../PA/MS... 
 

V. Titipan 

No Jenis Titipan Kode Perkara 
1.  Kewajiban suami yang harus dibayar kepada 

bekas istri 
..../Pdt.Ttp/20.../ PA/MS*... 

2.  Nafkah Anak ..../Pdt.Ttp/20.../ PA/MS*... 
3.  Mahar ..../Pdt.Ttp/20.../ PA/MS*... 
 
 

VI. Jinayat 

No Jenis Perkara Jinayat Kode Perkara 
1. Ikhtilath ..../Jn/20.../MS... 
2. Musahaqah ..../Jn/20.../MS... 
3. Zina ..../Jn/20.../MS... 
4. Pelecehan Seksual ..../Jn/20.../MS... 
5. Liwath ..../Jn/20.../MS... 
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6. Khamar ..../Jn/20.../MS... 
7. Qadzaf ..../Jn/20.../MS... 
8. Pemerkosaan ..../Jn/20.../MS... 
9. Maisir ..../Jn/20.../MS... 
10. Khalwat ..../Jn/20.../MS... 

 
VII. Jinayat Anak 

No Jenis Perkara Jinayat Anak Kode Perkara 
1. Ikhtilath ..../Jn-Anak/20.../MS... 
2. Musahaqah ..../Jn-Anak/20.../MS... 
3. Zina ..../Jn-Anak/20.../MS... 
4. Pelecehan Seksual ..../Jn-Anak/20.../MS... 
5. Liwath ..../Jn-Anak/20.../MS... 
6. Khamar ..../Jn-Anak/20.../MS... 
7. Qadzaf ..../Jn-Anak/20.../MS... 
8. Pemerkosaan ..../Jn-Anak/20.../MS... 
9. Maisir ..../Jn-Anak/20.../MS... 
10. Khalwat ..../Jn-Anak/20.../MS... 

 
VIII. Praperadilan 

No Jenis Perkara Praperadilan  Kode Perkara 
1.  Sah atau Tidaknya Penangkapan ..../Pra.Jn/20.../MS... 
2.  Sah atau Tidaknya Penahanan ..../Pra.Jn/20.../MS... 
3.  Sah atau Tidaknya Penghentian Penyidikan ..../Pra.Jn/20.../MS... 
4.  Sah atau Tidaknya Penghentian Penuntutan ..../Pra.Jn/20.../MS... 
5.  Sah atau Tidaknya Ganti Kerugian dan/atau 

Rehabilitasi 
..../Pra.Jn/20.../MS... 

6.  Sah atau Tidaknya Penetapan Tersangka ..../Pra.Jn/20.../MS... 
7.  Sah atau Tidaknya Penyitaan ..../Pra.Jn/20.../MS... 
8.  Sah atau Tidaknya Penggeledahan ..../Pra.Jn/20.../MS... 
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H.1.g Permohonan Bantuan Rogatory Dalam Bahasa Asing 
 

 

PERMOHONAN BANTUAN ROGATORI INTERNASIONAL 

 

 (طلب إنابة قضائية دولية)
 

 
 محكمة الشرعية ________________ 

 
PENGADILAN AGAMA ________________ 

 
 عنوان المحكمة

 
 ----------------------------------- 
 ALAMAT PENGADILAN 

 
 ----------------------------------- 

 لاستخدام المحكمة فقط
STEMPEL PENGADILAN 

 PENGGUGAT/ المدعى
 

 ----------------------------------- 

 TERGUGAT/ المدعى عليه
 

 ----------------------------------- 

  إنابة قضائيةطلب تعاون قضائية دولية فى خدمات تسليم 

  .................................فى بلد 

 

PERMOHONAN BANTUAN HUKUM INTERNASIONAL PELAYANAN 
PENYAMPAIAN SURAT ROGATORI 

DI NEGARA ................................ 

 

القضيةرقم    
NOMOR PERKARA: 
__________________ 
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PERMOHONAN BANTUAN ROGATORI INTERNASIONAL 

 

(LETTER OF ROGATORY) 
 

 
------------------------- DISTRICT COURT 
 
PENGADILAN (NEGERI/AGAMA) 
 
----------------------- 
(ALAMAT PENGADILAN) 

FOR COURT USE ONLY 
STEMPEL PENGADILAN 

PETITIONER/PENGGUGAT 

RESPONDENT/TERGUGAT

REQUEST FOR INTERNATIONAL JUDICIAL ASSISTANCE ON THE 
SERVICE OF PROCESS ROGATORY LETTER 

 IN ____ (NAMA NEGARA) ___   

 

PERMOHONAN BANTUAN HUKUM INTERNASIONAL PELAYANAN 
PENYAMPAIAN SURAT ROGATORI 

DI ____ (NAMA NEGARA)_______ 

 

CASE NUMBER/NOMOR PERKARA:  
____[ISI NOMOR PERKARA] 
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H.1.h Akta Cerai 
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B.1.a Penetapan Majelis Hakim  

 

PENETAPAN  

Nomor ..../JN/20.../MS… 

 

Ketua/Wakil Ketua* Mahkamah Syar’iyah ........... membaca surat pelimpahan 

perkara dari Penuntut Umum Kejaksaan Negeri ........... Nomor ………. Tanggal 

....…., atas perkara Terdakwa**: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : 

………………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

 

Menimbang, bahwa perkara tersebut termasuk wewenang Mahkamah 

Syar’iyah .......................................;  

Menimbang, bahwa untuk memeriksa dan memutus perkara tersebut perlu 

ditunjuk Majelis Hakim yang susunannya seperti tersebut di bawah ini; 

Menimbang, bahwa oleh karenanya diperintahkan kepada Majelis Hakim 

yang ditunjuk untuk menetapkan hari sidang; 

Mengingat, Pasal 148 ayat (1) Qanun Aceh Nomor 7 Tahun 2013 tentang 

Hukum Acara Jinayat;  

MENETAPKAN 

1.   ................................................................................ sebagai Ketua Majelis; 

2.   ................................................................................ sebagai Hakim Anggota; 

3.   ................................................................................ sebagai Hakim Anggota; 
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Ditetapkan di ……………….. 

Pada tanggal …………. 

Ketua/Wakil Ketua*,  

 

…………………………… 

 

 

*coret yang tidak perlu 

**apabila terdakwa lebih dari satu, identitas dapat ditambahkan sesuai kebutuhan  
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B.1.b Penetapan Hakim Praperadilan  

 

PENETAPAN 

Nomor..../JN/...../MS… 

 Ketua/Wakil Ketua* Mahkamah Syar’iyah.........................; 

 Membaca surat permohonan praperadilan dari Terdakwa di Mahkamah 

Syar’iyah................ Nomor ............... tanggal.............. atas Terdakwa**: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ………………………………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

 

Yang berisi permohonan pemeriksaan praperadilan tentang: 

a. sah atau tidaknya penangkapan/penahanan/penghentian penyidikan/penghentian 

penuntutan*) atau; 

b. ganti kerugian dan/atau rehabilitasi karena perkaranya dihentikan oleh Penyidik 

atau Penuntut Umum*). 

 Menimbang, bahwa untuk itu dipandang perlu menunjuk Hakim yang akan 

memeriksa dan memutus permohonan tersebut; 

 Mengingat Pasal 83 ayat (2) Qanun Aceh Nomor 7 Tahun 2013 tentang 

Hukum Acara Jinayat. 

MENETAPKAN 

............................ sebagai    Hakim. 

Persidangan selambat-lambatnya telah dimulai pada tanggal ……….. 

 

Ditetapkan di ……………….. 
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Pada tanggal …………. 

Ketua/Wakil Ketua,*  

 

 

…………………………… 
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B.1.c Penetapan Hakim Acara Singkat  

PENETAPAN  

Nomor ..../JN/..../MS… 

 Ketua Mahkamah Syar’iyah.........................; 

 Membaca surat permohonan pemeriksaan perkara dengan acara singkat dari 

Penuntut Umum ................ Nomor ............... tanggal.............. atas Terdakwa**: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

Yang berisi permohonan pemeriksaan dengan acara singkat.  

 Menimbang, bahwa untuk itu dipandang perlu menunjuk Hakim yang akan 

memeriksa permohonan tersebut; 

 Menimbang, bahwa permohonan tersebut perlu segera diperiksa; 

Mengingat Pasal 206 Qanun Aceh Nomor 7 Tahun 2013 tentang Hukum 

Acara Jinayat. 

MENETAPKAN 

............................ sebagai    Hakim. 

Persidangan selambat-lambatnya telah dimulai pada tanggal ……….. 

Ditetapkan di ……………….. 

Pada tanggal …………. 

Ketua,  

……………………………  
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B.1.d Penetapan Hakim Acara Cepat 

PENETAPAN  

Nomor..../JN/..../MS… 

 Ketua/Wakil Ketua* Mahkamah Syar’iyah.........................; 

 Membaca surat permohonan pemeriksaan perkara dengan acara cepat dari 

Penuntut Umum......................... Nomor ............... tanggal.............. atas Terdakwa: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

Yang berisi permohonan pemeriksaan dengan acara cepat. 

 Menimbang, bahwa untuk itu dipandang perlu menunjuk Hakim yang akan 

memeriksa permohonan tersebut; 

 Menimbang, bahwa permohonan tersebut perlu segera diperiksa; 

Mengingat Pasal 208 ayat (1) huruf (d) Qanun Aceh Nomor 7 Tahun 2013 

tentang Hukum Acara Jinayat. 

MENETAPKAN 
............................ sebagai    Hakim. 

Persidangan selambat-lambatnya telah dimulai pada tanggal ……….. 

Ditetapkan di ……………….. 

Pada tanggal …………. 

Ketua,  

 

……………………………  
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B.1.e Penunjukan Panitera Pengganti 

PENUNJUKAN 

Nomor..../JN/..../MS… 

 

Panitera Mahkamah Syar’iyah ……………………………...; 

Setelah membaca Penetapan Ketua Mahkamah Syar’iyah 

…………………….…, tentang  Penunjukkan Hakim/Majelis Hakim*  perkara Jinayat 

Nomor..../JN/..../MS…. tanggal ……..,……………., 20……………..;  

Menimbang, bahwa untuk membantu Hakim/Majelis Hakim* dalam 

memeriksa dan memutus perkara tersebut perlu ditunjuk Panitera/Panitera 

Pengganti*.  

Mengingat, Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan 

Kehakiman Jo. Pasal 205 Qanun Aceh Nomor 7 Tahun 2013 tentang Hukum Acara 

Jinayat  serta   Peraturan Perundang-undangan lain yang bersangkutan. 

MENUNJUK 

……………………....….  sebagai Panitera/Panitera Pengganti*;  

  

Ditetapkan di ……………….. 

Pada tanggal …………. 

Panitera,  

 

 

…………………………… 
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B.1.f Penetapan Penahanan oleh Hakim/Majelis Hakim*  

PENETAPAN 

Nomor..../JN/..../MS… 

 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

 Hakim/Ketua Majelis* Mahkamah Syar’iyah...........................….; 

 Membaca surat/berkas perkara Jinayat Nomor..../JN/..../ MS… atas 

Terdakwa/Para Terdakwa**: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ………………………..……………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

 

Reg. Perkara No  : ………..…………………………… 

Reg. Tahanan No  : …………………………………….. 

Reg. Barang Bukti No. : ……..…………………………….. 

 

Telah ditahan berdasarkan Surat Perintah/Penetapan Penahanan: 

1. Penyidik Nomor ............... tanggal.............. Polsek ……………..….sejak 

tanggal…..……..… s/d tanggal…..…..; 

2. Penuntut Umum Kejaksaan Negeri …….… Nomor ............... tanggal.............. 

sejak tanggal.......... s/d tanggal ………...; 

3. ...................................... dst. 
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 Menimbang, bahwa terdakwa telah didakwa melakukan tindak pidana 

sebagaimana diatur dan diancam uqubat dalam Pasal … jo. Pasal …. Qanun Aceh  

Nomor 6 Tahun 2014 tentang Hukum Jinayat; 

 Menimbang, bahwa guna kepentingan pemeriksaan dipandang perlu untuk 

mengeluarkan surat perintah penahanan ini terhadap terdakwa tersebut di atas. 

 Mengingat Pasal 21 ayat (5) dan 26 ayat (1) Qanun Aceh Nomor 7 Tahun 

2013 tentang Hukum Acara Jinayat; 

MENETAPKAN 

 Memerintahkan kepada Jaksa Penuntut Umum untuk melakukan penahanan 

atas terdakwa/para terdakwa tersebut di atas dalam rumah tahanan negara di …..... 

paling lama 20 (dua puluh) hari, terhitung sejak tanggal...........….. sampai dengan 

tanggal ……..........; 

 Memerintahkan agar secepatnya memberikan tembusan penetapan ini 

kepada Terdakwa/Para Terdakwa**, keluarganya dan Kepala Rumah Tahanan 

Negara di ………………….... 

 

    Ditetapkan di  ……………………….…. 

    Pada tanggal  ……….…………........... 

    Hakim/Ketua Majelis*  

 

……………….……………..……… 

 

*coret yang tidak perlu 

**sesuaikan dengan jumlah terdakwa 
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B.1.g Penetapan Hari Sidang  

 

PENETAPAN  

Nomor..../JN/..../MS… 

 Ketua Majelis/Hakim* Mahkamah Syar’iyah ………………………...;  

 Membaca Surat:  

1. Penetapan Ketua Mahkamah Syar’iyah Nomor..../JN/..../MS…  tanggal …, 

…. 20..  tentang Penunjukkan Majelis Hakim/Hakim* untuk memeriksa dan  

memutus perkara Terdakwa ……………..….. bin…………….., dkk;  

2. Pelimpahan perkara dari Jaksa Penuntut Umum pada Kejaksaan 

Negeri……………………… Nomor …………....tanggal …,….20.., atas 

Terdakwa …………………….…dkk;  

Menimbang, bahwa untuk memeriksa dan memutus perkara tersebut 

perlu ditetapkan hari sidang.  

Mengingat Pasal 148 Qanun Aceh Nomor 7 Tahun 2013 tentang   

Hukum Acara Jinayat; 

MENETAPKAN 

1. Menetapkan  sidang pada hari  ………….. tanggal..,….... Pukul 9.00 Wib, 

bertempat di Ruang Sidang Mahkamah Syar’iyah …………; 

2. Memerintahkan Jaksa Penuntut Umum pada Kejaksaan Negeri 

…………….untuk menghadapkan 

Terdakwa…………..Bin/Binti………………., dkk, berikut saksi-saksi 

dengan membawa serta barang bukti;  

Ditetapkan di

 ……………………… 

Pada Tanggal

 ……………………… 

Ketua Majelis/Hakim 

 

 

 …………………………………. 
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B.1.h Penetapan Hakim pengawas dan Pengamat Pelaksanaan Eksekusi 

 

PENETAPAN  

Nomor  W1../…/Hk.01/…/.... 

 

Ketua Mahkamah Syar’iyah.............................. setelah membaca surat 

permohonan dari Jaksa Penuntut Umum Nomor ....................Tanggal............... 

tentang.................. 

 Menimbang,  bahwa demi kelancaran tugas Ketua Mahkamah  Syar’iyah perlu 

ditunjuk Hakim untuk membantu Ketua Mahkamah Syar’iyah dalam melakukan 

pengawasan dan pengamatan terhadap pelaksanaan Putusan Mahkamah Syar’iyah 

yang menjatuhkan ‘Uqubat; 

 Mengingat Pasal  277, 280 sampai dengan Pasal 283 Qanun Aceh Nomor 7 

tahun 2013 tentang Hukum Acara jinayat. 

MENETAPKAN 

 ……………….…… Hakim Mahkamah Syar’iyah ………........ sebagai Hakim 

Pengawas dan Pengamat terhadap pelaksanaan Putusan Mahkamah Syar’iyah ….. 

yang menjatuhkan ‘Uqubat, terhitung mulai tanggal …., s.d ……... 

 

Ditetapkan di …………................ 

Pada tanggal …………………….. 

Ketua, 

 

 

......................................... 
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B.1.i Perpanjangan Penahanan oleh Ketua Mahkamah Syar’iyah (Tingkat Pertama) 

atas permintaan jaksa 

 

PENETAPAN  

Nomor... /Pen.JN/ ……… /MS. …… 

 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

 

Ketua Mahkamah Syar’iyah …………… membaca surat Penuntut Umum 

Kejaksaan Negeri.............................Nomor............................., 

tanggal............................. yang berisi permohonan untuk memperpanjang waktu 

penahanan guna kepentingan Nama Lengkap   :........................................................ 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ………………………..……………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

 

Telah ditahan berdasarkan Surat Perintah/Penetapan Penahanan: 

1. Penyidik.................tanggal........ Nomor............ sejak tanggal......... s/d 

tanggal......; 

2. Penuntut Umum Kejaksaan Negeri …………… tanggal.............. 

Nomor.................. sejak tanggal.................. s/d tanggal...................; 

Membaca surat-surat/laporan perkara tersangka; 

Menimbang, bahwa tersangka telah disangka melakukan jarimah sebagaimana 

diatur dalam Pasal ….. Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014; 
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Menimbang, bahwa waktu penahanan berdasarkan perintah penahanan oleh 

Penuntut Umum tanggal…….. Nomor...................... akan habis pada 

tanggal...............; 

Menimbang, bahwa dari surat-surat perkara tersebut terdapat cukup alasan 

untuk mengabulkan permohonan tersebut; 

Mengingat Pasal 25 ayat (2) Qanun Aceh Nomor 7 Tahun 2013 tentang Hukum 

Acara Jinayat. 

MENETAPKAN 

 

Mengabulkan permohonan jaksa penuntut umum untuk memperpanjang 

waktu penahanan atas tersangka nama ............................ dalam rumah tahanan 

negara/rumah/kota *) di..................... untuk paling lama 25 (dua puluh lima) hari, 

terhitung tanggal................. s/d. tanggal.................... 

Memerintahkan untuk menyampaikan salinan penetapan ini secepatnya 

kepada  tersangka, keluarga tersangka, dan Kepala Rumah Tahanan Negara 

di.......................................; 

 

     Ditetapkan di  ............................... 

     Pada tanggal  ............................... 

     Ketua  

 

     ............................ 
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B.1.j Perpanjangan Penahanan oleh Ketua MS (Tingkat Pertama) atas permohonan 

ketua majelis 

 

PENETAPAN 

Nomor... /Pen.JN/ ……… /MS. …… 

 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

 

 Ketua Mahkamah Syar’iyah ……………membaca surat Ketua Majelis Hakim  

Nomor............  tanggal.............. yang berisi permohonan untuk memperpanjang 

waktu penahanan guna kepentingan pemeriksaan yang belum selesai terhadap 

terdakwa: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ………………………………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

 

Telah ditahan berdasarkan Surat Perintah/Penetapan Penahanan: 

1. Penyidik.................tanggal........ Nomor............ sejak tanggal......... s/d 

tanggal......; 

2. Penuntut Umum Kejaksaan Negeri …………… tanggal.............. 

Nomor.................. sejak tanggal.................. s/d tanggal...................; 

3. Ketua Majelis Hakim Mahkamah Syar’iyah ……………tanggal.............. 

Nomor.................. sejak tanggal.................. s/d tanggal...................; 
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Membaca surat-surat/laporan perkara terdakwa; 

Menimbang, bahwa terdakwa telah didakwa melakukan jarimah sebagaimana 

diatur dalam Pasal ….. Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014; 

Menimbang, bahwa waktu penahanan berdasarkan perintah penahanan oleh 

Majelis Hakim Nomor............ tanggal............ akan habis pada tanggal.....................  

Menimbang, bahwa dari surat-surat perkara tersebut terdapat cukup alasan 

untuk mengabulkan permohonan tersebut; 

Mengingat Pasal 26 ayat (2) Qanun Aceh Nomor 7 Tahun 2013 tentang Hukum 

Acara Jinayat. 

MENETAPKAN 

Mengabulkan permohonan Majelis Hakim untuk memperpanjang waktu 

penahanan Terdakwa nama .................................... dalam rumah tahanan 

negara/rumah/kota *) di........................................ untuk paling lama 40 (empat puluh 

hari) hari, terhitung tanggal........................ s/d. tanggal........................  

Memerintahkan untuk menyampaikan salinan penetapan ini secepatnya 

kepada  Terdakwa, keluarga Terdakwa, dan Kepala Rumah Tahanan Negara 

di.......................................; 

 

     Ditetapkan di  .................................... 

     Pada tanggal  ....................................  

     Ketua,  

 

 

     ................................................... 
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B.1.k Perpanjangan Penahanan oleh Ketua MS.Aceh atas permintaan ketua 

Mahkamah Syar’iyah.......................... 

 

PENETAPAN 

Nomor... /Pen.JN/ ……… /MS.Aceh 

 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

 

 Ketua Mahkamah Syar’iyah Aceh membaca surat dari Ketua Mahkamah 

Syar’iyah.....................  Nomor............ tanggal.................. yang berisi permohonan 

untuk memperpanjang waktu penahanan guna kepentingan pemeriksaan yang 

belum selesai terhadap Terdakwa: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

 

 

 

Telah ditahan berdasarkan Surat Perintah/Penetapan Penahanan: 

1. Penyidik.................tanggal........ Nomor............ sejak tanggal......... s/d 

tanggal......; 

2. Penuntut Umum Kejaksaan Negeri …………… tanggal.............. 

Nomor.................. sejak tanggal.................. s/d tanggal...................; 
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3. Ketua Majelis Hakim Mahkamah Syar’iyah ……………tanggal.............. 

Nomor.................. sejak tanggal.................. s/d tanggal...................; 

4. Ketua Mahkamah Syar’iyah ……………tanggal.............. Nomor.................. sejak 

tanggal.................. s/d tanggal...................; 

 

Membaca surat-surat/laporan perkara Terdakwa; 

Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa melakukan jarimah sebagaimana 

diatur dalam Pasal ….. Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014; 

Menimbang, bahwa waktu penahanan berdasarkan perintah penahanan oleh 

Ketua Mahkamah Syar’iyah.............tanggal...................... Nomor.................. akan 

habis pada tanggal....................................  

Menimbang, bahwa dari surat-surat perkara tersebut terdapat cukup alasan 

untuk mengabulkan permohonan tersebut; 

Mengingat Pasal 29 Qanun Aceh Nomor 7 tahun 2013 tentang Hukum Acara 

Jinayat. 

MENETAPKAN 

 

Mengabulkan permohonan Ketua Mahkamah Syar’iyah............. untuk 

memperpanjang waktu penahanan atas Terdakwa nama .................... dalam rumah 

tahanan negara/rumah/kota *) di........................... untuk............................ hari, 

terhitung sejak tanggal..................... s/d. Tanggal.................; 

Memerintahkan untuk menyampaikan salinan penetapan ini secepatnya 

kepada  Terdakwa, keluarga Terdakwa, dan Kepala Rumah Tahanan Negara 

di.......................................; 

     Ditetapkan di ..................................... 

     Pada tanggal ....................................  

     Ketua Mahkamah Syar’iyah Aceh, 

 

     ....................................................... 
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B.1.l Penetapan Perpanjangan Penahanan tahap pertama/kedua dari  Ketua MS Aceh 

 

PENETAPAN 

Nomor …. /Pen.JN/ …………… /MS. ………. 

 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

 

Ketua Mahkamah Syar’iyah Aceh membaca surat Ketua Mahkamah 

Syar’iyah........................................ Nomor........................  tanggal.............. yang 

berisi permohonan memperpanjang waktu penahanan untuk tahap pertama/kedua 

guna kepentingan pemeriksaan atas dasar alasan yang patut dan tidak dapat 

dihindarkan karena: 

a) Terdakwa menderita gangguan fisik atau mental yang berat, yang dibuktikan 

dengan surat keterangan dokter, atau; 

b) perkara yang sedang diperiksa diancam Uqubat 40 (empat puluh) kali cambuk 

atau denda 800 (delapan ratus) gram emas murni atau penjara 40 (empat puluh) 

bulan, terhadap Terdakwa: 

 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………… 

Tempat tinggal : Gampong………………………………………….., 

    Kec. ………………………..……………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

 

Membaca surat-surat/laporan perkara tersebut; 

Menimbang, bahwa: 
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1. Berdasarkan Surat Keterangan Dokter..................... tanggal..................... 

Nomor.................... ternyata tersangka menderita gangguan fisik/mental yang 

berat, atau; 

2. Perkara yang diperiksa termasuk kejahatan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal …..  Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 tentang Hukum Jinayat; 

Menimbang, bahwa penetapan perpanjangan penahanan oleh Ketua 

Mahkamah Syar’iyah …………… tanggal......... Nomor........................ akan habis 

pada tanggal......................... sedangkan pemeriksaan perkara tersebut belum 

selesai; 

Menimbang, bahwa guna kepentingan pemeriksaan dipandang perlu untuk 

mengabulkan permohonan Ketua Mahkamah Syar’iyah …. tersebut; 

Mengingat Pasal 29 ayat (1), (2) dan (3) b Qanun Aceh Nomor 7 Tahun 2013 

tentang Hukum Acara Jinayat. 

MENETAPKAN 

 

Mengabulkan permohonan Ketua Mahkamah Syar’iyah …. untuk 

memperpanjang tahap pertama/kedua waktu penahanan Terdakwa dalam rumah 

tahanan negara/rumah/kota *) di....................... untuk paling lama 30 (tiga puluh) 

hari, terhitung sejak tanggal..................... s/d tanggal...................  

Memerintahkan untuk menyampaikan salinan penetapan ini secepatnya 

kepada  Terdakwa, keluarga Terdakwa, dan Kepala Rumah Tahanan Negara 

di.......................................; 

 

Ditetapkan di ................................... 

Pada tanggal ...................................  

Ketua Mahkamah Syar’iyah Aceh 

 

 

     ...................................................... 
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B.1.m Penetapan izin penyitaan barang bukti 
 

PENETAPAN 

Nomor... /Pen.JN/ ……… /MS. …… 

 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

 

Ketua Mahkamah Syar’iyah.....................membaca surat Kepolisian Negara 

Republik Indonesia Resor/Sektor ……………, Nomor.....................,  tanggal............. 

yang melakukan pemeriksaan terhadap perkara ini, berisi permohonan izin 

penyitaan barang bukti milik Tersangka/yang dikuasai Tersangka milik pihak ketiga 

berupa:  

1. ....................................................... 
 

2. ....................................................... 
 

3. ………………………………….. Dst 
 

yaitu benda yang diduga telah dipergunakan untuk melakukan/diperoleh/sebagai 

hasil dari/berhubungan dengan jarimah dalam perkara Tersangka; 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

 

Menimbang, bahwa ada cukup alasan-alasan untuk memberikan izin tersebut; 
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Mengingat Pasal 44 ayat (1) Qanun Aceh Nomor 7 Tahun 2013 tentang Hukum 

Acara Jinayat. 

MENETAPKAN 

Memberikan izin kepada Penyidik tersebut untuk melakukan penyitaan 

terhadap benda-benda di atas berupa:  

1. ....................................................... 

2. ....................................................... 

3. .................................................dst. 

Memerintahkan untuk menyampaikan penetapan ini secepatnya kepada  

Terdakwa dan keluarga Terdakwa. 

 

Ditetapkan di :.................................... 

Pada tanggal :....................................  

Ketua, 

 

 

     ....................................................... 
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B.1.n Penetapan Persetujuan  Penyitaan Barang Bukti Tanpa Izin 

 

PENETAPAN 

Nomor... /Pen.JN/ ……… /MS. …… 

 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

 

Ketua Mahkamah Syar’iyah ……………membaca surat Kepolisian Negara 

Republik Indonesia Resor/Sektor ……………, tanggal.................................... yang 

melakukan pemeriksaan terhadap perkara ini, berisi permohonan persetujuan 

penyitaan barang bukti atas: 

1. ....................................................... 

2. ....................................................... 

3. ................................................Dst 

yaitu benda yang diduga telah di pergunakan untuk melakukan/diperoleh/sebagai 

hasil dari/berhubungan dengan jarimah dalam perkara Tersangka; 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

Menimbang, bahwa ada cukup alasan-alasan untuk memberikan persetujuan 

atas penyitaan tersebut; 

Mengingat Pasal 44 ayat (3) Qanun Aceh Nomor 7 Tahun 2013 tentang Hukum 

Acara Jinayat. 
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MENETAPKAN 

Memberikan persetujuan atas penyitaan Penyidik terhadap benda-benda di 

atas berupa: 

1. ....................................................... 

2. ....................................................... 

3. ...................................................Dst 

Memerintahkan untuk menyampaikan penetapan ini secepatnya kepada  

Terdakwa dan keluarga Terdakwa. 

 

Ditetapkan di .................................... 

Pada tanggal ....................................  

Ketua, 

 

 

     ...................................................... 
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 B.1.o Penetapan Izin Penggeledahan dari Ketua MS. 

 

PENETAPAN 

Nomor ….. /Pen.JN/ …………… /MS. ………. 

 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

 

Ketua Mahkamah Syar’iyah ……………membaca surat Kepolisian Negara 

Republik Indonesia Resor/Sektor/Penyidik PNS*) ……………………, 

Nomor.............................. tanggal.................. yang melakukan pemeriksaan 

terhadap perkara ini, berisi permohonan izin penggeledahan rumah dan tempat-

tempat lainnya: 

yaitu rumah di Jalan.............................. yang diduga telah dipergunakan untuk 

melakukan/diperoleh/sebagai hasil dari/berhubungan dengan jarimah dalam perkara 

Tersangka:  

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

 

Menimbang, bahwa terdapat cukup alasan untuk memberikan izin tersebut; 

Mengingat Pasal 39 ayat (1) Qanun Aceh Nomor 7 Tahun 2013 tentang Hukum 

Acara Jinayat. 

 

 



301 
 

MENETAPKAN 

Memberikan izin kepada Penyidik tersebut untuk melakukan penggeledahan 

terhadap rumah di Jalan.............................. berupa : 

1. ............................................... 

2. ............................................... 

3. .........................................Dst 

Memerintahkan untuk menyampaikan penetapan ini secepatnya kepada  

Terdakwa dan keluarga Terdakwa. 

 

 

Ditetapkan di .................................... 

Pada tanggal ....................................  

Ketua Mahkamah Syar’iyah …………… 

 

 

     ..................................................... 
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B.1.p Penetapan Persetujuan Penggeledahan dari  Ketua MS. 

 

PENETAPAN 

Nomor …./Pen.JN/ …………… /MS ………. 

 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

 

Ketua Mahkamah Syar’iyah ……………membaca surat laporan dan 

permohonan Penyidik di …....................… Nomor......................  tanggal................... 

mengenai telah dilakukan penggeledahan, dengan alasan keadaan yang sangat 

perlu dan mendesak dalam peristiwa................. dari Tersangka :  

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

Menimbang, bahwa berdasarkan alasan tersebut di atas,  penggeledahan 

tersebut dapat disetujui; 

Mengingat Pasal 40 ayat (2)  Qonun Aceh Nomor 7 Tahun 2013 tentang 

Hukum Acara Jinayat. 

MENETAPKAN 

Memberikan persetujuan atas tindakan penggeledahan oleh Penyidik 

di........................ yang telah dilakukan seperti tersebut dalam Berita Acara 

Penggeledahan tanggal....................................  
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Memerintahkan untuk menyampaikan salinan penetapan ini secepatnya 

kepada  Terdakwa, keluarga Terdakwa, dan Kepala Rumah Tahanan Negara 

di.......................................; 

 

Ditetapkan di .................................... 

Pada tanggal ....................................  

Ketua,  

      

................................................ 
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B.1.q Penetapan Penangguhan Penahanan dengan Jaminan 

 

PENETAPAN 

Nomor …….. /Pen-JN/ …………… /MS-………. 

 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

 

Ketua Majelis  Mahkamah Syar’iyah ……………membaca berkas perkara 

Nomor ……………….. /JN/ …………… /MS. ……….atas Terdakwa: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

  

telah ditahan dalam Tahanan Rutan Negara oleh: 

1. Penyidik sejak tanggal......................... sampai dengan 

tanggal................................; 

2. Perpanjangan oleh Penuntut Umum sejak tanggal......................s/d 

tanggal.......................; 

3. Penuntut Umum sejak tanggal.................. tanggal......................s/d 

tanggal.......................; 

4. Hakim Mahkamah Syar’iyah …………… sejak tanggal........................……. s/d 

tanggal.......................; 

Menimbang, bahwa Terdakwa/Penasihat Hukum Terdakwa dengan surat 

permohonan Nomor............................. tanggal.........................…. yang pada 
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pokoknya mohon penangguhan penahanan dengan jaminan orang: 

Nama Lengkap   :....................................................... 

Tempat lahir  :....................................................... 

Umur/Tanggal lahir :.......................................................  

Jenis Kelamin :....................................................... 

Kebangsaan :.......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota …………………………………………... 

Menimbang, bahwa berdasarkan surat perjanjian Nomor............................... 

tanggal....................., jika Terdakwa melarikan diri dan setelah lewat waktu 3 (tiga) 

bulan tidak diketemukan, penjamin diwajibkan membayar berupa emas …..gram 

atau uang sejumlah Rp. ………………… ( …………………. ) ke Baitul Mal melalui 

Panitera Mahkamah Syar’iyah...........................; 

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan di atas, maka cukup alasan 

untuk mengabulkan permohonan penangguhan penahanan Terdakwa; 

Memperhatikan, Pasal 32 ayat (1) sampai dengan Pasal 35 Qanun Aceh 

Nomor 7 Tahun 2013 tentang Hukum Acara Jinayat; 

MENETAPKAN 

1. Menangguhkan penahanan 

Terdakwa.........................Bin/Binti......................dengan syarat-syarat sebagai 

berikut: 

a. Terdakwa tidak akan melarikan diri; 

b. Terdakwa tidak akan menghilangkan barang bukti; 

c. Terdakwa sanggup hadir pada setiap persidangan; 

2. Memerintahkan Penjamin untuk mentaati isi perjanjian 

Nomor................................ tanggal..........................; 

3. Memerintahkan Penuntut Umum mengeluarkan Terdakwa dari tahanan; 

4. Memerintahkan untuk menyampaikan salinan penetapan ini secepatnya kepada  

Terdakwa, keluarga Terdakwa, dan Kepala Rumah Tahanan Negara 

di.......................................; 
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 Ditetapkan di ............................; 

Pada tanggal ...........................; 

 

 Ketua Majelis, 

  

 

     .................................................... 
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B.1.r Pemberitahuan Isi Putusan TK. I kepada Terdakwa yang tidak hadir 

 

RELAAS PEMBERITAHUAN ISI PUTUSAN  

Nomor.... /JN/........ /MS...... 

 

 Pada hari ini.......................... tanggal ……………………. saya, ......................,  

Jurusita/Jurusita Pengganti Mahkamah Syar’iyah ………....... atas perintah Ketua 

Mahkamah Syar’iyah tersebut telah memberitahukan kepada Terdakwa: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

isi Putusan Mahkamah Syar’iyah......... Nomor …………tanggal…….. yang amarnya 

sebagai berikut: 

1. ....................................................................................................................... 

2. ....................................................................................................................... 

3. ....................................................................................................................... 

4. ...................................................................................................................dst. 

Demikian  relaas ini dibuat  dan ditandatangani oleh Jurusita/Jurusita 

Pengganti Mahkamah Syar’iyah....….. dan Terdakwa.  

Terdakwa,               Jurusita/Jurusita Pengganti,   

 

……………………………     ………………………………. 

  



308 
 

B.1.s Pemberitahuan Isi Putusan TK. I  kepada JPU 

 

RELAAS PEMBERITAHUAN ISI PUTUSAN 

Nomor.... /JN/........ /MS...... 

 Pada hari ini.......................... tanggal ……………………. saya, 

......................,  Jurusita/Jurusita Pengganti Mahkamah Syar’iyah ………....... 

atas perintah Ketua Mahkamah Syar’iyah tersebut telah memberitahukan 

kepada Jaksa Penuntut Umum: 

Nama lengkap  : …………………..; 

NIP    : …………………..; 

Jabatan   : …………………..; 

isi Putusan Mahkamah Syar’iyah......... Nomor …………tanggal…….. yang 

amarnya sebagai berikut: 

..................................................................................................................... 

...................................................................................................................dst. 

Bahwa terdakwa dapat mengajukan 

Demikian relaas ini dibuat  dan ditandatangani oleh Jurusita/Jurusita 

Pengganti Mahkamah Syar’iyah....….. dan Terdakwa. 

 

Terdakwa,                                      Jurusita/Jurusita Pengganti,   

 

 

……………………………     ……………………………… 
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B.1.t Surat Pernyataan Menerima Putusan  MS 

 

PERNYATAAN MENERIMA PUTUSAN 

Nomor ……………….. /JN/ …………… /MS. ………. 

 

 Pada hari ini............... tanggal............................... yang bertanda tangan di 

bawah ini: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

Sesuai ketentuan Pasal  226   ayat (1) Qanun Aceh Nomor 7 Tahun 2013 

tentang Hukum Acara Jinayat,  saya tidak mengajukan  banding  terhadap  Putusan  

Mahkamah  Syar’iyah ........... ….  tanggal Nomor............................, maka saya 

nyatakan  menerima putusan tersebut. 

Demikian akta ini dibuat dan ditandatangani oleh saya. 

Terdakwa/JPU* 

 

 

.............................................. 

*) Coret yang tidak perlu 
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B.2.a Surat Permohonan Banding Terdakwa 

 

Hal: Permohonan Banding    Banda Aceh, ……… 

Kepada Yth.: 

Ketua Mahkamah Syar’iyah ……… 

di 

    .................................... 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

mengajukan banding terhadap Putusan Mahkamah Syar’iyah …………… tanggal …….. 

Nomor ……........... yang telah diputus pada tanggal ………........... dengan amarnya: 

1. ………………………………; 

2. ………………………….......; 

3. …………………………… dst. 

Demikian  surat permohonan ini untuk dapat dikabulkan. 

 

      Terdakwa 

 

………………….. 
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B.2.b Surat permohonan Banding JPU 

 

Hal: Permohonan Banding   Banda Aceh, ……… 

Kepada Yth. 

Ketua Mahkamah Syar’iyah ……… 

di 

    ...................................... 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama lengkap  : …………………..; 

Pangkat/Nip   : …………………..; 

Jabatan   : ………….………..; 

mengajukan banding terhadap Putusan Mahkamah Syar’iyah …………… tanggal …….. 

Nomor …….......... yang telah diputus pada tanggal ……… dengan amarnya: 

1. ………………………………; 

2. ………………………….......; 

3. ……………………………dst  

Demikian  surat permohonan ini untuk dapat dikabulkan. 

 

      Jaksa Penuntut Umum 

 

………………….. 
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B.2.c Akta permohonan Banding Terdakwa 

AKTA PERMOHONAN BANDING 

Nomor.... /JN/........ /MS...... 

 

 Pada hari ini …………… tanggal.................................. telah menghadap 

kepada saya, ..........................................., Panitera Mahkamah Syar’iyah 

……………………. 

Terdakwa**: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

yang menerangkan bahwa ia mengajukan permohonan banding terhadap Putusan 

Mahkamah Syar’iyah ………………….. Nomor............................................ tanggal

 ............................. 20……. 

Demikian surat keterangan ini dibuat dan ditandatangani oleh saya Panitera 

Mahkamah Syar’iyah  ............................dan pembanding tersebut, sesuai ketentuan 

dalam Pasal 225 ayat (3) Qanun Aceh Nomor 7 Tahun 2013 tentang Hukum Acara 

jinayat. 

 Pembanding,       Panitera, 

 

(....................................................... )                  (....................................................... ) 
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B.2.d  Akta permohonan Banding Kuasa Hukum 

 

AKTA PERMOHONAN BANDING 

Nomor.... /JN/........ /MS...... 

 

 Pada hari ini …………… tanggal.................................. telah menghadap 

kepada saya, ..........................................., Panitera Mahkamah Syar’iyah 

……………………. 

Kuasa Hukum Terdakwa: 

Nama    : 

Pekerjaan  : 

Berkedudukan : 

 Berdasarkan surat kuasa khusus tanggal .................................bertindak atas 

nama Terdakwa**: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ……………………………………... 

 

yang menerangkan bahwa ia mengajukan permohonan banding terhadap Putusan 

Mahkamah Syar’iyah ………………….. nomor............................................ 

tanggal............................. 20……. 

 

Demikian surat keterangan ini dibuat dan ditandatangani oleh saya Panitera 

Mahkamah Syar’iyah  ....................dan pembanding tersebut, sesuai ketentuan 
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dalam Pasal 225 ayat (3) Qanun Aceh Nomor 7 Tahun 2013 tentang Hukum Acara 

jinayat. 

 

 Kuasa Pembanding,   Panitera, 

 

.................................................            ..................................................... 
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B.2.e   Intrumen Tanda Terima Akta Banding 

Tanda terima 

Sehelai tembusan permohonan banding tersebut 

(Dicatat disini bahwa Pemohon tidak dapat menghadap karena berhalangan dengan 

alasan):...................................................... 

       Panitera, 

 

 

 

       (...................................................... ) 
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B.2.f   Akta Permohonan Banding Oleh JPU 

 

AKTA PERMOHONAN BANDING 

Nomor.... /JN/........ /MS...... 

 

 Pada hari ini …………… tanggal.................................. telah menghadap 

kepada saya, ..........................................., Panitera Mahkamah Syar’iyah 

……………………. 

Jaksa Penuntut Umum: 

Nama lengkap  : …………………..; 

Pangkat/NIP   : …………………..; 

Jabatan   : ………….………..; 

yang menerangkan bahwa ia mengajukan permohonan banding terhadap Putusan 

Mahkamah Syar’iyah ………………….. Nomor............................. tanggal

 ................; 

Demikian akta ini dibuat dan ditandatangani oleh saya, Panitera Mahkamah 

Syar’iyah  .................. dan Pembanding tersebut, sesuai ketentuan dalam Pasal 225 

Ayat (3) Qanun Aceh Nomor 7 Tahun 2013 Tentang Hukum Acara Jinayat. 

 

 Pembanding,     Panitera, 

 

 

 

......................................................            .......................................................  
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B.2.g   Pemberitahuan Permohonan Banding Kepada Terbanding 

RELAAS PEMBERITAHUAN PERMOHONAN BANDING 

Nomor....../JN/........ /MS...... 

Pada hari ini.......................... tanggal ……………………. saya, 

......................,  Jurusita/Jurusita Pengganti Mahkamah Syar’iyah ………....... atas 

perintah Ketua Mahkamah Syar’iyah tersebut telah memberitahukan kepada 

Terbanding: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

bahwa Penuntut Umum: 

Nama lengkap  : …………………..; 

NIP    : …………………..; 

Jabatan   : …………………..; 

telah mengajukan permohonan banding Nomor……… tanggal………. terhadap 

Putusan Mahkamah Syar’iyah ……………. Nomor …………….tanggal……..; 

Demikian  relaas ini dibuat  dan ditandatangani oleh   Jurusita/Jurusita 

Pengganti  Mahkamah Syar’iyah ………….. dan Terbanding. 

 

     Terbanding           Jurusita/Jurusita Pengganti   

 

 

……………………………     ………………………………. 
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B.2.h Pemberitahuan permohonan banding kepada JPU 

RELAAS PEMBERITAHUAN PERMOHONAN BANDING 

Nomor.... /JN/........ /MS...... 

Pada hari ini.......................... tanggal ……………………. saya, 

......................,  Jurusita/Jurusita Pengganti Mahkamah Syar’iyah ………....... atas 

perintah Ketua Mahkamah Syar’iyah tersebut telah memberitahukan kepada 

Terbanding: 

Nama lengkap  : …………………..; 

NIP    : …………………..; 

Jabatan   : …………………..; 

bahwa Terdakwa: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

telah mengajukan permohonan banding Nomor……… tanggal………. terhadap 

Putusan Mahkamah Syar’iyah ……………. Nomor …………….tanggal……..; 

Demikian  relaas ini dibuat  dan ditandatangani oleh   Jurusita/Jurusita 

Pengganti  Mahkamah Syar’iyah ………….. dan Terbanding. 

 

     Terbanding            Jurusita/Jurusita Pengganti*   

 

 

……………………………     ……………………………… 
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B.2.i     Tanda Terima Memori  banding dari Terdakwa 

 

TANDA TERIMA MEMORI BANDING 

Nomor.... /JN/........ /MS...... 

 

Pada hari  ini.......................... tanggal ……………………. telah menghadap 

kepada saya Panitera Mahkamah Syar’iyah ……. Terdakwa: 

Nama Lengkap   :....................................................... 

Tempat lahir  :....................................................... 

Umur/Tanggal lahir :.......................................................  

Jenis Kelamin :....................................................... 

Kebangsaan :.......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota ………………………………………... 

bahwa Terdakwa menyerahkan memori banding sehubungan dengan permohonan 

banding yang diajukan terhadap Putusan Mahkamah Syar’iyah ……………. Nomor 

…………….tanggal…….......dalam perkara…...................; 

Demikian  tanda terima  ini dibuat  dan ditandatangani oleh saya Panitera  

Mahkamah Syar’iyah ………….. dan Terdakwa. 

 

     Terdakwa                                    Panitera   

 

 

……………………………     …………………………… 
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B.2.j   Tanda Terima Memori  banding dari JPU 

 

TANDA TERIMA MEMORI BANDING 

Nomor.... /JN/........ /MS...... 

 

Pada hari  ini.......................... tanggal ……………………. telah menghadap 

kepada saya, Panitera Mahkamah Syar’iyah ……. Jaksa Penuntut Umum: 

Nama     : …………………..; 

NIP     : …………………..; 

Jabatan   : …………………..; 

bahwa Jaksa Panuntut Umum menyerahkan memori banding sehubungan dengan 

permohonan banding yang diajukan terhadap Putusan Mahkamah Syar’iyah 

……………. Nomor …………….tanggal……..dalam perkara…...............; 

Demikian  tanda terima  ini dibuat  dan ditandatangani oleh  saya, Panitera  

Mahkamah Syar’iyah ………….. dan Jaksa Panuntut Umum. 

 

     Jaksa Penuntut Umum              Panitera   

 

 

  ……………………………     …………………………… 
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B.2.k   Pemberitahuan dan Penyerahan  Memori  banding  kepada Terdakwa 

RELAAS PENYERAHAN MEMORI BANDING 

Nomor........../JN /.........../MS............ 

 

Pada hari ini.......................... tanggal ……………………. saya, ......................,  

Jurusita/Jurusita Pengganti Mahkamah Syar’iyah ………....... atas perintah Ketua 

Mahkamah Syar’iyah tersebut telah memberitahukan dan menyerahkan kepada 

Terdakwa: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

memori banding atas permohonan banding Nomor……… tanggal………. terhadap 

Putusan Mahkamah Syar’iyah ……………. Nomor ……………. tanggal…….....; 

Demikian  relaas ini dibuat  dan ditandatangani oleh  Jurusita/Jurusita 

Pengganti  Mahkamah Syar’iyah ………….. dan Terbanding. 

 

   Terbanding            Jurusita/Jurusita Pengganti   

 

 

……………………………           …………………………… 
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B.2 .l  Pemberitahuan dan Penyerahan  Memori  banding kepada JPU 

RELAAS PENYERAHAN MEMORI BANDING 

Nomor........../JN /.........../MS............ 

 

Pada hari ini.......................... tanggal ……………………. saya, ......................,  

Jurusita/Jurusita Pengganti Mahkamah Syar’iyah ………....... atas perintah Ketua 

Mahkamah Syar’iyah tersebut telah memberitahukan dan menyerahkan kepada 

Jaksa Penuntut Umum: 

Nama lengkap  : …………………..; 

NIP    : …………………..; 

Jabatan   : …………………..; 

memori banding atas permohonan banding terhadap Putusan Mahkamah Syar’iyah 

……………. Nomor …………….tanggal…….........; 

Demikian  relaas ini dibuat dan ditandatangani oleh Jurusita/Jurusita 

Pengganti  Mahkamah Syar’iyah ………….. dan Terbanding. 

 

     Terbanding           Jurusita/Jurusita Pengganti   

 

 

……………………………     …………………………  
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B.2 .m  Tanda Terima Kontra Memori  Banding dari Terdakwa 

TANDA TERIMA KONTRA MEMORI BANDING 

Nomor.... /JN/........ /MS...... 

 

Pada hari  ini.......................... tanggal ……………………. telah menghadap 

kepada saya Panitera Mahkamah Syar’iyah ……. Terdakwa: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

 

bahwa Terdakwa menyerahkan kontra memori banding sehubungan dengan 

permohonan banding yang diajukan terhadap Putusan Mahkamah Syar’iyah 

……………. Nomor …………….tanggal……...............dalam perkara…............; 

Demikian  tanda terima  ini dibuat  dan ditandatangani oleh saya, Panitera  

Mahkamah Syar’iyah ………….. dan Terdakwa. 

 

     Terdakwa                                    Panitera   

 

 

……………………………     …………………………… 
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B.2.n  Tanda Terima Kontra Memori  banding dari JPU 

TANDA TERIMA KONTRA MEMORI BANDING 

Nomor …./JN/...../MS…… 

 

 Pada hari  ini.......................... tanggal ……………………. telah menghadap 

kepada saya, Panitera Mahkamah Syar’iyah ……. Jaksa Penuntut Umum: 

Nama     : …………………..; 

NIP     : …………………..; 

Jabatan   : …………………..; 

bahwa Jaksa Penuntut Umum menyerahkan kontra memori banding sehubungan 

dengan permohonan banding yang diajukan terhadap Putusan Mahkamah Syar’iyah 

……………. Nomor …………….tanggal……...........dalam perkara….......................; 

Demikian  tanda terima  ini dibuat  dan ditandatangani oleh  saya, Panitera  

Mahkamah Syar’iyah ………….. dan Jaksa Penuntut Umum. 

 

     Jaksa Penuntut Umum              Panitera   

 

 

 ……………………………     …………………………… 
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B.2.o  Pemberitahuan dan Penyerahan Kontra Memori  banding dari  Terdakwa 

RELAAS PENYERAHAN KONTRA MEMORI BANDING 

Nomor.... /JN/........ /MS...... 

 

Pada hari ini.......................... tanggal ……………………. saya, ......................,  

Jurusita/Jurusita Pengganti Mahkamah Syar’iyah ………....... atas perintah Ketua 

Mahkamah Syar’iyah tersebut telah memberitahukan dan menyerahkan kepada 

Terdakwa: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

atas memori banding tanggal………....... terhadap Putusan Mahkamah Syar’iyah 

……………. Nomor ……………. tanggal….................…..; 

 Demikian  relaas ini dibuat dan ditandatangani oleh Jurusita/Jurusita 

Pengganti*  Mahkamah Syar’iyah ………….. dan Pembanding. 

 

   Pembanding                   Jurusita/Jurusita Pengganti   

 

 

   ……………………………     ……………………………… 
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B.2.p  Pemberitahuan dan Penyerahan Kontra Memori  banding dari  JPU 

RELAAS PENYERAHAN KONTRA MEMORI BANDING 

Nomor.... /JN/........ /MS...... 

 

Pada hari ini.......................... tanggal ……………………. saya, ......................,  

Jurusita/Jurusita Pengganti Mahkamah Syar’iyah ………....... atas perintah Ketua 

Mahkamah Syar’iyah tersebut telah memberitahukan dan menyerahkan kepada 

Jaksa Penuntut Umum: 

Nama     : ……………………..; 

Nip    : ……………………..; 

Jabatan   : ……………………..; 

kontra memori banding tanggal………. terhadap Putusan Mahkamah Syar’iyah 

……………. Nomor ……………. tanggal….........…..; 

Demikian  relaas ini dibuat  dan ditandatangani oleh  Jurusita/Jurusita 

Pengganti*  Mahkamah Syar’iyah ………….. dan Jaksa Penuntut Umum. 

 

Jaksa Penuntut Umum,           Jurusita/Jurusita Pengganti*,  

 

 

……………………………              ……………………………… 
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B.2.q  Pemberitahuan Memeriksa Berkas Kepada Terdakwa 

RELAAS PEMBERITAHUAN MEMERIKSA BERKAS  

Nomor.... /JN/........ /MS...... 

 

Pada hari ini.......................... tanggal ……………………. saya, ......................,  

Jurusita/Jurusita Pengganti Mahkamah Syar’iyah ………....... atas perintah Ketua 

Mahkamah Syar’iyah tersebut telah memberitahukan kepada Terdakwa*: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

untuk memeriksa berkas perkara permohonan banding terhadap Putusan Mahkamah 

Syar’iyah ……………. Nomor …………….tanggal…….......... dalam tenggang waktu 

7 (tujuh) hari setelah menerima pemberitahuan ini; 

Demikian  relaas ini dibuat  dan ditandatangani oleh Jurusita/Jurusita 

Pengganti*  Mahkamah Syar’iyah ……… dan Terdakwa. 

 

            Terdakwa,                Jurusita/Jurusita Pengganti*,   

 

 

……………………………     ……………………………… 

  



328 
 

B.2.r  Pemberitahuan Memeriksa Berkas Kepada JPU 

RELAAS PEMBERITAHUAN MEMERIKSA BERKAS  

Nomor.... /JN/........ /MS...... 

 

Pada hari ini.......................... tanggal ……………………. saya, ......................,  

Jurusita/Jurusita Pengganti Mahkamah Syar’iyah ………....... atas perintah Ketua 

Mahkamah Syar’iyah tersebut telah memberitahukan kepada Jaksa Penuntut Umum: 

Nama lengkap  : …………………..; 

NIP    : …………………..; 

Jabatan   : …………………..; 

untuk memeriksa berkas perkara permohonan banding terhadap Putusan Mahkamah 

Syar’iyah ……………. Nomor …………….tanggal…….... dalam tenggang waktu 7 

(tujuh) hari setelah menerima pemberitahuan ini; 

Demikian  relaas ini dibuat dan ditandatangani oleh Jurusita/Jurusita 

Pengganti Mahkamah Syar’iyah....….. dan Jaksa  Penuntut Umum. 

 

 

Jaksa Penuntut Umum          Jurusita/Jurusita Pengganti   

 

 

……………………………     ……………………………… 
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B.2.s  Keterangan Tidak Memeriksa Berkas oleh Terdakwa 

SURAT KETERANGAN TIDAK MEMERIKSA BERKAS (INZAGE)  

Nomor.... /JN/........ /MS...... 

 

 Panitera Mahkamah Syar’iyah ……. menerangkan bahwa Terdakwa*: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

tidak melakukan pemeriksaan berkas (inzage) di Kepanitraan Mahkamah Syar’iyah 

………, sehubungan dengan permohonan banding yang diajukan terhadap Putusan 

Mahkamah Syar’iyah …….. Nomor …………….. tanggal ….............…… dalam perkara 

…….............….; 

 Demikian  surat keterangan ini dibuat dengan mengingat sumpah jabatan. 

 

      Dikeluarkan di ..... ……....… 

Pada tanggal ........... ……… 

Panitera, 

 

 

………………….. 
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B.2.t Keterangan Tidak Memeriksa Berkas oleh JPU 

SURAT KETERANGAN TIDAK MEMERIKSA BERKAS (INZAGE)  

Nomor.... /JN/........ /MS...... 

 

Panitera Mahkamah Syar’iyah ……. menerangkan bahwa Jaksa Penuntut 

Umum: 

Nama lengkap  : …………………..; 

Pangkat/NIP   : …………………..; 

Jabatan   : ………….………..; 

tidak melakukan pemeriksaan berkas (inzage) di Kepanitraan Mahkamah Syar’iyah 

………, sehubungan dengan permohonan banding yang diajukan terhadap Putusan 

Mahkamah Syar’iyah …….. Nomor …………….. tanggal ……… dalam perkara 

……….; 

Demikian  surat keterangan ini dibuat dengan mengingat sumpah jabatan. 

 

      Dikeluarkan di ..... ……....… 

Pada tanggal ........... ……… 

Panitera, 

 

 

………………….. 
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B.2.u Pemberitahuan Isi Putusan Banding Kepada Terdakwa 

 

RELAAS PEMBERITAHUAN ISI PUTUSAN BANDING  

Nomor.... /JN/........ /MS...... 

 Pada hari ini.......................... tanggal ……………………. saya, ......................,  

Jurusita/Jurusita Pengganti Mahkamah Syar’iyah ………....... atas perintah Ketua 

Mahkamah Syar’iyah tersebut telah memberitahukan kepada Terdakwa: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

isi Putusan Mahkamah Syar’iyah Aceh Nomor …………….tanggal……......... yang 

amarnya sebagai berikut: 

1. ........................................................................................................................... 

2. ...................................................................................................................... 

3. ..................................................................................................................... 

4. .....................................................................................................................dst 

 Demikian  relaas ini dibuat  dan ditandatangani oleh Jurusita/Jurusita 

Pengganti Mahkamah Syar’iyah....….. dan Terdakwa. 

 

Terdakwa            Jurusita/Jurusita Pengganti*   

 

………………..                              ……………………………
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B.2.v Pemberitahuan Isi Putusan Banding JPU  

 

RELAAS PEMBERITAHUAN ISI PUTUSAN BANDING  

Nomor.... /JN/........ /MS...... 

 

 Pada hari ini.......................... tanggal ……………………. saya, ......................,  

Jurusita/Jurusita Pengganti* Mahkamah Syar’iyah ………....... atas perintah Ketua 

Mahkamah Syar’iyah tersebut telah memberitahukan kepada Jaksa Penuntut 

Umum: 

Nama lengkap  : …………………..; 

NIP    : …………………..; 

Jabatan   : …………………..; 

isi Putusan Mahkamah Syar’iyah Aceh Nomor …………….tanggal…….. yang 

amarnya sebagai berikut; 

1. .................................................................................................................; 

2. .................................................................................................................; 

3. .................................................................................................................; 

4. .............................................................................................................dst; 

Demikian  relaas ini dibuat  dan ditandatangani oleh  Jurusita/Jurusita 

Pengganti* Mahkamah Syar’iyah ……… dan Jaksa Penuntut Umum; 

 

Jaksa Penuntut Umum           Jurusita/Jurusita Pengganti*   

 

 

……………………………     ………………………………. 
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B.3.a Akta permohonan Kasasi oleh Terdakwa  

 

AKTA PERMOHONAN KASASI 

Nomor........../JN/.........../MS............ 

 

Pada hari ini .......... tanggal ……………. telah menghadap kepada saya, 

Panitera Mahkamah Syar’iyah ……………………Terdakwa: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ………………………………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

mengajukan permohonan kasasi terhadap Putusan Mahkamah Syar’iyah 

Aceh/Mahkamah Syar’iyah .............. Nomor……….. tanggal...................; 

Demikian akta ini dibuat dan ditandatangani oleh Panitera Mahkamah 

Syar’iyah................ dan  Pemohon Kasasi. 

 

 

    Pemohon Kasasi        Panitera 

 

 

……………………………      …………………………
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B.3.b Pemberitahuan Permohonan Kasasi Kepada Terdakwa (Termohon Kasasi) 

RELAAS PEMBERITAHUAN PERMOHONAN KASASI 

Nomor.... /JN/........ /MS...... 

 Pada hari ini.......................... tanggal ……………………. saya, ......................,  

Jurusita/Jurusita Pengganti Mahkamah Syar’iyah ………....... atas perintah Ketua 

Mahkamah Syar’iyah tersebut telah memberitahukan kepada Terdakwa: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ………………………………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

bahwa Jaksa Penuntut Umum: 

Nama lengkap  : …………………..; 

NIP    : …………………..; 

Jabatan   : …………………..; 

telah mengajukan permohonan kasasi Nomor……… tanggal………. terhadap 

Putusan Mahkamah Syar’iyah Aceh/Mahkamah Syar’iyah  ……………. Nomor 

……………. tanggal……..; 

 Demikian relaas ini dibuat  dan ditandatangani oleh  Jurusita/Jurusita 

Pengganti*  Mahkamah Syar’iyah ………….. dan Termohon Kasasi. 

 

     Termohon Kasasi           Jurusita/Jurusita Pengganti*   

 

……………………………     ……………………………… 
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B.3.c Pemberitahuan permohonan Kasasi kepada JPU  

RELAAS PEMBERITAHUAN PERMOHONAN KASASI 

Nomor........../JN/.........../MS............ 

 Pada hari ini.......................... tanggal ……………………. saya, ......................,  

Jurusita/Jurusita Pengganti Mahkamah Syar’iyah ………....... atas perintah Ketua 

Mahkamah Syar’iyah tersebut telah memberitahukan kepada Jaksa Penuntut Umum: 

Nama lengkap  : …………………..; 

NIP    : …………………..; 

Jabatan   : …………………..; 

bahwa Terdakwa**: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

telah mengajukan permohonan kasasi Nomor.......... tanggal............ terhadap Putusan 

Mahkamah Syar’iyah  Aceh/Mahkamah Syar’iyah  ……………. Nomor ……………. 

tanggal……...............; 

Demikian  relaas ini dibuat  dan ditandatangani oleh  Jurusita/Jurusita Pengganti*  

Mahkamah Syar’iyah ………….. dan Termohon Kasasi. 

 

      Termohon Kasasi           Jurusita/Jurusita Pengganti*  

 

……………………………    ……………………………… 
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B.3.d Tanda Terima Memori Kasasi Kepada Terdakwa (Termohon Kasasi)   

 
TANDA TERIMA MEMORI KASASI 

Nomor.... /JN/........ /MS...... 

 

 Pada hari  ini.......................... tanggal ……………………. telah menghadap 

kepada saya Panitera Mahkamah Syar’iyah ……. Terdakwa: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

bahwa Terdakwa menyerahkan memori kasasi sehubungan dengan permohonan 

kasasi yang diajukan olehnya terhadap Putusan Mahkamah Syar’iyah  Aceh Nomor 

…………. tanggal…….. dalam perkara….........................; 

 Demikian  tanda terima  ini dibuat  dan ditandatangani oleh saya, Panitera  

Mahkamah Syar’iyah ………….. dan Terdakwa. 

 

      Terdakwa,                             Panitera,   

 

 

……………………………     …………………………… 
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B.3.e Tanda Terima Memori Kasasi kepada JPU (Termohon Kasasi)  

TANDA TERIMA MEMORI KASASI 

Nomor.... /JN/........ /MS...... 

 

Pada hari  ini.......................... tanggal ……………………. telah menghadap 

kepada saya, Panitera Mahkamah Syar’iyah ……......... Jaksa Penuntut Umum: 

Nama     : …………………..; 

Nip     : …………………..; 

Jabatan   : …………………..; 

bahwa ia menyerahkan memori Kasasi sehubungan dengan permohonan Kasasi 

yang diajukan olehnya terhadap Putusan Mahkamah Syar’iyah ……………. Nomor 

…………….tanggal……..........dalam perkara................…..; 

 Demikian  tanda terima  ini dibuat dan ditandatangani oleh saya Panitera  

Mahkamah Syar’iyah ………….. dan Jaksa Penuntut Umum. 

 

     Jaksa Penuntut Umum,              Panitera,   

 

 

……………………………     …………………………… 
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B.3.f Pemberitahuan dan Penyerahan Memori Kasasi Kepada Terdakwa (Termohon 

Kasasi)  

RELAAS PEMBERITAHUAN DAN PENYERAHAN MEMORI KASASI 

Nomor.... /JN/........ /MS...... 

 Pada hari ini.......................... tanggal ……………………. saya, ......................,  

Jurusita/Jurusita Pengganti Mahkamah Syar’iyah ………....... atas perintah Ketua 

Mahkamah Syar’iyah tersebut telah memberitahukan kepada Terdakwa: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

 

atas permohonan kasasi terhadap Putusan Mahkamah Syar’iyah Aceh/Mahkamah 

Syar’iyah  ……………. Nomor ……………. tanggal……...................; 

 Demikian  relaas ini dibuat  dan ditandatangani oleh Jurusita/Jurusita 

Pengganti  Mahkamah Syar’iyah ………….. dan Termohon Kasasi. 

 

  Termohon Kasasi,           Jurusita/Jurusita Pengganti,   

 

 

……………………………          ………………………………. 
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B.3.g Pemberitahuan dan Penyerahan Memori Kasasi kepada JPU (Termohon Kasasi) 

RELAAS PEMBERITAHUAN DAN PENYERAHAN MEMORI KASASI 

Nomor.... /JN/........ /MS...... 

 

 Pada hari ini.......................... tanggal ……………………. saya, ......................,  

Jurusita/Jurusita Pengganti Mahkamah Syar’iyah ………....... atas perintah Ketua 

Mahkamah Syar’iyah tersebut telah memberitahukan dan menyerahkan kepada 

Jaksa Penuntut Umum: 

Nama lengkap  : …………………..; 

NIP    : …………………..; 

Jabatan   : …………………..; 

Memori kasasi atas permohonan kasasi terhadap Putusan Mahkamah Syar’iyah 

Aceh/Mahkamah Syar’iyah  ……………. Nomor ……………. tanggal…......…..; 

 Demikian  relaas ini dibuat  dan ditandatangani oleh Jurusita/Jurusita 

Pengganti*  Mahkamah Syar’iyah ………….. dan Termohon Kasasi. 

   Termohon Kasasi,           Jurusita/Jurusita Pengganti*,   

 

 

……………………………           ……………………………. 
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B.3.h Tanda Terima Kontra Memori Kasasi dari Terdakwa  

TANDA TERIMA KONTRA MEMORI KASASI 

Nomor.... /JN/........ /MS...... 

 

Pada hari ini .......... tanggal ……………. telah menghadap kepada saya, 

Panitera Mahkamah Syar’iyah ……………………Terdakwa: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

bahwa Terdakwa menyerahkan kontra memori kasasi sehubungan dengan permohonan 

Kasasi yang diajukan terhadap Putusan Mahkamah Syar’iyah ……………. Nomor 

…………….tanggal…….......... dalam perkara …......................; 

Demikian  tanda terima  ini dibuat  dan ditandatangani oleh  saya Panitera  

Mahkamah Syar’iyah ………….. dan Terdakwa. 

 

     Terdakwa,                            Panitera,   

 

 

……………………………     …………………………… 
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B.3.i Tanda Terima Kontra Memori Kasasi dari JPU 

TANDA TERIMA KONTRA MEMORI KASASI 

Nomor.... /JN/........ /MS...... 

Pada hari  ini.......................... tanggal ……………………. telah menghadap 

kepada saya, Panitera Mahkamah Syar’iyah ……. Jaksa Penuntut Umum: 

Nama     : …………………..; 

NIP     : …………………..; 

Jabatan   : …………………..; 

bahwa Jaksa Penuntut Umum menyerahkan kontra memori Kasasi sehubungan dengan 

permohonan kasasi yang diajukan olehnya terhadap Putusan Mahkamah Syar’iyah 

……………. Nomor …………….tanggal…...........…..dalam perkara................…..; 

Demikian  tanda terima  ini dibuat  dan ditandatangani oleh saya, Panitera  

Mahkamah Syar’iyah ………….. dan Jaksa Penuntut Umum. 

 

     Jaksa Penuntut Umum,                Panitera,   

 

 

……………………………     …………………………… 
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B.3.j Pemberitahuan dan Penyerahan Kontra Memori Kasasi kepada Terdakwa  

RELAAS PEMBERITAHUAN DAN PENYERAHAN  

KONTRA MEMORI KASASI 

Nomor.... /JN/........ /MS...... 

 

Pada hari ini.......................... tanggal ……………………. saya, ......................,  

Jurusita/Jurusita Pengganti Mahkamah Syar’iyah ………....... atas perintah Ketua 

Mahkamah Syar’iyah tersebut telah memberitahukan kepadaTerdakwa: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

memori kasasi tanggal………........ terhadap Putusan Mahkamah Syar’iyah Aceh/ 

Mahkamah Syar’iyah  ……………. Nomor ……………. tanggal…….......................; 

 Demikian  relaas ini dibuat  dan ditandatangani oleh Jurusita/Jurusita 

Pengganti  Mahkamah Syar’iyah ………….. dan Pemohon Kasasi. 

 

Pemohon Kasasi,            Jurusita/Jurusita Pengganti,   

 

 

……………………………            ………………………………. 

  



343 
 

B.3.k Pemberitahuan dan Penyerahan Kontra Memori Kasasi kepada JPU (Termohon Kasasi) 

 

RELAAS PEMBERITAHUAN DAN PENYERAHAN  

KONTRA MEMORI KASASI 

Nomor.... /JN/........ /MS...... 

 

 Pada hari ini.......................... tanggal ……………………. saya, ......................,  

Jurusita/Jurusita Pengganti Mahkamah Syar’iyah ………....... atas perintah Ketua 

Mahkamah Syar’iyah tersebut telah memberitahukan dan menyerahkan kepada 

Penuntut Umum: 

Nama lengkap  : …………………..; 

NIP    : …………………..; 

Jabatan   : …………………..; 

memori kasasi tanggal………. terhadap Putusan Mahkamah Syar’iyah Aceh 

/Mahkamah Syar’iyah ……………. Nomor ……………. tanggal……..........................; 

Demikian  relaas ini dibuat  dan ditandatangani oleh Jurusita/Jurusita 

Pengganti  Mahkamah Syar’iyah ………….. dan Pemohon Kasasi. 

 

Pemohon Kasasi,            Jurusita/Jurusita Pengganti,   

 

 

……………………………            ………………………………. 
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B.3.l Pemberitahuan Isi Putusan Kasasi kepada Terdakwa  

RELAAS PEMBERITAHUAN ISI PUTUSAN KASASI  

Nomor.... /JN/........ /MS...... 

 Pada hari ini.......................... tanggal ……………………. saya, ......................,  

Jurusita/Jurusita Pengganti Mahkamah Syar’iyah ………....... atas perintah Ketua 

Mahkamah Syar’iyah tersebut telah memberitahukan kepada Terdakwa: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

isi Putusan Mahkamah Agung Nomor …………….tanggal……......... yang amarnya 

sebagai berikut; 

1. .................................................................................................................; 

2. .................................................................................................................; 

3. .................................................................................................................; 

4. .............................................................................................................dst; 

Demikian  relaas ini dibuat  dan ditandatangani oleh Jurusita/Jurusita 

Pengganti  Mahkamah Syar’iyah ……… dan Pemohon Kasasi/Termohon Kasasi*). 

 

Pemohon Kasasi/Termohon Kasasi*)        Jurusita/Jurusita Pengganti   

 

……………………………     ………………………………. 

*)coret salah satu  
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B.3.m Pemberitahuan Isi Putusan Kasasi kepada Terdakwa  

 

RELAAS PEMBERITAHUAN ISI PUTUSAN KASASI  

Nomor.... /JN/........ /MS...... 

 

 Pada hari ini.......................... tanggal ……………………. saya, ......................,  

Jurusita/Jurusita Pengganti Mahkamah Syar’iyah ………....... atas perintah Ketua 

Mahkamah Syar’iyah tersebut telah memberitahukan kepada Jaksa Penuntut 

Umum: 

Nama lengkap  : …………………..; 

NIP    : …………………..; 

Jabatan   : …………………..; 

isi Putusan Mahkamah Agung Nomor …………….tanggal….........….. yang amarnya 

sebagai berikut; 

1. .................................................................................................................; 

2. .................................................................................................................; 

3. .................................................................................................................; 

4. ...........................................................................................................dst.; 

Demikian relaas ini dibuat dan ditandatangani oleh Jurusita/Jurusita 

Pengganti  Mahkamah Syar’iyah .....……… dan Pemohon kasasi/Termohon 

Kasasi*). 

 

Pemohon Kasasi/Termohon Kasasi*),                    Jurusita/Jurusita Pengganti,   

 

 

……………………………     ………………………………. 

*) coret salah satu  
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B.4.a Akta permohonan Peninjauan Kembali dari Terdakwa  

 
AKTA PERMOHONAN PENINJAUAN KEMBALI 

Nomor........../Akta JN/.........../MS............ 

 

 Pada hari ini .......... tanggal ……………. telah menghadap kepada saya, 

Panitera Mahkamah Syar’iyah ……………………Terpidana: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

 

mengajukan permohonan peninjauan kembali terhadap Putusan Mahkamah 

Agung/Mahkamah Syar’iyah Aceh / Mahkamah Syar’iyah .................. 

Nomor……….. tanggal……… disertai alasan peninjauan kembali; 

Demikian akta ini dibuat dan ditandatangani oleh Panitera Mahkamah 

Syar’iyah................ dan Pemohon Peninjauan Kembali; 

 

 

Pemohon Peninjauan Kembali,    Panitera, 

 

 

……………………………     …………………………… 
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B.4.b Akta permohonan Peninjuan Kembali dari JPU  

 

AKTA PERMOHONAN PENINJAUAN KEMBALI 

Nomor........../Akta JN/.........../MS............ 

 

Pada hari ini .......... tanggal ……………. telah menghadap kepada saya, 

Panitera Mahkamah Syar’iyah ……………………Penuntut Umum: 

Nama lengkap  : …………………..; 

NIP    : …………………..; 

Jabatan   : …………………..; 

mengajukan permohonan peninjauan kembali terhadap Putusan Mahkamah 

Agung/Mahkamah Syar’iyah Aceh/Mahkamah Syar’iyah .................. Nomor……….. 

tanggal…………. disertai alasan peninjauan kembali;  

Demikian akta ini dibuat dan ditandatangani oleh Panitera Mahkamah 

Syar’iyah ................ dan  Pemohon Peninjauan Kembali. 

 

 

Pemohon Peninjauan Kembali,    Panitera, 

 

 

……………………………     ………………………………. 
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B.4.c Panggilan Sidang Pengambilan Sumpah Penemuan Novum kepada Terdakwa  

 

RELAAS PANGGILAN SIDANG 

Nomor.... /JN/........ /MS...... 

 

 Pada hari ini.......................... tanggal ……………………. saya, ......................,  

Jurusita/Jurusita Pengganti Mahkamah Syar’iyah ………....... atas perintah Ketua 

Mahkamah Syar’iyah tersebut telah memanggil Terdakwa sebagai Pemohon 

Peninjauan Kembali untuk datang menghadap di persidangan Mahkamah Syar’iyah 

…………… pada hari …………. tanggal………… jam………. dalam perkara 

permohonan Peninjauan Kembali Nomor……….................; 

Demikian  relaas ini dibuat  dan ditandatangani oleh Jurusita/Jurusita 

Pengganti  Mahkamah Syar’iyah ………….. dan Pemohon Peninjauan Kembali. 

 

Pemohon Peninjauan Kembali,         Jurusita/Jurusita Pengganti,   

 

 

        ……………………………         ………………………………. 
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B.4.d Panggilan Sidang Pengambilan Sumpah Penemuan Novum kepada JPU  

 

RELAAS PANGGILAN SIDANG 

Nomor.... /JN/........ /MS...... 

 

 Pada hari ini.......................... tanggal ……………………. saya, ......................,  

Jurusita/Jurusita Pengganti Mahkamah Syar’iyah ………....... atas perintah Ketua 

Mahkamah Syar’iyah tersebut telah memanggil Jaksa Penuntut Umum pada 

Kejaksaan Negeri ………………. untuk datang menghadap di persidangan 

Mahkamah Syar’iyah …………… pada hari …………. tanggal………… jam………. 

dalam perkara permohonan peninjauan kembali yang diajukan oleh Terpidana/Para 

Terpidana …………….;  

Demikian relaas ini dibuat  dan ditandatangani oleh Jurusita/Jurusita 

Pengganti  Mahkamah Syar’iyah ………….. dan Jaksa Penuntut Umum. 

 

   Jaksa Penuntut Umum               Jurusita/Jurusita Pengganti   

 

 

……………………………              ………………………………. 
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B.4.e Pemberitahuan Isi Putusan PK kepada Terdakwa  

 

 RELAAS PEMBERITAHUAN ISI PUTUSAN PK  

Nomor.... /JN/........ /MS...... 

 Pada hari ini.......................... tanggal ……………………. saya, ......................,  

Jurusita/Jurusita Pengganti Mahkamah Syar’iyah ………....... atas perintah Ketua 

Mahkamah Syar’iyah tersebut telah memberitahukan kepada Terdakwa: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

isi Putusan Peninjauan kembali Mahkamah Agung Nomor …………….tanggal…….. 

yang amarnya sebagai berikut; 

1. .................................................................................................................; 

2. ..............................................................................................................dst; 

Demikian  relaas ini dibuat  dan ditandatangani oleh Jurusita/Jurusita 

Pengganti  Mahkamah Syar’iyah ……… dan Pemohon Peninjauan 

Kembali/Termohon Peninjauan Kembali*). 

Pemohon Peninjauan Kembali    Jurusita/Jurusita Pengganti   

/Termohon Peninjauan Kembali*)   

 

……………………………      ………………………………. 

*) coret salah satu  
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 B.4.f Pemberitahuan Isi Putusan PK  kepada JPU  

 

RELAAS PEMBERITAHUAN ISI PUTUSAN PENINJAUAN KEMBALI 

Nomor.... /JN/........ /MS...... 

 

 Pada hari ini.......................... tanggal ……………………. saya, ......................,  

Jurusita/Jurusita Pengganti Mahkamah Syar’iyah ………....... atas perintah Ketua 

Mahkamah Syar’iyah tersebut telah memberitahukan kepada Jaksa Penuntut 

Umum: 

Nama lengkap  : …………………..; 

NIP    : …………………..; 

Jabatan   : …………………..; 

isi Putusan Peninjauan Kembali Mahkamah Agung Nomor 

…………….tanggal…….. yang amarnya sebagai berikut: 

1. .................................................................................................................; 

2. .................................................................................................................; 

3. .................................................................................................................; 

4. .............................................................................................................dst; 

Demikian  relaas ini dibuat dan ditandatangani oleh Jurusita/Jurusita 

Pengganti  Mahkamah Syar’iyah ……… dan Pemohon PK/ Termohon PK*). 

 

Pemohon PK/Termohon PK*)                     Jurusita/Jurusita Pengganti   

 

 

……………………………     ………………………………. 

*) coret salah satu 
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B.5.a Surat Keterangan Panitera permohonan banding TMS  

SURAT KETERANGAN 

Nomor ……………….. /JN/ …………… /MS. ………. 

 Pada hari  ini.......................... tanggal ……………………. telah menghadap 

kepada saya Panitera Mahkamah Syar’iyah …….Terdakwa/Kuasa 

Terdakwa/Penuntut Umum*): 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

yang menerangkan bahwa ia sebagai Terdakwa/Kuasa Terdakwa/Penuntut Umum*) 

mengajukan  permohonan  banding  atas Putusan Mahkamah Syar’iyah 

……………….. tanggal.......................  Nomor........................................;  

Bahwa permohonan banding dari Terdakwa/Kuasa Terdakwa/Penuntut 

Umum tersebut  tidak memenuhi syarat sesuai ketentuan dalam Pasal 73 jo. Pasal 

225 ayat (9) Qanun Aceh Nomor 7 Tahun 2013 tentang Hukum Acara Jinayat. 

Demikian surat keterangan ini dibuat oleh saya panitera mahkamah 

syar’iyah.................... 

  Panitera, 

 

       .......................... 

*)    Coret yang tidak perlu. 
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B.5.b Laporan tentang Adanya Kasasi ke MA 

MAHKAMAH SYAR’IYAH ............... 

Kop surat 

 

Nomor :...........................................  ................................ 20……. 

Sifat  : Penting 

Lampiran :   

Hal  : Laporan Tentang Adanya Permohonan Kasasi 

 

Kepada yang Terhormat 

Ketua Mahkamah Agung RI 

Cq. Ketua Kamar Peradilan Agama 

di 

   Jakarta 

 السلام عليکم ورحمة االله وبركاته

Sehubungan dengan pernyataan kasasi oleh Terdakwa terhadap Putusan 

Mahkamah Syar’iyah Aceh Nomor..…/JN/…… /MS.………., tanggal....................... 

maka dengan ini kami laporkan sebagai berikut: 

A. Pemohon Kasasi/Terdakwa: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

B. Isi Dakwaan dan Tuntutan Jaksa Penuntut Umum .......... 

1. ……………………………………………………………….. 
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2. ………………………………………………………………. dst 

C. Amar Putusan Mahkamah Syar’iyah ……………..: 

1. ……………………………………………………………….. 

2. ………………………………………………………………. dst 

D. Amar Putusan Mahkamah Syar’iyah Aceh 

1. ...................................................... 

2. ...................................................... dst 

E. Terdakwa dalam tahanan dalam Lembaga Kemasyarakatan ……………..; 

F. Penetapan Perintah Penahanan …………………………………………. 

1. Penyidik......................... dari tanggal............................ s/d 

tanggal.....................; 

2. Jaksa penuntut umum dari tanggal tanggal........................dan sampai dengan 

tanggal..........................; 

3. Ketua Majelis Hakim........................... dari tanggal.......................... dan 

sampai dengan tanggal........................; 

4. Perpanjangan oleh Ketua Mahkamah Syar’iyah ...................... dari 

tanggal.................... dan s/d tanggal.......................; 

5. Hakim Tinggi Mahkamah Syar’iyah Aceh dari tanggal......................... s/d 

tanggal.................; 

6. Perpanjangan oleh Ketua Mahkamah Syar’iyah Aceh dari tanggal.................. 

s/d tanggal.........................; 

G. Permohonan Penahanan Oleh Ketua Mahkamah Agung 

Demikian laporan ini disampaikan untuk dapat diproses selanjutnya sesuai 

dengan ketentuan Pasal 236 Qanun Aceh Nomor 7 Tahun 2013 tentang Hukum 

Acara Jinayat. 

 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb 

Ketua, 

 

....................................................... 
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B.5.c  Laporan tentang Adanya Banding ke MS. Aceh  

MAHKAMAH SYAR’IYAH ............... 

Kop surat 

 

Nomor :.....................................    

 ................................  

Sifat  : Penting 

Lampiran :  

Hal  : Laporan Tentang Adanya Permohonan Banding 

 

Kepada yang Terhormat 

Ketua Mahkamah Syar’iyah Aceh 

Jalan T. Nyak Arief Komplek Keistimewaan Aceh 

di 

    Banda Aceh 

 السلام عليکم ورحمة االله وبركاته

 Sehubungan dengan pernyataan banding oleh Terdakwa terhadap Putusan 

Mahkamah Syar’iyah …………… Nomor  ……………….. /JN/ …………… /MS. 

……….,    tanggal....................... maka dengan ini kami laporkan sebagai berikut: 

A. Pemohon Banding/Terdakwa: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

 



356 
 

B.     Amar Putusan Mahkamah Syar’iyah …………….. 

1. ...................................................... 

2. ...................................................... dst 

 

C. Terdakwa dalam tahanan dalam Lembaga Kemasyarakatan ……………..: 

D. Penetapan Perintah Penahanan …………………………………………. 

1. Penyidik.............................. dari tanggal........................... dan sampai dengan 

tanggal......................; 

2. Jaksa penuntut umum dari tanggal tanggal..................... dan sampai dengan 

tanggal........................; 

3. Hakim Mahkamah Syar’iyah ............................. dari tanggal...................……. 

s/d tanggal.......................; 

4. Perpanjangan oleh Ketua Mahkamah Syar’iyah...................... dari 

tanggal.................................... 20……. sampai dengan tanggal......................; 

5. Perpanjangan oleh Ketua Mahkamah Syar’iyah Aceh dari 

tanggal........................ s/d tanggal..............................; 

Demikian laporan ini disampaikan untuk dapat diproses selanjutnya sesuai 

dengan ketentuan Pasal 236 Qanun Aceh Nomor 7 Tahun 2013 tentang Hukum 

Acara Jinayat. 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb., 

Ketua, 

 

..................................................... 
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B.5.d Penetapan Penunjukan Majelis Hakim TK. Banding 

PENETAPAN 

Nomor ……./JN/..……/MS.Aceh 

 
 Ketua Mahkamah Syariyah Aceh, setelah memperhatikan berkas perkara 

banding Nomor  …./JN/...…./MS.Aceh, tanggal ………………. 

Menimbang, bahwa untuk memeriksa dan memutus perkara tersebut perlu 

menunjuk Majelis Hakim yang nama dan susunannya sebagaimana tersebut di 

bawah ini; 

Mengingat Pasal 11 ayat (1) dan ayat (2) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 

2009 tentang Kekuasaan Kehakiman  jo. Pasal 148 ayat (1) Qanun Aceh Nomor 7 

Tahun 2013; 

MENETAPKAN 

1. ……………………………. sebagai Hakim Ketua; 

2. ……………………………..  sebagai Hakim Anggota; 

3. ……………………………..  sebagai Hakim Anggota; 

Ketua Majelis selambat-lambatnya satu minggu setelah penetapan ini sudah 

menentukan tanggal penetapan hari sidang; 

 Penetapan ini diberikan kepada nama-nama tersebut di atas untuk 

dilaksanakan sebagaimana mestinya. 

       Ditetapkan di ............................ 

Pada tanggal…..………………. 

Ketua, 

 

 

……………………………….. 
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B.5.e Penetapan Penahanan Hakim Tinggi 

PENETAPAN 

Nomor  ................/Pen.JN/............../MS.Aceh. 

                                        

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

  

 Ketua Majelis Hakim Mahkamah Syar’iyah Aceh membaca surat Ketua 

Mahkamah Syar’iyah ……………, tanggal …………….. Nomor ………………. 

tentang permohonan banding dari Terdakwa dalam perkara Jinayat Nomor 

…………….  ke Mahkamah Syar’iyah Aceh atas nama Terdakwa: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

 

telah ditahan berdasarkan Surat Perintah/Penetapan Penahanan: 

1. Penyidik Polres Aceh Barat Nomor ………………. sejak tanggal ..................... s/d 

tanggal ……………….; 

2. Surat Perintah Perpanjangan Kepala Kejaksaan Negeri ……………… mulai 

tanggal …………... s/d tanggal …………….; 

3. Penuntut Umum Kejaksaan Negeri ………… Nomor ……………… sejak tanggal 

…………… s/d tanggal ………………; 

4. Hakim Mahkamah Syar’iyah ………. Nomor ……………. sejak ……………… s/d 

tanggal ……………….; 
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5. Perpanjangan oleh Ketua Mahkamah Syar’iyah ………….. sejak  tanggal 

…………… s/d tanggal ……………; 

Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa melakukan ................ 

sebagaimana diatur dalam Pasal 46 Qanun Aceh Nomor 6 tahun 2014 tentang 

Hukum Jinayat; 

Menimbang, bahwa guna kepentingan pemeriksaan dan proses persidangan 

di tingkat banding dipandang perlu untuk mengeluarkan surat perintah penahanan 

terhadap Terdakwa tersebut; 

Mengingat Pasal 27 ayat (1) Qanun Aceh Nomor 7 tahun 2013 tentang 

Hukum Acara Jinayat. 

MENETAPKAN 

 Memerintahkan untuk melakukan penahanan atas Terdakwa  …………….. 

dalam Lembaga Pemasyarakatan Kelas ………………., paling lama 20 (dua puluh) 

hari, terhitung sejak tanggal ……………. sampai dengan tanggal ……………….; 

 Memerintahkan agar kepada Terdakwa, keluarga Terdakwa, Kepala 

Kejaksaan Negeri ……………., dan Kepala Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

………………secepat mungkin diberikan salinan tembusan penetapan ini. 

           Ditetapkan di    Banda Aceh 

      Pada tanggal   ………………  

Ketua Majelis Hakim,  

 

                                                               ………………………………………. 
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B.5.f Penetapan Perpanjangan Penahanan 

 

PENETAPAN   

Nomor  …../Pen.JN/..…../MS.Aceh 

 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

  

 Ketua Mahkamah Syar’iyah Aceh membaca permohonan perpanjangan 

penahanan dari Majelis Hakim Mahkamah Syar’iyah Aceh tanggal …………., dalam 

perkara jinayat Nomor …./JN/..…………./MS.Aceh dengan Terdakwa: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

telah ditahan berdasarkan Surat Perintah/Penetapan Penahanan: 

1. Penyidik Polres Aceh Barat Nomor ………………. sejak tanggal ....................... 

s/d tanggal ………………………..; 

2. Surat Perintah Perpanjangan Kepala Kejaksaan Negeri ……………… mulai 

tanggal …………... s/d tanggal …………………………….; 

3. Penuntut Umum Kejaksaan Negeri ………… Nomor ……………… sejak tanggal 

…………… sampai dengan tanggal ………………; 

4. Hakim Mahkamah Syar’iyah ………. Nomor ……………. sejak ……………… s/d 

tanggal ……………….; 

5. Perpanjangan oleh Ketua Mahkamah Syar’iyah ………….. sejak  tanggal 

…………… s/d tanggal ……………; 
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6. Ketua Majelis Hakim Mahkamah Syar’iyah Aceh berdasarkan Penetapan 

Penahanan Nomor ………………….. tanggal ………………, terhitung sejak 

tanggal ……………..  s/d tanggal …………………….; 

Menimbang: 

a. Bahwa pemeriksaan terhadap Terdakwa pada Mahkamah Syar’iyah Aceh belum 

selesai; 

b. Bahwa guna kepentingan pemeriksaan dan proses persidangan pada Mahkamah 

Syar’iyah Aceh dipandang perlu untuk melakukan perpanjangan penahanan oleh 

Wakil Ketua Mahkamah Syar’iyah Aceh terhadap Terdakwa tersebut paling lama 

30 (tiga puluh) hari; 

Mengingat Pasal 27 ayat (2) Qanun Aceh Nomor 7 Tahun 2013 tentang 

Hukum Acara Jinayat; 

MENETAPKAN 

Memerintahkan untuk melakukan penahanan terhadap Terdakwa 

…………………  dalam Lembaga Pemasyarakatan Kelas …………., paling lama 30 

(tiga puluh) hari, terhitung sejak tanggal  ................... s/d tanggal ........................; 

 Memerintahkan agar kepada Terdakwa, keluarga Terdakwa, Kepala 

Kejaksaan Negeri ……………., dan Kepala Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

………………secepat mungkin diberikan salinan tembusan penetapan ini. 

    Ditetapkan di   Banda Aceh 

    Pada tanggal   …………… 

              Ketua, 

 

 

  

    …………………………………. 
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B.6.a Diversi Berhasil (Pasal 52 ayat 5 UU No.11 tahun 2012 tentang SPPA) dan 
Perma Nomor 4 Tahun 2014 

 

BERITA ACARA DIVERSI 

Nomor   ……./JN.Anak/20..../MS……... 

Mahkamah Syar’iyah ………., yang melaksanakan musyawarah diversi 

perkara anak dengan Terdakwa:   

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

Proses diversi dihadiri oleh: 

1. ..............................................................Fasilitator Diversi; 

2. ……………………………………............Panitera Pengganti; 

3. ................................................................Penuntut Umum; 

4. …………................................... Pembimbing Kemasyarakatan (PK) Bapas; 

5. …………………………………… Pekerja Sosial Profesional/Tenaga Kerja  

    Sosial (TKS)/masyarakat; 

6. ………………………………………......................Penasihat Hukum; 

7. ………………………………………......................Anak; 

8. ………………………………………......................Orangtua/Wali Anak; 

9. ………………………………………...........Korban dan/atau Orangtua/Wali; 

10. …………………………….............Perwakilan Masyarakat (RT/RW/Kades/ 

Guru/Tokoh Agama/Tokoh masyarakat). 

11. Dst* 
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Musyawarah dibuka dan dinyatakan tertutup untuk umum oleh Fasilitator 

Diversi, lalu Fasilitator Diversi menanyakan kepada Anak/Orang Tua/Wali/Penasihat 

Hukum kesediaannya untuk melakukan musyarawah; 

Atas pertanyaan Fasilitator Diversi, Anak/Orang Tua/Wali/Penasihat Hukum 

menyetujui dilakukan musyawarah; 

Kemudian Fasilitator Diversi menanyakan kepada Anak Korban/Orang 

Tua/Wali/Penasihat Hukum kesediaannya untuk melakukan musyawarah; 

Atas pertanyaan Fasilitator Diversi, Anak Korban/Orang Tua/Wali/Penasihat 

Hukum menyetujui dilakukan musyawarah; 

Selanjutnya Fasilitator Diversi memberikan kesempatan Penuntut Umum 

untuk membacakan materi pokok dakwaan; 

Selanjutnya Fasilitator Diversi memberikan kesempatan Pembimbing 

Kemasyarakatan untuk membacakan Laporan Penelitian Kemasyarakatan; 

Kemudian Fasilitator Diversi memberikan kesempatan kepada Anak/Orang 

Tua/Wali/Penasihat Hukum untuk memberikan pendapat sebagai berikut: 

.......................................................................................................................................

....................................................................................................................................... 

Selanjutnya Fasilitator Diversi memerintahkan kepada Anak/Orangtua/ 

Wali/Penasihat Hukum untuk menjelaskan tentang perbuatan yang telah dilakukan 

Anak dan alasannya sebagai berikut: 

.......................................................................................................................................

.. 

....................................................................................................................................... 

Atas penjelasan tersebut, Fasilitator Diversi memberikan kesempatan 

kepada korban/Orang tua/Wali untuk memberikan tanggapan sebagai berikut: 

....................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................... 

Kemudian Fasilitator Diversi memberikan kesempatan kepada 

Peksos/TKS/Pendamping untuk memberikan informasi tentang perilaku dan 

keadaan sosial Anak, serta memberikan saran untuk penyelesaian konflik sebagai 

berikut: 

....................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................... 
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Selanjutnya Fasilitator Diversi memberikan kesempatan kepada perwakilan 

masyarakat untuk menyampaikan pendapatnya tentang perilaku Anak  serta 

memberikan saran untuk penyelesaian konflik sebagai berikut: 

....................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................... 

Kemudian Fasilitator Diversi memberikan kesempatan kepada Anak 

korban/Orang tua/Wali/Penasihat Hukum untuk memberikan tanggapan sebagai 

berikut: 

....................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................... 

Atas tanggapan tersebut, Fasilitator Diversi memberikan kesempatan 

kepada Anak/Orang tua/Wali/Penasihat Hukum untuk memberikan tanggapan 

sebagai berikut: 

....................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................... 

Berdasarkan diskusi dalam musyawarah tersebut, telah disepakati hal-hal 

sebagai berikut: 

Pasal 1 

.……........................................ 

Pasal 2 

…............................................... 

dst 

 Demikian Berita Acara ini dibuat yang ditandatangani oleh Fasilitator Diversi 

dan Panitera Pengganti. 

Panitera Pengganti      Fasilitator Diversi 

 

 

 

.......................................     ....................................... 
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 B.6.b Diversi Tidak Berhasil (Pasal 52 ayat 6 UU No.11 tahun 2012 tentang SPPA) 

BERITA ACARA DIVERSI 

Nomor   ……./JN.Anak/20…/MS……... 

Mahkamah Syar’iyah ………., yang melaksanakan musyawarah diversi 

perkara anak dengan Terdakwa:   

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ………………………………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

 

Proses diversi dihadiri oleh : 

1. ...........................................................Fasilitator Diversi; 

2. ……………………………………........Panitera Pengganti; 

3. ........................................................... Penuntut Umum; 

4. ………….....................................Pembimbing Kemasyarakatan (PK) Bapas; 

5. ……………………………………....Pekerja Sosial Profesional/Tenaga Kerja                      

Sosial (TKS)/masyarakat; 

6. ………………………………………....................Penasihat Hukum Anak; 

7. ………………………………………....................Anak; 

8. ………………………………………....................Orangtua/Wali Anak; 

9. ………………………………Korban dan/atau Orangtua/Wali; 

10. …………………….......................Perwakilan Masyarakat (RT/RW/Kades/ 

Guru/Tokoh  Agama/Tokoh masyarakat). 

Musyawarah dibuka dan dinyatakan tertutup untuk umum oleh Fasilitator 

Diversi, lalu Fasilitator Diversi menanyakan kepada Anak/Orang Tua/Wali/Penasihat 

Hukum kesediaannya untuk melakukan musyarawah; 
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Atas pertanyaan Fasilitator Diversi, Anak/Orang Tua/Wali/Penasihat Hukum 

menyetujui dilakukan musyawarah; 

Kemudian Fasilitator Diversi menanyakan kepada Anak Korban/Orang 

Tua/Wali/Penasihat Hukum kesediaannya untuk melakukan musyawarah; 

Atas pertanyaan Fasilitator Diversi, Anak Korban/Orang Tua/Wali/Penasihat 

Hukum menyetujui dilakukan musyawarah; 

Selanjutnya Fasilitator Diversi memberikan kesempatan Penuntut Umum 

untuk membacakan materi pokok dakwaan; 

Selanjutnya Fasilitator Diversi memberikan kesempatan Pembimbing 

Kemasyarakatan untuk membacakan Laporan Penelitian Kemasyarakatan; 

Kemudian Fasilitator Diversi memberikan kesempatan kepada Anak/Orang 

Tua/Wali/Penasihat Hukum untuk memberikan pendapat sebagai berikut: 

...................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................... 

Selanjutnya Fasilitator Diversi memerintahkan kepada Anak/Orangtua/Wali/ 

Penasihat Hukum untuk menjelaskan tentang perbuatan yang telah dilakukan Anak 

dan alasannya sebagai berikut: 

....................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................... 

Atas penjelasan tersebut, Fasilitator Diversi memberikan kesempatan 

kepada korban/Orang tua/Wali untuk memberikan tanggapan sebagai berikut: 

-----------------------------------------------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

------- 

Kemudian Fasilitator Diversi memberikan kesempatan kepada 

Peksos/TKS/Pendamping untuk memberikan informasi tentang perilaku dan 

keadaan sosial Anak, serta memberikan saran untuk penyelesaian konflik sebagai 

berikut: 

....................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................... 

Selanjutnya Fasilitator Diversi memberikan kesempatan kepada perwakilan 

masyarakat untuk menyampaikan pendapatnya tentang perilaku Anak  serta 

memberikan saran untuk penyelesaian konflik sebagai berikut: 

....................................................................................................................................... 



367 
 

....................................................................................................................................... 

Kemudian Fasilitator Diversi memberikan kesempatan kepada Anak 

korban/Orang tua/Wali/Penasihat Hukum untuk memberikan tanggapan sebagai 

berikut: 

....................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................... 

Atas tanggapan tersebut, Fasilitator Diversi memberikan kesempatan 

kepada Anak/Orang tua/Wali/Penasihat Hukum untuk memberikan tanggapan 

sebagai berikut: 

....................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................... 

Berdasarkan proses musyawarah tersebut, ternyata tidak tercapai 

kesepakatan diversi, karena ........................................................maka proses 

perkara dilanjutkan; 

 Demikian Berita Acara ini dibuat yang ditandatangani oleh Fasilitator Diversi 

dan Panitera Pengganti. 

Panitera Pengganti      Fasilitator Diversi 

 

..........................................     ...................................... 
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B.6.c Diversi Gagal sejak awal (Pasal 52 ayat 6 UU No.11 tahun 2012 tentang 

SPPA)  

BERITA ACARA DIVERSI 

Nomor   ……./JN.Anak /20…/MS……... 

Mahkamah Syar’iyah ………., yang melaksanakan musyawarah diversi 

perkara anak dengan Terdakwa:   

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

 

Proses diversi dihadiri oleh: 

1. ........................................................... Fasilitas Diversi; 

2. ………………………….........................Panitera Pengganti; 

3. ............................................................Penuntut Umum; 

4. …………..............................................Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 

Bapas; 

5. ……………... Pekerja Sosial Profesional/Tenaga Kerja Sosial (TKS)/ 

masyarakat; 

6. ……………………………….......................Penasihat Hukum Anak; 

7. ……………………………………….......................Anak; 

8. ……………………………………….......................Orangtua/Wali Anak; 

9. ………………………………….Korban dan/atau Orangtua/Wali; 

10. ………………………….............Perwakilan Masyarakat (RT/RW/Kades 

Guru/ Tokoh Agama/Tokoh masyarakat). 
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Setelah musyawarah dibuka dan dinyatakan tertutup untuk umum oleh 

Fasilitator Diversi, Fasilitas Diversi menanyakan kepada Anak/Orang Tua/Wali/ 

Penasihat Hukum kesediaannya untuk melakukan diversi; 

Atas pertanyaan Fasilitas Diversi, Anak/Orang Tua/Wali/Penasihat Hukum 

menyatakan tidak setuju; 

Kemudian Fasilitas Diversi oleh karena Anak/Orang Tua/Wali/Penasihat 

Hukum menyatakan tidak setuju, maka diversi dinyatakan gagal dan proses perkara 

dilanjutkan; 

Demikian Berita Acara ini dibuat yang ditandatangani oleh Fasilitas Diversi 

dan Panitera Pengganti. 

Panitera Pengganti      Fasilitas Diversi 

 

 

................................        ....................................... 
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B.6.d Penetapan Ketua MS diversi berhasil di Pengadilan  

PENETAPAN  

Nomor…../JN.Anak/..../MS… 

 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN TUHAN YANG MAHA ESA 

 

Ketua Mahkamah Syar’iyah ………….. setelah membaca:  

1. Laporan dari Penyidik Anak/Penuntut Umum/Hakim*, Nomor ............................ 

tanggal ................................ perihal ................................................ dalam perkara 

Anak dengan Tersangka/Terdakwa: 

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

2. Berita Acara Diversi Nomor .................................... tanggal ...............................; 

3. Kesepakatan Diversi tanggal .................................; 

Menimbang, bahwa dari Laporan Fasilitator  tanggal ............................... 

antara Anak dan korban telah dicapai kesepakatan Diversi tanggal ................. 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

Pasal 1 

.............................. 

Pasal 2 

.............................. 

Pasal 3 

..............................  
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dst 

Menimbang, bahwa kesepakatan diversi tersebut telah memenuhi dan tidak 

bertentangan dengan peraturan perundang-undangan, sehingga beralasan untuk 

dikabulkan; 

Memperhatikan ketentuan Pasal 12, Pasal 52 ayat 5 Undang-Undang Nomor 

11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak dan Undang-Undang Nomor 

8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana serta peraturan perundang-undangan 

lain yang bersangkutan; 

MENETAPKAN 

1. Mengabulkan permohonan Pemohon Penyidik Anak/Penuntut Umum/Hakim*; 

2. Memerintahkan para pihak untuk melaksanakan  kesepakatan diversi; 

3. Memerintahkan penyidik untuk menerbitkan surat perintah penghentian 

penyidikan/penuntut umum untuk menerbitkan surat perintah penghentian 

penuntutan/Hakim untuk mengeluarkan penetapan penghentian pemeriksaan* 

setelah kesepakatan diversi dilaksanakan seluruhnya; 

4. Memerintahkan penyidik/penuntut umum/Hakim untuk bertanggung jawab atas 

barang bukti sampai kesepakatan diversi dilaksanakan seluruhnya;  

5. Menetapkan barang bukti dikembalikan kepada (yang berhak/Terdakwa) 

dirampas untuk Negara/dirampas untuk dimusnahkan* dalam hal kesepakatan 

diversi dilaksanakan seluruhnya; 

6. Memerintahkan Panitera menyampaikan salinan penetapan ini kepada Penyidik 

Anak/Penuntut Umum/Hakim, Pembimbing Kemasyarakatan, Anak/Orang tua, 

Korban dan para Saksi. 

                      Ditetapkan di      ....................... 

                      Pada tanggal     ....................... 

                 Ketua  Mahkamah Syar’iyah ............ 

 

................................................ 
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B.6.e Penetapan Hari Diversi 

PENETAPAN 

Nomor............/JN.Anak /20....../MS........ 

Hakim Anak Mahkamah Syar’iyah…………… 

Membaca, penetapan Ketua Mahkamah Syar’iyah ……………  

Nomor……………tanggal ……………, tentang penunjukan hakim yang 

memeriksa perkara anak: 

1. Nama lengkap :   

2. Tempat lahir  : 

3. Umur/tanggal lahir : 

4. Jenis kelamin : 

5. Kebangsaan  : 

6. Tempat tinggal : 

7. Agama  : 

8. Pekerjaan  : 

Menimbang, bahwa untuk melaksanakan proses diversi, perlu ditentukan 

hari dan tanggal pertemuan; 

Memperhatikan Pasal 8 jo. Pasal  52 ayat (2) Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak; 

MENETAPKAN: 

- Proses diversi dilaksanakan pada hari …………… tanggal …………… Jam 

…………… di Ruang Mediasi Mahkamah Syar’iyah ……………; 

- Memerintahkan kepada Jaksa Penuntut Umum untuk menghadirkan Anak, 

Orang tua/wali, Penasihat Hukum, Anak Korban, Orang Tua/Wali Korban, 

Fasilitator, Pembimbing Kemasyarakatan, Pekerja Sosial, Tenaga 

Kesejahteraan Sosial, Perwakilan Masyarakat (RT/RW/Kepala 

Gampong/Tokoh Masyarakat/Agama). 

Ditetapkan di  …......………………..                              

pada tanggal ………………………… 

Hakim, 

………………………………………                                 
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B.6.f Laporan Hasil  Diversi 

Perihal      :  Laporan Hasil Diversi 

Lampiran :           2 (dua) bundel 

Kepada Yth.: 

Mahkamah Syar’iyah ….……. 

di ……. 

 

Dengan hormat, 

                      Sehubungan dengan pelaksanaan diversi perkara Nomor ……. 

/JN.Anak/20…../MS…......., dalam perkara anak dengan terdakwa:  

Nama Lengkap   : ....................................................... 

NIK : .......................................................  

Tempat lahir  : ....................................................... 

Umur/Tanggal lahir : .......................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................... 

Kebangsaan : .......................................................  

Agama : ……………………………………………………… 

Pendidikan : ……………………………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………………………………. 

Tempat tinggal : Gampong…………………………………………..,  

    Kec. ……………………..………………………… 

    Kab/Kota* ………………………………………... 

bersama ini dilaporkan bahwa proses diversi telah berhasil sebagaimana terlampir 

dalam berita acara dan kesepakatan diversi. Selanjutnya mohon diterbitkan 

penetapan diversi sesuai dengan ketentuan Pasal 52 ayat 5 Undang-undang Nomor 

11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. 

                Demikian....................................................  

Banda Aceh, ……........................ 

Fasilitator Deversi 

                                                                                   

............................. 
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B.6.g Kesepakatan Diversi  

KESEPAKATAN DIVERSI  

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

I. Nama lengkap  :   

    Tempat lahir  : 

    Umur/tanggal lahir : 

    Jenis kelamin  : 

    Kebangsaan  : 

    Tempat tinggal  : 

    Agama   : 

    Pekerjaan   : 

    didampingi Orang tua/Wali yang bernama…………………, sebagai pihak 

I; 

II. Nama lengkap  :   

Tempat lahir  : 

     Umur/tanggal lahir : 

     Jenis kelamin  : 

     Kebangsaan  : 

     Tempat tinggal  : 

     Agama   : 

     Pekerjaan   : 

     Anak Korban, didampingi Orang tua/Wali yang bernama …..................,  

sebagai pihak II; 

Pada hari …………………… tanggal……………………bertempat di ruang 

mediasi Mahkamah Syar’iyah ……………………di hadapan Fasilitator Diversi 

……………………dan pihak-pihak terkait dalam proses Diversi Perkara Anak 

Nomor ……………………telah dicapai kesepakatan diversi sebagai berikut: 

Pasal 1 
................................................................ 

Pasal 2 
................................................................ 

Pasal 3 
................................................................ 

 

Apabila kesepakatan ini tidak dipenuhi para pihak maka pemeriksaan 

dilanjutkan dalam proses persidangan. 
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Pasal ..... 

Kesepakatan ini dibuat oleh para pihak tanpa adanya unsur paksaan, 

kekeliruan dan penipuan dari pihak manapun. 

Demikianlah kesepakatan ini dibuat dan ditandatangani oleh para pihak dan 

Fasilitator Diversi. 

 

           Korban,                                             Anak,   

 

…………………….......      …………………… 

Orang tua/Wali Korban                                      Orangtua/Wali Anak, 

 

…………………….........     …………………… 

                                                    Saksi-Saksi: 

Pembimbing Kemasyarakatan                                     Penasihat Hukum Anak,   

 

……………………................     ……………………....                           

Pekerja Sosial Profesional/ TKS/masyarakat 

 

                                                  ……………………................. 

 

         Perwakilan Masyarakat (RT/RW/Kades/Guru/Tokoh Agama/Tokoh 

Masyarakat) 

                                                     .......................…………………… 

Mengetahui, 

Fasilitator Diversi 

 

….............………………… 

 


